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PENDIDIKAN KEMANDIRIAN SANTRI SEKOLAH DASAR 
DI PONDOK PESANTREN ASH-SHOLIHAH 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai unsur pendidikan 
kemandirian, serta faktor pendukung dan penghambat yang berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di pondok Pesantren Ash-Sholihah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek dari 
penelitian ini adalah 4 orang santri, 2 orang pengurus Pondok Pesantren, 2 orang 
Guru, 3 orang pendamping, dan 3 orang tuasantri. Objek penelitian adalah data 
mengenai pendidikan kemandirian satri sekolah dasar di pondok pesantren Ash-
Sholihah. Data diperoleh dengan cara observasi partisipant, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti yang dibantu dengan pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Analisis data 
menggunakan interactive model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 
yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tehnik. 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa :Pendidikan Kemandirian di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah meliputi pendidikan kemandirian merawat diri, 
pendidikan kemandiriaan merawat barang, dan kemandirian belajar. Pendidikan 
kemandirian di Pondok Pesantren Ash-Sholihah melibatkan 5 unsur yaitu : a) 
Unsur tujuan;b) Unsur Pendidik;c) Unsur Anak; ) Unsur Metode; e) Unsur 
Lingkungan. Faktor Pendukung yaitu : 1) Lingkungan Pondok Pesantren Ash-
Sholihah yang mandiri. 2) Santri yang tinggal bersama dalam satu lingkungan 
sehingga mudah dalam pengawasan. 3) Sekolah yang menjadi satu dengan 
Pondok Pesantren. 4) Kerjasama dan kekeluargaan yang baik antara pengurus, 
guru, pendamping, dan seluruh warga Pondok Pesantren. 5) Adanya keinginan 
dari diri santri sendiri untuk mandiri. 6) Orang tua yang sudah menjelaskan 
tentang kehidupan di Pondok Pesantren sebelum santri masuk Pondok Pesantren. 
Faktor penghambat antara lain : 1) Padatnya jadwal Pondok Pesantren sehingga 
saat di sekolah santri kurang konsentrasi. 2) Adanya santri yang susah 
menyesuaikan diri dan susah diatur. 3) Pendamping kewalahan mengawasi santri. 
4) Fasilitas yang seadanya dan terbatas. 5) Adanya jadwal sebulan sekali 
bertemuorang tua sehingga santri yang sudah terbiasa mandiri menjadi manja lagi.  
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A. Latar Belakang 
Masa depan bangsa Indonesia sangat ditentukan oleh kualitas dan 
kuantitas sumber daya manusianya. Kualitas sumber daya manusia yang 
baik bisa didapatkan dari pendidikan. Pendidikan saat ini merupakan hal 
pokok yang dibutuhkan setiap individu. Pendidikan merupakan upaya 
yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup serta merubah pola 
pikir dari masyarakat tradisional menjadi pola pikir masyarakat yang lebih 
maju dan modern. Saat ini semua lapisan masyarakat mulai menyadari 
pentingnya pendidikan bagi kehidupan mereka.  
Semakin majunya perkembangan jaman yang ditandai dengan 
pesatnya kemajuan teknologi dan informasi menyebabkan bukan hanya 
dampak positif saja yang didapatkan, melainkan dampak negatif pula. 
Semakin mudah dan terbukanya informasi yang ada pada akhirnya banyak 
disalahgunakan. Dampak negatif paling mudah dirasakan pada anak-anak. 
Pendidikan merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai tameng 
dalam menanggulangi dampak negatif dari kemajuan jaman. 
Pendidikan sebagaimana dinyatakan pada Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
2 
 
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia,serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyrakat, bangsa dan negara. (Direktorat Pendidikan, 2006: 5).  
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.  
Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk mewujudkan 
kemandirian yang akan menjadi salah satu penguat untuk kemajuan 
bangsa. Kemandirian dirasakan sangat penting untuk menjadi kepribadian 
setiap anak bangsa, sehingga menjadi tujuan pendidikan di Indonesia. 
Pendidikan merupakan salah satu jalan menuju kemajuan suatu bangsa. 
Kemandirian merupakan salah kepribadian anak bangsa yang diharapkan 
untuk kemajuan negara ini.  
Selain itu, saat ini sedang dikembangkan pendidikan karakter di 
Indonesia. Diharapkan dengan adanya pendidikan karakter ini dapat 
menumbuhkan anak-anak Indonesia menjadi manusia yang berkarakter 
dan berakhlak mulia. Zubaedi (2011 : 17) mengatakan bahwa pendidikan 
karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdaasan dalam berpikir, 
penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan 
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dengan interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan 
lingkungannya.  
Mulai tahun 2011 pembentukan kepribadian anak dengan 
penanaman nilai yang positif sudah diatur dalam buku panduan 
pelaksanaan pendidikan karakter yang diterbitkan oleh Kementrian 
Pendidikan Nasional melalui Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum dan Pembukuan. Terdapat 18 nilai karakter yang ditekankan 
dalam pendidikan karakter pada bangsa ini, diantaranya : religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. 
Hurlock (Syamsu Yusuf, 2007: 54) menyatakan bahwa sekolah 
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak. Pada usia 
sekitar 7 tahun, maka anak akan masuk ke jenjang pendidikan dasar 
(Sekolah dasar). Penanaman nilai serta pembentukan kepribadian yang 
baik sejak dini diharapkan dapat mencetak generasi penerus bangsa yang 
unggul, sehingga lahirlah individu yang tidak hanya pandai namun juga 
berwatak baik. 
Salah satu yang ditekankan dalam pendidikan karakter adalah 
kemandirian. Said Hamid Hasan dalam Zubaedi (2011 : 74) mengatakan 
bahwa mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
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pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Kemandirian menjadi 
salah satu tolak ukur karakter seseorang.  
Pendidikan semakin berkembang seiring perubahan jaman. Banyak 
sekali inovasi yang diciptakan di dunia pendidikan. Inovasi tersebut 
disesuaikan dengan kebutuhan di masyarakat dan menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi informasi yang ada. Saat ini masyarakat 
mempunyai banyak pilihan untuk memilih pendidikan mana yang sesuai, 
seperti sekolah alam, home schooling, full day school, sekolah berbasis 
minat dan bakat, dan sebagainya. Berbagai pilihan yang ada disesuaikan 
dengan kebutuhan dan prinsip masing-masing orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai serta 
tergantung dengan keinginan anak itu sendiri. 
 Indonesia memiliki berbagai lembaga pendidikan formal, non 
formal, dan informal. Lembaga pendidikan di Indonesia terdapat juga 
lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat. pondok 
pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh 
serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama yang santri-
santrinya menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 
madrasah. 
Pada prespektif pendidikan Nasional, pondok pesantren merupakan 
salah satu subsistem pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. 
Pondok pesantren diakui oleh semangat Undang-Undang RI No. 20 Tahun 
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2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Salah satu ciri khas kehidupan 
di pondok pesantren adalah kemandirian santri, sebagai subjek yang 
memperdalam ilmu keagamaan di pondok pesantren. Kemandirian tersebut 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan formal, pondok pesantren dipandang mampu untuk membentuk 
peserta didik (santri) untuk hidup mandiri dengan sistem asramanya. 
Pondok pesantren kebanyakan yang ada menerima santri mulai usia 
Sekolah Menengah Pertama, karena sudah dianggap mampu hidup mandiri 
jauh dari orang tua. Ada beberapa pondok pesantren yang menerima santri 
sejak usia belia. Anak-anak masuk pondok pesantren sejak memasuki 
jenjang kelas 1 SD. Anak-anak dituntut untuk menjadi mandiri jauh dari 
orang tua. Anak dituntut harus bisa menyelesaikan masalahnya secara 
mandiri. Kemandirian dalam belajar maupun bekerja didasarkan pada 
disiplin terhadap diri sendiri, anak yang berada di pondok pesantren 
dituntut untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif. 
 Anak-anak usia awal masuk sekolah dasar masih banyak 
mengandalkan bantuan dari orang tuanya seperti dalam mempersiapkan 
kebutuhan sekolah mereka, makan, minum, mandi, mencuci, dan lain 
sebagainya. Orang tua masih lebih banyak terlibat dalam memenuhi segala 
keperluan anak-anak mereka. Anak-anak cenderung mengandalkan orang 
tua dan kurang melibatkan diri sendiri dalam memenuhi segala keperluan 
dan kebutuhan mereka sehari-hari.  
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Membangun dan mendidik kemandirian anak bukanlah pekerjaan 
yang mudah, terutama melatih anak mandiri sejak dini. Anak-anak usia 
6-12 tahun merupakan masa dimana anak memasuki lingkungan sekolah 
dan masyarakat di luar keluarga. Pada masa ini juga anak-anak sering 
kali merasa cemas dan takut, dalam mengendalikan perasaan tersebut 
dibutuhkan peranan orang tua. Kartini Kartono (2007 : 140) berpendapat 
bahwa tuntunan dan pemberian keyakinan akan tuangan kasih sayang 
orang tua akan menguatkan unsur kepercayaan pada pribadi anak. Cinta 
kasih dan dorongan orang tua akan menambah kepercayaan diri dalam 
setiap tingkah laku anak.  
Pondok pesantren As-Sholihah merupakan Pondok Pesantren yang 
menerima santriwan dan santriwati sejak kelas 1 Sekolah Dasar. Santri 
wajib tinggal dan bersekolah di sekolah yang disediakan oleh pondok 
pesantren, yaitu dari MI hingga MA. Anak-anak harus menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pondok pesantren. Sebagaian besar santri Pondok 
Pesantren As-Sholihah berasal dari luar Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Para santri sejak sekolah dasar sudah diharuskan jauh dari orang tua dan 
keluarga. Pondok pesantren As-Sholihah ini masih merupakan pondok 
pesantren tradisional, namun tidak menutup diri dari perubahan dan 
perkembangan teknologi yang ada. Pondok Pesantren As-Sholihah 
berada di tengah perkampungan dengan padat penduduk.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam mengenai bagaimana pendidikan kemandirian santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren As-Sholihah. 
B. Identifikasi Masalah 
     Dari latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Anak-anak cenderung mengandalkan orang tua dan kurang melibatkan 
diri sendiri dalam memenuhi segala keperluan dan kebutuhan mereka 
sehari-hari  
2. Anak usia sekolah dasar 6-12 tahun sering kali merasa cemas dan takut, 
dalam mengendalikan perasaan tersebut masih dibutuhkan peranan 
orang tua. 
3. Kemandian anak sekolah dasar yang masih kurang.  
C. Batasan Masalah 
Dari sekian banyak masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tidak semua permasalahan akan diteliti. Karena keterbatasan waktu dan 
tenaga maka penelitian ini dibatasi pada pendidikan kemandirian santri 






D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan batasan masalah yang dikemukakan 
di atas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok 
Pesantren As-Sholihah ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren As-Sholihah ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan kemandirian santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren As-Sholihah. 
2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok 
Pesantren As-Sholihah.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memperkaya khasanah ilmu pendidikan yang berhubungan dengan 
pendidikan karakter. 






2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Mengembangkan daya berpikir dan penerapan keilmuan yang 
telah dipelajari di perguruan tinggi. 
2) Mengetahui pendidikan kemandirian itu sendiri. 
3) Mengetahui bagaimana program pendidikan di Pondok Pesantren. 
b. Bagi Anak/Santri 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap pendidikan kemandirian. 
c. Bagi Pengurus Asrama 
1) Memberikan masukan bagi guru dan pendamping santri asrama 
agar mampu menjadi teladan bagi santrinya. 
d. Bagi Pondok Pesantren 
1) Penciptaan kondisi yang mendukung terciptanya pendidikan 












A. Kajian Tentang Pendidikan Kemandirian 
1. Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan 
Ki Hajar Dewantara (Dwi Siswoyo, 2007: 54) menyatakan 
bahwa pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak. Adapun maksud pendidikan yaitu, menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia 
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
Driyarkara (Dwi Siswoyo, 2007: 54) menyatakan bahwa 
intisari atau eidos dari pendidikan adalah pe-manusia-an manusia-
muda. Pengangkatan manusia muda ke taraf insani, itulah yang 
menjelma dalam semua perbuatan mendidik, yang jumlah dan 
macamnya tak terhitung.  
Wiji Suwarno (2006: 22) mengatakan bahwa pendidikan 
mengandung pembinaan kepribadian, pengembangan kemampuan, 
atau potensi yang perlu dikembangkan, peningkatan pengetahuan 
dari tidak tahu, serta tujuan kearah mana peserta didik dapat 
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin. Dalam pendidikan 
terdapat hubungan antara pendidik dan peserta didik, di dalam 
hubungan itu mereka memiliki kedudukan dan perasaan yang 
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berbeda, tetapi keduanya memiliki daya yang sama yaitu saling 
mempengaruhi guna terlaksananya proses pendidikan (transformasi 
pengetahuan, nilai-nilai, dan ketrampilan yang tertuju kepada tujuan 
yang diinginkan). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pendidikan adalah hubungan antara pendidik dan 
peserta didik untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 
anak-anak agar menjadi manusia muda yang bertaraf insani. 
b. Unsur Pendidikan 
Sutari Imam Barnadib (1989: 35) membagi Unsur-unsur 
pendidikan ke dalam 4 (empat) macam , yaitu : 
1) Unsur Tujuan 
Perbuatan mendidik tidak boleh diadakan tanpa adanya 
kesanggupan dan tanpa didasari selain dari pada itu perbuatan-
perbuatan harus bertujuan meningkatkan tingkat kesusilaan anak 
didik. Adanya tujuan ini merupakan hakikat pendidikan. 
Pendidikan tidak dapat dinamakan pendidikan kalau tidak 
mempunyai tujuan untuk mencapai kebaikan anak di dalam arti 
yang sebenarnya. 
Langeveld dalam (Sutari Imam Barnadib, 1989: 48) 
kedewasaan adalah tujuan pertama dari pendidikan. Banyak 
pendapat bahwa selama anak belum dapat mengurusi dirinya 
sendiri masih tetap menjadi tanggungan orang tuanya. Dewasa 
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(kedewasaan) ialah seseorang yang telah dapat menolong dirinya 
sendiri, sebab anak secara lambat laun menjadi dewasa. 
2) Unsur Pendidik 
Sutari (1989:  40) menyatakan bahwa Pendidik adalah 
orang dewasa yang terhadap anak tertentu mempunyai tanggung 
jawab pendidikan. Pendidik ialah orang yang sudah dewasa 
karena ia harus membawa anak ke tingkat kedewasaan. Adapun 
yang dikatakan dewasa ialah bila anak itu sudah mencapai umur 
tertentu menurut ukuran umum di suatu daerah tertentu dan 
memiliki kedewasaan mental atau rokhani. Hakekat pendidikan 
itu terletak pada adanya kewibawaan pendidik dan hubungan 
kewibawaan antara pendidik dan anak-anak didik. Pendidik 
mempunyai tanggung jawab pendidikan tidak terhadap setiap 
anak, melainkan terhadap anak tertentu yaitu anak kandungnya 
sendiri atau anak dimana ia menjadi walinya atau dapat sebagai 
pendidik karena jabatan.  
3) Unsur Anak Didik 
Sutari (1989: 40) menyatakan bahwa arti anak didik dalam 
pengertian pendidikan pada umumnya ialah tiap orang atau 
sekelompok orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Arti 
anak didik dalam pengertian yang khusus atau sempit adalah anak 
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yang belum dewasa yang diserahkan kepada tanggung jawab 
pendidik. 
Yang menentukan tanggung jawab pendidikan : 
a. Hubungan anak dan orang tua, anak dan ayah (ibu). Anak 
kandung menjadi tanggung jawab pendidikan ayah dan ibunya. 
b. Hubungan anak dari pengganti orang tua. Apabila orang tua 
sudah tidak ada lagi dan menjadi pertanggung jawab pengganti 
orang tuanya. 
c. Hubungan anak dan pendidik karena jabatan, murid menjadi 
tanggung jawab pendidikan guru. 
Anak itu harus di didik, karena pada hakekatnya anak itu 
makhluk susila, tanpa pendidikan ia tidak akan mencapai tingkat 
kesusilaan. Anak menurut sifat-sifatnya dapat dididik dan 
mempunyai bakat-bakat dan disposisi untuk dapat dididik.  
4) Unsur Metode 
Di dalam kegiatan-kegiatan pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan perlu menggunakan metode pendidikan. 
Metode pendidikan ialah perbuatan atau situasi yang diadakan 
dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Bentuk-
bentuk metode pendidikan itu misalnya ialah : 
a) Teladan 
Tingkah laku, cara berbuat, dan berbicara akan ditiru 
oleh anak. Teladan ini akan melahirkan gejala identifikasi 
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positif, yakni penyamaan diri dengan orang yang ditiru. 
Identifikasi positif sangat penting untuk pembentukan 
kepribadian seseorang. Hal yang perlu diperhatikan oleh 
pendidik dalam hal ini adalah kejelasan tentang tingkah laku 
mana yang harus ditiru atau yang sebaliknya. Teladan 
dimaksudkan untuk membiasakan anak didik dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
b) Anjuran, suruhan, dan perintah 
Perintah adalah tindakan pendidik menyuruh anak didik 
melakukan sesuatu yang diharapkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Alat ini adalah sebagai pembentuk disiplin secara 
positif. 
c) Larangan  
Larangan merupakan tindakan pendidik menyuruh anak 
didik tidak melakukan atau menghindari tingkah laku tertentu 
demi tercapainya tujuan pendidikan tertentu. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah diusahakan larangan diketahui dan 
diterima oleh anak didik. 
d) Pujian dan Hadiah 
Merupakan tindakan pendidik yang fungsinya 
memperkuat penguasaan tujuan pendidikan tertentu yang telah 
dicapai oleh anak didik. Hadiah dalam hal ini tidak selalu 
berbentuk barang, anggukan kepala dengan wajah berseri 
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menunjukkan jempol si pendidik sudah merupakan satu hadiah 
yang pengaruhnya besar terhadap anak didik seperti 
memotivasi, menggembirakan dan menambah kepercayaan 
dirinya. Pujian dan hadiah harus diberikan pada saat yang tepat 
yaitu segera setelah anak didik berhasil. Jangan diberikan 
sebagai janji, karena akan dijadikan sebagai tujuan kegiatan 
yang dilakukan. 
e) Teguran 
Manusia bersifat tidak sempurna, maka kemungkinan-
kemungkinan berbuat salah dan khilaf sangat terbuka lebar. 
Penyimpangan-penyimpangan dari anjuran selalu ada dan 
anak-anak seringkali bersifat pelupa, cepat melupakan 
larangan-larangan atau perintah yang baru saja diberikan 
kepadanya, sebelum kesalahan tersebut berlangsung lebih jauh, 
perlu adanya koreksi atau teguran. Teguran dapat berupa kata-
kata, tetapi dapat juga berupa isyarat-isyarat. Teguran juga 
merupakan tindakan pendidik untuk mengoreksi pencapaian 
tujuan pendidikan oleh anak didik. 
f) Peringatan dan ancaman 
Peringatan diberikan kepada anak yang telah beberapa 
kali melakukan pelanggaran dan telah diberikan teguran. 
Pemberian teguran ini biasanya disertai dengan ancaman akan 
sanksi. Ancaman merupakan tindakan pendidik mengoreksi 
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secara keras tingkah laku anak didik yang tidak diharapkan, 
dan disertai perjanjian jika terulang lagi akan dikenakan 
hukuman atau sanksi. 
g) Hukuman 
Menghukum ialah memberikan atau mengadakan nestapa 
atau penderitaan dengan sengaja kepada anak didik dengan 
maksud agar penderitaan tersebut betul-betul dirasakannya 
untuk menuju ke arah perbaikan. Hukuman merupakan alat 
pendidikan istimewa, sebab membuat anak didik menderita. 
Amir Daien dalam (Hasbullah, 1996: 31) Ada dua prinsip 
dalam menghukum :  
(1) Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran adanya 
kesalahan yang diperbuat. 
(2) Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak terjadi 
pelanggaran.  
5) Unsur Alam Sekitar (Milieu) 
Faktor alam sekitar atau lingkungan ialah segala sesuatu 
yang ada dikeliling anak. Beberapa ahli pendidik membagi milieu 
ini menjadi tiga bagian : 
a) Lingkungan Keluarga 
b) Lingkungan sekolah 
c) Lingkungan masyarakat 
17 
 
Ketiga lingkungan ini satu dengan lainnya tidak boleh 
dipisah-pisahkan, dan harus merupakan mata rantai yang tidak 
boleh dipisahkan.  
Semua faktor tersebut saling berhubungan satu dengan lainnya. 
Semua faktor tersebut berpengaruh terhadap perkembangan anak 
didik menuju ke arah kedewasaan jasmani dan rokhani. Kelima 
faktor tersebut merupakan komponen-komponen yang harus ada di 
dalam pendidikan, sebab : 
1) Tidak mungkin orang mendidik tanpa anak didik; 
2) Tidak mungkin orang mendidik tanpa tujuan; 
3) Tidak mungkin anak didik hidup tanpa lingkungan; 
4) Tidak mungkin pendidikan diberikan tanpa seorang pendidik; 
5) Tidak mungkin mendidik tanpa metode pendidikan. 
Jadi kelima faktor tersebut saling mempengaruhi atau saling 
bekerja sama satu sama lain. 
2. Kemandirian 
a. Pengertian Kemandirian 
Steinberg (Nandang Budiman, 2006:  83) mengatakan bahwa 
istilah kemandirian berasal dari kata independence yang berarti 
kemerdekaan atau kebebasan. Secara konseptual, independence 
mengacu pada kapasitas individu untuk memperlakukan diri sendiri. 
Konsep independence menjelaskan bahwa anak yang sudah 
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mencapai mampu menjalankan atau melakukan sendiri aktivitas 
hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang lain. 
Desmita (2011: 185) menyatakan bahwa kemandirian adalah 
suatu kondisi dimana seseorang mampu mengambil keputusan dan 
inisiatif dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Kemandirian juga 
disertai dengan rasa tanggung jawab atas apa yang dilakukan.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud kemandirian adalah kapasitas individu untuk 
memperlakukan diri sendiri, melakukan sendiri aktivitas hidup, 
mampu mengambil keputusan dan inisiatif dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi disertai dengan rasa tanggung jawab.  
b. Aspek Kemandirian 
Siswa sering dihadapkan pada permasalahan yang menuntut 
siswa untuk mandiri dan menghasilkan suatu keputusan yang baik. 
Steinberg (Russel & Bakken, 2002) menyebutkan bahwa 
kemandirian terdiri dari beberapa aspek, yaitu:  
1) Kemandirian emosi (Emotional Autonomy)  
Kemandirian emosional berhubungan dengan emosi, 
perasaan personal dan bagaimana kita berhubungan dengan orang 
di sekitar kita. Aspek emosional menekankan pada kemampuan 
individu untuk melepaskan diri dari ketergantungan orang tua 
dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka. Terdapat 4 aspek 
kemandirian emosional, yaitu: 
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a) Kemampuan melakukan de-idealized terhadap orangtua. 
Individu harus mampu memahami bahwa tidak ada orang yang 
sempurna atau ideal, termasuk orang tua mereka. Hal ini 
membuat individu mampu mandiri dengan tidak lagi 
bergantung ada orang tua mereka. 
b) Kemampuan memandang parent as people atau orang tua 
selayaknya orang pada umumnya. Kemampuan ini menjadikan 
individu mampu berinteraksi dengan orang tua mereka, bukan 
sebagai hubungan antar anak dan orang tua saja, namun 
berinteraksi sebagai dua individu.  
c) Non-dependency atau suatu derajat dimana individu 
bergantung kepada dirinya sendiri, bukan kepada orang lain 
maupun orang tua mereka. Individu mampu mengontrol emosi 
dan mampu menunda keinginan untuk meminta dukungan 
emosional dari sekitarnya. 
d) Individuated atau individualisasi. Individu mampu melihat 
perbedaan pandangan dengan orangtuanya namun mampu 
memunculkan perilaku bertanggung jawab.  
2) Kemandirian bertindak (Behavioral Autonomy) 
Kemandirian berperilaku merupakan kapasitas individu 
dalam menentukan pilihan dam mengambil keputusan. Saran dan 
nasehat dari orang lain yang menurutnya sesuai dijadikan sebagai 
perbandingan dan alternatif untuk dipertimbangkan dalam 
20 
 
mengambil keputusan. Kemampuan berperilaku juga ditunjukkan 
dengan kemampuan mengambil tindakan setelah pengambilan 
keputusan. Terdapat 3 aspek kemandirian perilaku yaitu: 
a) Kemampuan mengambil keputusan : Menyadari resiko dari 
perilakunya, memilih alternatif pemecahan masalah 
berdasarkan pertimbangan sendiri dan orang lain, bertanggung 
jawab akan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
b) Memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain : Tidak 
mudah terpengaruh situasi yang menuntut konformitas, tidak 
mudah terpengaruh tekanan teman sebaya dan orang tua dalam 
mengambil keputusan, memasuki kelompok sosial tanpa 
tekanan. 
c) Memiliki rasa percaya diri (self reliance) : Merasa mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari di rumah dan di sekolah, 
merasa mampu memenuhi tanggung jawab di rumah dan di 
sekolah, merasa mampu mengatasi sendiri masalahnya. berani 
mengemukakan ide atau gagasan.  
3) Kemandirian nilai (Value Autonomy)  
 Kemandirian nilai berarti individu memiliki sikap mandiri 
dan kepercayaan terhadap spiritualitas, politik dan moral. 
Kemandirian nilai pada individu muda berarti mereka mampu 
mendapatkan kesimpulan dari nilai-nilai mengenai benar dan 
salah, kewajiban dan hak, penting atau tidak penting sesuai 
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prinsip mereka dan tidak hanya menerima dan mengikuti nilai 
dari teman sebaya. Individu mampu menolak tekanan untuk 
mengikuti tekanan orang lain tentang perbedaan keyakinan 
(belief) dan nilai. 
Terdapat 3 aspek perkembangan kemandirian nilai, yaitu:  
a) Keyakinan akan nilai-nilai abstrak (abstract belief); 
b) Nilai-nilai semakin mengarah kepada yang bersifat prinsip 
(Principle belief) : Berpikir sesuai dengan prinsip yang dapat 
dipertanggung jawabkan dalam bidang nilai, bertindak sesuai 
dengan prinsip yang dapat dipertanggungjawabkan dalam 
bidang nilai, bertingkah laku sesuai dengan keyakinan dan 
nilainya sendiri; 
c) Keyakinan akan nilai-nilai semakin terbentuk dalam diri 
individu bukan hanya dari sistem nilai yang diberikan orang 
tua atau orang dewasa lainnya (independent belief) : Individu 
mulai mengevaluasi keyakinan dan nilai-nilai yang diterima 
dari orang lain, berpikir sesuai dengan keyakinan sendiri, 
bertingkah laku sesuai dengan keyakinan sendiri. 
Dapat disimpulkan aspek-aspek dari kemandirian antara lain 
adalah aspek kemandirian emosi, aspek kemandirian bertindak, dan 




c. Ciri Kemandirian 
Kemandirian oleh Zakiyah (2000) dicirikan sebagai pribadi 
yang mempunyai beberapa ciri, yaitu : 
1) Memiliki kebebasan untuk berinisiatif. 
Mempunyai kebebasan untuk berpendapat dan menuangkan 
ide-ide baru serta mencoba sesuatu hal baru yang mungkin belum 
dilakukan orang lain. 
2) Memiliki rasa percaya diri.  
Memiliki kepercayaan diri bahwa segala masalah yang 
dihadapi mampu untuk diatasi dan tidak mempunyai perasaan 
ragu-ragu dalam mempertimbangkan sesuatu. 
3) Mampu mengambil keputusan.  
Berusaha mengambil keputusan sendiri dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi tanpa bergantung orang lain. 
4) Mampu bertanggung jawab.  
Segala hal yang dikerjakan dapat dipertanggungjawabkan 
pada diri sendiri dan orang lain. 
5) Mampu mengendalikan diri.  
Mampu untuk mengendalikan diri dalam melakukan suatu 
tindakan dan apabila melakukan suatu kesalahan akan cepat 
menyadarinya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa ciri-ciri dari 
kemandirian antara lain adalah : 1) memiliki inisiatif; 2) mampu 
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mengendalikan diri; 3) Mampu mengambil keputusan sendiri dalam 
bentuk kemampuan memilih; 4) percaya diri dan tidak tergantung 
pada orang lain; 5) mampu bertanggung jawab atas segala hal yang 
dikerjakan; 6) mampu mengendalikan diri. 
d. Perkembangan Kemandirian 
Perkembangan kemandirian adalah proses yang menyangkut 
unsur-unsur normatif. Ini mengandung bahwa kemandirian 
merupakan suatu proses yang terarah, karena perkembangan 
kemandirian sejalan dengan hakikat eksistensi manusia. Arah dan 
perkembangan tersebut harus sejalan dan berlandaskan pada tujuan 
hidup manusia. (Ali, 2006: 112) 
Parker (dalam Qomariah, 2001) tahap-tahap kemandirian bisa 
digambarkan sebagai berikut : 
1) Tahap pertama. Mengatur kehidupan dan diri mereka sendiri. 
Misalnya: makan, kekamar mandi, mencuci, membersihkan gigi, 
memakai pakaian. 
2) Tahap kedua, melaksanakan gagasan-gagasan mereka sendiri dan 
menentukan arah permainan mereka sendiri.  
3) Tahap ketiga, mengurus hal-hal di dalam rumah dan bertanggung 
jawab terhadap : 
a) Sejumlah pekerjaan rumah tangga. Misalnya: menjaga 
kamarnya tetap rapi, meletakkan pakaian kotor. 
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b) Mengatur bagaimana menyenangkan dan menghibur dirinya 
sendiri dalam alur yang diperkenankan. 
c) Mengelola uang saku sendiri. Pada masa ini anak harus diberi 
kesempatan untuk mengatur uangnya sendiri seperti 
membelanjakan sesuai yang diinginkan. 
4) Tahap keempat, mengatur dirinya sendiri diluar rumah seperti di 
sekolah dan di masyarakat. 
5) Tahap kelima, mengurus orang lain baik di dalam maupun diluar 
rumah. Misalnya: menjaga saudara ketika orang tua sedang diluar 
rumah.  
Perkembangan Kemandirian setiap individu berlangsung 
sacara bertahap. Lovinger (Desmita, 2012: 187) menyampaikan 
tingkatan kemandirian dan karakteristiknya sebagai berikut : 
1) Tingkat pertama 
Pada tingkatan pertama ini merupakan tingkat impulsif dan 
melindungi diri. Karakteristiknya yaitu : 1) peduli terhadap 
kontrol dan keuntungan yang dapat diperoleh dari interaksinya 
dengan orang lain; 2) mengikuti aturan; 3) berpikir tidak logis dan 
tertegun pada cara berpikir tertentu; 4) cenderung melihat 
kehidupan sebagai zerosum games; dan 5) cenderung 
menyalahkan orang lain dan lingkungan.  
2) Tingkat kedua 
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Pada tingkatan ini merupakan tingkat konformistik. 
Karakteristiknya yaitu : 1) peduli dengan penampilan dan 
penerimaan sosial; 2) berpikir stereotype dan klise; 3) peduli 
konformitas terhadap aturan eksternal; 4) bertindak dengan motif 
yang dangkal agar memperoleh pujian; 5) menyamakan diri 
dalam ekspresi emosi dan kurangnya instropeksi; 6) takut tidak 
diterima kelompok; dan 7) merasa berdosa jika melanggar aturan.  
3) Tingkat ketiga 
Tingkatan ini yakni tingkat sadar diri. Karakteristinya yaitu 
: mampu berpikir alternatif; 2) melihat harapan dan kemungkinan 
dalam situasi; 3) peduli untuk mengambil manfaat dari 
kesempatan; 4) menekankan pada pentingnya memecahkan 
masalah; 5) memikirkan cara hidup; 6) menyesuaikan dengan 
situasi dan peranan.  
4) Tingkat keempat 
Tingkatan keempat ini merupakan tingkat seksama. 
Karakteristiknya yaitu : 1) bertindak dengan dasar nilai internal; 
2) mampu melihat diri sebagai pembuat pilihan dan pelaksanaan 
tindakan; 3) mampu melihat keragaman emosi, motif dan 
prespektif diri sendiri maupun orang lain; 4) menyadari tanggung 
jawab; 5) dapat mengkritik dan menilai diri; 6) peduli dengan 
hubungan mutualistik; 7) mempunyai tujuan jangka panjang; 8) 
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melihat peristiwa dalam konteks sosial; dan 9) berpikir kompleks 
dengan analitis.  
5) Tingkat kelima 
Tingkatan ini merupakan tingkat individualitas. 
Karakteristiknya yaitu : 1) meningkatnya kesadaran 
individualitas; 2) kesadaran akan konflik emosional antara 
kemandirian dan ketergantungan; 3) lebih toleran terhadap diri 
sendiri dan orang lain; 4) mengenal eksistensi perbedaan antar 
individu; 5) dapat bersikap toleran dalam kehidupan; dan 6) 
peduli akan masalah sosial.  
6) Tingkat keenam 
Pada tingkatan ini yakni tingkat mandiri. Karakteristiknya 
antara lain : 1) mempunyai pandangan hidup secara menyeluruh; 
2) bersifat realistik dan objektif; 3) peduli terhadap pemahaman 
abstrak; 4) dapat mengintregasikan nilai yang bertentangan; 5) 
toleran terhadap sesuatu yang ambigu; 6) peduli akan pemenuhan 
diri; 7) mempunyai keberanian untuk menyelesaikan konflik 
internal; 8) responsif terhadap kemandirian orang lain; 9) 
menyadari bahwa manusia itu saling tergantung dengan orang 
lain; 10) mempunyai keyakinan dalam mengekspesikan perasaan. 
     Eric Ericson (Nanang Budiman, 2006: 91) menjelaskan 
bahwa karakteristik kemandirian anak sangat ditentukan oleh krisis 
psikososial yang dialaminya pada masa kanak-kanak awal, jika anak 
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dapat mengembangkan apa yang dia lakukan dan kuasai, maka ia 
cenderung menjadi mandiri. 
Anita Lie dan Sarah Prasasti (2005: 53) menjabarkan 
kemandirian anak usia sekolah dasar yaitu : 
1) Mampu untuk merawat tubuhnya sendiri. 
2) Mampu untuk menyiapkan sarapan sendiri. 
3) Mampu untuk menata buku sekolah sendiri. 
4) Mampu untuk mengerjakan pekerjaan rumah dan tugas sekolah 
sendiri. 
5) Mampu untuk mencoba menyelesaikan permasalahannya sendiri 
6) Mampu untuk melipat pakaiannya sendiri. 
7) Mampu untuk merapikan mainannya sendiri. 
8) Mempunyai kebebasan dan dan memilih pakaiannya sendiri. 
9) Mampu untuk membersihkan kamarnya sendiri. 
10) Mampu untuk menjaga barang bawaanya sendiri. 
11) Mampu untuk mengembalikan buku yang sudah dibaca ke 
tempat semula. 
12) Mampu untuk merawat hewan peliharaan. 
13) Mampu menabung dan berhemat. 
Dapat disimpulkan tingkatan dari kemandirian itu ada enam 
tingkatan yang masing-masing tingkatan mempunyai karakteristik 
masing-masing. Karakteristik kemandirian anak sekolah dasar dapat 
dibedakan kedalam 3 jenis kemandirian, yaitu kemandirian dalam 
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merawat diri, kemandirian dalam merawat barang-barang, dan 
kemandirian belajar.  
e. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 
Ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan 
kemandirian seseorang. Mohammad Asrori (2009: 137) menyatakan 
bahwa perkembangan kemandirian dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
diantaranya : 
1) Gen atau keturunan orang tua 
Orang tua yang memiliki tingkat kemandirian tinggi sering 
menurunkan anak yang mandiri juga. Orang tua yang terbiasa 
mandiri akan diperhatikan dan menjadikan contoh bagi anaknya 
untuk menjadi mandiri juga.  
2) Pola asuh orang tua 
Cara orang tua mengasuh dan mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anaknya. Orang tua 
dengan pola asuh oteriter dan permisif kurang membentuk 
kemandirian anak. Anak cenderung terkekang dan kurang 
mengembangkan kemandiriannya. 
3) Sistem pendidikan di sekolah 
Proses pendidikan di sekolah dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar siswa, bagaimana proses pelaksanaan 
pembelajaran, guru mengajar, iklim yang terbentuk, dan 
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hubungan sosial antar siswa. Sistem pendidikan yang baik 
disekolah akan membentuk kemandirian siswa. 
4) Sistem kehidupan di Masyarakat 
Sistem kehidupan di masyarakat yang terlalu menekankan 
pentingnya haerarki sosial, kurang aman, atau bahkan mencekam, 
dan kurang menghargai potensi individu akan menghambat 
perkembangan kemandiriannya. Sebaliknya, kehidupan di 
masyarakat yang nyaman, aman, saling mendukung akan 
mempercepat perkembangan kemandirian.  
Bimo Walgito (Budi Wahyono, 2013) menjelaskan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah : 
1) Faktor Eksogen 
Faktor eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar, 
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor yang berasal dari 
keluarga misalnya keadaan orang tua, banyak anak dalam 
keluarga, dan lain-lain. Faktor yang berasal dari sekolah misalnya 
pendidikan serta bimbingan yang diperoleh dari sekolah. Faktor 
dari masyarakat yaitu kondisi dan sikap masyarakat yang kurang 
memperhatikan masalah pendidikan.  
2) Faktor Endogen 
 Faktor endogen adalah faktor yang berasal dari anak itu 
sendiri, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor 
fisiologis mencakup kondisi fisik siswa, sehat atau kurang sehat, 
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sedangkan faktor psikologis yaitu bakat, sikap, minat, motivasi, 
kecerdasan.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian berasal dari luar dan dari dalam diri 
anak, dari dalam seperti faktor fisiologis, keturunan dan faktor 
psikologis. Faktor dari luar yaitu keluarga, sekolah, masyarakat. 
f. Model stimulasi Perkembangan Kemandirian Anak  
Nanang Budiman (2006: 91) menyatakan bahwa kemandirian 
merupakan kecakapan yang berkembang sepanjang kehidupan 
manusia, maka pendidikan perlu melakukan upaya pengembangan 
kemandirian anak, yakni dengan : 
1) Mengembangkan proses demokratis sehingga memungkinkan 
anak merasa dihargai; 
2) Mendorong anak untuk aktif dalam mengambil keputusan; 
3) Memberi kebebasan pada anak untuk mengeksplorasi lingkungan 
dan mendorong rasa ingin tahu; 
4) Tidak menbeda-bedakan anak antara yang satu dengan yang lain; 
5) Menjalin hubungan yang harmonis dan hangat. 
Kemandirian bukanlah sikap yang dibawa anak sejak lahir, 
melainkan lingkunganlah yang mempengaruhi perkembangannya. 
Keinginan mandiri dari diri pribadi anak memiliki ukuran yang 
berarti. Steinberg (Nanang Budiman, 2006: 92) menyatakan hasil 
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penelitiannya bahwa kemandirian berkembang subur pada 
pengasuhan autoritatif. Pengasuhan autoritatif ditandai dengan 
adanya kerja sama, latihan berfikir mandiri, penanaman tanggung 
jawab, penghargaan atas ide anak, melibatkan anak dalam suatu 
kegiatan, dan anak diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat 
dan minatnya. 
Jamal Ma’mur Asmani (2012: 93) menyatakan bahwa 
pengembangan kemandirian anak dapat dilakukan dengan melatih 
mereka bekerja dan menghargai waktu. Perlu adanya peran dari 
orang tua/pendidik dalam rangka mengembangkan kemandirian 
anak, diantaranya adalah : 
1) Memahami kebutuhan anak; 
2) Memfasilitasi anak agar dapat merancang, melakukan, menilai  
secara pribadi dan memberikan penghargaan terhadap hasil kerja 
anak; 
3) Memberi anak untuk mengemukakakn ide; 
4) Menanamkan sikap dan kemampuan berfikir mandiri dalam 
mengambil keputusan; 
5) Melatih anak bertanggung jawab atas semua perbuatannya; 
6) Melibatkan anak dalam kegiatan sesuai dengan bakat dan 
minatnya; 
7) Memberi kesempatan pada anak untuk mengembangkan diri 
sesuai, bakat, minat dan kemampuannya; 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
stimulasi pengembangan anak usia sekolah dasar dapat dilakukan 
dengan mendorong anak aktif dalam mengambil keputusan,  
memberi kebebasan pada anak untuk mengeksplorasi lingkungan dan 
mendorong rasa ingin tahu, memfasilitasi anak agar agar dapat 
merancang, melakukan, menilai  secara pribadi dan memberikan 
penghargaan terhadap hasil kerja anak, dan melatih anak 
bertanggung jawab atas semua perbuatannya. 
3. Pendidikan Kemandirian 
a. Pengertian  
Pendidikan adalah hubungan antara pendidik dan peserta didik 
untuk menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
agar menjadi manusia muda yang bertaraf insani. Sedangkan 
pengertian kemandirian adalah kapasitas individu untuk 
memperlakukan diri sendiri, melakukan sendiri aktivitas hidup, 
mampu mengambil keputusan dan inisiatif dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi disertai dengan rasa tanggung jawab. 
Pengertian pendidikan kemandirian dari pengertian pendidikan 
dan kemandirian di atas dapat disimpulkan pendidikan kemandirian 
adalah tuntunan di dalam hidup untuk menuju ke taraf insani 
menjadi manusia yang mampu menjalankan atau melakukan sendiri 




b. Landasan Pendidikan Kemandirian 
Ada berapa peraturan dan undang-undang yang menekankan 
kemandirian untuk peserta didik. Kemandirian menjadi salah satu 
tujuan dari Sistem Pendidikan Nasional yang terdapat dalam 
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 yang berbunyi : 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis, serta bertanggung jawab” 
Selain dari peraturan undang-undang tersebut, terdapat pula 
pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Penyelenggaraan Pendidikan pada pasal 17 Ayat (3) 
yang menyebutkan bahwa : 
”Pendidikan Dasar termasuk Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang (a) Beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) berakhlak 
mulia dan berkepribadian luhur; (c) berilmu, cakap, kritis, 
kreatif, dan inovatif; (d) sehat, mandiri, dan percaya diri; (e) 
toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.” 
Untuk membentuk kemandirian peserta didik agar dapat 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan tersebut, diperlukan adanya 
upaya yang nyata salah satunya dengan diterapkannya pendidikan 
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kemandirian di sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di 
Indonesia.  
B. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Umum Pondok Pesantren 
Mujamil Qomar (2005: 2) menyatakan bahwa pondok pesantren 
memiliki persepsi yang plural. Pondok pesantren dapat dipandang 
sebagai lembaga spiritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, 
dan yang paling populer adalah sebagai institusi pendidikan Islam yang 
mengalami proses romantika kehidupan dalam menghadapi berbagai 
tantangan internal maupun eksternal. Pesantren tumbuh dari bawah, 
atas kehendak masyarakat yang terdiri atas: kyai, santri, dan masyarakat 
sekitar termasuk perangkat desa. Diantara mereka, kyai memiliki peran 
paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan sebuah 
pondok pesantren, sehingga pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan Islam paling otonom yang tidak bisa diintervensi pihak-
pihak luar kecuali atas ijin kyai. Adapun perbedaan variasi bentuk 
pendidikan pondok pesantren ini diakibatkan perbedaan kondisi sosial 
kultural masyarakat yang mengelilinginya.  
Menurut M. Arifin (1991: 240) pondok pesantren adalah suatu 
lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitar dengan sistem asrama. Para santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di 
bawah kedaulatan kepemimpinan seorang atau beberapa santri.  
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Dari beberapa pendapat di atas yang disebut pondok pesantren 
adalah lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh dari bawah atas 
kehendak masyarakat yang dipimpin oleh kyai, para santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian dan madrasah.  
2. Unsur Pondok Pesantren 
Mujamil Qomar (2005: xiv) menyebutkan ada empat unsur dasar 
yang dimiliki pondok pesantren. Empat unsur dasar tersebut adalah 
pondok atau asrama, masjid, santri, dan kyai.  
a. Pondok atau asrama 
Ada tiga hal yang menyebabkan sebuah pondok pesantren 
harus memiliki asrama. Alasan pertama, sosok kyai perintis sebuah 
pondok pesantren yang sudah terkenal berkualitas tidak hanya 
menarik santri yang berasal dari daerah sekitar pondok, tetapi juga 
akan menarik minat santri yang berasal dari daerah yang jauh, 
sehingga para santri tersebut akan membutuhkan tempat untuk 
tinggal dan menimba ilmu di sebuah pondok pesantren. Alasan 
kedua, pada umumnya pondok pesantren bukan berada di daerah 
kota yang sudah memiliki fasilitas dan akomodasi yang memadahi 
untuk seorang santri tinggal dalam jangka waktu yang lama. Alasan 
ketiga, dengan keberadaan asrama secara psikologi akan 
membangun keterikatan dan keharmonisan antara sesama santri 
maupun antara santri dengan kyai. Hal ini karena keberadaan kyai 
sebagai seorang yang membimbing, membina, serta mengawasi 
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santri dalam jangka waktu lama akan menyebabkan para santri 
mengangggap para kyai seperti orang tuanya sendiri. Salah satu 
pembeda pondok pesantren adalah adanya pondok atau asrama. 
Asrama ini merupakan tempat dimana para santri tinggal untuk 
memudahkan para guru untuk mengawasi aktivitas santri. 
b. Kyai 
Menurut asal-usulnya, kata kyai dalam bahasa jawa dipakai 
untuk tiga jenis yang berbeda : yang pertama, sebagai sebutan gelar 
atau kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, seperti 
Garuda Kencana dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di 
Keraton Yogyakarta. Kedua, dipakai sebagai gelar kehormatan untuk 
orang tua pada umumnya. Ketiga, dipakai sebagai gelar yang 
diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang 
memiliki atau menjadi pemimpin pondok pesantren dan mengajar 
kitab-kitab Islam Klasik kepada santrinya. (Zamakhyari Dhofier, 
1994: 55).  
Faisal Ismail (1999: 39) menyatakan Kyai adalah pemimpin 
nonformal sekaligus pemimpin spiritual dan posisinya sangat dekat 
dengan kelompok-kelompok masyarakat bawah di desa-desa. 
Sebagai pemimpin masyarakat, kyai memiliki jamaah komunitas dan 
massa yang diikat oleh hubungan yang erat serta budaya paternalistik 
yang kuat. Petuah-petuahnya selalu didengar, diikuti dan 




Zamakhsyari Dhofier (1989: 47) menyatakan secara tradisi 
pondok pesantren ada 2 (dua) kelompok santri, yaitu santri mukim 
dan santri kalong. Santri mukim adalah siswa-siswi yang berasal dari 
daerah yang jauh lalu menetap di kompleks atau asrama. Santri 
mukim yang tinggal sudah lama di sebuah pondok pesantren 
biasanya menjadi suatu kelompok tersendiri yang memegang 
tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren sehari-
hari. Mereka juga bertanggung jawab mengajarkan kepada para 
santri baru tentang kitab-kitab dasar dan menengah. Di sebuah 
Pondok pesantren yang besar biasanya terdapat putra-putri kyai dari 
sejumlah pondok pesantren lain yang belajar di sejumlah pondok 
pesantren besar tersebut.  
Kelompok kedua adalah santri kalong. Santri kalong adalah 
siswa-siswi yang berasal dari desa-desa di sekeliling pondok 
pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pondok pesantren, 
untuk mengikuti pelajaran pondok pesantren mereka bolak-balik dari 
rumah mereka sendiri. Biasanya perbedaan pondok pesantren besar 
dan kecil dapat dilihat dari komposisi santri kalong. Pondok 
pesantren kecil akan lebih banyak memiliki santri kalong daripada 
santri mukim. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur dari 
pondok pesantren ada tiga, yaitu pondok atau asrama, kyai dan santri. 
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Ketiga unsur tersebut harus ada dalam pondok pesantren dan saling 
berkaitan satu dengan lainnya. 
3. Tipologi Pondok Pesantren 
Salah satu keunikan dari pondok pesantren adalah 
independensinya yang kuat, seperti halnya madrasah, pesantren tumbuh 
dan berkembang dari masyarakat. Lembaga pondok pesantren ini 
mempunyai keluesan dan kebebasan yang relatif yang tidak harus 
memihak dan mengikuti model baku yang ditetapkan oleh pemerintah 
dalam bidang pendidikan. pesantren mempunyai peluang untuk 
menetapkan sistem pendidikan yang akan diterapkan di masing-masing 
pesantren. Hal tersebut menjadikan masing-masing pesantren 
mempunyai  model atau sistem pendidikan yang beragam sesuai dengan 
kecenderungan dan misi yang ingin dikembangkan pesantren tersebut.  
Keberagaman tersebut membuat pesantren diklasifikasikan 
menjadi beberapa kelompok. Husni Rahim (2001 : 158) mengemukakan 
sedikitnya ada enam sudut pandang yang bisa digunakan dalam 
mengklasifikasikan pondok pesantren : 
a. Pesantren Tradisional (salaf) dan Pesantren Modern (kholaf). 
Dikatakan tradisional karena sistem pengajarannya masih 
menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan bandongan, tanpa kelas 
dan batas umur.  
b. Pondok Pesantren dengan pendidikan formal, yaitu jalur sekolah 
(SD/MI, SLTP/MTs, SMA/MA) jalur luar sekolah (Madrasah 
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Diniyah Awaliyah/Wustho/Ulya, paket A dan paket B, pra sekolah 
RA dan TK). 
c. Pondok pesantren dibedakan berdasarkan jumlah santrinya. 
Pesantren besar jika jumlah santrinya diatas 5000 santri, pesantren 
menengah jika jumlah santrinya 3000-5000 santri, pesantren sedang 
jika jumlah santrinya 1000-3000 santri, dan pesantren kecil jika 
jumlah santrinya kurang dari 1000. 
d. Pondok pesantren yang berafiliasi dan tidak berafiliasi dengan 
organisasi massa islam tertentu, seperti NU, Muhammadiyah, Persis, 
dan lain sebagainya. 
e. Pondok pesantren yang menampung santri mukim dan santri kalong. 
Santri mukim yaitu santri yang belajar dan bertempat tinggal di 
asrama lingkungan pondok pesantren. Sedangkan santri kalong 
adalah santri yang bertempat tinggal di asrama pondok tetapi belajar 
di madrasah atau sekolah umum atau bisa juga santri yang ikut 
belajar di pesantren tetapi tidak tinggal di asrama pondok pesantren.  
f. Pondok pesantren pedesaan dan perkotaan. Hal ini didasarkan pada 
letak sebuah pesantren dan asal santri. Pesantren pedesaan 
kebanyakan berada di desa, bahkan jauh dari pusat keramaian dan 
para santri umumnya berasal dari desa. Pesantren perkotaan biasanya 





C. Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
1. Pengertian Perkembangan 
Setiap orang pasti akan mengalami perkembangan, dalam hal ini 
perkembangan sangat berbeda dengan pertumbuhan. Orang sering 
menganggap bahwa tumbuh dan berkembang itu merupakan hal yang 
sama, padahal hal tersebut sangat berbeda.  
Kartini kartono (2007 : 18) mengatakan perbedaan antara 
pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan ialah perubahan secara 
fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik yang 
berlagsung secara normal pada anak yang sehat, dalam passage 
(peredaran waktu) tertentu. Hasil pertumbuhan antara lain berwujud 
bertambah panjang badan anak, tumbuh bertambah berat, tulang-tulang 
jadi lebih besar-panjang-berat-kuat, perubahan dalam sistem 
persyarafan; dan perubahan-perubahan pada struktur jasmaniah lainnya. 
Perkembangan ialah perubahan-perubahan psiko fisik sebagai hasil dari 
proses pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisik pada anak, ditunjang 
oleh faktor lingkungan dan proses belajar dalam passage waktu tertentu 
menuju kedewasaaan. 
Desmita (2005: 4) mendefinisikan perkembangan tidak terbatas 
pada pengertian perubahan secara fisik, melainkan di dalamnya juga 
terkandung serangkaian perubahan secara terus menerus dari fungsi-
fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki individu menuju tahap 
kematangan, melalui pertumbuhan dan belajar 
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2. Prinsip Perkembangan Anak 
Beberapa prinsip perkembangan yang mendasari perkembangan 
setiap anak : 
a. Perkembangan tidak terbatas dalam arti tumbuh menjadi besar tetapi 
mencakup rangkaian perubahan yang bersifat progresif, teratur, 
koheren dan berkesinambungan. 
b. Perkembangan dimulai dari respon- respon yang sifatnya umum 
menuju ke khusus.  
c. Manusia merupakan totalitas (kesatuan), sehingga akan ditemui 
kaitan erat antara perkembangan aspek fisik- motorik, mental, emosi, 
dan sosial. Perhatian yang berlebihan atas satu segi akan 
mempengaruhi segi lain.  
d. Setiap orang akan mengalami tahapan perkembangan yang 
berlangsung secara berantai.  
e. Setiap fase perkembangan memiliki ciri dan sifat yang khas, 
sehingga ada tingkah laku yang dianggap sebagai tingkah laku buruk 
atau kurang sesuai yang sebenarnya merupakan tingkah laku yang 
masih wajar untuk fase tertentu. 
f. Pola perkembangan mengikuti pola yang pasti, maka perkembangan 
seseorang dapat diperkirakan. 
g. Perkembangan terjadi karena faktor kematangan dan belajar yang 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam (bawaan) dan faktor dari luar 
(lingkungan, pengalaman, pengasuhan).  
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h. Setiap individu itu berbeda dengan kata lain perkataan setiap orang 
itu khas, tidak akan ada dua orang yang tepat sama meskipun dari 
orangtua yang sama (Gunarsa, 1991: 4-6). 
3. Hukum-hukum Perkembangan 
Perkembangan tidak dapat dipisahkan daari pertumbuhan. 
Pertumbuhan sesuatu materi jasmaniah dapat menumbuhkan fungsi dan 
bahkan perubahan fungsi pada materi jasmaniah itu. Perubahan fungsi 
jasmaniah dapat menghasilkan kematangan atas fungsi itu. Kematangan 
fungsi-fungsi jasmaniah sangat mempenaruhi perubahan pada fungsi-
fungsi kejiwaan. Itulah sebabnya mengapa perkembangan tidak dapat 
dipisahkan dengan pertumbuhan. 
Seperti halnya pertumbuhan yang terjadi dengan hukum-hukum 
tertentu, demikian pula perkembangan tidak terjadi secara kebetulan, 
melainkan dengan hukum-hukum tertentu pula. Hukum perkembangan 
diantaranya adalah: 
a. Perkembangan adalah kualitatif. 
Perkembangan tidak mengenai materi, melainkan mengenai 
fungsi. Perubahan fungsi tidak terjadi secara kuantitatif, melainkan 
secara kualitatif. Dengan demikian perkembangan itu adalah 
kualitatif. 
b. Perkembangan sangat dipengaruhi oleh proses dan hasil belajar. 
Berbagai bukti menunjukkan bahwa ciri perkembangan fisik 
dan mental sebagian berasal dari proses kematangan intrinsik dan 
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sebagian berasal dari latihan dan usaha individu. Belajar merupakan 
kegiatan yang dinamis, oleh karena itu wajar bahwa pengatahuan, 
keterampilan dan sikap seseorang menjadi berkembang setelah 
belajar. Perkembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
seseorang ini akan menentukan tingkat kedewasaan. Tingkat-tingkat 
kedewasaan seseorang merupakan indikator penting bagi 
perkembangan orang, baik secara jasmaniah maupun kejiwaan. 
c. Usia mempengaruhi perkembangan 
Beberapa anak berkembang dengan lancar bertahap dan 
langkah demi langkah, sedangkan yang lain bergerak dengan 
melonjak. Beberapa diantaranya menunjukkan sedikit 
penyimpangan. Oleh karena itu semua anak tidak mencapai titik 
perkembangan yang sama pada usia yang sama, dengan 
bertambahnya usia, maka perkembangan dan pertumbuhan seseorang 
berlangsung terus menuju kepada tingkat kematangan-kematangan 
tertentu pada fungsi-fungsi jasmaniah. Kematangan fungsi jasmaniah 
dapat mempercepat proses perkembangan, baik pada fungsi 
jasmaniah itu sendiri maupun pada fungsi kejiwaan. 
d. Masing-masing individu mempunyai tempo perkembangan yang 
berbeda-beda. 
Perkembangan seseorang berlangsung dalam tempo tertentu 
yang tidak mesti sama jika dibandingkan dengan tempo 
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perkembangan orang lain. Tergantung tingkat faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik secara internal maupun eksternal. 
e. Dalam keseluruhan periode perkembangan, setiap perkembangan 
individu mengikuti pola umum yang sama.  
Setiap individu berkembang dengan mengikuti pola umum 
yang sama. Ini dikarenakan masing-masing individu memiliki 
material serta fungsi-fungsi yang sama untuk bertumbuh. Perubahan 
sifat-sifat genes terjadi secara berkesinambungan dan teratur 
meskipun terdapat pengaruh lingkungan yang menyebabkan 
perbedaan perkembangan, namun pola umum perkembangan tetap 
sama. 
f. Perkembangan dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan. 
Setiap fenomena atau gejala perkembangan anak merupakan 
produk dari kerjasama dan pengaruh timbal balik antara potensi 
hereditas dengan faktor lingkungan. Faktor hereditas dan lingkungan 
sama-sama penting bagi perkembangan individu. Hereditas 
menumbuhkan fungsi-fungsi dan kapasitas, sedangkan pendidikan 
dan pengaruh lingkungan lainnya mengembangkan fungsi-fungsi dan 
kapasitas. Baik rangsangan hereditas dan rangsangan lingkungan 
berinteraksi saling mempengaruhi untuk menimbulkan proses 





g. Perkembangan yang lambat dapat dipercepat. 
Lambatnya perkembangan pribadi anak yang diakibatkan oleh 
penyakit, tekanan batin keputusasaan dan kurangnya perhatian dari 
lingkungan dapat dipercepat, melalui sikap pro aktif dari orang tua 
yang dedaktis, penciptaan lingkungan yang kondusif, serta 
memotivasi belajar anak untuk mengembangkan bakat dan potensi 
yang dimiliki anak. 
h. Perkembangan meliputi proses individuasi dan integrasi 
Meskipun tingkah laku individu pada mulanya bersifat umum, 
namun dengan majunya pertumbuhan terjadilah perkembangan 
masing-masing fungsi yang tidak bersamaan. Dalam pola umum 
pertumbuhan fisiknya, munculah fungsi menggunakan sebelah 
tangannya tanpa dibarengi dengan penggunaan tangan yang 
sebelahnya lagi. Gerakan tangan yang masih global itu kemudian 
disusul dengan gerakan otot balik pada tangan dan jari untuk dapat 
memegang sesuatu benda. Dan akhirnya berkembanglah kecakapan 
sensoris-motorik seperti menulis dan memetik senar gitar. Ini 
merupakan proses individuasi dengan jalan mendefinisikan gerakan-
gerakan khusus secara berangsur-angsur dari pola gerak global atau 






4. Karakteristik Perkembangan Siswa Sekolah Dasar 
Rita Eka Azzaty, dkk (2008: 104) menyatakan bahwa masa 
sekolah dasar yang dialami oleh anak usia 6 (enam) tahun sampai 
masuk ke masa pubertas dapat disebut sebagai masa kanak-kanak akhir. 
Masa kanak-kanak lanjut/akhir (usia 6-12 tahun) merupakan periode 
ketika anak dianggap mulai bertanggung jawab atas perilakunya, dalam 
hubungannya dengan orang tua, teman sebaya, dan orang lain.  
Lusi Nuryanti (2008: 36) menyatakan bahwa pada masa tersebut 
sering disebut sebagai usia sekolah yang menjadi titik perkembangan 
fisik, kognitif, dan lain-lain.  
a. Perkembangan Kognitif  
Lusi Nuryanti (2008: 38) menyatakan bahwa berdasarkan teori 
perkembangan kognisi dari piaget, kondisi anak berada pada tahap 
konkret operasional yang memungkinkan terbentuknya operasi 
mental, namun masih terbatas oleh obyek konkret. Kemampuan yang 
berkembang adalah tahap reversibillity yakni tentang adanya ide 
bahwa beberapa perubahan dapat dilakukan dengan melakukan 
kembali tindakan yang sebelumnya dilakukan secara terbalik. 
Kemampuan berfikir juga semakin luas, tidak hanya memikirkan diri 
sendiri, tetapi juga memikirkan orang lain.  
Piaget (Desmita, 2006: 156) pada masa ini anak sudah mampu 
melakukan konservasi yaitu kemampuan dalam berhubungan dengan 
sejumlah aspek yang berbeda secara bersamaan, karena pada masa 
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ini anak telah mengembangkan tiga macam proses yaitu negasi, 
resiprokasi (hubungan timbal balik), dan identitas. Kemampuan anak 
masih bersifat egosentrisme, yakni belum mampu membedakan 
antara perbuatan dan objek yang langsung dialami dengan perbuatan 
dan di dalam pikiran.  
b. Perkembangan Fisik 
Hurlock (2009: 148) menyatakan bahwa akhir masa kanak-
kanak adalah periode pertumbuhan yang lambat dan relatif seragam 
sampai mulai terjadi perubahan pubertas. Lusi Nuryanti (2008: 41) 
mengungkapkan bahwa beberapa perubahan yang terjadi pada  masa 
ini adalah (a) cepatnya pertumbuhan pada ukuran tubuh, kekuatan 
otot, dan kemampuan koordinasi; dan (b) sekitar usia 10 tahun pada 
anak perempuan ukuran payudara mulai membesar. 
Mussen dkk (Desmita, 2006: 154) mengatkan bahwa selama 
masa akhir anak-anak, tinggi badan bertambah sekitar 5-6%, 
sedangkan berat bertambah kurang lebih 10% setiap tahun. Santrock 
(Desmita, 2006: 154) menyatakan pada masa ini peningkatan berat 
badan anak lebih banyak daripada tinggi badannya, karena 
bertambahnya ukuran sistem rangka dan otot serta beberapa ukuran 
organ tubuh lainnya. Hal tersebut memberikan kemampuan pada 





c. Perkembangan Emosi  
Lusi Nuryanti (2008: 42) menjelaskan pada periode ini anak 
akan lebih empatis dan belajar mengontrol emosi negatif. Daniel 
Goleman (Lusi Nuryanti, 2008: 42) menyatakan bahwa unsur emosi 
menjadi faktor yang ikut berperan dalam keberhasilan hidup 
seseorang. Kecerdasan emosi mencakup beberapa unsur, yaitu (a) 
kemampuana anak mengenali emosinya sendiri; (b) kemampuan 
dalam pengelolaan suasana hati; (c) kemampuan dalam memotivasi 
diri; (d) kemampuan mengendalikan nafsu; (e) kemampuan dalam 
membangun dan mempertahankan hubungan dengan orang lain.  
Paimun (Neneng Mutiara, 2013) menjelaskan bahwa emosi 
berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. 
Terdapat berbagai emosi yang dialami pada anak-anak. Emosi 
tersebut adalah adanya rasa takut, kecemasan, marah, kecemburuan, 
kegembiraan, kasih sayang, dan ingin tahu.  
d. Perkembangan Sosial 
Lusi Nuryanti (2008: 43) menyatakan bahwa perkembangan 
yang terjadi pada masa kanak-kanak lanjut dalam aspek sosial antara 
lain (a) anak mulai mandiri dan menjauh dari orang tua; (b) anak 
lebih menekankan untuk kebutuhan berteman; (c) anak berharap 
disukai dan diterima oleh temannya. Syamsu Yusuf (2007: 180) 
menyatakan bahwa pada usia sekolah anak memiliki kesanggupan 
untuk bersikap kooperatif (bekerja sama) sosiosentris (mau 
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memperhatikan kepentingan orang lain). Anak juga berminat dengan 
kegiatan teman sebayanya dan mulai bergabung dengan kelompok 
(geng). 
D. Penelitian yang Relevan 
Dari beberapa penelitian yang terkait dengan dengan judul penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai pendidikan kemandirian 
adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Nurul Azizah yang berjudul 
“Program Full Day School dalam Pengembangan Kemandirian Siswa 
Kelas IV di SDIT Insan Utama Bantul Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah nilai kemandirian yang dikembangkan 
dalam kurikulum SDIT Insan Utama Bantul tahun ajaran 2013/2014 
yakni ditekankan pada kegiatan ekstrakulikuler pramuka, kegiatan 
market day, mutaba’ah yaumiah, dan kegiatan intrakulikuler yang 
terintegrasi dalam mata pelajaran serta muatan lokal dengan 
menyisipkan life skills dan pendidikan budaya serta karakter bangsa. 
Program pengembangan kemandirian siswa kelas IV SDIT Insan Utama 
Bantul tahun ajaran 2013/2014 dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka setiap hari jumat dan persami, dimana anak 
diharuskan belajar mandiri dengan melakukan semua kegiatan sendiri, 
mulai dari pendirian tenda, melipat pakaian, mencuci tempat minum, 
membersihkan tenda, menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan 
sendiri. Kegiatan market day dilakukan siswa dengan berjualan 
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makanan mulai dari menyiapkan lapak, menata barang dagangannya, 
menawarkan ke teman-teman, serta membereskan lapaknya. Program 
mutaba’ah yaumiah melatih siswa untuk terbiasa merapikan tempat 
tidurnya, menyiapkan perlengkapan sekolah, mencuci peralatan 
sekolah, mencuci peralatan makan dan minum sendiri dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah dengan lembar kontrol kegiatan dari sekolah. 
Kegiatan intrakulikuler yang terintegrasi melalui mata pelajaran dan 
muatan lokal dalam pengembangan kemandirian siswa dilaksanakan 
melalui tugas mandiri yang dikerjakan siswa tanpa meminta bantuan 
dari teman, diskusi dimana siswa saling berpendapat untuk 
memecahkan persoalan yang diberikan oleh guru, dan eksperimen 
melalui percobaan yang dialami dan dibuktikan sendiri terkait persoalan 
yang diberikan oleh guru. Persamaan Penelitian ini adalah sama-sama 
membahas tentang kemandirian santri sekolah dasar. Perbedaannya 
terletak pada setting tempat, penelitian ini di Sekolah Dasar, sedangkan 
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah di Pondok pesantren. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Uci Sanusi yang berjudul “Pendidikan 
Kemandirian di Pondok Pesantren”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan santri pada pondok pesantren memiliki kemandirian yang 
baik. Upaya yang dilakukan pondok pesantren dalam membentuk 
kemandirian santri yaitu dengan santri muda terutama yang baru masuk 
tempat tidurnya disatukan dengan santri dewasa; pembelajaran teman 
sebaya (peer teaching); penyediaan fasilitas pondok pesantren yang 
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sederhana; memberi kebebasan santri untuk membentuk kemandirian 
dalam berorganisasi; dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan dengan 
tugas pengelolaan lahan pertanian. Faktor pendukung pembentukan 
kemandirian santri yaitu penggunaan piranti-piranti sederhana untuk 
pemenuhan kebutuhan santri di pondok pesantren; keinginan kuat dari 
para santri untuk hidup mandiri dan dorongan untuk sukses; bimbingan 
santri dewasa ke santri yang lebih muda; pelajaran pondok pesantren 
yang mendorong santri untuk hidup mandiri. Faktor penghambat 
pembentukan kemandirian santri yaitu sebagian kecil santri yang tidak 
tahan dengan kondisi lingkungan pondok pesantren; sebagian kecil 
santri yang tidak senang dengan aturan pondok pesantren; 
perkembangan dunia modern terutama dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi; dan pola asuh orang tua yang memanjakan 
anak, khususnya pada santri muda yang baru datang ke pondok 
pesantren. Model pengembangan kemandirian santri berawal dari 
sebuah proses internalisasi nilai yang dibentuk oleh proses-proses yang 
dinamis mulai dari santri masuk pondok pesantren, pembelajaran teman 
sebaya, penugasan pengelolaan kegiatan, penugasan pengelolaan 
beberapa kegiatan, dan pemberian ketrampilan hidup untuk 
menumbuhkan karakter mandiri dan memiliki jiwa kewirausahaan. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang 
kemandirian di Pondok Pesantren. Perbedaannya terletak pada setting 
penelitian yang berbeda Pondok Pesantrennya dan subjeknya dalam 
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penelitian ini semua santri, sedangkan dalam penelitian yang peneliti 
lakukan subjeknya adalah khusus santri usia Sekolah dasar.  
E. Kerangka Berpikir 
Penelitian mengenai pendidikan kemandirian siswa sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang akan dilaksanakan ini akan melihat 
bagaimana pendidikan kemandirian dijalankan di pondok pesantren. 
Dalam pendidikan terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama 
lainnya. Unsur-unsur tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Unsur-unsur pendidikan terdiri dari lima komponen yaitu tujuan, 
pendidik, peserta didik, metode, dan miliu atau lingkungan. Antar 
komponen tersebut akan dilihat keterkaitan satu sama lain dalam 
pelaksanaan pendidikan kemandirian. Di dalam pondok pesantren itu 
sendiri adalah santri sebagai peserta didik, kyai sebagai pendidik dan 
asrama sebagai alat serta lingkungan.  
Kemandirian dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu kemandirian 
dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, kemandirian belajar dan 
kemandirian dalam mengambil keputusan. Model stimulasi pengembangan 
anak usia sekolah dasar dapat dilakukan dengan mendorong anak aktif 
dalam mengambil keputusan,  memberi kebebasan pada anak untuk 
mengeksplorasi lingkungan dan mendorong rasa ingin tahu, memfasilitasi 
anak agar agar dapat merancang, melakukan, menilai  secara pribadi dan 
memberikan penghargaan terhadap hasil kerja anak, dan melatih anak 
bertanggung jawab atas semua perbuatannya. Dalam hal ini kerjasama 
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antar unsur yang satu dengan unsur lainnya diperlukan dalam pelaksanaan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di pondok pesantren. Kerja 
sama/ interaksi yang baik antar unsur akan menghasilkan pendidikan 
kemandirian yang baik, begitupun sebaliknya. 
Berikut akan ditampilkan bagan gambar kerangka berpikir yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini : 












F. Pertanyaan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, dijabarkan 
lagi kedalam pertanyaan penelitian. Berikut adalah pertanyaan penelitian 









Jenis Kemandirian Anak 
a. kemandirian dalam 
merawat diri 
b. kemandirian dalam 
merawat barang 





1. Apa tujuan dari pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
2. Siapa pendidik serta peran pendidik dalam pendidikan kemandirian 
merawat diri, merawat barang, dan belajar santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
3. Bagaimana peserta didik pada pendidikan kemandirian merawat diri, 
merawat barang, dan balajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah ? 
4. Apa saja metode pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian merawat diri, merawat barang, dan kemandirian belajar 
santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
5. Bagaimana lingkungan pada pendidikan kemandirian merawat diri, 
merawat barang, dan kemandirian belajar santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
6. Apa faktor pendukung dalam penerapan pendidikan kemandirian 
merawat diri, merawat barang, dan kemandiran belajar santri  di pondok 
pesantren?  
7. Apa faktor penghambat dalam penerapan pendidikan kemandirian 









A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Berdasarkan permasalahan yang diajukan pada 
identifikasi serta rumusan masalah dalam penelitian, maka lebih 
mengutamakan pada masalah proses, makna, pemahaman, kompleksitas, 
interaksi, serta persepsi. Denzim dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2005 : 5) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif karena 
bermaksud untuk mendeskripsikan keterangan-keterangan data yang 
didapat dari lapangan berupa data tertulis ataupun lisan (wawancara) dari 
orang-orang yang diteliti saat pelaksanaan penelitian. 
Ace Suryadi (1993 :46) mengatakan bahwa pendekatan deskriptif 
adalah suatu prosedur atau cara yang dilakukan oleh peneliti dalam ilmu 
pengetahuan (baik ilmu pengetahuan murni maupun terapan) untuk 
menerangkan suatu gejala yang terjadi di dalam masyarakat. Dalam 
penelitian ini peneliti mengamati tentang pelaksanaan pendidikan 




B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan 
narasumber dalam sebuah penelitian. Pada tahap ini, subjek penelitian 
merupakan posisi yang sangat penting, karena terdapat data tentang 
variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Pemilihan narasumber 
adalah yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk 
meneliti pelaksanaan pendidikan kemandirian anak di pondok pesantren 
As-Sholihah.  
Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan informasi 
terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan 
kepada peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti 
akan meggali informasi untuk mendapatkan data yang akurat dari kepala 
yayasan/ pengurus pondok pesantren, Guru, pengasuh, dan beberapa 
santri/siswa yang dipilih secara acak.  
Jumlah subjek dalam penelitian ini antara lain : 2 orang pengurus 
Pondok Pesantren, 2 Orang Guru, 3 Orang Pendamping, 3 Orang Tua 
Santri, 4 Santri.  
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalah lingkungan, tempat atau wilayah yang 
direncanakan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 




Nama Pondok Pesantren  : Pondok Pesantren As-Sholihah 
Alamat : Dusun Jonggrangan, Sumberadi, Mlati, 
Sleman 
Adapun alasan dipilihnya Pondok Pesantren As-Sholihah sebagai 
lokasi penelitian ini, karena Pondok Pesantren As-Sholihah merupakan 
salah satu pondok pesantren yang menerima santri sejak kelas 1 SD. Di 
pondok pesantren ini santri diwajibkan tinggal dan bersekolah di pondok 
pesantren sejak kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah hingga Madrasah Aliyah. 
Pondok pesantren sebagian besar santrinya berasal dari luar daerah, 
sehingga para santri sudah diharapkan mandiri jauh dari orang tua sejak 
masuk SD. 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas yang sudah dipaparkan, 
diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menemukan dan 
memperoleh data serta informasi yang dibutuhkan mengenai pelaksanaan 
pendidikan kemandirian di pondok pesantren As-Sholiihah. Peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian di pondok pesantren As-
Sholihah agar memperoleh informasi tentang kemadirian anak di pondok 
pesantren As-Sholihah.  
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh 
dalam melakukan suatu penelitian, untuk mendapatkan informasi yang 
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dapat menjawab pertanyaan penelitian, sehingga diperoleh jawaban atas 
permasalahan yang menjadi objek penelitian.  
Peneliti menggunakan penahapan penelitian agar lebih mudah dalam 
melaksanakan penelitian, yang selanjutnya dapat memberikan gambaran 
tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan dan pengumpulan data. 
Adapun tahapan-tahapan tersebut dikutip dari Lexy J. Moleong (2002 : 84-
108) adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti telah menyiapkan diri dengan penguasaan 
latar penelitian untuk memasuki, mendalami dan memahami berbagai 
hal yang terkait tentang tujuan penelitian serta ikut berperan serta dalam 
memperoleh data yang akurat sebanyak-banyaknya. Pada tahap 
pekerjaan lapangan ini didapatkan data informasi yang banyak dan 
akurat. Peneliti juga akan melihat secara langsung tentang kemandirian 
anak di pondok pesantren dengan pengamatan yang dilakukan. 
2. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap yang terakhir ini, peneliti melakukan analisis 
sedalam-dalamnya berkaitan dengan data yang sudah diperoleh dari 
tahap pekerjaan lapangan. Pada tahap ini diperoleh olahan data hasil 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 
101) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang 
meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, 
objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam 
mendukung penelitian yang sedang dilakukan untuk menemukan 
interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang dialami 
(Jonathan Sarwono, 2006 : 224). 
Tujuan dari observasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengamati secara langsung kemandirian anak di pondok pesantren. 
Dalam penelitian ini alat observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 
catatan berkala. Catatan ini berfungsi untuk mencatat aktifitas, keadaan, 
lingkungan peristiwa dan hal lainnya yang dianggap bermakna dan 




Observasi  partisipatif  menurut  Sugiyono  (2011:310),  peneliti  
selain  melakukan  pengamatan  juga  melakukan  apa  yang  dilakukan  
oleh  narasumber,  maka  diharapkan data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat makna setiap perilaku yang 
tampak.  Seperti yang dikemukakan  bahwa observasi partisipatif  dapat  
digolongkan  menjadi  empat,  yaitu  partisipasi  aktif,  partisipasi 
moderat, observasi yang terus terang tersamar, dan observasi lengkap. 
Observasi yang dilakukan secara mendalam selama 7 hari dengan 
mengamati keseharian santri. Pengamatan yang dilakukan yaitu pada 
santri kelas 1-4 MI yang berjumlah 109 santri. Pengamatan dilakukan 
baik pada santri putra maupun santri putri. Pengamatan dilakukan 
dalam berbagai kegiatan dari bangun tidur hingga santri menjelang 
tidur, serta dalam kegiatan sekolah, madrasah, dan kegiatan lainnya 
yang dilakukan santri di lingkungan Pondok Pesantren.  
2. Wawancara  
Burhan Bungin (2001 : 48 & 63) mengatakan bahwa wawancara 
adalah tatap muka langsung antara peneliti dengan narasumber. Peneliti 
sebelum mengumpulkan data di lapangan dengan metode wawancara, 
sebaiknya menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman di lapangan. 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data dengan cara 
mengajukan berbagai pertanyaan kepada narasumber dengan tujuan 
untuk memperoleh data yang banyak dan tepat secara langsung dari 
narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang 
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mendalam dan berulang-ulang terhadap para narasumber mengenai 
kemandirian anak di pondok pesantren guna memperoleh informasi dan 
data lengkap yang dibutuhkan. Wawancara yang dilakukan dengan 
beberapa subjek, antara lain : 
a. 2 orang pengurus pondok Pesantren 
b. 3 orang Pendamping 
c. 2 orang guru MI 
d. 4 orang santri 
e. 3 orang tua santri 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berasal 
dari data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto 
atau gambar. Metode dokumentasi sangat diperlukan guna menambah 
objek temuan penelitian yang membantu peneliti dalam menganalisis 
permasalahan yang akan diteliti. Data dokumentasi ini dijadikan juga 
sebagai pendukung pemilihan subjek.  
Data dokumentasi yang diambil diantaranya data jumlah santri, 
data pendamping, data guru MI, dokumentasi berupa foto kegiatan 
sehari-hari santri, foto keadaan lingkungan Pondok pesantren.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang dilakukan untuk 
memperoleh, mengelola dan mengintreprestasikan informasi dari para 
responden yang dilakuakn dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen 
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penelitian dirancang untuk satu tujuan dan tidak bisa digunakan pada 
penelitian lain. Kekhasan setiap objek penelitian menyebabkan seorang 
peneliti harus merancang sendiri instrumen yang digunakan.  
Berikut adalah pedoman kisi-kisi dalam mencari data di lapangan, 
yaitu : 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati 
pelaksanaan kemandirian anak di pondok pesantren di lapangan. 
Dengan lembar observasi ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai 
pedoman ataupun catatan dalam bentuk deskripsi data. Aspek-aspek 
yang ingin diamati dalam observasi adalah sebagi berikut : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi 
Pendidikan 
Kemandirian anak 





a. Mengamati aspek fisik pondok pesantren, 
seperti masjid, asrama, gedung sekolah, 
kamar mandi, dapur, halaman, dan lain 
sebagainya 
b. Mengamati keadaan di sekitar lingkungan 
pondok pesantren 
c. Mengamati pelaksanaan program dan 
berbagai kegiatan pondok yang menunjang 
pendidikan kemandirian di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah 
d. Mengamati sikap dan perilaku santri, guru, 
pengasuh serta ustadz/pengasuh di pondok 
pesantren 
e. Mengamati interaksi santri dan 
ustadz/pengasuh  
f. Mengamati bentuk- bentuk pendidikan 




2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti sebagai panduan 
dalam mengumpulkan data langsung dari pelaku atau sampel 
wawancara yang telah dipilih secara acak. Subjek dalam penelitian ini 
meliputi ketua pondok pesantren, pengasuh, kepala sekolah MI, Guru, 
pengasuh, dan santri. Adapun aspek yang ingin diketahui oleh peneliti 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 










1. Jumlah santri di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah 
2. Latar belakang santri masuk 
Pondok Pesantren. 
3. Fasilitas di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah  
Pendidikan 
kemandirian santri 
di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah 
1. Tujuan pendidikan 




3. Komunikasi yang terjalin 
antar elemen pondok 





Kemandirian santri  
1. latar belakang santri masuk 
pondok pesantren  




4. Lingkungan di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah 
5. Keadaan kemandirian santri 
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Sumber Data Aspek yang Dikaji Indikator 





1. Peran Pendamping dalam 
pendidikan kemandirian 
santri 
2. Alat yang digunakan dalam 
pendidikan kemandirian 
santri 
3. Faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan 








1. Tujuan pendidikan 
kemandirian  
2. Program/kegiatan di sekolah 
yang berkaitan dengan 
kemandirian 
3. Peran sekolah/guru dalam 
pendidikan kemandirian 
belajar  santri 
4. Alat pendidikan yang 
digunakan dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri 
5. Faktor pendorong dan 
penghambat pendidikan 







1. Lama tinggal di Pondok 
Pesantren 
2. Fasilitas di Pondok Pesantren 
3. Persepsi tentang pendidikan 
kemandirian. 
4. Peran pendidik dalam 
pendidikan kemandirian. 
5. Keadaan lingkungan di 
Pondok Pesantren 










1. Tujuan memasukkan anak 
ke Pondok Pesantren. 
2. Kemandirian anak sebelum 
masuk Pondok Pesantren. 
3. Komunikasi orang tua 
dengan pihak pondok/santri. 
4. Perkembangan kemandirian 
santri setelah berada di 
pondok.  
 
6. Analisis Dokumentasi 
 Analisis dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk 
menggambarkan dari hasil analisis terhadap dokumen-dokumen, arsip 
serta foto terkait dengan kemandirian anak di pondok pesantren. 
Adapun komponen yang ingin dikaji dalam analisi dokumentasi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Dokumen 
No Aspek yang di cari Indikator 
1. Dokumen Tertulis 1. Profil Pondok Pesantren 
a) Visi dan misi pondok pesantren 
b) Struktur organisasi pondok 
pesantren 
c) Data santri 
d) Prestasi pondok pesantren 
2. Dokumen tidak 
tertulis 
1. Bangunan pondok pesantren 
2. Kondisi saat pelaksanaan program/ 
kegiatan pendidikan kemandirian di 
pondok pesantren 
3. Sarana prasarana penunjang 
 
Selain manusia sebagai instrumen, peneliti juga dibantu dengan 
menggunakan instrumen lainnya, yaitu pedoman wawancara, pedoman 
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observasi, tape recorder, kamera, alat tulis dan apa saja yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Lexy J. Moleong 
2005 : 132-135). Dalam penelitian ini, peneliti sendiri merupakan 
instrumen yang utama dimana peneliti yang akan menetapkan fokus 
penelitian, pemilihan informan, mengumpulkan data, analisis data, 
menafsirkan dan juga membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa, 
mempelajari, membandingkan data yang ada, dan membuat interpretasi 
yang diperlukan. Selain itu, analisis data yang ada dan membuat 
interpretasi yang diperlukan. Selain itu, analisis data dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi ada tidaknya masalah. Kalau ada, masalah tersebut 
harus dirumuskan dengan jelas dan benar. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif yang memberikan gambaran dengan jelas dan 
benar. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
memberikan gambaran dengan jelas makna dari indikator-indikator yang 
ada, membandingkan dan menghubungkan antara indikator yang satu 
dengan indikator yang lain.  
Analisis data menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2005 : 208) yaitu 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk 
menyempitkan dan membatasi penemuan sampai menjadi suatu data yang 
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teratur serta tersusun sitematis dan lebih rapi. Analisis data dilakukan 
terjadi pengorganisasian dan pengolahan data yang telah terkumpul, guna 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
substantif.  
Setelah data penelitian terkumpul, maka perlu ada proses 
pemilahan data dan diinterpretasikan dengan teliti, dan cakap, sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan yang objektif dari suatu penelitian. Kegunaan 
analisis data adalah sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan, 
perencanaan, pemantauan, pengawasan, peningkatan program, pembinaan, 
serta evaluasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu 
konsep dari Hubberman dan Milles (Sugiyono, 2007 : 222) yaitu 
komponen dalam analisis data interactive model yang diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemudatan perhatian 
pada penyedarhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang telah dikumpulkan sangat banyak, sehingga akan sulit 
untuk melihat inti dari apa yang telah diteliti, maka peneliti harus 
menganalisis lebih lanjut lagi, sehingga nantinya data yang ada dapat 
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segera dituangkan dalam bentuk yang lebih sederhana seperti diagram, 
table, matriks, grafik. Dengan demikian, peneliti akan lebih mudah 
untuk menguasai dan memahami data yang telah dikumpulkan atau data 
yang telah dirangkum. Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun 
sedemikian rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh 
kesimpulan yang tentatif, kabur, kaku, dan meragukan, sehingga 
kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan 
dua tahap selanjutnya, sehingga kesimpulan yang diambil berdasarkan 
tahap yang sebelumnya.  
Kesimpulan dari analisis data yang ditulis harus senantiasa 
diverifikasi selama penelitian berlangsung, agar kesimpulan yang 
dihasilkan tidak diragukan dan dapat dipercaya. 
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik- teknik triangulasi 
data. Penelitian ini menggunakan  triangulasi  teknik  dan trianggulasi 
sumber. Triangulasi  teknik  digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dengan cara mengecek data dan sumber yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2009: 274). Apabila dengan tiga teknik 
pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
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peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. 
Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi sumber 
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber atau 
melakukan cross-check informasi antara informan yang satu dengan 
informan yang lain. Peneliti menggali informasi dari beberapa subyek 
penelitian, yaitu pengurus pondok pesantren, ustadz/pengasuh, dan santri 
(khususnya santri usia sekolah dasar). Data dari sumber-sumber tersebut 
kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki 
pandangan sama, yang berbeda, maupun yang spesifik. 
Triangulasi data dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 
sebagai berikut (Herdiansyah, 2010: 200-201) :  
1. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara personal atau pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif dari berbagai pendapat dan 
latar belakang orang, seperti orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi.  
5. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumentasi dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Deskripsi dalam penelitian ini memberikan uraian tentang lokasi 
yang dijadikan tempat dalam penelitian, menampilkan data hasil 
penelitian, serta membahas data hasil penelitian. Diskripsi disini, meliputi 
deskripsi tempat penelitian dan deskripsi data hasil penelitian. 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Deskripsi tempat dalam penelitian ini memberikan gambaran 
tentang lokasi yang dijadikan tempat-tempat penelitian, penulis 
mendiskripsikan gambaran umum dan profil penelitian yang di 
dasarkan oleh wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Gambaran umum dan profil penelitian dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Lokasi dan Kondisi Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah beralamat di Jonggrangan, 
Sumberadi, Mlati, Sleman. Pondok pesantren ini terletak ditengah 
dusun Jonggrang, Sumberadi, Mlati, Sleman. Pondok Pesantren Ash-
Sholihah menyatu dengan masyarakat yang ada disekitar, karena 
tidak adanya pembatas yang mencolok antara Pondok Pesantren 
dengan rumah-rumah warga di sekitarnya. Ada beberapa fasilitas 
yang disediakan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, antara lain : 
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1) Asrama. Asrama terdiri dari asrama putra dan putri. Asrama anak 
disendirikan berdasarkan tingkatan kelas. Asrama TK 
diperuntukkan untuk santri dari yang pra sekolah hingga santri 
kelas 4 MI. Untuk kelas 5 MI keatas santri disendirikan per 
ruangan berdasarkan kelas dan tingkatan nya. Santri MTs dan MA 
disendirikan berdasarkan kelompok orang, satu ruangan rata-rata 
dihuni oleh 8 anak. Sedangkan untuk santri pengabdian, yang 
putri bersama santri kelas 1-4 MI dan santri putra berada dalam 
satu ruangan tersendiri (tidak digabung santri MI). Gedung 
asrama terdiri dari beberapa bagian dan tersebar di lingkungan 
Pondok Pesantren. Asrama santri putri terdiri dari gedung dengan 
3 lantai, sedangkan santri putra terdiri dadi beberapa asrama di 
sekitar lingkungan Pondok Pesantren Ash-Sholihah.  
2) Sekolah. Pondok Pesantren Ash-Sholihah menyediakan sekolah 
terdiri dari MI-MTs-MA bernama Darussholihin. Para santri 
diwajibkan untuk bersekolah mulai dari MI-MA di sekolah 
Darussholihin. Bangunan sekolah terdiri dari 3 Bangunan, 
bangunan utama terdiri dari 2 lantai yang diperuntukkan sebagai 
kelas dari 1-6 MI yang masing-masing terdiri dari satu kelas tidak 
paralel dan juga untuk MTS dari kelas 7-9. Bangunan utama juga 
terdapat satu ruang guru, ruang guru diperuntukkan bagi semua 
guru dari MI-MTs-MA, selain itu juga terdapat perpustakaan. 
Bangunan untuk santri yang berjenjang SMA berada di selatan 
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bangunan sekolah utama. Bangunan yang diperuntukkan untuk 
MA merupakan bangunan yang terbuat dari bambu dan berupa 
bangunan sekolah panggung tanpa kursi, santri belajar secara 
lesehan.  
3) Perpustakaan. Terdapat satu perpustakaan yang terletak di 
bangunan sekolah. Perpustakaan terletak di lantai 2. Buku yang 
disediakan di perpustakaan ini selain buku pelajaran sekolah juga 
buku-buku umum lainnya seperti buku keagamaan, novel, dan 
lain sebagainya.   
4) Mushola. Terdapat dua mushola yang berada di lingkungan 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah, satu mushola di bawah MI yang 
dipergunakan santri putra madrasah serta sholat berjamaah dan 
MTs Darussholihin dan satu mushola di dalam asrama putri yang 
diperuntukkan santri putri untuk sholat berjamaah serta madrasah.   
5) Kamar mandi & WC. Setiap asrama terdapat kamar mandi dan 
WC. Kamar mandi berada di dalam asrama dilengkapi dengan 
WC. Kamar mandi dan WC yang ada terbatas dan digunakan 
secara bergantian. Keadaan kamar mandi dan C masih sangat 
sederhana dengan kolam kecil didepannya yang digunakan untuk 
mencuci kaki.  
6) Dapur. Dapur berada di belakang Pondok Pesantren. Dapur 
dipergunakan setiap hari untuk mempersiapkan baik makan pagi, 
makan siang, dan juga makan malam seluruh santri.  
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7) Kantin dan koperasi. Terdapat kantin di setiap asrama santri. 
Kantin berada di dalam lingkungan baik asrama putra maupun 
asrama putri. Terdapat juga koperasi umum yang berada di luar 
asrama tetapi masih di dalam lingkungan Pondok pesantren. 
Kantin dan koperasi menjual berbagai kebutuhan sehari-hari 
santri seperti jajanan, keperluan mandi, selimut, sandal, keperluan 
mencuci dan lain sebagainya.  
8) Halaman/lapangan. Di lingkungan Pondok Pesantren Ash-
Sholihah terdapat lapangan dan halaman berupa tanah. Lapangan 
dan halaman sering dimanfaatkan santri untuk bermain seperti 
bermain kelereng, bola, dan lain sebagainya.  
b. Jumlah Santri 
Jumlah santri keseluruhan di Pondok Pesantren Ash Sholihah 
terdiri dari Santri MI, Santri MTs, Santri MA, dan juga santri yang 
sudah tidak bersekolah lagi tetapi masih berada di Pondok Pesantren 
untuk pengabdian dan juga untuk menyelesaikan hafalan Al-Qur,an 
mereka yang belum selesai. Berikut adalah jumlah santri di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah : 
Tabel 4. Jumlah Santri Di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Jumlah Santri Di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 








Seluruh santri di Pondok Pesantren Ash-Sholihah merupakan 
santri menetap. Santri senior dan santri pengabdian merupakan santri 
yang sudah lulus sekolah namun belum selelsai dalam hafalan 30 juz 
dan santri yang sudah lulus sekolah diwajibkan untuk pengabdian 1 
tahun untuk membantu keseharian dan proses belajar-mengajar yang 
ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah.  
c. Visi, Misi, Tujuan, dan Program Kerja  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, visi dan misi 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah sebagai berikut :  
1) Visi dan Misi  
Visi dari Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah, 
terbentuknya manusia yang mampu memahami dan mengamalkan 
Al-Qur’an dan Hadist, berakhlak mulia, berakidah yang lurus, 
serta memiliki life skill yang unggul.  
2) Misi 
Misi dari Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
sehingga setiap santri dapat berkembang secara optimal 
dengan potensi yang dimiliki masing-masing. 
b. Menumbuhkan semangat untuk mempelajari dan memahami 
Al-Qur’an dan Hadist secara intensif kepada seluruh santri 
sehingga menjadi generasi Qur’ani. 
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c. Memberikan bekal ilmu agama maupun umum bagi tamatan 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
d. Menyiapkan tamatan yang mandiri dan mampu 
menginternalisasi nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Tujuan 
Tujuan dari Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah : 
a) Mencapai dan meningkatkan kualitas dan kuantitas lulusan 
yang dapat diterima di masyarakat 
b) Meluluskan alumnus Madrasah Diniyah yang hafal, 
memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dan Hadist 
c) Mengembangkan potensi akademik dan non akadenik peserta 
didik 
d) Memberikan ketrampilan hidup yang dapat dimanfaatkan oleh 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat 
e) Mewujudkan kehidupan yang religius dan ilmiah di 
lingkungan pondok pesantren 
f) Mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasi 
imtaq dan iptek. 
4) Program Kerja 
Program Kerja Pondok Pesantren Ash-Sholihah antara lain : 
a) Wajib asrama bagi seluruh santri 
b) Wajib madrasah diniyah bagi seluruh santri 
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c) Tahsin, Tahfidz, Tasmi Al-Qur’an bagi seluruh santri di selain 
waktu sekolah 
d) Kajian kitab-kitab, dan hafalan mufradat 
e) Olahraga dan seni bela diri 
f) Pelatihan-pelatihan ketrampilan life skills baik dengan 
mengundang ahlinya ke dalam pondok, maupun di tempat 
divisi-divisi ekonomi milik pondok pesantren 
g) Dakwah luar daerah, baik ke pondok-pondok pesantren, 
lembaga pendidikan-pendidikan islam, masjid-masjid, desa-
desa maupun kota-kota 
h) Dan sebagainya dari kegiatan-kegiatan yang mendukung penuh 
program madrasah diniyah. 
d. Tata tertib ustadz/ustadzah  
Adapun kewajiban bagi ustadz/ustadzah yang harus dijalankan 
di pondok pesantren Ash-Sholihah antara lain : 
1) Pasal 1 : Umum 
a) Mendidik dan mengajar santri  
b) Mengatur ketertiban dan kedisiplinan dalam kelas masing-
masing 
c) Mengawasi kebersihan, kesopanan, dan kesejahteraan santri 
d) Berusaha memajukan anak didiknya dengan pendekatan diri 
dan mengulangi pelajaran yang telah lewat 
e) Membuat sepuluh soal setiap ulangan 
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2) Pasal 2 : akan mengajar 
a) Mempersiapkan pelajaran yang akan diajarkan 
b) Musyawarah antar ustadz dalam pembuatan soal ujian 
tamrinan, memberi makna dan pengertian dalam pembelajaran 
yang di pegang demi keseragaman dan kesamaan 
c) Berpakaian sopan 
d) Datang ke kelas sebelum pelajaran dimulai 
3) Pasal 3 : di dalam kelas 
a) Membubuhkan tanda tangan dalam absensi ustadz 
b) Meneliti absen santri 
c) Berlaku adil terhadap semua santri 
d) Berbicara sopan 
e) Memberi pelajaran dengan semangat dan kreatif 
f) Mendisiplinkan waktu 
g) Mengawasi ujian 
4) Pasal 4 : di luar kelas 
a) Mengawasi anak didiknya terutama dalam pelajaran 
b) Bila tidak mengajar harap menghubungi pengurus (seksi 
humas) sehari sebelumnya 
c) Mendatangi musyawarah bulanan 
d)  Mentaati keputusan rapat 
e) Memberi contoh tauladan yang baik kepada santri 
f) Sedapat mungkin mengaji dan berjamaah 
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Larangan yang tidak boleh dilakukan ustadz/ustadzah antara lain 
adalah : 
1) Menambah pelajaran 
2) Merubah pelajaran 
3) Memberikan keterangan yang tidak dapat diikuti peserta didik 
4) Bergurau dengan berlebih-lebihan dengan anak didik 
5) Pulang sebelum waktu pelajaran habis 
6) Menjalankan sesuatu yang dapat merendahkan martabat dan 
kehormatan diri dan madrasah 
Sanksi yang diberikan jika ustadz/ustadzah melanggar peraturan 
yang dibuat adalah : 
1) Harus tunduk pada madrasah 
e. Tata Tertib Santri  
Adapun kewajiban bagi santri yang harus dijalankan di pondok 
pesantren Ash-Sholihah antara lain : 
1) Pasal 1 : akan masuk sekolah  
a) Menyediakan alat-alat belajar 
b) Berpakaian sopan 
c) Memakai seragam yang ditentukan 
d) Datang ruang kelas 10 menit sebelum pelajaran dimulai 




2) Pasal 2 : dalam kelas 
a) Duduk dan berbaris dengan rapi 
b) Muhaffadho (terjaga) sampai selesai jam pelajaran 
c) Setia dan sedia menerima pelajaran 
d) Menjaga ketertiban dan kebersihan 
3) Pasal 3 : di luar kelas 
a) Menghormati buku-buku dan kitab-kitabnya 
b) Mengikuti musyawarah 
c) Berbudi baik dan sopan, haliyah (tingkah laku) dan maqolah 
(ucapan) 
d) Mengikuti sholat jamaah dengan istiqomah 
e) Mengaji sesuai dengan maratbatnya (tingkatannya) 
f) Membayar shahriyah selambat-lambatnya tanggal 10 tiap 
bulan 
g) Meminta ijin ustadz jika tidak masuk madrasa 
Larangan yang tidak boleh dilakukan santri  antara lain adalah : 
1) Pasal 1 :di dalam kelas 
a) Membuat gaduh dan tepuk tangan 
b) Mmenghadirkan kawan yang tidak masuk 
c) Keluar masuk tanpa ijin 
d) Berbuat curang sewaktu ujian 
e) Berambut gondrong dan berkuku panjang 
2) Pasal 2 : di luar kelas 
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a) Mengganggu kelas lain 
b) Memindah alat-alat madrasah 
c) Merokok dan berekalahi 
2. Pelaksanaan Pendidikan Kemandirian Santri Sekolah Dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
a. Tujuan 
Menurut hasil wawancara dari pihak Pondok Pesantren, tujuan 
dari pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah salah satunya adalah agar santri  mandiri 
dan tidak kesulitan dalam menjalani kehidupan di Pondok Pesantren, 
Seperti diungkapkan oleh Ibu DN: 
“Jika anak itu mandiri tentu tidak akan ada kesulitan dalam 
menjalankan kehidupan di Pondok Pesantren dan dapat tetap 
berprestasi dengan kemandiriannya.” (DN/ 14-10-22016) 
Pernyataan Ibu DN menunjukkan bahwa tujuan dari 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah agar santri terbiasa dan tidak kesulitan dengan 
kehidupan yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, sehingga 
santri tetap bisa berprestasi. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh 
Ibu MT : 
”Apalagi disini mereka juga harus sekolah formal ditambah 
dengan kegiatan di pondok pesantren yang padat setiap 
harinya, jadi anak-anak disini harus dibiasakan mandiri sedini 
mungkin.” (MT/17-10-2016) 
Dari pernyataan Ibu MT di atas bahwa tujuan dari pendidikan 
kemandirian yaitu, santri selain harus bersekolah formal juga harus 
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melaksanakan kegiatan yang padat di Pondok Pesantren setiap 
harinya, sehingga santri diharuskan bisa untuk mandiri. Tujuan 
lainnya diungkapkan oleh Bapak AS sebagai berikut : 
 “Tujuannya agar bisa mandiri dan menyusuaikan diri dengan 
lingkungan pondok pesantren. Pendidikan kemandirian sangat 
diperlukan agar anak-anak ini menjadi mandiri dengan 
bertanggung jawab juga dan dapat membagi waktu dan tenaga 
mereka dengan baik antara sekolah, kegiatan pondok pesantren 
dan kegiatan kehidupan sehari-hari mereka.“ (Bapak AS/29-
09-2016) 
Menurut Bapak AS, tujuan dari pendidikan kemandirian yaitu 
agar santri dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan Pondok 
Pesantren. Selain itu tujuan lainnya adalah agar santri dapat 
bertanggung jawab serta membagi waktu dan tenaga mereka dengan 
baik antara kegiatan sekolah dengan kegiatan sehari-hari.  
Dari hasil wawancara Ibu DN, Ibu MT, dan Bapak AS dapat 
disumpulkan bahawa tujuan dari pendidikan kemandirian santri yaitu 
agar santri dapat mandiri membagi waktu dengan semua kegiatan 
yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah.  
Kehidupan di Pondok Pesantren yang berbeda dengan 
kehidupan dirumah, biasanya anak-anak usia sekolah dasar masih 
banyak dibantu oleh orang tua juga menjadikan tujuan lain dari 
pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah. Seperti yang di utarakan oleh Mbak UL : 
“Tujuannya karena anak-anak disini agar bisa melakukan hal-
hal yang sebelumnya mereka belum bisa lakukan terutama 
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dalam keseharian. Anak-anak masuk kesini kan dengan latar 
belakang yang berbeda, ada yang sebelumnya dirumah belum 
mandiri kemudian masuk pondok belum bisa apa-apa padahal 
hidup disini berbeda dengan dirumah yang semua dilakukan 
orang tua dan anak-anak tinggal bermain dan sekolah saja.” 
(Mbak UL/ 20-10-2016) 
Menurut pendapat mbak UL di atas, tujuan dari pendidikan 
kemandirian santri agar santri bisa melakukan hal-hal yang 
sebelumnya mereka belum bisa lakukan terutama dalam keseharian 
karena santri berasal dari latar belakang yang berbeda dan 
sebelumnya dirumah belum mandiri sehingga saat masuk Pondok 
Pesantren belum bisa apa-apa sendiri. tujuan lainnya dari pendidikan 
kemandirian santri diungkapkan oleh mbak RN berikut : 
“Diajari kemandirian sejak kecil itu juga biar nantinya saat 
mereka sudah besar sudah terbiasa dengan kehidupan yang 
mandiri. Soalnya kalau tinggal di Pondok pesantren kan 
mereka lama bertahun-tahun juga. Kalau dirumah mereka bisa 
minta tolong ini itu, makan diambilkan, baju sudah disiapkan, 
sekolah diantar, semua sudah tersedia sedangkan kalau di 
Pondok Pesantren santri harus melakukan dan mempersiapkan 
semuanya sendiri.” (Mbak RN/ 20-10-2016) 
Menurut pendapat mbak RN, tujuan pendidikan kemandiran 
santri agar santri yang masih anak-anak terbiasa dengan kehidupan 
yang mandiri di Pondok Pesantren, karena santri tinggal di Pondok 
Pesantren lama. Jika santri dirumah bisa minta tolong, saat di 
Pondok Pesantren santri harus melakukan dan mempersiapkan 
semua kebutuhan sendiri. Pendapat yang hampir sama diungkapkan 
oleh Ibu DN berikut : 
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 “...dengan diajari mandiri sejak dini tujuannya agar mereka 
akan lebih mudah menjalankan kehidupan di Pondok 
Pesantren. Apalagi anak-anak disini masuknya masih kecil-
kecil yang biasanya masih banyak dibantu oleh orang tuanya 
kalau dirumah, sedangkan disini semuanya harus dilakukan 
sendiri.” (Ibu DN/ 14-10-2016) 
Pendapat Ibu DN diatas, tujuan pendidikan kemandiran santri 
adalah agar santri lebih mudah mejalankan kehidupan di Pondok 
Pesantren karena santri masuk Pondok Pesantren masih kecil dan 
biasanya masih banyak dibantu orang tua saat di rumah, sedangkan 
di Pondok Pesantren semuanya dilakukan sendiri. Pendapat hampir 
sama diungkapkan oleh Ibu MT berikut : 
“Ya untuk mengajarkan kemandirian pada anak-anak apalagi 
mereka masih kecil-kecil biasanya dirumah juga belum 
dibiasakan mandiri. Anak-anak disini harus mandiri karena 
salah satu tujuan orang tua menitipkan anak-anaknya di 
Pondok Pesantren juga biar anak bisa mandiri.” (Ibu Mt/ 17-
10-2016) 
Dari pendapat Ibu MT, tujuan dari pendidikan kemandirian 
santri adalah untuk mengajarkan kemandirian pada anak-anak, 
karena santri masih anak-anak yang biasanya dirumah belum 
dibiasakan mandiri. menurut Ibu MT santri harus mandiri karenaa 
orang tua menitipkan santri di Pondok Pesantren agar mandiri. 
pendapat hampir sama juga diungkapkan oleh Bapak AS berikut : 
 “Anak-anak disini tanpa orang tua dan keluarga yang biasanya 
dirumah sudah memenuhi kebutuhan mereka dan mengerjakan 
segala pekerjaan rumah, kalau di Pondok Pesantren mereka 




Menurut bapak AS tujuan pendidikan kemandirian santri 
adalah agar santri bisa melakukan segala hal sendiri, karena santri 
tinggal di Pondok Pesantren tanpa orang tua dan keluarga yang 
biasanya membantu.  
Hasil wawancara dengan Mbak UL, Mbak RN, Ibu DN, Ibu 
MT, dan Bapak AS tersebut menunjukkan tujuan dari pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
adalah untuk mengajarkan mandiri santri yang biasanya di rumah 
masih banyak dibantu orang tua dalam berbagai kegiatan sehari-hari 
dan segala kebutuhan sudah dipenuhi. Pernyataan dari Ibu MT 
menambahkan juga tujuannya karena orang tua memasukkan anak 
mereka ke Pondok Pesantren agar anak tersebut bisa mandiri.  
Kemandirian yang diajarkan kepada santri sejak usia sekolah 
dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah juga bertujuan jangka 
panjang untuk mereka setalah keluar dan lulus dari Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah. Pendapat tersebut diungkapkan oleh Kang 
FN : 
“Perlu diajarkan mandiri untuk tinggal di pondok juga 
kehidupan mereka selanjutnya setelah lulus dari pondok hidup 
di masyarakat dan dikeluarga agar bisa mandiri seperti saat 
berada di Pondok Pesantren. “ (Kang FN/ 10-10-2016) 
 
Menurut kang FN tujuan diajarkan mandiri kepada santri 
adalah untuk kehidupan santri selanjutnya setelah lulus dari Pondok 
Pesantren dan hidup di masyarakat agar mandiri seperti saat berada 
85 
 
di Pondok Pesantren. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu MT 
berikut ini : 
 “Nantinya saat anak-anak ini sudah lulus dari Pondok 
Pesantren selain mereka lebih dalam hal agama, juga dalam 
ilmu pengetahuan, dan juga bisa mandiri.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Menurut Ibu MT, tujuan pendidikan kemandirian agar nantinya 
saat sudah lulus dari Pondok Pesantren, santri memiliki kemandirian 
selain ilmu agama dan ilmu pengetahuan. Pendapat hampir sama 
juga diungkapkan Mbak RN berikut : 
“Diajari kemandirian sejak kecil itu juga biar nantinya saat 
mereka sudah besar sudah terbiasa dengan kehidupan yang 
mandiri.” (Mbak RN/ 20-10-2016) 
 
Menurut mbak RN, santri diajarkan mandiri sejak kecil agar 
saat santri sudah besar terbiasa dengan kehidupan yang mandiri. 
Pernyataan hampir sama diungkapkan oleh Ibu MYS berikut : 
“..Nanti kalau sudah tidak di asrama ini mereka sudah kelas 5 
ke atas mereka sudah tidak ada yang membantu sama sekali, 
sudah tidak ada yang mendampingi juga, jadi sebisa mungkin 
harus diajarkan mandiri sejak pertama masuk.” (Ibu MYS/ 24-
10-2016) 
Kualitas lulusan pondok pesantren yang tidak hanya unggul 
dalam ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 
kemandirian menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai dari 
pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah menurut Ibu MT. Mbak RN dan Ibu MYS 
juga menyatakan tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah 
dasar untuk untuk membiasakan diri mandiri saat anak-anak sudah 
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lebih besar/dewasa dan memasuki kelas yang lebih tinggi. Secara 
keseluruhan hasil wawancara menunjukkan: 
    Tabel 5. Tujuan pendidikan kemandirian menurut pihak Pondok 
                                              Pesantren 
Tujuan pendidikan kemandirian santri menurut pihak 
Pondok Pesantren 
Agar santri bisa terbiasa dan tidak kesulitan dengan kehidupan 
yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, sehingga anak-anak 
tetap bisa berprestasi. 
Agar santri bisa mandiri, bisa melaksanakan dan membagi waktu 
dengan kegiatan pondok yang padat.  
Agar santri bisa mandiri dengan bertanggung jawab.  
 
Mengajarkan mandiri santri yang biasanya di rumah masih banyak 
dibantu orang tua dalam berbagai kegiatan sehari-hari agar tidak 
bergantung dengan bantuan orang lain 
Orang tua memasukkan anak mereka ke Pondok Pesantren agar 
anak tersebut bisa mandiri.  
 
Membentuk kualitas lulusan pondok pesantren Ash-Sholihah yang 
tidak hanya unggul dalam ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan, 
tetapi juga dalam kemandirian 
 
Membiasakan diri mandiri saat santri sudah lebih besar/dewasa 
dan memasuki kelas yang lebih tinggi. 
 
Selain tujuan dari yang diungkapkan oleh pengurus pondok 
pesantren, peneliti juga Tujuan orang tua santri memasukkan 
anaknya ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah bervariasi. Orang tua 
menginginkan anaknya memiliki bekal ilmu agama sejak dini seperti 
yang diungkapkan Bapak NGS berikut ini : 
“Di Pondok Pesantren anak dilatih sholat 5 waktu dengan 
tertib, sholat sunahnya, mempelajari dan menghafal Al-Qur’an, 
kami sebagai orang tua ingin membekali anak dengan ilmu 
agama sejak usia dini.” (NGS/05-03-20117) 
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Pendapat Bapak NGS di atas mengatakan bahwa saat di 
Pondok Pesantren santri diajarkan menjalankan ajaran agama seperti 
sholat 5 waktu, sholat sunah, mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. 
Pernyataan hampir sama diungkapkan oleh Ibu EN berikut : 
“Di Pondok Pesantren kan anak dibekali ilmu agama yang 
baik, disana anak kan menghafal dan mempelajari Al-Qur’an 
juga. Agar anaknya juga mandiri dan juga agamanya juga 
baik.” (EN/28-02-2017) 
Pernyataan Ibu EN di atas mengatakan menginginkan anaknya 
mempunyai bekal ilmu agama yang baik. Anak di Pondok Pesantren 
diajarkan menghafal dan mempelajari Al-Qur’an. Orang tua 
berharap santri mandiri dan mempunyai ilmu agama yang baik. 
Pernyataan serupa diungkapkan oleh Bapak MTF : 
“Biar anak juga punya bekal ilmu agama dari kecil kan nanti 
besarnya dia punya bekal agama yang kuat.” (MTF/26-02-
2017) 
Dari hasil wawancara dengan Bapak NGS, Ibu EN, dan Bapak 
MTF di atas diperoleh bahwa orang tua menginginkan anaknya 
mempunyai bekal ilmu agama yang baik saat di dimasukkan ke 
Pondok Pesantren. Selain tujuan tersebut, tujuan lainnya adalah 
orang tua ada yang menuruti keinginan anak itu sendiri karena anak 
yang ingin masuk ke Pondok Pesantren. Seperti pernyataan berikut : 
“Anaknya mau sendiri. Beberapa kali minta buat di daftarkan 
ke Pondok Pesantren. Pakde sama budhenya kan ngejar ngaji 
di Pondok jadi anak tersebut sering diceritakan oleh mereka 
terus minta buat di daftarkan ke pondok. Kalau saya dan istri 
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saya sebagai orang tua ya ingin anak tersebut juga biar bisa 
mandiri juga.” (Bapak MTF/ 26-02-2017) 
Anak tersebut meminta kepada orang tuanya untuk 
mendaftarkan ke Pondok Pesantren dan orang tua menuruti anak 
tersebut. Orang tua juga menginginkan anak tersebut juga agar 
mandiri tidak tergantung dengan orang tuanya. Berbeda dengan 
orang tua lainnya yang memasukkan anaknya ke pondok pesantren 
karena keinginan kedua belah pihak, yaitu orang tua itu sendiri dan 
anak. Seperti pernyataan Ibu EN berikut : 
“Ya kemauan kami berdua sebagi orang tua dan juga anaknya 
juga mau. Kami orang tua memberikan pandangan kepada 
anak bagaimana kalau masuk Pondok Pesantren, soalnya 
pergaulan anak jaman sekarang itu luar biasa kalau tidak di 
kontrol. Apalagi saya sama bapaknya juga kerja, tidak bisa 
mengawasi terus. Biar anaknya juga mandiri dan juga 
agamanya juga baik. Di rumah banyak terpengaruh banyak liat 
televisi sama mainan handphone terus.” (EN/ 28-02-2017) 
Orang tua menginginkan anak untuk tinggal di Pondok 
Pesantren dan anak mau saat ditawari oleh orang tuanya. Anak saat 
di rumah terpengaruh dengan televisi dan handphone dan orang tua 
tidak dapat mengawasi anaknya setiap waktu. Hal yang sama juga 
diutarakan oleh Bapak NGS berikut : 
“Alasannya itu sebenarnya kami sebagai orang tua yang mau 
anak kami biar tinggalnya di Pondok Pesantren. Anaknya juga 
mau waktu kami tawarin agar tinggal dan sekolah di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah. Disitu kan pondok pesantren juga 
sudah menjadi satu dengan sekolah, jadi anak yang mondok 




Orang tua yang sibuk dan tidak bisa mengawasi anaknya setiap 
waktu menjadikan alasan Bapak NGS untuk memasukkan anaknya 
ke Pondok Pesantren. Orang tua sebelumnya juga mendiskusikan 
dengan anak apakah setuju atau tidak masuk pondok pesantren. 
Secara keseluruhan hasil wawancara menunjukkan : 
Tabel 6. Tujuan Orang Tua Memasukkan Santri Ke Pondok 
Pesantren  
Tujuan Orang Tua Memasukkan Santri Ke Pondok 
Pesantren 
Menginginkan anaknya mempunyai bekal ilmu agama yang 
baik 
Menuruti keinginan anak  
Kemauan bersama antara orang tua dan anak 
Agar anak bisa mandiri 
Agar anak bisa lebih terkontrol dan terawasi pergaulan serta 
keseharian anak  




Pendidik menjadi salah satu unsur dalam pendidikan 
kemandirian santri di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Pendidik 
sangat diperlukan sekali dalam pendidikan kemandirian. Pendidik di 
pondok pesantren ash-sholihah terdiri dari Kyai, Ibu Nyai, pengurus, 
guru, ustadz-ustadzah, pendamping dan senior-senior. Peran dari 
pendidik dalam pendidikan kemandirian santri di Pondok Pesantren 




Santri yang setiap hari berada di Pondok Pesantren harus bisa 
mandiri dalam segala hal, termasuk dalam merawat dirinya. Supaya 
bisa merawat diri, santri akan membutuhkan peran dari pendidik. 
Pendidik di Pondok Pesantren dalam hal ini adalah orang yang setiap 
hari berada bersama santri, bertanggung jawab dalam memberikan 
pendidikan kemandirian.  
Santri yang masih berusia awal sekolah dasar dijadikan satu 
dengan pendamping. Peran pendidik disini adalah untuk 
mengajarkan santri kemandirian merawat diri seperti mengawasi dan 
membiasakan santri untuk hidup mandiri di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh mbak RN berikut 
ini : 
“Anak-anak disini yang masih kecil dijadikan satu ruangan 
dengan pendamping agar lebih mudah mengontrol dan 
mengajari mereka agar bisa mandiri. Saya sebagai penanggung 
jawab disini bersama teman-teman yang lain ya awalnya 
mengajarkan anak-anak untuk merawat diri, membersihkan 
diri, mandi 2x sehari, ada anak yang tidak keramas berhari-hari 
kami ingatkan untuk keramas karena rambutnya sudah kaku 
dan bau. Kami juga membiasakan mereka pulang sekolah ganti 
baju, bajunya yang sudah tidak dipakai dikumpulkan jadi satu 
di taruh di ember.” (mbak RN/ 20-10-2016) 
Dari hasil wawancara dengan Mbak RN tersebut menyatakan 
bahwa santri yang masih kecil masih dijadikan satu semuanya, 
pendamping bertugas mendampingi, mengajari, dan mengontrol 
anak-anak. Santri dibiasakan untuk merawat diri dengan merawat 
kebersihan diri sendiri. Kemandirian dalam kebersihan badan 
diajarkan dan dikontrol oleh pendamping, santri diajarkan dan 
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dibiasakan untuk menjaga kebersihan badan dan pakaian mereka. 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Mbak ULF : 
“Peran saya awalnya itu mengajarkan anak-anak ini, biasanya 
yang masih kecil-kecil baru masuk satu dua hari masih dibantu 
dulu. Setelah beberapa hari nanti kita tinggal memberikan 
arahan saja, nanti mereka yang mengerjakan sendiri, biasanya 
anak bilang tidak bisa nanti kita suruh untuk mencoba 
melakukannya sendiri sampai bisa. Kita mengajarkan untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatan diri sendiri. Kebersihan itu 
kebersihan badan juga kebersihan sekitarnya.” (Mbak ULF/ 
20-10-2016) 
Hasil wawancara dengan mbak UL menyatakan bahwa 
perannya sebagai pendidik dalam pendidikan kemandirian santri 
dalam merawat diri yaitu pertama dengan mengajari santri selama 
beberapa hari, setelah itu santri hanya diberi pengarahan dan diminta 
untuk melakukan sendiri. Santri diajarkan dan dibiasakan untuk 
menjaga kebersihan dan kesehatan diri. Pernyataan yang serupa juga 
diungkapkan oleh Ibu MYS : 
“Anak-anak ini terutama saat awal datang masih harus disuruh, 
masih harus diingatkan terus kalau untuk mandi. Setiap hari 
kita ingatkan terus untuk mandi yang bersih, keramas, gosok 
gigi juga.” (Ibu MYS/ 24-10-2016) 
Berdasarkan hasil wawancara Ibu MYS di atas, pendidik 
berperan mengawasi dan mengarahkan santri dalam merawat 
kebersihan diri, seperti mandi yang bersih, keramas, dan gosok gigi. 
Para santri juga berpendapat hampir sama seperti pernyataan RR : 
“Perannya membantu kita kalau ada yang belum bisa nanti 
diajari sampai bisa dan terbiasa, kalau sudah bisa nanti sudah 
disuruh sendiri. Merawat diri yang dilakukan tiap hari itu ya 
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mandi biar bersih, makan setiap hari 3x biar sehat juga.” (RR/ 
28-10-2016) 
Dari pendapat RR di atas bahwa peran pendamping adalah 
membantu santri agar bisa dalam merawat diri seperti mandi dan 
makan. Pernyataan hampir sama juga dikatakan oleh TYS berikut : 
 “Perannya banyak sekali disini yang memberikan banyak 
sekali pelajaran kepada kami, diajarkan membersihkan diri 
mandi 2x sehari, dibilangi mengeramasi rambut dan yang 
rambutnya panjang dikucir, disini rambut pasti ada yang 
kutuan jadi disuruh disisir pake sisir buat nyari kutu rambut itu 
setiap pulang sekolah” (TYS/ 28-10-2016) 
Pernyataan TYS di atas mengatakan peran pendamping dalam 
kemandirian ada banyak yaitu memberikan pelajaran pada santri, 
mengajarkan membersihkan diri seperti mandi, keramas, mengucir 
rambut, dan mencari kutu rambut. Peran lainnya diungkapkan oleh 
HNF berikut ini : 
“Perannya membantu kami disini kalau kami ada yang belum 
bisa atau belum tau. Disini setiap hari diingatkan kalau setelah 
bangun mandi, setelah pulang sekolah langsung mandi, gosok 
gigi, keramas juga.” (HNF/ 29-10-2016) 
Menurut HNF, peran pendamping yaitu membantu santri yang 
belum bisa dan belum tau. Pendamping mengingatkan untuk mandi, 
gosok gigi dan keramas setelah bangun pagi dan pulang sekolah. 
pendapat hampir sama juga diungkapkan oleh SYD berikut : 
“Mengingatkan untuk mandi setiap hari 2x, pagi sebelum 
subuh dan siang setelah pulang sekolah. kalau ada yang belum 
bisa cebok, masih ngompolan, tidur masih nangis kalau malam 
itu nanti diajarin, masih dibantu sebentar habis itu lama-
kelamaan akan terbiasa sendiri.dibantu juga kalau ada yang 
belum bisa pakai celana, pakai baju, pakai sepatu sendiri 
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diajari dulu nanti terus selanjutnya disuruh pakai sendiri.” 
(SYD/ 29-10-2016) 
Pendapat SYD di atas bahwa peran pendamping adalah 
mengingatkan santri mandi 2x sehari. Pendamping membantu santri 
yang belum bisa cebok sendiri, masih mengompol, tidur masih 
nangis, belum bisa memakai pakaian sendiri. pendamping akan 
mengajari terlebih dahulu kemudian santri akan disuruh pakai 
sendiri.  
Dari pernyataan RR, TYS, HNF, dan SYD menyatakan bahwa 
peran pendamping dalam kemandirian merawat diri mereka salah 
satunya adalah dalam menjaga merawat kebersihan badan. Santri 
diajarkan dan diingatkan untuk merawat kebersihan badan mereka, 
seperti mandi 2x sehari, gosok gigi, keramas. Santri awalnya akan 
dibantu oleh pendamping, setelah itu santri akan dibiasakan sendiri.  
Kemandirian merawat diri tidak hanya dalam hal merawat 
kebersihan badan saja, melainkan juga dalam kesehatan santri. 
Pendidik juga berperan dalam kemandirian merawat kesehatan santri 
di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu MYS : 
“Disini saya setiap hari mengawasi dan mengarahkan anak-
anak merawat kebersihan diri, merawat kesehatan, kebersihan 
tempat juga, kebersihan pakaian mereka.” (Ibu MYS/ 24-10-
2016) 
Menurut Ibu MYS, perannya sebagai pendamping setiap 
harinya mengawasi dan mengarahkan santri dalam merawat 
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kebersihan diri, merawat kesehatan, kebersihan tempat, dan 
kebersihan pakaian santri. Peran lainnya diungkapakan oleh mbak 
ULF berikut : 
“Saat sakit anak-anak juga kami ajari mandiri untuk mengurus 
dirinya, misalnya sakit panas, sakit perut seperti itu nanti kami 
berikan obat-obatan atau makanan dan minuman disebelahnya 
nanti mereka ambil sendiri atau mengobati sendiri. Kalau ada 
obat-obat dari dokter nanti kita ingatkan jam-jamnya minum 
obat mereka nanti minum sendiri. Anak yang memiliki kutu 
rambut setiap pulang sekolah kami selalu minta untuk disisir 
dibersihkan agar tidak tambah banyak dan tidak menular.” 
(Mbak ULF/ 20-10-2016) 
 
Pernyataan Mbak ULF di atas mengatakan bahwa pendamping 
membiasakan santri untuk mandiri disaat sakit. Santri diajarkan 
untuk memakai dan meminum obat sendiri untuk penyakit ringan. 
Jika ada obat dari dokter, pendamping mengingatkan santri pada 
jam-jam saat minum obat. Pendamping mengingatkan santri untuk 
menjaga kebersihan diri dengan membersihkan kutu rambut setiap 
hari. Pernyataan hampir sama dingkapkan oleh Mbak RN : 
 
“Selain kebersihan diri juga kami mengajarkan anak untuk 
menjaga kesehatan, disini kami tinggal bersama satu ruangan, 
satu terkena penyakit sering menular ke teman-teman yang 
lain.” (RN/ 20-10-2016) 
Menurut mbak RN, santri diajarkan menjaga kesehatan karena 
santri tinggal bersama, sehingga penyakit gampang menular ke santri 
yang lain jika ada santri sakit.  
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Dari  hasil wawancara dengan Ibu MYS, mbak ULF, dan mbak 
RN di atas menyatakan bahwa santri harus bisa merawat diri sendiri 
saat sakit. Penyakit yang biasa di Pondok Pesantren yaitu penyakit 
kulit dan batuk, panas, pilek, flu. Santri akan diajarkan cara merawat 
diri saat sakit dengan mengobati sendiri saat merka sakit dan 
mencegah santri lain agar tidak tertular penyakit. Santri akan 
diberikan obat dan diajarkan untuk memakai dan meminum obat saat 
sakit. Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh para 
santri RR sebagai berikut : 
 “Mbak-mbak nanti menyuruh menjaga kesehatan, terus kalau 
ada yang sakit menular nanti teman yang lain suruh jangan 
dekat-dekat dulu.” (RR/ 28-10-2016) 
Pernyataan RR di atas mengatakan bahwa pendamping 
menyuruh santri menjaga kesehatan dan jika ada salah satu santri 
sakit, menyuruh santri lain tidak mendekati agar tidak tertular. 
Pernyataan lainnya diungkapkan oleh TYS : 
“Kalau sakit ya diurusin, yang memberikan obat, kalau 
sakitnya tidak parah kayak gatel itu nanti dikasih salep suruh 
ngobatin sendiri, kalau batuk dan pilek nanti dikasih obat batuk 
disuruh minum sendiri.” (TYS/ 28-10-2016) 
Pernyataan TYS diatas mengatakan bahawa pendamping 
mengurusi santri yang sakit. Jika santri sakitnya tidak parah, santri 





“Kalau lagi sakit yang kecil-kecil ditempatin di asrama putri 
biasnya suruh tidur disana kalau panas, kalau sakitnya gatel-
gatel paling nanti dikasih salep atau bedak disuruh make 
sendiri atau dipakaikan temannya.” (SYD/ 29-10-2016) 
Dari hasil wawancara dengan RR, TYS, dan SYD diatas 
mengatakan bahwa para pendidik yang mendampingi mereka 
menyuruh menjaga kesehatan. pendamping mengurus saat mereka 
sakit, diberikan obat, santri akan diminta untuk menggunakan obat 
tersebut sendiri. Santri akan disuruh menjaga jarak dengan santri 
yang sakit menular agar tidak tertular.  
Selain merawat kebersihan santri dan kesehatan santri, 
pendidik juga mengajarkan santri dalam merawat diri dalam hal tidur 
dan makan untuk menunjang kesehatan santri juga. Seperti 
pernyataan Ibu MYS : 
“Mengingatkan anak-anak juga kalau waktunya tidur ya tidur 
semuanya. Kalau ada anak yang makannya Cuma sedikit itu 
nanti saya suruh makan yang banyak saya tambahin 
makannya.” (Ibu MYS/ 24-10-2016) 
Pernyataan Ibu MYS mengatakan bahwa pendamping 
mengingatkan santri waktunya tidur untuk tidur dan juga 
memperhatikan makan santri. Pernyataan hampir sama diungkapkan 
oleh HNF : 
“Jamnya tidur kami disuruh tidur semua, baik tidur siang 
maupun tidur malam. Kalau keluar disuruh pakai sandal, nanti 
kalau mau masuk asrama atau mau tidur disuruh mencuci kaki. 
Sebelum makan disuruh cuci tangan dulu.” (HNF/ 29-10-2016) 
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Pernyataan HNF mengatakan bahwa pendamping menyuruh 
santri tidur siang dan tidur malam. Pendmaping juga menyuruh 
santri memakai alas kaki saat keluar dan saat masuk asrama untuk 
membasuh kaki terlebih dahulu dan mencuci tangan setelah makan. 
Pernyataan lainnya diungkapkan oleh RR : 
“Makan juga nanti kalau ada yang tidak mau makan 
didampingi mbak-mbaknya supaya mau makan.” (RR/ 28-10-
2016) 
Hasil wawancara dengan Ibu MYS, HNF, dan RR pendidik 
mengigatkan santri saat waktunya tidur untuk tidur, baik tidur siang 
maupun tidur malam. Santri juga akan disuruh mencuci kakinya 
sebelum tidur. Pendidik juga memperhatikan makan santri, agar 
santri mencuci tangan sebelum makan dan makan yang cukup.  
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat dilihat 
bahwa: 
Tabel 7. Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat 
diri 
Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian 
merawat diri 
 
Mendampingi, mengajari serta mengontrol anak-anak, santri 
diajarkan dan dibiasakan untuk menjaga kebersihan badan dan 
pakaian mereka. 
Mengawasi dan mengarahkan santri dalam merawat kebersihan 
diri, seperti mandi yang bersih, keramas, dan gosok gigi. 
Mengajarkan cara merawat diri saat sakit dengan mengobati 
sendiri saat merka sakit dan mencegah santri lain agar tidak 
tertular penyakit. Santri akan diberikan obat dan diajarkan 
untuk memakai dan meminum obat saat sakit. 
Mengigatkan santri saat waktunya tidur untuk tidur, baik tidur 
siang maupun tidur malam.  
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Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian 
merawat diri 
 
Menyuruh santri mencuci kakinya sebelum tidur. 
Memperhatikan makan santri, agar santri mencuci tangan 
sebelum makan dan makan yang cukup. 
 
Di Pondok Pesantren, santri juga diharuskan bisa mandiri 
menjaga serta merawat barang-barang yang dimilikinya, serta 
barang-barang yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. 
Pendidik berperan dalam pendidikan kemandirian merawat barang-
barang. Memberikan contoh adalah salah satu peran pendidik dalam 
mengajarkan kemandirian kepada para santri untuk merawat dan 
menjaga barang-barang yang mereka miliki maupun barang yang ada 
di Pondok Pesantren. Seperti yang diungkapkan oleh mbak RN 
sebagai berikut : 
“Saya dan mbak-mbak yang lain disini berusaha juga untuk 
memberikan contoh kepada mereka dengan merawat dan 
menata barang-barang yang kita miliki dan barang-barang 
yang ada di pondok ini dengan baik. Kami selalu berusaha 
tertib, rapi dan bersih dalam menjaga serta merawat barang. 
Jadi jika dilihat oleh adek-adek disni bisa sebagai contoh yang 
baik.” (RN/ 20-10-2016) 
Dari hasil wawancara dengan mbak RN di atas pendidik 
memberikan contoh dengan merawat dan menata barang-barang 
yang mereka miliki ataupun barang yang ada di pondok Pesantren 
dengan berusaha tertib, rapi dan bersih, sehingga dapat dijadikan 
contoh agar santri bisa mandiri dalam merawat barang-barang. Peran 
lainnya adalah memgajari santri untuk menata dan merawat barang 
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yang dimiliki. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu MYS sebagai 
berikut : 
“Ya diajari kita pertamanya mengajarkan anak-anak tersebut 
untuk menata, mengingat, dan menyimpan barang-barang yang 
dimiliki. Awal-awal lemari itu masih ditatakan sama mbak-
mbak yang piket kalau berantakan, tapi untuk anak-anak yang 
sudah lama disini sudah bisa menata sendiri.” (Ibu MYS/ 24-
10-2016) 
Pernyataan Ibu MYS di atas peran pendamping mengajarkan 
santri menata, mengingat dan menyimpan barang. Pendamping 
membantu santri yang belum bisa menata barang. Pernyataan hampir 
sama diungkapkan oleh RR : 
“Perannya mengajari kami untuk merawat barang-barang yang 
kami punya dan barang-barang yang ada di asrama. Kami 
diajarkan cara menyimpan, merawat, serta menjaga barang-
barang kami, disini juga kami diajarakan untuk merawat 
barang-barang semua yang ada disini.” (RR/ 28-10-2016) 
 
Pernyataan RR mengatakan bahwa peran pendamping 
mengajari merawat barang pribadi santri maupun barang bersama di 
asrama. Pendamping mengajari cara menyimpan, merawat serta 
menjaga barang santri dan barang yang ada di asrama. Pernyataan 
serupa juga diungkapkan oleh mbak ULF : 
“Kalau pas pertama anak masuk diajarkan dan dibantu menata 
barang-barang nya. Kami juga membiasakan anak-anak agar 
menjaga kerapihan dan kebersihan barang-barang, jadi tidak 
berserakan, kalau memakai barang-barang langsung 
dikembalikan ketempatnya.” (ULF/ 20-10-2016) 
 
Pernyataan mbak ULF mengatakan bahwa pendamping akan 
mengajari dan membiasakan santri untuk menjaga kerapihan dan 
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kebersihan barang-barang. Pendamping mengingatkan santri me 
gembalikan barang setelah dipakai. Pendampat hampir sama juga 
diungkapkan oleh TYS : 
“Mengajari kami merawat barang-barang. kan waktu pertama 
masuk sini kita membawa banyak barang-barang dari rumah, 
disini nanti diajarkan menata barang dan menaruhnya 
ditempat-tempat yang sudah disediakan.” (TYS/28-10-2016) 
 
Pernyataan TYS mengatakan bahwa peran pendamping 
mengajari santri merawat, menata, dan menaruh barang ditempatnya. 
Pernyataan hampir sama juga diungkapkan oleh HNF : 
“Perannya disini ngajarin kami untuk merawat barang-barang 
yang kita punya kayak pakaian, alat sholat, alat tulis, peralatan 
sekolah, buku-buku, kitab-kitab, peralatan mandi.” (HNF/29-
10-2016) 
 
Pernyataan HNF mengatakan peran pendamping mengajarkan 
santri merawat barang-barang seperti pakaian, alat sholat, alat tulis, 
peralatan sekolah, buku, kitab, peralatan mandi. Pernyataan hampir 
sama diungkapkan oleh SYD : 
“Mengajarkan caranya merawat barang-barang disini. Kalau 
kita belum bisa nanti diajarin caranya kayak menata barang di 
lemari.” (SYD/ 29-10-2016) 
Hasil wawancara dari Ibu MYS, mbak ULF, RR, TYS, HNF, 
dan SYD  menyatakan bahwa pendidik mengajarkan santri untuk 
menata, merawat dan menjaga barang-barang. Pendidik mengajarkan 
anak-anak diajarkan untuk menata barang yang dimiliki seperti 
pakaian, alat sholat, buku, peralatan mandi dan barang pribadi 
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lainnya di lemari masing-masing. Santri juga diajarkan  merawat 
pakaian seperti menggantungkan seragam yang besok masih dipakai, 
santri juga diajarkan untuk merawat alas kaki seperti menatanya di 
rak saat tidak digunakan.  
Selain itu, pendidik juga mengajarkan dan mengawasi santri 
dalam menggunakan dan merawat barang-barang. Pendidik 
mengingatkan santri agar barang yang sudah dipakai dikembalikan 
lagi ketempatnya. Santri akan dibiasakan untuk merawat dan 
menjaga barang-barang. Seperti yang diungkapkan mbak RN sebagai 
berikut : 
“Kami biasanya memberi tahu, menegur dan mengarahkan 
anak-anak agar tertib dan bisa menjaga barang-barang yang 
mereka miliki, diarahkan agar mereka melakukannya sendiri 
tidak dibantu hanya kami memberikan arahan saja mereka 
yang melaksanakan. Kami juga mengajarkan serta memberi 
tahu untuk menggunakan barang-barang yang ada disini 
dengan baik, dijaga dan jangan merusak, jangan mengambil 
barang yang bukan miliknya.” (RN/ 20-10-2016) 
Pernyataan mbak RN diatas menyatakan bahwa peran 
pendaping adalah memberi tahu, menegur, dan mengrahkan santri 
agar tertib dan bisa menjaga barang-barang yang dimiliki. 
Pendamping juga mengarahkan santri agar bisa sendiri tanpa bantuan 
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Pendamping juga 
memberi tahu untuk menggunakan barang, dijaga, jangan merusak, 
dan jangan mengambil barang yang bukan miliknya. Pendapat 
lainnya diungkapkan oleh mbak ULF berikut : 
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“Kami juga mengingatkan anak-anak menjaga barang-
barangnya agar tidak hilang, tertukar ataupun rusak.” (ULF/ 
20-10-2016) 
Pernyataan mbak ULF mengatakan peran pendamping 
mengingatkan santri untuk menjaga barang-barang agar tidak hilang, 
tertukar, dan rusak. Pendapat hampir sama diungkapak HNF berikut 
ini : 
 “kita selalu diingatkan kalau menaruh barang-barang harus di 
tempatnya dan tidak boleh ditaruh sembarangan biar tidak 
hilang. Setiap hari bu Muyas menyuruh pulang sekolah 
sepatu/sandal ditata di rak di depan asrama, tas ditaruh 
dijadikan satu, pakaian seragam yang masih dipakai digantung, 
yang sudah tidak dipakai ditaruh ember, peci dan sarung 
setelah digunakan di lipat taruh lemari, handuk digantung 
setelah dipakai.” (HNF/29-10-2016) 
Pernyataan HNF mengatakan bahwa peran pendamping dalam 
merawat barang-barang adalah dengan selalu mengingatkan agar 
menaruh barang-barang di tempatnya agar tidak hilang setelah 
dipergunakan. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh SYD berikut : 
“Mengingatkan setiap hari barang-barang tidak boleh 
berantakan, kalau berantakan nanti pasti dimarahin dan disuruh 
menata.” (SYD/ 29-10-2016) 
Pernyataan SYD di atas menyatakan bahwa peran pendamping 
setiap hari mengingatkan agar barang-barang tidak boleh berantakan, 
jika berantakan pendamping akan memarahi dan menyuruh santri 
untuk menata.  
Dari hasil wawancara dari mbak RN, mbak ULF, RR, HNF, 
dan SYD pendidik mengingatkan santri agar barang-barang yang 
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mereka miliki dan barang-barang yang ada di sekitar mereka  tidak 
berantakan dan berserakan. Pendidik membiasakan dengan 
memberikan arahan kepada santri untuk bisa mandiri menjaga dan 
merawat barang disekitarnya. Santri diajarkan setelah menggunakan 
barang-barang untuk menaruhnya ketempatnya dan tidak 
menaruhnya sembarangan. Pendidik akan mengingatkan, memarahi, 
dan memerintahkan santri yang menaruh barang sembarangan. 
Di Asrama santri putri diadakan jadwal piket setiap harinya 
untuk mengajarkan dan membiasakan santri untuk merawat barang-
barang bersama yang ada di Asrama. Hal ini seperti pernyataan 
mbak ULF berikut : 
 “Mengingatkan anak-anak yang piket buat menata barang-
barang dan ruangan ini, jadi anak-anak akan terbiasa mandiri 
merawat barang-barang yang ada disini. Disini setiap hari 
jumat dan minggu sering kita kerja bakti membersihkan 
asrama dengan melibatkan semua anak, jadi anak-anak saat 
libur dibiasakan untuk merawat, menata dan membersihkan 
barang-barangnya.” (ULF/ 20-10-2016) 
 
Dari wawancara mbak ULF menyatakan peran pendamping 
dalam merawat barang santri adalah mengingatkan santri yang piket 
untuk menata barang di ruangan. Pada hari jumat dan minggu 
melibatkan semua santri untuk kerja bakti membersihkan asrama. 
Pernyataan hampir sama juga diungkapkan RR berikut : 
 
“Setiap hari ada piket yang mengingatkan dan mengajari untuk 




Dari wawancara RR mengatakan bahwa pendamping setiap 
hari mengingatkan dan mengajari santri untuk piket. Pernyataan 
lainnya diungkapkan oleh TYS berikut : 
“Diajari juga cara merawat barang-barang bersama. Ada piket 
setiap hari nanti gantian piketnya untuk merawat, 
membersihkan, menata barang-barang yang ada disini. Setiap 
hari diingatkan yang piket siapa saja, nanti kalau yang tidak 
ikut piket, atau piketnya lama dimarahin.” (TYS/ 28-10-2016) 
Pernyataan TYS mengatakan peran pendamping adalah 
mengajari cara merawat barang-barang bersama. Pendamping 
mengingatkan santri yang bertugas piket untuk memgerjakan 
tugasnya setiap hari dengan baik. jika ada santri yang tidak ikut piket 
dan kerjanya lambat, pendamping akan memarahi santri tersebut.  
Dari hasil wawancara dengan mbak ULF, RR dan TYS piket 
dilaksanakan setiap hari dan bergantian untuk membersihkan dan 
menata barang-barang yang ada di asrama santri putri Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah. Pendidik setiap hari mengingatkan dan 
mengawasi santri yang piket. Santri yang tidak ikut piket ataupun 
malas-malasan akan dimarahi oleh pendidik.  
Barang-barang yang ada juga diberi nama, pendidik membantu 
memberikan nama pada barang pribadi santri agar tidak tertukar dan 
untuk meudahkan mencari saat barang hilang. Pendidik akan 
membantu saat ada santri yang kehilangan barang yang dimilikinya. 
Seperti Pernyataan Ibu MYS berikut : 
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“Biasanya barang-barang itu sudah dinamai dari rumah agar 
tidak terrtukar dan hilang. Biasanya sambil menata barang itu 
sambil dibilangi untuk dijaga dan dihafalkan barang-barangnya 
agar tidak hilang dan tertukar. Mereka juga diajarkan menjaga 
kebersihan barang-barang mereka, saat libur madrasah atau 
libur sekolah nanti kita ajak kerja bakti membersihkan ruangan 
juga, menata barang-barang.“(Ibu MYS/ 24-10-2016) 
Pernyataan Ibu MYS mengatakan bahwa barang-barang santri 
sudah diberi nama dari rumah agar tidak tertukar dan hilang. 
Pendidik berperan memberitahu santri untuk menjaga dan 
menghafalkan barang-barang milik masing-masing santri. 
Pendamping mengajarkan menjaga kebersihan barang dan 
melibatkan santri dalam kerja bakti membersihkan ruangan. 
Pernyataan hampir sama juga diungkapkan oleh HNF : 
“Disini nanti semua barang dikasih nama biar tidak hilang dan 
tidak tertukar.” (HNF/ 29-10-2016) 
Pernyataan HNF mengatakan bahwa barang yang ada diberi 
nama agar tidak hilang dan tertukar. Pernyataan lainnya diungkapkan 
oleh SYD : 
“Membantu kalau membereskan barang-barang. Mengajarkan 
caranya merawat barang-barang disini. kalau ada barang yang 
hilang nanti dibantu mencarikan”. (SYD/29-10-2016) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu MYS, HNF, dan SYD 
barang-barang pribadi santri diberi nama masing-masing agara tidak 
mudah hilang dan tertukar. Kebanyakan sudah ada yang dinamai dari 
rumah, tetapi ada juga yang belum dinamai, sehingga pendidik 
membantu santri dalam menamai barang-barang pribadi santri. 
Pendidik berperan memperingatkan santri untuk menjaga dan 
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menghafalkan barang pribadinya, karena berada di Pondok Pesantren 
barang-barang rawan hilang. Pendidik juga akan berperan membantu 
jika santri ada yang kehilangan barang pribadi yang dimilikinya.  
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat dilihat 
bahwa : 
Tabel 8. Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat 
barang-barang  
Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat 
barang-barang santri 
Memberikan contoh dengan merawat dan menata barang-barang 
yang mereka miliki ataupun barang yang ada di pondok 
Pesantren dengan berusaha tertib, rapi dan bersih, sehingga dapat 
dijadikan contoh agar santri bisa mandiri dalam merawat barang-
barang.  
Mengajarkan santri untuk menata, merawat dan menjaga barang-
barang.  
Mengajarkan santri diajarkan untuk menata barang yang dimiliki 
seperti pakaian, alat sholat, buku, peralatan mandi dan barang 
pribadi lainnya di lemari masing-masing.  
Mengajarkan  merawat pakaian seperti menggantungkan seragam 
yang besok masih dipakai, santri juga diajarkan untuk merawat 
alas kaki seperti menatanya di rak saat tidak digunakan. 
Mengingatkan dan mengawasi santri yang piket.  
 
Membantu santri dalam menamai barang-barang pribadi santri.  
Memperingatkan santri untuk menjaga dan menghafalkan barang 
pribadinya, karena berada di Pondok Pesantren barang-barang 
rawan hilang. Pendidik juga akan berperan membantu jika anak-
anak ada yang kehilangan barang pribadi yang dimilikinya.  
 
Hidup di Pondok Pesantren yang jauh dari orang tua, terutama 
santri juga harus memiliki kemandirian belajar. Santri di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah harus belajar agama dan juga belajar 
pendidikan formal, karena santri yang mondok di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah juga harus bersekolah mulai dari MI-MA. Peran guru 
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di sekolah sama hal nya dengan guru di sekolah formal lainnya, yaitu 
sebagai fasilitator bagi santri agar memiliki kemandirian belajar. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu MT selaku wali kelas 2 MI di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah berikut : 
“Sebagai guru saya sebagai fasilitator untuk mendorong anak 
agar memiliki kemandirian belajar. Menyediakan peralatan-
peralatan atau fasilitas untuk pembelajaran sehari-hari. Saya 
juga berusaha selalu komunikasi dengan pihak sekolah, guru-
guru yang lain, dan pihak pondok pesantren jika ada kesulitan-
kesulitan atau permasalahan pada anak. Pemberian PR juga 
saya lakukan sebagai upaya agar anak memiliki kemandirian 
belajar.” (MT/ 17-10-2016) 
Dari hasil wawancara dengan wali kelas 2 MI diatas bahwa 
guru di MI berperan sebagai fasilitator untuk mendorong santri untuk 
memiliki kemandririan belajar. Selain itu juga memberikan PR untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar santri. Guru selalu 
berkomunikasi dengan pihak sekolah dan pihak pondok untuk 
memantau santri. Guru dan pihak pondok bekerja sama untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar.  
Pembelajaran di kelas juga dibuat menyenangkan agar santri 
tidak bosan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu MT :  
“Karena disini anak-anak tinggal satu tempat semuanya jadi 
misalnya ada yang kurang dalam pelajaran itu nanti saya minta 
teman sebangku nya untuk membantu dan mengingatkan 
dalam belajarnya saat di asrama. Dikelas saya berusaha sebaik 
mungkin dalam mengajar agar anak tersebut paham dengan 
pelajaran yang saya berikan. Pembelajaran di kelas juga 
kadang diselingi dengan cerita-cerita atau doa-doa, membaca 
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surat-surat pendek kalau konsentrasi anak mulai berkurang.” 
(MT/ 17-10-2016) 
 
Dari wawancara dengan Ibu MT mengatakan bahwa santri 
yang kurang dalam pelajaran di kelas  agar bisa dibantu temannya, 
karena mereka tinggal di satu asrama. Pembelajaran yang tidak 
membosankan di kelas dengan selingan cerita, doa-doa, dan surat-
surat pendek menjadi cara guru dalam pendidikan kemandirian 
belajar santri.  
Pendamping merasa kesulitan untuk menyuruh dan 
menumbuhkan kemandirian belajar santri, berbagai cara dilakukan 
oleh pendamping. Seperti pernyataan Ibu MYS berikut : 
“Agak sedikit susah kalau menyuruh anak-anak ini belajar, 
mereka masih suka bermain. Yang saya lakukan itu waktu jam 
belajar saya suruh belajar, mengerjakan PR, membaca buku 
sambi saya awasi dan saya tunggui. Banyak anak-anak yang 
disuruh belajar alasan ini itu, alasan ke kamar mandi, alasan 
mengantuk dan lain sebagainya nanti saya nasihatin diberitahu 
yang baik nanti anak-anak nurut dan akan terbiasa sendiri 
belajar tidak usah dioyak-oyak lagi.” (MYS/ 24-10-2016) 
 
Dari pernyataan Ibu MYS, pendamping merasa sedikit 
kesulitan menyuruh santri belajar karena masih suka bermain. Yang 
dilakukan pendamping antara lain menyuruh santri belajar saat jam 
belajar sambil diawasi dan ditunggui oleh pendamping. Pendamping 
juga menasehati santri jika santri berasalan saat disuruh belajar agar 
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santri terbiasa untuk beljar tanpa disuruh lagi. Pernyataan lainnya 
diungkapkan oleh Mbak ULF : 
“Untuk belajar anak-anak ini awalnya disuruh dulu diajak 
belajar bersama kemudian kita dampingi untuk belajar. Setelah 
lama kelamaan kami biasanya cuma minta salah satu atau 
beberapa anak agar mengajak teman yang lainnya belajar.” 
(ULF/ 20-10-2016)  
 
Pendapat Mbak ULF diatas mengatakan cara yang dilakukan 
pendamping agar santri mandiri belajar adalah dengan menyuruh dan 
mengajak santri belajar kemudian didampingi agar santri lama-
kelamaan terbiasa untuk belajar sendiri. Pendapat hampir sama juuga 
diungkapkan oleh mbak RN : 
“Mengingatkan saja suruh belajar seperti itu, kalau pulang 
sekolah ditanya ada PR atau tidak. Nanti setelah sholat isya 
ada jam nya mereka untuk belajar juga nanti kita ingatkan 
untuk belajar, ada anak yang sudah kesadaran langsung belajar, 
ada juga anak yang masih susah untuk belajar. Kami juga 
mendampingi saat jam belajar agar mereka mau untuk belajar, 
biasanya gantian yang mendampingi.” (RN/ 20-10-2016) 
Menurut mbak RN diatas, pendamping mengingatkan santri 
untuk belajar saat jam belajar, menayakan PR saat pulang sekolah, 
pendmaping juga mendampingi satri belajar ssecara bergantian. 
 Dari hasil wawancara dari para pendamping santri anak-anak 
yaitu Ibu MYS, mbak ULF, dan Mbak RN menyuruh, mendampingi, 
dan membantu santri dalam belajar. Anak-anak yang susah belajar 
dengan berbagai alasan nanti akan diperingatkan dan diberikan 
nasihat. Santri akan didampingi sampai terbiasa untuk belajar 
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sendiri. Pendidik juga melibatkan santri untuk mengajak santri 
lainnya untuk belajar.   
Pendidik juga memberikan contoh yang baik kepada santri 
yang masih anak-anak. seperti yang diutarakan oleh mbak RN 
berikut : 
“Kami berusaha juga meberikan contoh dengan belajar dan 
tertib saat jam madrasah dan hafalan karena kami disini juga 
masih belajar madrasah dan hafalan sama seperti mereka hanya 
saja waktunya yang berbeda.” (RN/ 20-10-2016) 
Pernyataan mbak RN, pendamping memberikan contoh dengan 
tertib dan rajin dalam belajar di asrama, agar santri dapat meniru 
kemandirian belajar yang dimiliki para pendamping. pendamping 
juga memiliki kegiatan yang sama dengan santri seperti madrasah 
dan juga hafalan, jadi santri bisa mencontoh dari perilaku para 
pendamping yang tinggal satu ruangan dengan mereka. Pernyataan 
lainnya diungkapkan oleh mbak ULF : 
“Kami selalu memberikan kebebasan kepada anak-anak disini 
untuk belajar, biasanya ada yang suka belajar bersama-sama 
berkelompok, ada juga yang suka belajar sendiri. Kalau belajar 
hafalan biasanya kita bareng-bareng menghafal nanti saling 
membenarkan kalau ada yang salah.” (ULF/ 20-10-2016) 
Hasil wawancara dengan mbak ULF, anak dibebaskan dengan 
gaya belajara mereka masing-masing. Santri bebas menentukan 
tempat belajar, mau di dalam asrama ataupun di luar asrama. Ada 
santri yang suka belajar secara berkelompok dan ada santri yang 
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suka belajar dengan menyendiri. Santri dibebaskan senyaman 
mereka dengan gaya belajar seperti apa, pendamping akan 
menenmani dan membimbing mereka dalam belajar.  
Pendamping selaku pendidik yang bertanggung jawab 
langsung kepada santri setiap hari membujuk dan membantu santri 
dalam mempersiapkan diri berangkat ke sekolah dan berangkat ke 
madrasah. Seperti pernyataan HNF sebagai berikut : 
“Kalau pagi dibantuin mempersiapkan untuk pergi ke sekolah, 
kalau ada yang tidak bisa misalnya disini ada yang belum bisa 
pakai baju sendiri nanti diajarin, tapi lama-lama disuruh pakai 
sendiri. kalau siang sore dibantu mempersiapkan sebelum 
berangkat madrasah, disuruh membawa buku atau kitabnya.” 
(HNF/ 29-10-2016) 
 
Pernyataan HNF diatas menyatakan bahwa pendamping saat 
pagi membantu mempersiapkan peralatan untuk pergi ke sekolah dan 
membentu santri yang belum bisa mempersiapkan perlatan sekolah 
sendiri. saat sore membantu santri mempersiapkan sebelum 
berangkat madrasah untuk membawa buku dan kitab. Pernyaan 
hampir sama juga diungkapkan oleh  SYD : 
“Setiap hari membantu kalau mau berangkat sekolah dan mau 
berangkat madrasah juga.” (SYD/ 29-10-2016) 
Hasil wawancara dengan HNF dan SYD pendamping 
membantu santri mempersiapkan diri saat akan berangkat sekolah 




Pendidik yang berhubungan langsung dengan santri adalah 
para pendampinya yang bertanggung jawab pada keseharian santri. 
Pendamping akan mengingatkan para santri untuk belajar dan 
menemani santri saat belajar, seperti pernyataan dari RR berikut : 
“Mbak-mbak disini mengingatkan dan kadang menemani 
belajar setiap habis isya dan kadang kalau pas libur juga. Nanti 
kami disuruh buka buku dan ditanyakan di sekolah ad PR atau 
tidak, kadang kami juga dibantu dalam mengerjakan PR. Kalau 
mau ujian di sekolah atau ujian di madrasah itu setiap hari 
sepulang sekolah juga kami disuruh belajar.” (RR/ 28-10-
2016) 
 
Pernyataan RR diatas menngatakan pendamping mengingatkan 
dan menemani mereka belajar saat jam belajar dan saat libur sekolah. 
santri disuruh membuka buku dan menanyakan PR kemudian 
membantu santri dalam mengerjakan PR. Pernyataan hampur sama 
diungkapkan oleh TYS : 
“Kalau malam yang mendampingi kita belajar mbak-mbak 
yang ada disini pasti nanti habis sholat isya nanti pasti disuruh 
belajar, buka bukunya.” (TYS/ 28-10-2016) 
 
Pernyataan TYS mengatakan peran pendamping menyuruh 
serta mendampingi santri untuk belajar. pernyataan serupa 
diungkapkan oleh HNF : 
“Nanti kalau malam disuruh belajar, ditemani untuk belajar, 
kadang juga diajarin belajar. Kalau pas mau ujian itu kalau 




Pernyaan HNF diatas mengatakan peran pendamping 
menyuruh santri belajar, menemani belajar, dan mengajari dalam 
belajar. pernyataan lainnya juga diungkapkan oleh SYD : 
“Ya mengingatkan belajar setiap hari. Kalau pulang sekolah 
suka ditanya ada PR tidak terus suruh mengerjakan. Kalau 
malam di oyak-oyak suruh belajar, diawasi juga kalau tidak 
belajar nanti dimarahi. Kadang juga diajari kalau tidak bisa 
atau ada yang tidak mengerti.” (SYD/ 29-10-2016) 
Hasil wawancara dengan RR, TYS, HNF, dan SYD 
pendamping setiap hari menyuruh mereka belajar saat jam belajar. 
Setiap pulang sekolah pendamping menanyakan PR santri dan 
menyuruhnya untuk mengerjakan. Pendidik juga mendampingi dan 
membantu santri saat belajar.  
Pemberian PR juga menjadi salah satu cara guru di sekolah dan 
ustadz/ustadzah di madrasah dalam pendidikan kemandirian santri. 
Hal ini seperti pernyataan RR berikut : 
“Guru-guru sekolah dan guru madrasah juga memberikan PR 
buat kita setiap harinya. Disini juga disuruh menghafal al-
qur’an dan doa-doa, ada zikir juga.” (RR/ 28-10-2016) 
Pernyataan RR mengatakan guru sekolah dan guru madrasah 
memberikan PR serta santri disuruh menghafal Al-Qur’an, doa, dan 
zikir. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh TYS : 
“Kalau di sekolah ya yang mendampingi ibu guru, nanti 
dikasih tugas, dikasih PR suruh belajar. Kalau dimadrasah 
nanti yang ngajar ada mbak-mbak, ada mas-mas juga nanti kita 
diajarkan mempelajari kitab dan diajari doa-doa serta zikir 
nanti kita disuruh menghafalkan dan mempraktekkan. Nanti 
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juga ada hafalan juz 30, kata disuruh menghafalkan nanti 
setiap hari disuruh menyetorkan hafalan kita. Setiap semester 
juga ada ujian di sekolah dan juga ujian di madrasah.” (TYS/ 
28-10-2016) 
 
Pernyataan TYS diatas mengatakan bahwa saat di sekolah 
santri didampingi oleh guru. Guru berperan memberikan tugas, PR, 
dan menyuruh santri belajar. saat di madrasah santri belajar kitab, 
doa, zikir, menghafalkan, dan mempraktikkan. Setiap semester santri 
ada ujian sekolah dan juga ujian madrasah. Pernyataan lainnya 
diungkapkan oleh HNF : 
“Kalau disekolah sama di madrasah dikasih tugas dikasih PR 
disuruh mengerjakan.” (HNF/ 29-10-2016) 
Hasil wawancara dengan RR, TYS, dan HNF pemberian PR 
dan tugas-tugas di sekolah yang diberikan guru. Pemberian tugas-
tugas, menghafal, pembelajaran kitab, dan hafal doa zikir di 
madrasah, penyeoran hafalan setiap hari. Adanya ujian sekolah dan 
ujian di madrasah untuk pendidikan kemandirian belajar para santri.  
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat dilihat 
bahwa : 
Tabel 9. Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar  
Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar 
Guru berperan sebagai fasilitator untuk mendorong santri untuk 
memiliki kemandririan belajar. Selain itu juga memberikan PR 
untuk menumbuhkan kemandirian belajar santri.  
Guru selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah dan pihak 
pondok untuk memantau santri. guru dan pihak pondok bekerja 
sama untuk menumbuhkan kemandirian belajar. 
Pendamping menyuruh, mendampingi, dan membantu santri 
dalam belajar.  
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Peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar 
Pendamping melibatkan santri untuk mengajak santri lainnya 
untuk belajar.   
 
Pendamping membantu santri mempersiapkan kebutuhan sekolah 
dan madrasah 
Pendamping memperingatkan dan diberikan nasihat, pendidik 
mendampingi santri sampai terbiasa untuk belajar sendiri. 
Ustadz/ustadzah memberikan tugas, setoran hafalan dan doa zikir 
harian.  
 
Peran pendidik juga terlihat dari observasi partisipant yang 
dilakukan peneliti dari tanggal 31 Oktober 2016 – 06 November 
2016. Dari hasil observasi partisipant selama satu minggu di pondok 
pesantren Ash-Sholihah terlihat bahwa pendidik berperan dalam 
pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar, terutama santri 
yang kelas 1-4 MI. Hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :    
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Hal yang dilakukan oleh pendidik dalam pendidikan 
kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah adalah dengan mengajari, membiasakan, mengawasi dan 
memberikan contoh kepada para santri. Pendidik yang terlibat dalam 
kemandirian santri merawat diri dan merawat barang adalah 
pendamping. Pendamping setiap hari bersama para santri, sehingga 
pendamping adalah yang paling berperan dalam mendidik santri. 
Sedangkan dalam kemandirian belajar santri, yang terlibat selain 
pendamping juga guru dan ustadzah. Guru menjadi pendidik saat 
santri di sekolah dan ustadz/ustadzah mendidik santri saat madrasah.  
c. Peserta Didik 
Anak-anak yang masuk ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Anak-anak 
berasal dari daerah yang berbeda-beda juga. Seperti yang diutarakan 
Kang FN sebagai berikut : 
“Ada sekitar 130 an kalau yang MI itu, sesuai jumlah murid 
yang ada di MI. Dari jogja ada, kebanyakan dari magelang, 
boyolali, ngawi, surabaya. Ada beberappa yang dari sulawesi, 




Pernyataan Pak AS: 
 
“Kalau jumlah total santri disini 400an santri dari yang masih 
MI, MTS, MA, dan yang sudah lulus. Yang masih MI itu ada 
sekitar 135. Disini menerima dari kelas 1 MI, satu kelasnya 
diisi 20-25 anak. Berasal dari dalam dan luar pulau jawa. 
Kebanyakan dari jawa tengah, jawa timur. Ada beberapa dari 
kalimantan, sumatra, sulawesi, ada juga yang dari merauke. 
Kalau untuk yang orang jogja malah sedikit disini.” (pak AS/ 
29-09-2016) 
 
Dari hasil wawancara kang FN dan bapak AS diatas, jumlah 
dari santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
adalah sekitar 130 anak, disesuaikan dengan kapasitas sekolah yang 
satu kelas diisi oleh 20-25 anak. Santri berasal dari berbagai daerah, 
baik dari pulau jawa, kalimantan, sumatera, sulawesi, papua.  
Kemandirian santri semakin meningkat dari hari kehari. Santri 
yang sebelumnya masih banyak tergantung dengan pendamping dan 
orang yang lebih dewasa, lama-kelamaan santri sudah bisa sendiri 
melakukan berbagai kegiatannya di Pondok Pesantren dengan 
inisiatif sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain. Kemajuan 
kemandirian santri diungkapkan oleh orang tua santri dan 
pendamping melalui wawancara. Kemandirian santri selama di 
pondok pesantren adalah santri sudah tidak menangis dan minta 
pulang saat dikunjungi orang tua. Hal ini seperti yang diungkapkan 
bapak NGS berikut ini : 
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“Anak saya sekarang kalau di jenguk sudah tidak manja lagi, 
sudah gampang ditinggal. Kalau dipamitin pulang sudah tidak 
terus minta ikut pulang atau suruh nungguin lagi.” (NGS/05-
03-2017) 
Menurut pernyataan bapak NGS diatas santri saat dijenguk 
sudah tidak manja dan tidak minta ikut pulang saat dijenguk orang 
tua. Pernyataan hampir sama juga diungkapkan oleh Bapak MTF : 
“Waktu awal masuk pondok kan 41 hari tidak boleh 
dikunjungi sama sekali oleh orang tua, waktu kunjungan 
pertama masih nangis itu masih belum terbiasa, belum betah 
lah disana. Tapi sekarang sudah terbiasa kalau ditengok juga 
sudah tidak minta pulang juga.” (MTF/26-02-2017) 
Pendapat Bapak MTF diatas mengatakan bahwa santri selama 
41 hari awal tidak boleh dikunjungi oleh orang tua. Saat kunjungan 
pertama santri menangis belum betah di Pondok Pesantren. Lama-
kelamaan santri sudah terbiasa dan tidak minta pulang saat 
dikunjungi orang tua. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh Ibu EN : 
“Banyak perubahannya sekarang. Awalnya itu masih suka 
minta pulang, bahkan pernah jalan kaki pulang ke rumah. 
Awal-awal itu mau di pondok tapi masih minta seminggu 
sekali minta ditengokin, kami turutin awalnya kami tengokin 
setiap minggu. Lama-kelamaan bisa menyesuaikan diri juga 
kalau ditengokin sudah sebulan sekali sekarang dan jarang 
minta pulang, sudah asik dengan teman-temannya disini.” 
(EN/28-02-2017) 
Pendapat Ibu EN diatas mengatakan santri awalnya masih 
minta pulang dan pernah jalan kaki pulang ke rumah. Santri juga 
minta seminggu sekali dijenguk, namun kelamaan santri sudah 
terbiasa ditengok satu bulan sekali sehingga jarang minta pulang. 
Pendapat hampir sama diungkapkan oleh mbak RN : 
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“Anak-anak yang pada awalnya belum bisa melakukan banyak 
hal sendiri, masih ngompol, masih setiap malam menangis 
minta pulang, semakin lama semakin betah lah disini dan 
semakin bisa melakukan berbagai kegiatan sendiri.” (RN/20-
10-2017)  
Menurut pendapat mbak RN santri yang awalnya masih belum 
bisa apa-apa dan setiap malam masih menangis minta pulang, 
semakin lama betah berada di Pondok Pesantren.  
Dari wawancara dengan Bapak NGS, Bapak MTF, Ibu EN, 
dan mbak RN, santri semakin mandiri dan betah berada di Pondok 
Pesantren, sehingga tidak minta pulang dan menangis saat dijenguk 
orang tua.  
Selain itu, kemajuan kemandirian santri juga terlihat dari santri 
yang bisa membereskan barang-barangnya sendiri. hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak MTF berikut : 
“...selesai sholat langsung melipat mukenanya sendiri...” 
(MTF/26-02-2017) 
Pernyataan Bapak MTF diatas menatakan jika santri selesai 
sholat langsung melipat mukena sendiri. pernyataan lainnya 
diungkapkan oleh mbak ULF : 
“Semakin baik, lama-lama mereka sudah dengan inisiatifnya 
sendiri pulang sekolah langsung menata sepatu/sandalnya di 
tempatnya langsung ganti pakaian digantungkan dibelakang, 




Pernyataan mbak ULF diatas mengatakan bahwa kemandirian 
santri semakin baik, santri dengan inisiatif sendiri pulang sekolah 
menata alas kaki di tempatnya, ganti pakaian, setelah memakai 
handuk langsung digantung.  
Dari hasil wawancara dengan Bapak MTF dan Mbak ULF 
diatas bahwa santri sudah bisa membereskan barang-barangnya 
sendiri.  
Selain bisa merawat barang-barangnya, kemandirian santri 
lainnya adalah santri sudah dengan inisiatifnya sendiri mengikuti 
jadwal kegiatan yang ada di Pondok Pesantren maupun saat di 
rumah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak MTF berikut : 
“Waktu liburan di rumah kemarin juga sekarang kalau sholat 
sudah tidak usah disuruh, selesai sholat langsung melipat 
mukenanya sendiri...” (MTF/26-02-2017) 
Pendapat Bapak MTF diatas mengatakan bahwa santri saat 
dirumah sholat tidak disuruh dan selesai sholat langsung melipat 
mukenanya sendiri. pendapat lainnya diungkapkan oleh Ibu EN : 
“...lebih mandiri sudah tidak apa-apa harus disuruh atau 
dilayani. Perubahannya positif lah untuk anak ini. (EN/28-02-
2017) 
Pendapat Ibu EN diatas mengatakan bahwa santri lebih 
mandiri, sudah tidak apa-apa disuruh dan dilayani. Ada perubahan 
positif fdari santri saat di Pondok Pesantren. Pendapat lainnya 
diungkapkan oleh mbak RN : 
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“Awalnya berangkat sekolah masih harus dibujuk beberapa 
kali, selanjutnya sudah inisiatif mau berangkat ke sekolah 
sendiri. Biasanya kalau masih baru mereka dapat jadawal piket 
masih sering tidak melaksanakan nanti lama-lama mereka bisa 
melakukan sendiri tanpa disuruh, terkadang kalau sudah ada 
anak baru lagi yang masuk mereka akan inisiatif mengajak 
teman yang lain untuk melaksanakan piket. Mereka nanti 
terbiasa bisa mempersiapkan makan juga, mengambil air 
galon, kadang mereka beberapa kali yang kelas 3-4 itu pinjam 
ember mbak-mbaknya untuk mencuci.” (RN/20-10-2016) 
Pernyataan mbak RN diatas mengatakan bahwa awalnya santri 
masih disuruh untuk berangkat sekolah, disuruh untuk menjalankan 
jadwal piket harian, lama-kelamaan santri sudah dengan inisiatifnya 
sendiri dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren seperti berangkat sekolah, piket, mengambil air galon, 
mencuci. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh Ibu MYS  : 
“Makin bagus mereka semakin bisa mengikuti jadwal, 
peraturan, kegiatan yang ada disini dan semakin lama juga 
tidak perlu semakin di perintah, tidak perlu di omelin, mereka 
sudah bisa dengan inisiatifnya sendiri.” (MYS/24-10-2016) 
Pernyataan Ibu MYS diatas mengatakan bahwa kemandirian 
santri semakin bagus. Santri mengikuti jadwal, peraturan, dan 
kegiatan di Pondok Pesantren dengan inisiatif sendiri, tanpa 
diperintah dan diomeli pendamping.  
Dari hasil wawancara dengan Bapak MTF, Ibu EN, Mbak RN, 
dan Ibu MYS diatas menerangkan bahwa kemandirian santri terlihat 
dari santri yang dengan inisiatif sendiri dalam menjalankan kegiatan 
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maupun jadwal yang, baik saat di Pondok Pesantren maupun saat di 
rumah.  
Kemandirian lainnya dari santri lainnya yaitu santri bisa 
melakukan kegiatan sehari-hari tanpa meminta bantuan orang lain. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak MTS berikut : 
“...biasanya kalau butuh apa-apa masih minta bantuan ibuknya 
sekarang sudah bisa langsung jalan sendiri, kalau waktu luang 
itu juga nanti bersih-bersih rumah dengan menyapu dan rapi-
rapiin rumah.” (MTS/26-02-2017) 
Pendapat Bapak MTS mengatakan bahwa santri sebelumnya 
jika membutuhkan sesuatu masih meminta bantuan orang lain, tetapi 
sekarang sudah bisa melakukannya sendiri. saat waktu luang santri 
membersihkan dan merapikan rumah sendiri. Pendpaat hampir sama 
diungkapkan oleh Bapak NGS : 
“Kalau butuh apa-apa sudah tidak banyak minta bantuan.” 
(NGS/05-03-2017) 
 
Pendapat Bapak NGS mengatakan bahwa santri sudah tidak 
meminta bantuan saat membutuhkan sesuatu. Kemandirian lainnya 
santri tidak terpengaruh dan tergantung dengan peralatan elektronik. 
Pendapat tersebut disampaikan oleh Ibu EN berikut : 
“Anak juga sekarang kalau pulang sudah tidak keranjingan liat 
televisi atau main handphone lagi,...” (EN/28-02-2017) 
 
Kemandirian santri lainnya terlihat dari santri yang lebih lama 
di Pondok Pesantren bisa mengjari serta memberi contoh santri yang 
baru masuk. Hal ini seperti yang diungkapkan mbak RN berikut : 
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“...terkadang kalau sudah ada anak baru lagi yang masuk 
mereka akan inisiatif mengajak teman yang lain untuk 
melaksanakan piket.” (RN/20-10-2016) 
Pendapat mbak RN mengatakan bahwa jika ada santri baru, 
santri yang lebih senior berinisiatif mengajak teman yang lain untuk 
melaksanakan piket. Pendapat lainnya diungkapkan oleh Ibu MYS : 
“Mereka yang semakin lama disini bisa mengajari anak baru 
untuk melakukan hal-hal sehari-hari, bisa menjadi contoh dan 
menjadi pemimpin, kalau misalnya sedang saya tinggal 
sebentar itu sudah bisa mengatur teman-temannya dan saling 
membantu satu sama lain.” (24-10-2016) 
 
Pernyataan Ibu MYS mengatakan bahwa santri semakin lama 
tinggal di Pondok Pesantren, semakin  bisa mengajari, memberi 
contoh, dan menjadi pemimpin santri baru untuk melakukan kegiatan 
sehari-hari. Saat ditinggal pendamping, santri yang lama sudah bisa 
mengatur temannya yang lain. 
Hasil wawancara dengan pengurus pondok, pendamping, dan 
orang tua santri dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil Wawancara Kemandirian santri  
Hasil Wawancara Kemandirian santri 
Sudah tidak menangis dan minta pulang saat dikunjungi orang tua 
Santri bisa membereskan barang-barang pribadinya  
Santri berinisiatif sendiri untuk menjalankan jadwal kegiatan 
sehari-hari tanpa disuruh 
Santri sudah tidak banyak meminta bantuan orang lain/ orang yang 
lebih dewasa 
Santri yang lebih senior bisa mengajari dan memberi contoh santri 




Menurut pengurus pondok, pendamping, dan orang tua santri, 
kemandirian santri semakin baik dan meningkat. Sudah tidak 
menangis dan minta pulang saat dikunjungi orang tua, santri bisa 
membereskan barang-barang pribadinya, santri bisa mengurus dan 
merawat dirinya sendiri, santri sudah tidak disuruh dalam mengikuti 
kegiatan sehari-hari, santri sudah tidak banyak meminta bantuan 
orang lain/ orang yang lebih dewasa, santri yang lebih senior bisa 
mengajari dan memberi contoh santri yang masih baru, santri 
mengikuti jadwal dan peraturan yang ada di Pondok pesantren. 
Kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah dari hasil observasi partisipan mengikuti dan mengamati 
keseharian santri, didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
1) Kemandirian santri saat makan 
Setiap hari santri mendapatkan jatah makan 3x, yaitu 
sarapan pagi hari setelah santri melaksanakan sholat subuh, 
makan siang yaitu setelah santri melaksanakan sholat dhuhur, dan 
makan malam yaitu setelah santri melaksanakan sholat maqrib. 
Makanan sudah disediakan oleh pihak pondok pesantren yang 
dimasak oleh santri senior. Santri anak-anak tinggal mengambil 
saja dan sudah diantarkan ke asrama masing-masing.   
Sebelum makan, santri mengambil nampan tempat makan, 
satu nampan dipergunakan untuk makan 2-5 orang santri. Setelah 
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mengambil tempat makan, santri yang memegang tempat makan 
mengantri untuk mendapatkan makan, santri harus tepat waktu 
agar tidak kehabisan jatah makan. Santri yang lainnya menunggu 
santri yang mengantri untuk mendapatkan makan. Di asrama 
santri anak putra, santri MTs yang mendapatkan jadwal piket 
bertugas membagikan makan ke santri anak-anak, sedangkan di 
asrama santri putri, santri anak-anak yang bertugas piket 
membawa masuk dan membagikan makanan ke santri yang lain.  
Menu makanan sehari-hari mereka yaitu nasi, kerupuk, dan 
sayur. Jarang dan hampir tidak pernah ada lauk dari menu 
makanan mereka. Santri makan harus cepat dan selesai tepat 
waktu, setelah habis santri boleh mendambah lagi jika makanan 
masih ada. Setelah makan, santri laki-laki langsung menumpuk 
tempat makan dan santri yang piket membawanya ke belakang. 
Sedangkan untuk santri putri, mereka langsung mencuci peralatan 
makan masing-masing dan santri piket membawa wadah makanan 
ke depan untuk dikembalikan. Kemandirian santri tersebut dapat 
dilihat dari gambar dibawah ini : 
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                 Gambar 2. Santri Sedang Makan 
 
2) Kemandirian santri saat mandi 
Santri setiap hari dijadwal mandi 2x sehari, yaitu pagi hari 
setelah bangun pagi pukul 03.00 dan siang hari sepulang sekolah. 
Santri harus mandi tepat waktu karena mereka masih mengantri 
dengan teman yang lain, jika tidak tepat waktu santri akan 
terlambat dengan kegiatan lain setelahnya. Sebagain besar santri 
sudah terbiasa dengan inisiatif sendiri saat jadwal mandi langsung 
mandi, namun masih ada beberapa santri yang disuruh untuk 
mandi. Sebelum mandi santri mempersiapkan peralatan mandi 
masing-masing.  
Santri anak-anak putri mandi di kamar mandi asrama putri 
dan harus bergantian dengan santri-santri yang senior lainnya, 
sedangkan santri anak-anak putra mandi di kamar mandi asrama 
anak putra dan kadang di keran tempat wudlu serta di kolam kecil 
depan kamar mandi asrama anak putra. Setelah mandi santi 
mencari sendiri pakaian yang akan dipakai dan memakainya. 
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Pakaian yang kotor santri taruh di keranjang/ember yang sudah 
disediakan untuk di laundry. Contoh dari kemandirian santri saat 
mandi terlihat dari gambar dibawah ini :  
 
                               
                  Gambar 3. Santri antri mandi 
 
3) Kemandirian santri tidur 
Jadwal tidur santri adalah 2x sehari, yaitu tidur siang setelah 
makan siang sampai sebelum azan ashar dan tidur malam pukul 
21.30 sampai pukul 03.00 pagi. Santri putra tidur siang baik 
malam maupun siang hari di dalam asrama, sedangkan santri putri 
saat tidur siang beberapa ada yang di luar ruangan. Sebelum tidur 
santri mempersiapkan peralatan tidur sendiri seperti bantal, dan 
untuk tidur malam santri menggelar alas tidur berupa kasur tipis 
dan juga memakai selimut.  
Saat waktunya tidur, santri sudah langsung berinisiatif 
mempersiapkan peralatan tidur. Beberapa santri masih ada yang 
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diperingatkan pendamping karena tidak segera tidur. Bangun tidur 
ada sebagian santri sudah bangun sendiri, namun beberapa ada 
yang masih harus dibangunkan oleh pendamping. Setelah bangun 
santri membereskan peralatan tidur mereka masing-masing seperti 
melipat alas tidur dan selimut serta menaruh bantal kemudian 
ditaruh ditempat yang sudah disediakan dan dijadikan satu, santri 
yang piket bertugas menatanya dengan rapi.  Kemandirian santri 
saat tiur terlihat dari gambar 4 di bawah ini : 
                   
Gambar 4. Santri Tidur 
4) Kemandirian santri merawat barang-barang 
Di asrama santri juga diberi tanggung jawab bersama 
maupun pribadi untuk merawat dan menjaga barang-barang 
mereka sendiri maupun barang-barang bersama yang ada di 
Pondok Pesantren. Seperti di gambar 5 diatas, santri mengangkat 
jemuran dan sedang menggantungkan peci setelah tidak dipakai 
ke tempat yang sudah disediakan. 
 Setiap hari santri dijadwal piket ruangan untuk menjaga 
kebersihan dan kerapian ruangan. Masing-masing santri 
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mempunyai lemari pribadi dan santri diberikan tanggung jawab 
menjaga barang-barang mereka dan merapikannya. Saat libur 
madrasah atau libur sekolah santri diajak bersama merapikan 
barang-barang seperti melipat dan menata barang-barang yang 
ada di lemari masing-masing, menata rak buku bersama, menata 
sepatu di rak sepatu, menata tas dan peralatan ibadah. Beberapa 
santri saat waktu luang seperti menunggu kegiatan selanjutnya 
ada yang berinisiatif merapikan lemari mereka masing-masing. 
Kemandirian santri dalam merawat barang-barang terlihat dari 
gambar 5 di bawah ini : 
                     
Gambar 5. Santri Membereskan Barang-barang 
 
5) Kemandirian santri menjaga kebersihan 
Santri diberikan tanggung jawab dalam menjaga kebersihan 
lingkungannya. Asrama yang merupakan tempat tinggal mereka 
sehari-hari selalu dijaga kebersihannya oleh santri. Santri 
diberikan jadwal piket setiap hari bergantian, satu hari 4-6 santri 
bergantian bertugas piket.  
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Kemandirian santri dalam menjaga kebersihan antara lain 
menyapu ruangan, merapikan dan membersihkan barang-barang 
di dalam asrama, membuang sampah ketempatnya.  Santri 
menyapu ruangan setelah makan dan peralatan makan sudah 
dibawa ke belakang. Santri yang bertugas bergantian berdasarkan 
jadwal piket. Santri sudah berinisiatif sendiri mengambil sapu 
kemudian menyapu ruangan saat ruangan kotor setelah makan. 
Terkadang pendamping masih mengingatkan santri yang piket 
untuk membersihkan ruangan. Santri menyapu seluruh ruangan, 
setelah menyapu santri menaruh sapu ketempat semula. Santri 
membuang sampah pada tempatnya sepeti setelah makan jajanan 
s\bungkusnya dibuang di tempat sampah, jika ada santri yang 
tidak membuang sampah santri lain akan memperingatkan 
temannya tersebut. Kemandirian santri dalam menjaga kebersihan 
terlihat dari gambar 6 di bawah ini : 
 
                




6) Kemandirian santri saat sakit  
Kemandirian santri saat sakit juga terlihat dalam observasi 
peneliti. Santri yang sakit tidak manja walaupun mereka masih 
anak-anak. Santri makan sendiri, makanan sebelumnya disediakan 
oleh pendmaping dan ditaruh di dekat santri yang sakit agar santri 
memakannya sendiri. Setelah makan santri menaruh tempat 
makannya di pinggir dan akan diambil oleh pendamping. 
Pendamping menyediakan obat-obatan di dalam asrama, santri 
meminum ataupun memakaiobatnya sendiri sesuai pengarahanj 
pendamping. Pendamping datang biasanya hanya untuk 
mengecek keadaan santri dan membantu santri seperti dalam 
memakai pakaian atau jika ada santri sakit yang akan 
membersihkan diri. Contoh kemandirian santri yang sedang sakit 
terlihat dari gambar 7 di bawah ini : 
                     









7) Kemandirian santri saat Belajar 
Kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
dalam belajar yaitu dalam kemauan santri untuk berangkat 
sekolah dan berangkat madrasah. Santri bersekolah dari hari senin 
– sabtu, untuk santri kelas 1-4 SD bersekolah dari pukul 07.00-
11.00. setiap hari santri menyiapkan sendiri sebelum sekolah 
seperti menyiapkan pakaian, menyiapkan peralatan tulis, dan 
berangkat sekolah. Pendmaping hanya membantu seperlunya saja 
seperti membantu santri menyarikan seragam/alat tulis yang 
belum ketemu.  
Saat disekolah santri mengikuti pembelajaran dengan guru 
disekolah mulai dari hari senin mengikuti upacara, pelajaran 
sehari-hari dan kegiatan sekolah lainnya. Sore harinya santri 
madrasah dari hari senin-minggu kecuali hari jumat libur. Santri 
madrasah dari pukul 16.00 – 17.30 atau menjelang sholat maqrib. 
Santri mempersipkan sendiri sebelum berangkat madrasah seperti 
memakai pakaian dan mempersiapkan alat tulisnya. Malam 
harinya santri belajar dari setelah sholat isya hingga pukul 21.00. 
santri belajar ada yang sendiri ataupun belajar bersama.  
Kemandirian santri belajar juga terlihat dari santri mengisi 
waktu luang sebelum melakukan kegiatan lain seperti saat siang 
hari setelah pulang sekolah ada beberapa santri yang sekedar 
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mengerjakan PR ataupun membaca buku. Kemandirian belajar 
santri terlihat dab\ri gambar di bawah ini : 
         
Gambar 8. Santri belajar 
Dari hasil observasi partisipan yang peneliti lakukan selama 
satu minggu di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dilihat kemandirian 
santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah sebagai 
berikut : 








- Santri melepas 
seragam 
- Santri mengambil 
handuk dan antri 
mandi 
- Santri memakai 
pakaian 
- Santri piket 
mempersiapkan 
makan dan 
membagikan ke santri 
lain 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
antri mendapatkan 










- Mencuci peralatan 
makan yang 
digunakan 



























- Santri mencuci tangan 
setelah makan  
- Santri mengambil 
bantal dan 
menempatkan diri 
untuk tidur siang 





lain yang belum 
bangun 
- Santri memakai jilbap 
- Santri jajan di 
koperasi dan kantin 
setelah madrasah 
- Santri piket mengisi 
galon kecil dengan air 
minum 
- santri mengambil 
wudlu 
- Santri menggelar alas 
tidur, selimut dan 
bantal untuk tidur 
malam 
- Santri mencuci kaki 
sebelum masuk 
asrama 
- Santri bangun tidur 
langsung ke kamar 
mandi dan mengambil 
wudlu 
- Beberapa santri 
memakai handuk dan 
menggantungnya di 
hanger dan di tempat 
jemuran. 
- Santri memakai 
sarung, baju koko, 
dan peci sendiri 
- Santri yang sakit 
mengembalikan 
tempat makan dan 
menyapu ruangan 








- Santri menyimpan 
buku setelah 
madrasah 
- Santri menyimpan 
jilbap yang sudah 
dipakai 





- Santri melipat 
sarung setelah 
sholat 
- Santri menumpuk 
peralatan makan 
yang sudah selesai 
digunakan 




- Santri menaruh 
buku ke rak buku 
- Santri menaruh 


























- Santri membaca 
buku pulang 
sekolah 
- Salah satu santri 






























- Santri meminum obat 
yang disediakan 
pendamping 
- Santri yang terkena 
sakit kulit 
mempersiapkan dan 
memakai obat sendiri 
- Santri mengompol 
menjemur bantal 
kemudian mandi 
- Santri membersihkan 












di hanger dan di 
tempat jemuran. 
- Santri membuang 
bungkus makanan 
ke tempat sampah 
- Santri 
mengingatkan 




- Santri menyimpan 








- Santri piket 
menata peralatan 
tidur 
















Metode pendidikan setiap hari digunakan dalam pendidikan 
kemandirian di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Metode pendidikan 
digunakan oleh pendidik, pendamping, santri yang lebih senior, serta 
pengurus Pondok Pesantren. Metode yang digunakan dalam 
pendidikan kemandirian santri di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
diantaranya adalah nasihat, motivasi, hukuman, peringatan, hadiah, 
dan contoh.  
Metode yang digunakan dalam pendidikan kemandirian santri 
usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah salah satunya 
adalah pemberian peringatan dan hukuman bagi santri yang 
melanggar aturan. Seperti yang diungkapkan oleh Kang FN sebagai 
berikut : 
“Metode pendidikan yang digunakan berupa peraturan-
peraturan yang dibuat di Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang 
harus dipatuhi dan diterapkan oleh seluruh warga pondok. Jika 
jika ada yang melanggar peraturan tersebut ya pastinya ada 
peringatan dan hukuman yang akan diberikan.” (FN/ 10-10-
2017)  
 
Pernyataan Kang FN mengatakan metode pendidikan yang 
digunakan berupa adanya aturan yang dibuat yang harus dipatuhi dan 
diterapkan oleh semua warga Pondok Pesantren, bagi yang 
melanggar akan diberikan peringatan dan hukuman. Pernyataan 




“Kalau ada anak yang salah, melanggar aturan, tidak tertib, ya 
kami berikan peringatan dan hukuman agar anak-anak bisa 
lebih baik.” (AS/ 9-09-2016) 
 
Pernyataan Bapak AS mengatakan bahwa jika ada santri yang 
salah, melanggar aturan, dan tidak tertib akan diberikan peringatan 
serta hukuman agar santri bisa lebih baik. Pernyataan lainnya 
diungkapkan oleh Ibu MT : 
“Ada, alat-alat pendidikan yang digunakan sebagai pendidikan 
kemandirian anak-anak disini ya ada hukuman, hadiah, pujian, 
nasihat. Hukuman bukan hukuman yang dipukul atau seperti 
apa, hukuman yang diberikan ringan-ringan saja seperti suruh 
hafalan surat di depan kelas.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Pernyataan Ibu MT di atas mengatakan bahwa metode 
pendidikan yang digunakan ada hukuman, hadiah, pujian, dan 
nasihat. Hukuman yang diberikan bkan hukuman fisik, melainkan 
hukuman ringan seperti hafalan surat di depan kelas. Pernyataan 
lainnya diungkapkan oleh Ibu DN : 
“Jika ada yang melanggar peraturan akan ada sanksi itu jelas, 
sanksinya sesuai kesalahan dan peraturan yang dilanggar. 
Sanksinya ya kalau ringan nanti hanya ditegur, kalau 
kesalahannya cukup besar ya nanti akan diberikan hukuman 
yang pantas. Tujuannya agar mereka bisa tertib dan baik.” 
(DN/ 14-10-2016) 
 
Pernyataan Ibu DN mengatakan metode yang digunakan 
berupa sangsi sesuai dengan kesalahan dan peraturan yang dilanggar. 
Jika kesalahannya ringan hanya ditegur, jika kesalahannya berat 
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akan diberikan hukuman yag pantas. Tujuannya agar santri tertib dan 
baik. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh RR : 
“Iya, disini kalau ada yang salah itu nanti dikasih tau, kadang 
suka dimarahin kalau tidak berangkat madrasah, waktu piket 
tidak segera mengerjakan, pakaian atau barang-barang yang 
tidak pada tempatnya, terlambat sholat berjamaah. Kadang 
juga ada yang dihukum kalau tidak tertib dan bikin salah.” 
(RR/28-10-2016) 
 
Pernyataan RR mengatakan bahwa jika ada santri yang salah 
dikasih tau, selain itu santri dimarahi jika tidak berangkat madrasah, 
piket tidak segera mengerjakan, pakaian dan barang-barang yang 
tidak ditaruh ditempatnya, terlambat sholat berjamaah. Santri juga 
diberi hukuman jika salah dan tidak tertib. Pendapat lainnya 
diungkapkan oleh Ibu MYS : 
“Disini kalau salah gitu dihukum, dimarahin, disini jadinya 
tertib-tertib. Hukumannya disuruh bersih-bersih, kalau bu Nyai 
suka bawa alat pukul dari sapu itu nanti kalau keliling asrama 
nyuruh sholat jamaah, suruh bangun, suruh madrasah. Ya takut 
mbak kalau dimarahin atau dihukum begitu, jadi saya tidak 
mau berbuat salah biar tidak dihukum dan dimarahin.” (TYS/ 
28-10-2016) 
 
Pernyataan TYS di atas mengatakan metode yang digunakan 
berupa hukuman seperti disuruh bersih-bersih. Ibu nyai sering 
membawa alat pukul berkeliling asrama menyuruh santri sholat 
jamaah, bangun tepat waktu dan menyuruh berangkat madrasah. 
TYS merasa takut jika dimarahi dan dihukum, sehingga tidak mau 




“Kalau hukuman juga ada, kalau terlambat sholat, terlambat 
mandi, terlambat sekolah nanti dapat hukuman suruh jadi 
imam, suruh azan, hafalan surat pendek, hafalan doa, 
memimpin doa juga.” (HNF/ 29-10-2016) 
 
Pernyataan HNF mengatakan ada hukuman yang diberikan jika 
santri terlambat sholat, terlambat mandi, dan terlambat sekolah. 
hukuman yang diberikan santri disuruh menjadi imam, azan, hafalan 
surat pendek, hafalan doa, dan memimpin doa. Pernyataan serupa 
diungkapkan oleh SYD : 
“Dimarahin dan dihukum itu juga ada kalau ada yang 
melanggar aturan, atau ada yang ngeyel. Dihukumnya paling 
suruh jadi imam, azan, membaca surat-surat pendek, 
memimpin zikir.” (SYD/ 29-10-2016) 
 
Pernyataan SYD mengatakan santri dimarahi dan diberi 
hukuman jika melanggar aturan. Hukuman yang diberikan yaitu 
menjadi imam, azan, membaca surat pendek, memimpin zikir.  
 
Hukuman diberikan untuk santri yang melakukan kesalahan 
dan kurang disiplin agar dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan. Hukuman yang diberikan berupa hukuman ringan 
seperti ancaman dan peringatan. Pernyataan lainnya diungkapkan 
oleh Mbak ULF : 
“Ya kalau hukuman itu ada buat anak-anak agar santri disini 
lebih disiplin. Sama teguran kalau santri salah, biar tidak 
diulang lagi.” (ULF/ 20-10-2016) 
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Pernyataan mbak ULF di atas mengatakan hukuman diberikan 
agr santri lebih disiplin. Santri diberikan teguran jika melakukan 
kesalahan agar tidak diulang kembali.  
Dari hasil wawancara dengan Kang FN, Bapak AS, Ibu MT, 
Ibu DN, Mbak RN, RR, TYS, Ibu MYS, SYD, HNF, mbak ULF 
hukuman diberikan jika melakukan kesalahan, tidak disiplin, tidak 
mematuhi aturan. Hukuman yang dierikan merupakan hukuman 
yang mendidik dan meminimalisir hukuman berupa fisik.  
Selain peringatan dan hukuman, metode yang digunakan dalam 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah adalah pujian dan hadian untuk santri yang berperilaku 
baik dan berprestasi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kang FN 
berikut : 
“Anak yang berprestasi ya pasti akan diberikan hadiah seperti 
itu untuk memotivasi yang lainnya juga. Anak yang 
berperilaku baik dan rajin akan diberikan pujian agar anak 
tersebut mempertahankannya dan sebagai contoh buat anak-
anak yang lain.”  (FN/ 10-10-2016) 
 
Pernyataan Kang FN di atas mengatakan anak yang berprestasi 
diberikan hadiah untuk memotivasi santri lainnya. santri yang 
berperilaku baik dan rajin diberikan pujian. Pernyataan hampir sama 
dikatakan oleh pak AS : 
“Pujian dan hadiah kami selalu berikan utnuk anak-anak yang 
berprestasi dalam segala hal yang baik seperti kalau menang 
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lomba, baik lomba dalam bidang sekolah ataupun bidang 
Pondok Pesantren.” (AS/ 29-09-2016) 
 
Pernyataan bapak AS di atas mengatakan pujian dan hadiah 
diberikan untuk anak yang berprestasi, menang lomba, baik lomba 
dalam bidang sekolah maupun dalam bidang Pondok Pesantren. 
Pernyataan serupa diungkapkan oleh  Ibu MT : 
“Hadiah dan pujian diberikan untuk anak-anak yang 
berperilaku baik dan berprestasi selama di kelas.” (MT/ 17-10-
2016) 
 
Pernyataan Ibu MT di atas mengatakan hadiah dan pujian 
diberikan untuk santri yang berperilaku baik dan berprestasi selama 
di kelas. Pernyataan hampir sama diungkapkan oleh Ibu DN : 
“Pujian pasti otomatis  ada disini, untuk anak yang rajin, tertib, 
baik akan kami berikan pujian supaya anak lebih baik. Hadiah 
ada juga untuk anak-anak yang berprestasi yang menang 
lomba-lomba seperti itu supaya memotivasi teman yang 
lainnya juga dan sebagai penghargaan atas prestasi yang 
diraihnya.” (DN/ 14-10-2017) 
 
Pernyataan Ibu DN mengatakan pujian diberikan kepada santri 
yang rajin, tertib, baik agar lebih baik lagi. Hadiah diberikan untuk 
santri yang berprestasi dan menang lomba agar menjadi motivasi 
teman yang lainnya serta sebagai penghargaan atas prestasi yang 
diraih. Pernyataan lainnya diungkapkan oleh mbak RN : 
“Pujian juga ada untuk anak-anak yang baik, yang rajin agar 
sebagai semangat anak-anak yang sudah rajin, sebagai contoh 





Pernyataan mbak RN di atas mengatakan pujian diberikan 
kepada santri yang baik, rajin agar menjadi contoh untuk santri 
lainnya. Pernyataan lainnya dikatakan oleh  mbak ULF : 
“Hadiah itu biasanya dari pihak pondok pesantren kalau 
menang lomba atau rangking disekolahnya. Kadang juga dari 
orang tua masing-masing santri.” (ULF/ 20-10-2016) 
 
Pernyataan Mbak ULF di atas mengatakan hadiah diberikan 
dari pihak pondok pesantren jika santri menang lomba atau 
mendapatkan rangking di sekolah serta dari orang tua santri. 
Pendapat lainnya diungkapkan oleh HNF : 
“Disini hadiah dan pujian ada, kalau hadiah itu misalnya ada 
yang menang lomba. Pujian itu kalau ada yang rajin nanti 
dipuji di depan teman-teman yang lain.” (HNF/ 29-10-2016) 
Selain pemberian hukuman, teguran, hadiah dan pujian kepada 
santri, metode pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
yaitu pemberian motivasi, nasihat, dan juga pemberian contoh 
kepada santri. Seperti yang diungkapkan bapak AS berikut ini : 
“Kami juga berusaha memberikan contoh yang baik untuk 
mereka.” (AS/ 29-09-2016) 
 
Pernyataan Bapak AS di atas mengatakan pengurus  
memberikan contoh yang baik untuk para santri. Pernyataan hampir 
sama diugkapkan oleh Mbak ULF berikut : 
“Kalau kita mbak-mbak disini paling ngasih contoh yang baik 




Pernyataan mbak ULF di atas mengatakan pendamping 
memberikan contoh yang baik untuk para santri.   
Dari pernyataan Bapak AS dan mbak ULF diatas mengatakan 
bahwa metode yang digunakan dalam pendidikan kemandirian santri 
adalah dengan pemberian contoh.  
Metode pendidikan lain yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri adalah dengan memberikan nasihat serta 
motivasi. Hal ini seperti pernyataan Ibu MT berikut : 
“Nasihat-nasihat dan motivasi selalu diberikan untuk 
memotivasi anak, mereka kan masih kecil-kecil sudah tinggal 
di pondok pesantren jauh dari perhatian keluarga jadi ya 
mereka harus sering diberikan motivasi.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Pernyataan Ibu MT di atas mengatakan nasihat dan motivasi 
diberikan untuk memotivasi santri. Santri perlu diberikan motivasi 
karena usia mereka masih kecil dan jauh dari perhatian keluarga. 
Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh RR : 
“Disini sering diberikan nasihat-nasihat juga sama ibu Nyai, 
sama mbak-mbak juga. Disini juga guru-guru sekolah dan guru 
madrasah juga sering memberikan nasihat dan motivasi agar 
kita rajin belajar disini dan selalu semangat.” (RR/ 28-10-
2016) 
 
Pernyataan RR di atas mengatakan bahwa nasihat serta 
motivasi sering diberikan oleh Ibu nyai, pendamping, guru sekolah 
dan guru madrasah agar santri rajin belajar dan selalu semangat.  
Pernyataan hampir sama juga diungkapkan oleh TYS : 
“Kalau nasihat sering dari mbak-mbak, dari bu guru, dari bu 
nyai, dari orang tua kalau pas datang menjenguk. Kalau pas 
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lagi mengobrol sama mbak-mbak dinasihatin, diceritain itu 
senang juga mbak jadi bisa banyak tau.” (TYS/ 28-10-2016) 
 
Pernyataan TYS di atas mengatakan bahwa nasihat sering 
diberikan oleh pendamping, guru, nyai, dan orang tua. Pernyataan 
lainnya diungkapkan oleh SYD : 
“Nasehat-nasehat juga sering diberikan sama Ibu Muyas, sama 
pak Ustadz, sama guru disekolah juga. Mbak-mbak yang piket 
juga sering menasehati suruh yang rapi, bersih, kalau bisa 
semuanya dibersihkan dan dirapikan sendiri lemarinya.” 
(SYD/ 29-10-2016) 
Pernyataan SYD di atas mengatakan nasihat diberikan oleh 
pendamping, ustadz, dan juga guru di sekolah. Santri senior 
memberikan nasihat kepada santri junior agar santri rapi, bersih dan 
bisa melakukannya sendiri.  
Dari keseluruhan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
metode pendidikan yang digunakan dalam pendidikan kemandirian 
santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 13. Hasil Wawancara Metode Pendidikan Kemandirian  
Hasil Wawancara Metode dalam Pendidikan Kemandirian 
Peringatan dan hukuman bagi santri yang melanggar peraturan 
Hadiah untuk santri berprestasi 
Pujian untuk santri yang berperilaku baik dan rajin 
Pemberian contoh kepada santri 
Nasihat dan motivasi untuk santri agar lebih baik 
 
Metode yang digunakan dalam pendidikan kemandirian santri 
usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah juga terlihat 
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dari hasil observasi partisipan yang peneliti lakukan selama satu 
minggu, yaitu dari tanggal 31 Oktober 2016 – 06 November 2016, 
hasilnya diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 14. Hasil Observasi Metode Pendidikan dalam Pendidikan 
Kemandirian 
Metode Pendidikan Kegiatan 
Pemberian Contoh / 
Teladan 
- Pendamping mempersiapkan diri 
sholat berjamaah 
- Pendamping tadarus dan menyetorkan 
hafalan 





- Pendamping menyuruh santri bekerja 
sama membersihkan ruangan dan 
lemari masing-masing 
- Pendamping mengingatkan santri 
untuk segera menyelesaikan piketnya 
- Pendamping menyuruh santri belajar 
Larangan - pendamping melarang santri  
memukul temannya 
Pujian dan Hadiah - Pendamping memuji santri yang 
sudah bangun dan langsung menata 
bantal.   
Teguran / peringatan - Guru menegur santri yang tidak 
memperhatikan pelajaran 
- Ustadz mencari santri yang tidak 
berangkat madrasah dan memberikan 
peringatan  
- Ibu Nyai memarahi santri yang tidak 
ikut sholat jamaah 
- Pendamping memarahi santri yang 
tidak belajar 
- Pendamping memperingatkan santri 
untuk segera berangkat madrasah 
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Metode Pendidikan Kegiatan 
 
 
Hukuman - Pendamping menghukum santri yang 




Lingkungan merupakan salah satu unsur yang penting dalam 
pendidikan kemandirian. Santri setiap hari berada dalam lingkungan 
Pondok Pesantren yang tidak sedikit mempengaruhi kemandirian 
santri tersebut. lingkungan Pondok Pesantren dimana santri setiap 
hari menghabiskan waktu mulai dari sekolah, bermain, mengaji, dan 
menjalankan kehidupannya sehari-hari terletak di tengah 
perkampungan padat penduduk. Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
terdiri dari bangunan asrama santri putra dan putri. Asrama putra dan 
putri terbagi menjadi beberapa ruangan. Santri anak-anak dan santri 
yang sudah besar disendirikan. Santri kelas 1-4 SD dijadikan satu. 
Kelas 5-6 disendirikan berdasarkan kelas, santri MTs dan MA 




    
                     Gambar 9. Lingkungan Asrama      Gambar 10. Asrama Anak Putra 
 
Gambar di atas merupakan gambar asrama putra dan putri di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Asrama putri terdiri dari 3 lantai 
dan asrama putra terdiri dari satu lantai. Fasilitas yang ada di 
dalamnya sangat sederhana. Pihak Pondok Pesantren hanya 
menyediakan ruangan, santri biasanya membawa sendiri lemari, alas 
tidur, selimut, bantal, peralatan mandi, peralatan sekolah, dan 
peralatan pribadi lainnya. di ruangan asrama tersebut mereka 
pergunakan untuk tidur, makan, sholat, belajar, bermain dan kegiatan 
sehari-hari lainnya. Fasilitas lainnya yang ada di asrama adalah 




      
     Gambar 11. Kantin Asrama       Gambar 12. Kamar Mandi Putra 
 
      
                        Gambar 13. Halaman Pondok        Gambar 14. Halaman Sekolah 
 
Gambar di atas menunjukkan lingkungan yang ada di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah dengan fasilitas yang di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah. Semuanya sederhana dan tidak ada peralatan 
elektronik seperti televisi di Pondok pesantren Ash-Sholihah. Semua 
kegiatan sehar-hari dilakukan santri di lingkungan tersebut. 
lingkungan yang sederhana menjadikan salah satu komponen 
penunjang kemandirian santri disini.  
Lingkungan santri usia sekolah dasar yang menjadi satu 
dengan santri yang sudah senior menjadikan santri lebih mudah 
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dalam menyesuaikan diri agar mandiri. Santri dapat mencontoh dari 
lingkungan sekitarnya yang sudah mandiri dan mengikuti jadwal 
serta peraturan yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pendidikan 
Kemandirian Santri Sekolah Dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah 
a. Faktor Pendukung 
Saat pelaksanaan pendidikan kemandirian santri sekolah dasar 
di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ada faktor yang mendukung 
dalam pelaksanaan pendidikan kemandirian tersebut. Ada beberapa 
faktor yang menjadi pendorong dalam pendidikan kemandirian santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, diantaranya adalah 
lingkungan di pondok pesantren Ash-Sholihah yang sudah mandiri. 
hal ini seperti pendapat dari mbak ULF berikut : 
“Faktor pendorongnya disini lingkungannya sudah mandiri, 
yang anak-anak sebelumnya sudah diajarkan mandiri 
kemudian sudah bisa mandiri saat ada anak masuk jadinya 
sudah bisa memberikan contoh, sudah bisa membantu anak 
baru untuk mandiri.” (ULF/ 20-10-2016) 
 
Pernyataan mbak ULF di atas mengatakan faktor pendukung 
pendidikan kemandirian adalah karena lingkungan yang sudah 
mandiri, santri yang sebelumnya sudah diajarakan mandiri, santri 
yang sudah bisa memberikan contoh dan membantu santri yang 
masih baru. Hal ini hampir sama dengan Pendapat Ibu MYS : 
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“Disini lingkungannya juga sudah mandiri dan sudah diajarkan 
mandiri sejak dini. Mereka disini jauh dari lingkungan dan 
pergaulan yang tidak baik.” (MYS/ 24-10-2016) 
 
Pendapat Ibu MYS di atas mengatakan lingkungan di Pondok 
Pesantren sudah mandiri, santri jauh dari lingkungan dan pergaulan 
yang tidak baik. Pendapat lainnya diungkapkan oleh Ibu MT : 
“Faktor pendorong itu disini kan lingkungannya pondok 
pesantren sudah pasti harus mandiri dalam segala hal terutama 
juga dalam kemandirian belajarnya.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Pendapat Ibu MT diatas mengatakan faktor pendukung 
pendidikan kemandirian yaitu lingkungan Pondok Pesantren yang 
mandiri dalam segala hal terutama kemandirian belajar.  
Dari hasil wawancara dengan Mbak ULF, Ibu MYS, dan Ibu 
MT mengatakan bahwa lingkungan yang mandiri di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah menjadi faktor pendorong dalam pendidikan 
kemandirian santri. 
Selain lingkungan yang sudah mandiri, faktor pendukung lain 
dalam pendidikan kemandirian santri adalah santri yang tinggal 
menjadi satu, sehingga mudah dalam pengawasan. Seperti pendapat 
Ibu MT berikut : 
“Anak-anak yang satu kelas kan disini tinggalnya bersama jadi 





Selain lingkungan, faktor lainnya adalah komunikasi dan 
kerjasama yang baik antar elemen pondok pesantren. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu DN berikut : 
“Adanya dukungan dan saling kerjasama yang baik antara 
pihak pondok pesantren dengan pihak sekolah. Pihak pondok 
pesantren dengan pihak sekolah selalu menjalin komunikasi 
setiap harinya, karena guru di sekolah juga ada yang menjadi 
pengurus pondok pesantren jadi lebih mudah dalam 
koordinasi.” (DN/ 14-10-2016) 
 
Pendapat Ibu DN mengatakan bahwa adanya dukungan dan 
saling kerjasama yang baik antara pihak pondok dengan pihak 
sekolah. adanya koordinasi dan komunikasi yang selalu terjalin 
antara sekolah dan oengurus pondok pesantren. Pendapat lainnya 
diungkapkan oleh Mbak ULF : 
“Kekeluargaan disini juga baik, jadi dari yang anak-anak kecil 
ini sampai yang MI, MTs, MA, sampai yang sudah lulus itu 
akrab satu sama lain, bahkan dengan pengurus, keluarga pak 
Kyainya juga semuanya akrab karena pengurus juga beberapa 
tinggalnya disini.” (ULF/ 20-10-016) 
 
Menurut pendapat mbak ULF di atas, kekeluargaan mereka 
baik satu sama lain baik antara santri, pengurus dan keluarga pondok 
pesantren.  
Selain faktor dari Pondok Pesantren itu sendiri, ada juga faktor 
dari luar seperti keterlibatan orang tua dalam menjelaskan kehidupan 
di Pondok Pesantren sebelum anak masuk ke Pondok Pesantren. 
Seperti yang disampaikan mbak RN berikut : 
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“Sebelum mereka masuk ke pondok pesantren biasanya anak-
anak sudah dijelaskan oleh orang tuanya kalau kehidupan di 
pondok itu harus mandiri jadi ada yang sudah mengerti.” (RN/ 
20-10-2016) 
 
Selain faktor dari pondok pesantren dan keluarga, faktor dari 
anak itu sendiri juga menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah seperti adanya keinginan anak untuk mandiri. hal ini 
disampaikan oleh Ibu MYS sebegai berikut : 
“Adanya keinginan dari anak itu untuk mandiri menjadi 
pendorongnya.” (MYS/ 24-10-2016) 
 
Pendapat Mbak RN : 
 
“Keinginan dari anak-anak itu sendiri, kadang mereka sudah 
bisa berinisiatif sendiri.” (RN/ 20-10-2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat dilihat 
bahwa : 
Tabel 15. Faktor Pendukung Pendidikan Kemandirian Santri  
Pernyataan 
Lingkungan yang sudah mandiri 
Santri yang tinggal bersama dalam satu lingkungan sehingga 
mudah dalam pengawasan 
Santri tinggal dan bersekolah di satu tempat sehingga mudah 
dalam pengawasan 
Adanya komunikasi, kerjasama, dan dukungan yang baik antar 
elemen Pondok Pesantren 
Adanya keinginan dari diri santri sendiri untuk mandiri 
Orang tua yang sudah menjelaskan/menceritakan kehidupan di 





b. Faktor Penghambat 
Faktor Penghambat dalam Pendidikan Kemandirian santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah diantaranya adalah 
padatnya jadwal yang ada di Pondok Pesantren, hal ini seperti yang 
diungkapkan Ibu MT berikut : 
“Anak-anak saat disekolah kadang konsentrasinya kurang 
karena kegiatan pondok sendiri pagi-pagi pukul 03.00 sudah 
harus bangun dan full kegiatan sampai pukul 22.00 baru selesai 
dan istirahat jadi anak-anak sudah merasa capek seperti itu 
disekolah, apalagi kalau sudah siang nanti anak-anak banyak 
yang sudah tidak konsentrasi belajar.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Pendapat Ibu MT di atas mengatakan faktor penghambar 
pendidikan kemandirian santri adalah jadwal yang padat di Pondok 
Pesantren yang menyebabkan santri kurang bisa berkonsentrasi saat 
di sekolah. pernyataan lainnya diungkapkan olehIbu DN : 
“Kegiatan pondok yang padat itu jadi anak-anak kurang dalam 
kemandirian belajar, terutama belajar di sekolah.” (DN/ 14-10-
2016) 
 
Menurut Ibu DN kegiatan padat di pondok pesantren 
menyebabkan santri kurang dalam kemandirian belajar saat di 
sekolah.  
Faktor penghambat lainnya adalah ketersediaan buku yang 
kurang, sehingga menghambat santri dalam kemandirian belajar baik 
di sekolah maupun di asrama. Seperti pernyataan Ibu DN berikut : 
“Buku paket saja disini tidak semua anak bisa memiliki, 
kadang anak-anak satu buku buat beramai-ramai. Tapi karena 
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anak-anak kadang kalau dipinjami tidak mau atau tidak mau 
bergabung sama temannya yang lain untuk pinjam buku jadi 
harus pintar-pintar gurunya untuk membujuknya.” (DN/ 14-10-
2016) 
 
Pendapat Ibu DN di atas mengatakan bahwa faktor 
penghambat adalah buku paket tidak semua santri bisa memiliki, 
sehingga satu buku digunakan untuk berbagi dengan teman lainnya. 
namun ada santri yang tidak mau berbagi dan dipinjam bukunya oleh 
santri lain yang tidak punya buku paket, sehingga guru harus 
membujuk santri tersebut. Pendapat hampir sama diungkapkan oleh 
Ibu MT : 
“Selain itu untuk buku paket anak-anak disini tidak wajib 
punya dan tidak disediakan oleh pihak sekolah, jadi hanya 
yang mampu saja yang beli buku paket sehingga anak-anak 
dalam belajar masih kurang dengan alasan tidak mempunyai 
buku paket.” (MT/ 17-10-2016) 
 
Pendapat Ibu MT di atas mengatakan bahwa kendala dalam 
pendidikan kemandirian santri adalah buku paket terbatas yang 
dimiliki santri untuk belajar, sehingga kemandirian santri dalam 
belajar masih kurang.  
Faktor lainnya yang menghambat kemandirian santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah anak yang berbeda-
beda, ada yang susah menyesuaikan diri dan susah diatur juga. 
Seperti pendapat Ibu DN berikut : 
“Beberapa anak-anak terutama yang masih baru masuk itu 
masih dalam masa penyesuaian diri ada susah dalam 
menyesuaikan diri jadi di sekolah juga kesulitan dalam 




Pendapat Ibu MYS : 
 
”Yang saya dampingi ini kan anak-anak laki jadinya terkadang 
susah diatur juga asik bermain. Disuruh mandi atau sholat siap-
siap sekolah itu agak susah. membangunkan untuk bangun 
pagi atau setelah tidur siang itu mereka masih susah.” (MYS/ 
24-10-2016) 
 
Pendapat Mbak ULF : 
 
“Yang menghambat disini kadang ada anak yang agak susah 
untuk dikondisikan, pendiam, tidak mau membaur dengan 
temannya, kalau pas dapat jadwal piket tidak mau ikut piket, 
kadang kalau dibilangi nangis malah mojok di pojokan 
ruangan, jadi kami disini kadang bingung mau menanganinya.” 
(ULF/ 20-10-2016) 
 
Karena santri yang susah beradaptasi dan susah diatur, serta 
banyaknya santri sehingga pendamping kewalahan dalam menangani 
santri, menjadikan salah satu faktor penghambat pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. 
Seperti pendapat mbak RN berikut :  
“Kadang kami juga kerepotan karena membagi waktu antara 
mengawasi dan mengajarkan adek-adek disini dengan kegiatan 
kami di pondok yang juga padat karena kami juga masih 
mengajar madrasah adek-adek ini, masih hafalan juga, 
memasak untuk pondok, juga acara-acara lain di luar asrama.” 
(RN/ 20-10-2016) 
 
Pernyataan Mbak RN di atas mengatakan pendamping 
kerepotan membagi waktu antara mengawasi dan mengajarkan 
santri, karena pendmaping juga mempunyai kegiatan yang padat 
seperti mengajar madrasah, memasak, hafalan. Pernyataan lainnya 
diungkapkan oleh  Ibu MYS : 
“Disini saya juga cukup kesulitan karena sendirian sama masih 
mengurus anak saya yang masih kecil juga. Kalau malam anak 
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baru terus nangis itu masih kerepotan mengurusnya. Ada juga 
yang masih belum bisa cebok sendiri juga.” (24-10-2016) 
 
Pernyataan Ibu MYS di atas mengatakan bahwa pendamping 
kesulitan karena mengurus santri dan mengurus keluarganya. 
Pendamping kerepotan saat malam, santri baru masih sering 
menangis dan ada santri yang belum bisa cebok sendiri. pernyataan 
lainnya diungkapkan oleh Mbak ULF : 
 
“Anak disini yang banyak jadi kami sering kesulitan, saat 
awal-awal masuk itu jika ada salah satu anak menangis nanti 
beberapa anak juga ikut menangis dan sulit dikendalikan.” 
(ULF/ 20-10-2016) 
 
Pendapat mbak ULF di atas mengatakan bahwa pendamping 
kesulitan saat santri awal masuk masih suka mennagis dan teman 
lainnya ikut menangis.  
Dari hasil wawancara dengan mbak Mbak RN, Ibu MYS, dan 
ULF diatas, faktor penghambat pendidikan kemandirian santri 
adalah kesulitan pendamping untuk membagai waktu antara urusan 
pendamping sendiri dengan mendampingi dan mengajari santri 
mandiri.  
Pondok pesantren Ash-Sholihah yang termasuk masih 
sederhana dan dalam tahap pengembangan serta pembangunan 
membuat fasilitas yang ada masih sederhana dan terbatas. Seperti 
pendapat Ibu DN berikut ini : 
“Fasilitas yang seadanya, disini fasilitasnya belum selengkap 
seperti sekolah-sekolah umum lainnya, buku paket saja disini 
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tidak semua anak bisa memiliki, kadang anak-anak satu buku 
buat beramai-ramai.” (DN/ 14-10-2016) 
 
Pendapat Mbak RN : 
 
“Keadaan di pondok pesantren ini yang masih serba terbatas 
dan sederhana, terkadang saat ada anak satu yang sakit tapi 
karena kita hidupnya disini bersama tidur satu tempat jadi 
kadang penyakit mudah tertular ke anak-anak lain.” (RN/ 20-
10-2016) 
 
Setiap satu bulan sekali di minggu ke dua, pihak pondok 
pesantren membuat agenda pengajian dan pertemuan orang tua 
santri. Adanya agenda tersebut membuat santri yang sebelumnya 
sudah mandiri menjadi berkurang lagi kemandiriannya saat bertemu 
orang tua atu keluarganya. Seperti yang diutarakan Ibu DN berikut : 
 
“Sama kalau habis ada kunjungan orang tua yang setiap 
minggu kedua itu nanti anak-anak setelah dapat kunjungan dari 
orang tua terutama anak-anak yang baru malah bikin yang 
tadinya anak tersebut sudah biasa di sekolah sudah bisa 
mengikuti dengan baik malah terus berkurang 
kemandiriannya.” (DN/ 14-10-2016) 
 
Pendapat Ibu DN di atas mengatakan bahwa santri setiap habis 
dikunjungi orang tua, terutama santri baru yang sebelumnya sudah 
bisa mengikuti kegiatan dengan baik menjadi berkurang 
kemandiriannya. Hal serupa juga diungkapkan oleh Mbak ULF : 
 
“Adanya pertemuan dan dijenguk orang tua setiap minggu 
kedua itu malah sering membuat anak yang sebelumnya sudah 
terbiasa dan bisa melakukan berbagai kegiatan disini secara 
mandiri dan bisa menyesuaikan diri kemudian setelah dijenguk 
kemandiriannya kembali turun. Biasanya anak-anak saat 
dijenguk tidak mau ditinggal orang tua, sehingga orang tua 
biasanya menunggu sampai malam dan saat anak tidur 
ditinggal. Setelah ditinggal biasanya anak ada yang terbangun 
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dan orang tuanya sudah pulang anak tersebut nangis jadi 
membangunkan yang lain sehingga ikut menangis. Pagi 
harinya anak-anak banyak yang lesu tidak mau sekolah, ada 
beberapa yang sampai sakit juga.” (ULF/ 20-10-2016) 
 
 
Pernyataan mbak ULF di atas mengatakan bahwa pertemuan 
santri dengan orang tua saat dijenguk setiap bulan di minggu ke dua 
sering membuat santri yang sebelumnya sudah mandiri dan 
menyesuaikan diri menjadi menurun kemandiriannya. Santri setelah 
dijenguk tidak mau ditinggal orang tua, sehingga orang tua 
menunggu sampai malam saat santri tidur baru ditinggal. Santri saat 
terbangun akan menangis saat mengetahui ditinggal orang tuanya.  
Berdasarkan hasil wawancara secara keseluruhan, dapat dilihat 
bahwa : 
Tabel 16. Faktor Penghambat Pendidikan Kemandirian Santri  
Pernyataan 
Padatnya jadwal Pondok Pesantren sehingga saat di sekolah 
santri kurang konsentrasi  
Ketersediaan buku paket yang kurang sehingga menghambat 
santri dalam belajar 
Adanya santri yang susah menyesuaikan diri dan susah diatur 
Pendamping kewalahan mengawasi santri 
Fasilitas yang seadanya dan terbatas 
Adanya jadwal sebulan sekali ketemu orang tua sehingga santri 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang pendidikan kemandirian 
santri usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Pendidikan 
Kemandirian di Pondok Pesantren Ash-Sholiah dilihat dengan observasi 
partisipant dan juga wawancara dengan beberapa warga Pondok pesantren 
Ash-Sholihah. Observasi  partisipatif  menurut  Sugiyono  (2011:310),  
peneliti  selain  melakukan  pengamatan  juga  melakukan  apa  yang  
dilakukan  oleh  narasumber,  maka  diharapkan data yang diperoleh akan 
lebih lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat makna setiap perilaku yang 
tampak. Observasi partisipan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengamati dan mengikuti kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah. Penelitian ini melihat santri kelas 1-4 SD yang terdiri dari santri 
putra sebanyak 67 santri dan santri putri berjumlah 42 santri.  
Kemandirian menjadi salah satu tujuan dari Sistem Pendidikan 
Nasional yang terdapat dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. Isi dari undang-undang tersebut yaitu 
tentang tujuan Pendidikan Nasional yang salah satunya berkembangnya 
potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang mandiri. Kemandirian 
merupakan salah satu hal yang penting dimiliki santri Pondok Pesantren. 
Kemandirian menjadi bekal bagi santri untuk menjalankan kehidupan 
sehari-hari di Pondok pesantren. Kegiatan yang padat di Pondok Pesantren 
dan santri yang masih usia membutuhkan orang yang lebih dewasa dalam 
menjalankan keseharian menjadikan pendidikan kemandirian menjadi 
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penting dalam Pondok Pesantren. Kemandirian dapat terbentuk dari 
berbagai unsur, baik dari dalam diri maupun pengaruh dari luar diri.  
1. Pelaksanaan Pendidikan Kemandirian Santri Sekolah Dasar di 
Pondok pesantren Ash-Sholihah 
Pelaksanaan pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah berjalan dengan adanya berbagai unsur 
yang ada di Pondok Pesantren tersebut. Unsur-unsur yang ada saling 
berkaitan satu sama lain dalam pelaksanaan pendidikan kemandirian 
santri. Unsur-unsur tersebut dijabarkan sebagai berikut : 
a. Unsur Tujuan dalam Pendidikan Kemandirian Santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Pelaksanaan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar 
di Pondok Pesantren tidak terlepas dengan adanya unsur tujuan. 
Tujuan dari Pendidikan Kemandirian Santri Sekolah Dasar di 
Pondok pesantren Ash-Sholihah dilihat dari tujuan tertulis yang ada 
di Pondok pesantren Ash-Sholihah. Tujuan Pelaksanaan pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di pondok pesantren Ash-Sholihah 
berdasarkan wawancara pengurus pondok, pendamping, dan guru, 
serta tujuan orang tua memasukkan anaknya ke Pondok Peesantren 
Ash-Sholihah sejak kecil. 
Analisis dari hasil dokumen, hasil wawancara dengan pihak 
pondok pesantren dan juga hasil wawancara dengan orang tua santri 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Visi dari Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah 
adalah, terbentuknya 
manusia yang mampu 
memahami dan 
mengamalkan Al-
Qur’an dan Hadist, 
berakhlak mulia, 
berakidah yang lurus, 
serta memiliki life skill 






















c. Memberikan bekal 
ilmu agama maupun 
umum bagi tamatan 
untuk melanjutkan 
pendidikan ke 




1 Agar santri bisa 
terbiasa dan tidak 
kesulitan dengan 
kehidupan yang 

















mandiri santri yang 
biasanya di rumah 
masih banyak 
dibantu orang tua 
dalam berbagai 
kegiatan sehari-
hari agar tidak 
bergantung dengan 
bantuan orang lain 
5 Orang tua 
memasukkan anak 
mereka ke Pondok 
Pesantren agar 






tidak hanya unggul 








keinginan anak  
3 Kemauan 
bersama antara 
orang tua dan 
anak 
4 Agar anak bisa 
mandiri 




keseharian anak  





















3. Tujuan  




yang dapat diterima 
di masyarakat 





Qur’an dan Hadist 
c. Mengembangkan 
potensi akademik 






peserta didik dalam 
kehidupan sehari-
hari di masyarakat 
e. Mewujudkan 
kehidupan yang 






imtaq dan iptek. 
 




7 Membiasakan diri 








Hasil analisis yang diberoleh dari tujuan berdasarkan 
dokumen, tujuan berdasarkan pihak pondok pesantren, dan tujuan 
berdasarkan pihak orang tua dapat diperoleh tujuan dari pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
adalah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan tamatan yang mandiri. Santri di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah diharapkan mempunyai kemandirian yang tinggi. 
Hal ini dilihat dari misi Pondok Pesantren itu yaitu menyiapkan 
tamatan yang mandiri dan mampu menginternalisasi nilai-nilai 
islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga terlihat dari 
tujuan Pondok Pesantren itu yaitu mencapai dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas lulusan yang dapat diterima di masyarakat. 
Tujuan tersebut juga diharapkan oleh orang tua santri yang 
menginginkan anaknya mandiri. Selain itu juga didapat dari hasil 
wawancara dengan pihak pondok pesantren, agar santri bisa 
mandiri melaksanakan dan membagi waktu dengan kegiatan 
pondok yang padat, agar santri  mandiri dengan bertanggung 
jawab, mengajarkan mandiri santri yang biasanya di rumah masih 
banyak dibantu orang tua dalam berbagai kegiatan sehari-hari 
agar tidak bergantung dengan bantuan orang lain, membentuk 
kualitas lulusan pondok pesantren Ash-Sholihah yang tidak hanya 
unggul dalam ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan, tetapi juga 
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dalam kemandirian, membiasakan diri mandiri saat santri sudah 
lebih besar/dewasa dan memasuki kelas yang lebih tinggi. 
2) Membentuk santri yang mempunyai ilmu agama serta ilmu 
pengetahuan yang baik. Membentuk manusia yang mampu 
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dan Hadist, berakhlak 
mulia, berakidah yang lurus, serta memiliki life skill yang unggul, 
hal ini sesuai dengan visi Pondok pesantren itu sendiri dan 
berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pondok pesantren 
serta sesuai dengan yang diinginkan orang tua santri saat 
memasukkan anaknya ke Pondok pesantren. Hal ini juga terlihat 
dari misi Pondok Pesantren yaitu Menumbuhkan semangat untuk 
mempelajari dan memahami Al-Qur’an dan Hadist secara intensif 
kepada seluruh santri sehingga menjadi generasi Qur’ani, 
memberikan bekal ilmu agama maupun umum bagi tamatan untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, menyiapkan 
tamatan yang mandiri dan mampu menginternalisasi nilai-nilai 
islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dari tujuan 
Pondok Pesantren itu sendiri yaitu Meluluskan alumnus Madrasah 
Diniyah yang hafal, memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dan 





b. Unsur Pendidik dalam Pendidikan Kemandirian Santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Pendidikan Kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah tidak terlepas dari keterlibatan pendidik. 
Pendidik berperan penting dalam pelaksanaan pendidikan 
kemandirian santri. Pendidik juga menjadi salah satu penentu dalam 
keberhasilan pendidikan kemandirian santri di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah. Sutari (1989:  40) menyatakan bahwa Pendidik adalah 
orang dewasa yang terhadap anak tertentu mempunyai tanggung 
jawab pendidikan. Pendidik ialah orang yang sudah dewasa karena ia 
harus membawa anak ke tingkat kedewasaan. Adapun yang 
dikatakan dewasa ialah bila anak itu sudah mencapai umur tertentu 
menurut ukuran umum di suatu daerah tertentu dan memiliki 
kedewasaan mental atau rokhani. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, pendidik kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah adalah mereka yang sudah dianggap dewasa 
dan bertanggung jawab mendidik kemandirian para santri. 
           Tabel 18. Analisis Pendidik dalam Pendidikan Kemandirian  
Merawat Diri Santri 
Kemandirian Merawat Diri 
Hasil Wawancara Hasil Observasi 
- Pendamping bertugas 
mendampingi, mengajari serta 
mengontrol anak-anak, santri 
diajarkan dan dibiasakan untuk 
menjaga kebersihan badan dan 
pakaian mereka. 
- Pendamping berperan 
- Pendamping membangunkan 
santri yang masih tidur 
- Pendamping mempersiapkan 
makan santri sakit 
- Pendamping mempersiapkan 
makan santri sakit 
- Pendamping membantu 
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mengawasi dan mengarahkan 
santri dalam merawat 
kebersihan diri, seperti mandi 
yang bersih, keramas, dan gosok 
gigi. 
- Pendamping mengajarkan cara 
merawat diri saat santri sakit 
dengan mengobati sendiri saat 
dan mencegah santri lain agar 
tidak tertular penyakit. Santri 
akan diberikan obat dan 
diajarkan untuk memakai dan 
meminum obat saat sakit. 
- Pendamping mengigatkan santri 
saat waktunya tidur untuk tidur, 
baik tidur siang maupun tidur 
malam.  
- Pendamping menyuruh santri 
mencuci kakinya sebelum tidur. 
- Pendamping memperhatikan 
makan santri, agar santri 
mencuci tangan sebelum makan 
dan makan yang cukup. 
 
 
membersihkan santri yang 
mengompol 
- Pendamping membagi 
sarapan kepada santri 
 
 
Dalam pendidikan kemandirian merawat diri santri, pendidik 
yang terlibat adalah pendamping. Pendamping yang merupakan 
orang yang sudah dianggap dewasa dan mampu untuk membimbing 
dan mendapingi santri yang pada dasarnya masih kecil dan masih 
membutuhkan pendampingan dari orang dewasa. Peran pendamping 
dalam pendidikan kemandirian merawat diri santri terlihat dari hasil 
wawancara baik dengan pendamping maupun dengan santri dan dari 
hasil observasi yang peneliti lakukan. Peran pendamping dalam 




1) Mengajari santri yang belum bisa merawat dirinya sendiri. hal-hal 
yang diajarkan seperti membersihkan diri, makan, dan kesehatan 
diri. Pendamping mengajarkan cara merawat diri saat santri sakit 
dengan mengobati sendiri saat dan mencegah santri lain agar 
tidak tertular penyakit. Santri akan diberikan obat dan diajarkan 
untuk memakai dan meminum obat saat sakit, santri diajarkan dan 
dibiasakan untuk menjaga kebersihan badan dan pakaian mereka. 
2) Membantu santri yang mengalami kesulitan dalam merawat diri, 
baik dalam hal kebersihan, kesehatan, maupun makan dan tidur. 
Santri yang masih anak-anak sering kesulitan dalam merawat diri, 
peran pendamping membantu satri saat kesulitan terlihat dari hasil 
wawancara dan observasi yaitu mempersiapkan makan santri 
sakit, pendamping membantu membersihkan santri yang 
mengompol. 
3) Mengawasi dan mengingatkan santri dalam merawat diri. Anak-
anak yang masih kecil perlu diawasi dan diingatkan dalam 
merawat diri, hal ini juga dilakukan oleh pendamping. Terihat 
dari hasil wawancara dan hasil observasi yaitu pendamping 
memperhatikan makan santri, agar santri mencuci tangan sebelum 
makan dan makan yang cukup, pendamping mengigatkan santri 
saat waktunya tidur untuk tidur, pendamping menyuruh santri 
mencuci kakinya sebelum tidur, membangunkan santri yang 
masih tidur, mengawasi dan mengarahkan santri dalam merawat 
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kebersihan diri, seperti mandi yang bersih, keramas, dan gosok 
gigi. 
Peran pendidik selain dalam merawat diri juga berperan dalam 
pendidikan kemandirian merawat barang. Hal tersebut terlihat dari 
analisis berikut ini : 
   Tabel 19. Analisis Pendidik dalam Pendidikan Kemandirian  
Merawat Barang-Barang  
Kemandirian Merawat Barang 
Hasil Wawancara Hasil Observasi 
- Pendamping memberikan 
contoh dengan merawat dan 
menata barang-barang yang 
mereka miliki ataupun barang 
yang ada di pondok Pesantren 
dengan berusaha tertib, rapi dan 
bersih, sehingga dapat dijadikan 
contoh agar santri bisa mandiri 
dalam merawat barang-barang.  
- pendamping mengajarkan santri 
untuk menata, merawat dan 
menjaga barang-barang. 
- Pendamping  mengajarkan 
santri diajarkan untuk menata 
barang yang dimiliki seperti 
pakaian, alat sholat, buku, 
peralatan mandi dan barang 
pribadi lainnya di lemari 
masing-masing. 
- Pendamping mengajarkan  
merawat pakaian seperti 
menggantungkan seragam yang 
besok masih dipakai, santri juga 
diajarkan untuk merawat alas 
kaki seperti menatanya di rak 
saat tidak digunakan. 
- Pendamping mengingatkan dan 
mengawasi santri yang piket.  
- Pendamping membantu santri 
dalam menamai barang-barang 
pribadi santri. 
- Pendamping memperingatkan 
- Pendamping memberikan 
uang saku 
- Pendamping mengingatkan 
santri untuk segera 
menyelesaikan piketnya 
- Pendamping membantu 
mencari barang santri yang 
belum ketemu 
- Pendamping menyuruh santri 
bekerja sama membersihkan 
ruangan dan lemari masing-
masing 









santri untuk menjaga dan 
menghafalkan barang 
pribadinya, karena berada di 
Pondok Pesantren barang-
barang rawan hilang. Pendidik 
juga akan berperan membantu 
jika anak-anak ada yang 
kehilangan barang pribadi yang 
dimilikinya.  
Adapun pendidik yang berperan dalam pendidikan kemandiran 
merawat barang santri diantaranya adalah pendamping dan Ibu Nyai. 
Pendamping memiliki peran yang banyak dalam mendidik 
kemandirian merawat barang, peran tersebut terlihat dari hasil 
wawancara baik dengan pendamping maupun santri, dan dari hasil 
observasi. Peran tersebut antara lain : 
1) Mengajari santri dalam merawat barang. Santri yang masih anak-
anak diajarkan oleh pendamping dalam merawat barang, hal ini 
terlihat dari hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti 
2) Memberi contoh dan mengajari santri dalam merawat barang. 
Pendidik dalam hal ini pendamping dalam hasil wawacara dan 
hasil observasi menunjukkan hal ini pendamping memberikan 
contoh dengan merawat dan menata barang-barang yang mereka 
miliki ataupun barang yang ada di pondok Pesantren dengan 
berusaha tertib, rapi dan bersih, sehingga dapat dijadikan contoh 
agar santri bisa mandiri dalam merawat barang-barang.  
3) Melibatkan santri dalam melakukan kegiatan yang bertujuan agar 
santri mandiri dalam merawat barang. adanya kegiatan piket 
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setiap harinya yang melibatkan seluruh santri dalam kegiatan 
merawat barang-barang, santri juga dilibatkan dalam kegiatan 
seperti membersihkan asrama bersama-sama. Dalam pendidikan 
kemandirian merawat barang, pendidik melibatkan santri dalam 
kegiatan merawat barang dan bekerja sama dalam merawat 
barang bersama yang ada di Pondok Pesantren. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian  Steinberg (Nanang Budiman, 2006: 92) 
menyatakan hasil penelitiannya bahwa kemandirian berkembang 
subur pada pengasuhan autoritatif. Pengasuhan autoritatif ditandai 
dengan adanya kerja sama, latihan berfikir mandiri, penanaman 
tanggung jawab, penghargaan atas ide anak, melibatkan anak 
dalam suatu kegiatan, dan anak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya.   
Selain dalam pendidikan kemandirian merawat diri dan 
pendidikan kemandirian merawat barang, peran pendidik lainnya 
juga terlihat dalam pendidikan kemandirian bealjar santri. Peran 
pendidik tersebut dijabarakan dalam tabel berikut : 
     Tabel 20. Analisis Pendidik dalam Pendidikan Belajar  
Kemandirian Belajar 
Hasil Wawancara Hasil Observasi 
- Guru berperan sebagai fasilitator 
untuk mendorong santri untuk 
memiliki kemandririan belajar. 
Selain itu juga memberikan PR 
untuk menumbuhkan 
kemandirian belajar santri.  
- Guru selalu berkomunikasi 
dengan pihak sekolah dan pihak 
- Pendamping mempersiapkan 
diri sholat berjamaah 
- Pendamping tadarus dan 
menyetorkan hafalan 
- Pendamping 
memperingatkan santri untuk 
segera berangkat madrasah 
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pondok untuk memantau santri.  
- Guru dan pihak pondok bekerja 
sama untuk menumbuhkan 
kemandirian belajar. 
- Pendamping menyuruh, 
mendampingi, dan membantu 
santri dalam belajar. 
- Pendamping melibatkan santri 
untuk mengajak santri lainnya 
untuk belajar.   
- Pendamping membantu santri 
mempersiapkan kebutuhan 
sekolah dan madrasah 
- Pendamping memperingatkan 
dan diberikan nasihat, pendidik 
mendampingi santri sampai 
terbiasa untuk belajar sendiri. 
- Ustadzah memberikan tugas, 
setoran hafalan dan doa zikir 
harian. 
- Pendamping menyuruh santri 
belajar 
- Pendamping mendampingi 
belajar 
- Pendamping menghukum 
santri yang terlambat 
mengikuti sholat berjamaah 
- Pendamping memarahi santri 
yang tidak belajar 
- Guru memanggil santri untuk 
masuk kelas 
- Guru menanyakan PR yang 
diberikan 
- Guru membahas PR yang 
diberikan bersama-sama 
- Guru menegur santri yang 
tidak memperhatikan 
pelajaran 
- Guru mengajak membaca 
surat pendek saat santri 
bosan 
- Guru memberikan PR 
sebelum pulang sekolah 
- Ustadz mengajar madrasah 
para santri 
- Ustadz mencari santri yang 
tidak berangkat madrasah 
dan memberikan peringatan  
- Pendamping menyetorkan 
hafalan ke Ibu Nyai 
- Ibu Nyai memarahi santri 
yang tidak ikut sholat jamaah 
 
Adapun pendidik yang berperan dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri yaitu Guru sebagai pendidik di sekolah, 
Ustadz/ustadzah sebagai pendidik di pesantren dan madrasah, Ibu 
Nyai berperan sebagai pengawas dalam pendidikankemandirian 
santri serta pendamping yang berperan dalam kemandirian belajar 
santri sehari-hari di asrama. Penjabaran peran masing-masing 
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pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar santri adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru  
Santri setiap hari selain melaksanakan kegiatan pesantren juga 
menjalankan pendidikan sebagaimana mestinya yaitu sekolah. 
Santri bersekolah dari hari senin – sabtu, dari pukul 07.00-11.00. 
Guru berperan dalam kegiatan santri selama di sekolah termasuk 
dalam belajar. Guru menjadi fasilitator dalam belajar di sekolah, 
guru melatih kemandirian santri belajar yaitu dengan memberikan 
tugas dan PR untuk dikerjakan sepulang sekolah, guru 
menanyakan dan membahas PR saat di sekolah, guru selalu 
berkomunikasi dengan pihak sekolah dan pihak pondok untuk 
memantau santri, guru dan pihak pondok bekerja sama untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar, guru menengur santri yang 
kurang memperhatikan pelajaran, guru mencari inovasi saat santri 
bosan belajar seperti membaca doa dan surat pendek.  
2) Ustadz/ustadzah 
Santri selama di Pondok Pesantren juga menjalankan kegiatan 
madrasah. Kegiatan madrasah dimulai ba’da sholat ashar dan 
berakhir menjelang sholat maqrib. Kegiatan madrasah yaitu 
mempelajari Al-Qur’an, Hadist, dan memperdalam keilmuan 
agam lainnya. peran Ustadz/ustadzah dalam kemandirian belajar 
santri yaitu mengajar madrasah para santri, mencari santri yang 
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tidak berangkat madrasah dan memberikan peringatan, 
memberikan tugas setoran hafalan dan doa zikir harian. 
3) Ibu Nyai 
Ibu Nyai merupakan orang yang dituakan di Pondok Pesantren 
bersama Bapak Kyai. Kyai yang merupakan orang yang dihormati 
dan dituakan di Pondok Pesantren serta dihormati. Hal ini seperti 
pendapat (Zamakhyari Dhofier, 1994: 55) bahwa Kyai adalah 
gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama 
Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pondok pesantren 
dan mengajar kitab-kitab Islam Klasik kepada santrinya. Ibu Nyai 
turun langsung dalam mengawasi keseharian santri. Ibu Nyai juga 
berperan memberikan pengajaran langsung kepada santri yang 
sudah senior dan memperhatikan perkemabangan santri yang 
masih kecil. Peran Ibu Nyai dalam pendidikan kemandirian 
belajar santri yaitu  mengawasi santri dalam kewajiban sholat, 
santri yang tidak menjalankan sholat berjamaah akan dimarahi. 
Ibu Nyai juga berperan mengontrol hafalan pendamping dan 
santri.  
4) Pendamping 
Pendamping setiap hari berinteraksi dengan santri. Pendamping 
sangat berperan dalam pendidikan kemandirian belajar santri saat 
berada di asrama. Pendamping memberikan ccontoh yang baik 
untuk santri seperti bersama santri menjalankan sholat berjamaah, 
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melaksanakan tadarus dan setor hafalan. Peran pendamping 
lainnya yaitu membantu santri yang kesulitan mempersiapakan 
peralatan sekolah dan madrasah, memperingatkan santri untuk 
belajar, menemani santri belajar, mengajari santri dalan belajar 
c. Unsur Peserta Didik dalam Pendidikan Kemandirian Santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Peserta didik di Pondok Pesantren dinamakan santri. Santri di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah merupakan santri mukim yang 
menetap dan belajar di Pondok Pesantren. Seperti yang diungkapkan 
Zamakhsyari Dhofier (1989: 47) santri mukim adalah siswa-siswi 
yang berasal dari daerah yang jauh lalu menetap di kompleks atau 
asrama.  
Peserta didik usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah terdiri dari santri putra dan santri putri. Santri Sekolah 
Dasar dari kelas 1-6 SD sebanyak 137 santri. disesuaikan dengan 
kapasitas sekolah yang satu kelas diisi oleh 20-25 anak. Santri 
berasal dari berbagai daerah, baik dari pulau jawa, kalimantan, 
sumatera, sulawesi, papua. 
Santri kelas 1-4 MI dijadikan satu ruangan dan diberikan 
pendamping untuk membantu keperluan santri sehari-hari. Santri 
putra berada satu ruangan dengan satu orang pendamping yang 
bertanggung jawab dan dibantu dengan santri MTs yang ditugaskan 
piket bergantian. Santri putri terdapat 8 orang pendamping yang 
176 
 
masing-masing pendamping bertugas bertanggung jawab terhadap 
santri. Dalam hal ini santri kelas 1-4 masih dalam masa penyesuaian 
diri dan belajar untuk mandiri dalam segala hal, untuk itu masih 
membutuhkan pendamping dan pendidik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Sutari (1989: 40) yang menyatakan bahwa arti anak 
didik dalam pengertian pendidikan pada umumnya ialah tiap orang 
atau sekelompok orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.  
Ada beberapa tingkatan kemandirian santri usia sekolah dasar 
di Pondok pesantren Ash-Sholihah, sesuai dengan pendapat Parker 
(dalam Qomariah, 2001) tahap-tahap kemandirian sebagai berikut : 
d) Tahap pertama. Mengatur kehidupan dan diri mereka sendiri. 
dalam tahap pertama ini kemandirian santri antara lain :  melepas 
seragam sepulang sekolah, mengambil handuk dan antri mandi, 
memakai pakaian sendiri, mengambil peralatan makan, mengantri 
mendapatkan makan, mencuci tangan setelah makan , mengambil 
bantal dan menempatkan diri untuk tidur siang, mencuci muka 
setelah bangun tidur, mengambil wudlu, mencuci kaki sebelum 
masuk asrama, mengantri kamar mandi, ke kamar mandi sendiri, 
meminum/memakai obat saat sakit, membersihkan kutu rambut, 
e) Tahap kedua, melaksanakan gagasan-gagasan mereka sendiri dan 
menentukan arah permainan mereka sendiri. dalam tahapan ini 
yang terlihat dari kemandirian santri antara lain : Santri sudah 
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tidak disuruh dalam mengikuti kegiatan sehari-hari, santri belajar 
secara individu dan kelompok, santri sudah tidak menangis dan 
minta pulang saat dikunjungi orang tua. 
f) Tahap ketiga, mengurus hal-hal didalam rumah dan bertanggung 
jawab terhadap : 
b. Sejumlah pekerjaan rumah tangga. Pekerjaan rumah tangga 
untuk santri yang berada di Pondok Pesantren yaitu sejumlah 
pekerjaan sehari-hari yang melibatkan mereka seperti : Santri 
menaruh tas ke tempatnya, menggantung seragam dengan 
hanger, melipat mukena dan memasukkan ke lemar, mencuci 
peralatan makan yang digunakan, menaruh peralatan tidur ke 
tempatnya, menyimpan peralatan belajar, menyimpan jilbap 
yang sudah dipakai, melipat sarung setelah sholat, menumpuk 
peralatan makan yang sudah selesai digunakan, 
menggantungnya handuk di tempat jemura,  menghidupkan 
lampu, membersihkan asrama, membereskan lemari.  
c. Mengatur bagaimana menyenangkan dan menghibur dirinya 
sendiri dalam alur yang diperkenankan. Disela-sela kegiatan 
seperti antri mandi sepulang sekolah, saat libur dan saat waktu 
luang, santri menyempatkan diri untuk bermain bersama 
teman-teman sesama santri. 
d. Mengelola uang saku sendiri. Pada masa ini anak harus diberi 
kesempatan untuk mengatur uangnya sendiri seperti 
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membelanjakan sesuai yang diinginkan. Beberapa santri juga 
berinisiatif menabung uang sakunya.  
g) Tahap keempat, mengatur dirinya sendiri diluar rumah seperti di 
sekolah dan di masyarakat. Pada tahap keempat ini santri bisa 
mandiri saat di sekolah dan saat berada di lingkungan umum 
Pondok Pesantren. 
h) Tahap kelima, mengurus orang lain baik di dalam maupun diluar 
rumah. Dalam tahapan ini kemandirian santri yaitu : Santri piket 
mengisi galon kecil dengan air minum, membangunkan santri lain 
yang belum bangun, santri yang bertugas piket mengembalikan 
tempat makan dan menyapu ruangan, santri piket ruangan menata 
bantal. 
d. Unsur Metode dalam Pendidikan Kemandirian Santri sekolah 
dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Pendidikan kemandirian untuk santri usia sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah juga menggunakan metode 
pendidikan sebagai cara dalam menerapkan pendidikan kemandirian. 
Alat-alat yang digunakan dalam pendidikan kemandirian santri usia 







 Tabel 21. Analisis Metode Pendidikan Kemandirian 
Metode 
Pendidikan 






- Pendamping tadarus dan 
menyetorkan hafalan 
- Pendamping 









- Pendamping menyuruh 















Larangan - pendamping melarang 





- Pendamping memuji 
santri yang sudah 
bangun dan langsung 
menata bantal.   
- Hadiah untuk 
santri berprestasi 






- Guru menegur santri 
yang tidak 
memperhatikan pelajaran 
- Ustadz mencari santri 
yang tidak berangkat 
madrasah dan 
memberikan peringatan  
- Ibu Nyai memarahi 
santri yang tidak ikut 
sholat jamaah 
- Pendamping memarahi 












Hasil Observasi Hasil Wawancara 




Hukuman - Pendamping 










Berdasarkan hasil Observasi partisipan dan wawancara yang 
peneliti lakukan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah, metode yang 
digunakan dalam pendidikan kemandirian santri antara lain : 
1) Pemberian Contoh / Teladan 
Teladan diberikan oleh para pendidik kepada para peserta 
didik. Teladan diberkan dengan memberikan contoh-contoh 
perbuatan dan kebiasaan yang baik. Pendamping mempersiapkan 
diri sholat berjamaah, pendamping tadarus dan menyetorkan 
hafalan, pendamping menyetorkan hafalan ke Ibu Nyai. Hal itu 
dilakukan agar santri dapat meniru yang baik-baik dari yang 
mereka lihat. Hal ini sesuai dengan Sutari (1989 : 40), teladan 
merupaka tingkah laku, cara berbuat, dan berbicara akan ditiru 
oleh anak. Teladan dimaksudkan untuk membiasakan anak didik 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan.  
2) Anjuran/ Suruhan / Perintah 
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Santri terutama yang masih anak-anak masih banyak 
diberikan perintah untuk membiasakan diri. Sifat dan kebiasaan 
yang masih dibawa dari rumah serta usia santri anak-anak yang 
masih mengandalkan bantuan orang yang lebih dewasa dan santri 
masih menyesuaikan diri dengan kegiatan dan jadwal yang ada di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah, sehingga pendidik masih banyak 
memberikan perintah-perintah kepada santri. Pendamping 
menyuruh santri bekerja sama membersihkan ruangan dan lemari 
masing-masing, pendamping mengingatkan santri untuk segera 
menyelesaikan piketnya, pendamping menyuruh santri belajar. hal 
ini sesuai dengan yang dinyatakan Sutari (1989 : 40) Perintah 
adalah tindakan pendidik menyuruh anak didik melakukan 
sesuatu yang diharapkan untuk mencapai tujuan tertentu. Alat ini 
adalah sebagai pembentuk disiplin secara positif. 
3) Larangan  
Larangan diberikan untuk meminimalisir kesalahan santri 
dan mengurangi kegiatan/ perbuatan yang tidak baik. larangan 
yang dilakukan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah contohnya 
adalah pendamping melarang santri  memukul temannya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sutari (1989 : 40) Larangan merupakan 
tindakan pendidik menyuruh anak didik tidak melakukan atau 




4) Teguran / peringatan  
Santri diberikan teguran jika melakukan kesalahan. Teguran 
diberikan pendidik berupa kata-kata untuk memperingatkan santri 
agar tidak melakukan kesalahan tersebut. Guru menegur santri 
yang tidak memperhatikan pelajaran, ustadz mencari santri yang 
tidak berangkat madrasah dan memberikan peringatan , ibu Nyai 
memarahi santri yang tidak ikut sholat jamaah, pendamping 
memarahi santri yang tidak belajar, pendamping memperingatkan 
santri untuk segera berangkat madrasah.  
5) Hukuman  
Hukuman diberikan saat santri melakukan kesalahan 
dengan sengaja. Hukuman diberikan agar santri memiliki efek 
jera dan tidak mengulangi lagi kesalahan. Hukuman yang 
diberikan pada pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah adalah pendamping menghukum 
santri yang terlambat mengikuti sholat berjamaah. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Amir Daien dalam (Hasbullah, 1996: 31) 
Hukuman diadakan karena adanya pelanggaran adanya kesalahan 
yang diperbuat, Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak 
terjadi pelanggaran. 
6) Pujian dan hadiah  
Pujian diberikan bagi santri yang baik dan mandiri. pujian 
diberikan agar santri tersebut dapat menjadi contoh bagi santri 
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yang lain dan sebagai motivasi bagi santri tersebut agar dapat 
lebih baik dan lebih mandiri lagi. Pendamping memuji santri yang 
sudah bangun dan langsung menata bantal, hadiah untuk santri 
berprestasi, pujian untuk santri yang berperilaku baik dan rajin 
e. Unsur Lingkungan dalam Pendidikan Kemandirian Santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Kemandirian bukanlah sikap yang dibawa anak sejak lahir, 
melainkan lingkunganlah yang mempengaruhi perkembangannya. 
Lingkungan santri yaitu di lingkungan Pondok Pesantren Ash-
Sholihah, karena santri tinggal, sekolah, bermain di lingkungan 
Pondok Pesantren. Lingkungan tempat santri tinggal merupakan 
lingkungan yang sudah mandiri. Santri anak-anak tinggal bersama 
dengan santri yang lebih senior, walaupun berbeda ruangan tetapi 
dalam satu lingkungan yang sama.  
Lingkungan Pondok Pesantren yang mandiri membuat santri 
anak-anak terbawa juga untuk mandiri melakukan kegiatan dan 
memenuhi kebutuhannya sendiri walaupun sebelumnya santri 
berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda-beda. Lingkungan 
tempat tinggal, bermain dan sekolah yang sama membuat santri lebih 
teratur dan tidak banyak terpengaruh dengan lingkungan luar yang 
kurang baik. Lingkungan Pondok pesantren Ash-Sholihah yang tidak 
ada peralatan elektronik seperti televisi dan handphone di Pondok 
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Pesantren menjadikan santri bisa lebih fokus dan lebih mandiri tidak 
terpengaruh oleh lingkungan kurang baik dari luar. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan 
Kemandirian Santri Usia Sekolah Dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah 
a. Faktor Pendukung 
1) Lingkungan Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang mandiri. santri 
anak-anak yang baru masuk tinggal bersama di lingkungan santri 
yang sudah lebih senior, sehingga santri anak-anak bisa lebih 
mencontoh dan ikut mandiri seperti santri yang sudah senior.  
2) Santri yang tinggal bersama dalam satu lingkungan sehingga 
mudah dalam pengawasan. Seluruh santri berada dalam satu 
lingkungan sehingga semua bisa terawasi oleh pihak pondok 
pesantren, termasuk dalam perkemabangan kemandirian santri.  
3) Sekolah yang menjadi satu dengan Pondok Pesantren. Kebijakan 
Pondok pesantren yang menyatakan bahwa santri yang mondok di 
Ash-Sholihah wajib untuk bersekolah di Ash-Sholihaha 
menjadikan pengawasan santri dan koordinasi anatara pihak 
sekolah dengan pihak pondok pesantren menjadi lebih mudah dan 
terorganisir.  
4) Kerjasama dan kekeluargaan yang baik antara pengurus, guru, 
pendamping, dan seluruh warga Pondok Pesantren. Kerjasama 
dan komunikasi yang baik dari semua komponen Pondok 
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Pesantren menjadikan pendidikan kemandirian santri sekolah 
dasar dapat berjalan dengan baik dan terarah.  
5) Adanya keinginan dari diri santri sendiri untuk mandiri. faktor 
keinginan dari dalam diri santri ini sangat membantu dalam 
pendidikan kemandirian terutama untuk anak-anak yang berada di 
Pondok Pesantren.  
6) Orang tua yang sudah menjelaskan tentang kehidupan di Pondok 
Pesantren sebelum santri masuk Pondok Pesantren. Santri yang 
sudah dijelaskan sebelumnya oleh orang tua bisa lebih siap saat 
memasuki Pondok Pesantren.  
b. Faktor Penghambat  
1) Padatnya jadwal Pondok Pesantren sehingga saat di sekolah santri 
kurang konsentrasi. Jadwal santri yang tidur pukul 22.00 dan 
bangun pukul 03.00 dan jadwal dari pagi sampai malam padat 
membuat santri kurang berkonsentrasi saat sekolah karena capek. 
2) Adanya santri yang susah menyesuaikan diri dan susah diatur. 
Latar belakang santri yang berbeda-beda membuat sifatnya 
berbeda-beda.  
3) Pendamping kewalahan mengawasi santri. Santri yang masih 
anak-anak dan pendamping yang harus mememgang lebih dari 
satu santri dan pendamping juga ada kegiatan diluar mengawai 
santri menjadikan pendamping kewalahan.  
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4) Fasilitas yang seadanya dan terbatas. Fasilitas yang ada di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah masih terbatas karena sedang dalam 
tahap pembangunan dan pengembangan.  
5) Adanya jadwal sebulan sekali ketemu orang tua sehingga santri 
yang sudah terbiasa mandiri menjadi manja lagi. Santri yang 
tadinya sudah terbiasa mandiri, saat bertemu orang tua menjadi 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan pendidikan kemandirian di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
melibatkan 5 unsur yaitu : a) Unsur tujuan. Tujuan dari pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
yaitu : menyiapkan tamatan yang mandiri dan membentuk santri yang 
mempunyai ilmu agama serta ilmu pengetahuan yang baik. b) Unsur 
Pendidik. Pendidik yang terlibat yaitu Nyai, pendamping/santri senior, 
ustadz/ustadzah, dan guru. c) Unsur Anak Didik. Tingkat kemandirian 
santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah sudah mencapai 
tingkat 5. d) Unsur Metode. Metode yang digunakan yaitu berupa 
teladan, larangan, perintah, teguran/hukuman, pujian/hadiah. e) Unsur 
Lingkungan. Lingkungan tempat tinggal, bermain dan sekolah yang 
sama membuat santri lebih teratur dan tidak banyak terpengaruh dengan 
lingkungan luar yang kurang baik. 
2. Faktor Pendukung dari pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah yaitu : 1) Lingkungan Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah yang mandiri. 2) Santri yang tinggal bersama 
dalam satu lingkungan sehingga mudah dalam pengawasan. 3) Sekolah 
yang menjadi satu dengan Pondok Pesantren. 4) Kerjasama dan 
kekeluargaan yang baik antara pengurus, guru, pendamping, dan 
seluruh warga Pondok Pesantren. 5) Adanya keinginan dari diri santri 
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sendiri untuk mandiri. 6) Orang tua yang sudah menjelaskan sebelum 
santri masuk Pondok Pesantren. Faktor penghambat dari pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
antara lain : 1) Padatnya jadwal Pondok Pesantren sehingga saat di 
sekolah santri kurang konsentrasi. 2) Adanya santri yang susah 
menyesuaikan diri dan susah diatur. 3) Pendamping kewalahan 
mengawasi santri. 4) Fasilitas yang seadanya dan terbatas. 5) Adanya 
jadwal sebulan sekali ketemu orang tua sehingga santri yang sudah 
terbiasa mandiri menjadi manja lagi.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
Pendidikan Kemandirian Santri Sekolah Dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak, sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pondok Pesantren Ash-Sholihah 
Pihak Pondok Pesantren lebih memperhatikan kebersihan 
lingkungan Pondok Pesantren dan fasilitas yang ada, untuk menjaga 
kenyamanan dan kesehatan santri.  
2. Bagi Pendamping 
Pendamping lebih bisa mengetahui karankter masing-masing 





3. Bagi Orang Tua 
Orang tua lebih mengetahui keinginan dan kebutuhan anak di 
pondok pesantren. Orang tua agar lebih bisa dekat dan mengerti dengan 
anak walaupun anak tidak tinggal bersama orang tua.  
4. Bagi Guru 
Guru bisa menjadi fasilitator santri saat di luar sekolah dan juga 
lebih bekerjasama dengan pengasuh dalam kemandirian belajar santri 
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Santri pulang sekolah langsung menaruh 
tas ke tempat yang sudah ditentukan, 
melepas seragam. Beberapa santri ada 
yang menaruh seragamnya dalam lemari, 
ada santri yang mencari hanger dan 
menggantung seramnya, ada yang belum 
melepas seragam tetapi sudah bermain. 
Pendamping mengingatkan santri yang 
masih menggunakan seragam dan bermain 
untuk segera berganti pakaian. Beberapa 
santri langsung mengambil handuk dan 
mengantri mandi.  
11.00 - 11.30 
- Santri melepas seragam 
- Santri mengambil 
handuk dan antri mandi 
- Santri memakai pakaian 
 
- Santri menaruh tas ke 
tempatnya 




Para pendamping mempersiapkan diri 
untuk sholat berjamaah bersama para 
santri. Santri yang belum bersiap disuruh 
untuk segera mempersiapkan diri. Setelah 
menjalankan sholat berjamaah, santri dan 
pendamping duduk untuk membaca zikir 
asmaul husna. Setelah selesai, santri 
melipat mukena dan memasukkan ke 
dalam lemari, ada santri yang hanya 
melepas dan tidak melipat mukena.  
12.00 – 12.30 
 - Santri melipat mukena 





- Santri dan 
pendamping membaca 
zikir asmaul husna 











untuk mempersiapkan makan siang yang 
sudah disediakan pihak pondok. Santri 
yang bertugas piket membawa masuk jatah 
makan dan membagikannya ke santri yang 
lain. Santri yang lain segera mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
mendapatkan jatah makan siang. Setelah 
mendapatkan makan siang, santri 
menempatkan diri untuk makan. Setelah 
makan, santri mencuci peralatan makan 
yang mereka pakai dan mencuci tangan 
mereka.  
mempersiapkan makan 
siang dan membagikan 
ke santri lain 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
antri mendapatkan 
makan siang 





Petugas piket berbagi tugas, ada yang 
mengembalikan wadah makan ke depan, 
ada yang menyapu ruangan. Setelah 
ruangan disapu, santri segera mengambil 
bantal dan bersiap tidur siang. Santri 
masing-masing bebas memilih tempat 
untuk tidur, sebagian besar di dalam 
ruangan, tetapi ada juga beberapa yang 
memilih tidur di luar ruangan.  Sementara 
santri tidur, para pendamping tadarus dan 
menyetorkan hafalan mereka. 
13.30 – 15.00 
- Santri mengambil bantal 
dan menempatkan diri 
untuk tidur 
- Santri yang bertugas 
piket mengembalikan 
tempat makan dan 
menyapu ruangan 
- Pendamping tadarus 
dan menyetorkan 
hafalan 
Bebebrapa santri sudah bangun dan 
menaruh bantal ke tempatnya lalu mencuci 
muka dan mengambil wudlu. Santri lain 
membangunkan santri yang belum bangun. 
Pendamping membangunkan santri yang 
15.00 – 15.30 
- Santri bangun kemudian 
mencuci muka dan 
mengambil wudlu 
- Santri membangunkan 
santri yang belum 
- Bangun tidur santri 
menaruh bantal ke 
tempatnya 
- Santri membereskan 
mukena setelah sholat 
- Santri dan 
pendamping duduk 
membaca zikir asmaul 











belum bangun untuk segera mengambil 
wudlu. 10 menit kemudian seluruh santri 
bangun, menaruh bantal ke tempatnya, 
mengambil wudlu, memakai mukena dan 
melaksanakan sholat ashar berjamaah. 
Setelah melaksanakan sholat ashar, santri 
dan pendamping duduk dan membaca zikir 
asmaul husna. Setelah itu pendamping 
masuk ke ruangan mereka mempersiapkan 
diri untuk mengajar madrasah dan santri 
membereskan mukena dan bersiap untuk 
madrasah. Santri yang bertugas piket 




yang masih tidur 
- Santri piket ruangan 
menata bantal yang 
digunakan 
Para santri mencari kerudung dan 
memakainya kemudian mengambil buku 
dan berangkat madrasah. Beberapa santri 
ada yang masih bermain dan tidak segera 
berangkat. Ada santri yang saling ejek dan 
salah satu santri akan memukul temannya, 
pendamping melarang santri tersebut 
memukul. pendamping memperingatkan 
anak yang belum berangkat untuk segera 
berangkat madrasah.   
15.30 – 16.00 
- Santri memakai jilbap 
- pendamping melarang 
santri  memukul 
temannya 
 - Santri mempersiapkan 
buku untuk madrasah 
- Pendamping 
memperingatkan 
santri untuk segera 
berangkat madrasah 
 
Menjelang maqrib santri selesai madrasah. 
Beberapa santri langsung masuk ke asrama 
dan menyimpan buku serta melepas jilbap 
dimasukkan ke lemari. Beberapa santri ada 
yang mampir ke kantin dan koperasi untuk 
17.15 – 17.45 
- Santri jajan di koperasi 
dan kantin setelah 
madrasah 
- Santri menyimpan 
buku setelah 
madrasah 
- Santri menyimpan 












jajan. Setelah jajan para santri masuk ke 
asrama dan melepas jilbap menaruhnya 
ada yang ke lemari ada yang menggantung 
di hanger.  
dipakai 
Setelah azan maqrib, santri dan 
pendamping sholat berjamaah dan 
dilanjutkan zikir asmaul husna. Setelah 
azan maqrib santri yang bertugas piket 
mengambil jatah makan malam. Santri 
lainnya mengambil tempat makan dan 
mengantri untuk mendapatkan jatah 
makan malam. Santri yang bertugas piket 
membagikan makan malam. Santri lain 
yang bertugas piket mengisi galon kecil 
dengan air minum. Santri makan bersama-
sama. Setelah selesai makan santri 
mencuci peralatan makan mereka. Santri 
yang bertugas piket mengembalikan 
peralatan makan dan menyapu ruangan. 
18.00 – 
18.30 
- santri yang bertugas 
piket mengambil jatah 
makan malam 
- Santri lainnya 
mengambil tempat 
makan dan mengantri 
untuk mendapatkan jatah 
makan malam 
- Santri yang bertugas 
piket membagikan 
makan malam 
- Santri lain yang bertugas 
piket mengisi galon kecil 
dengan air minum 
- selesai makan santri 
mencuci peralatan 
makan 
- santri mengembalikan 
peralatan makan dan 
menyapu ruangan 





Sembari ruangan dibersihkan, santri yang 
lain mengambil wudlu dan 
mempersiapkan diri untuk sholat isya 
berjamaah. Santri dan pendamping 
melaksanakan sholat isya berjamaah 
dilanjutkan zikir asmaul husna. Selesai 
sholat santri melipat mukena dan 
menaruhnya ke dalam lemari masing-
masing. Pendamping segera menyuruh 
18.30 – 19.30 
- santri mengambil wudlu - santri melipat mukena 
dan menaruhnya ke 
dalam lemari masing-
masing 



















para santri untuk belajar. 
Santri segera mempersiapkan peralatan 
tulis mereka dan belajar. ada santri yang 
belajar menyendiri dan ada juga yang 
belajar secara berkelompk. Ada santri 
yang mengerjakan PR, ada juga santri 
yang sekedar membaca buku. Pendamping 
mengawasi dan mendampingi para santri 
belajar.  
19.30 – 21.00 
  - Santri mempersiapkan 
peralatan belajar 
- Santri belajar secara 
individu dan 
kelompok 
- Santri mengerjakan 




Santri terlihat sudah selesai belajar, 
beberapa santri membereskan alat tulis 
mereka dan ada yang menjadwal untuk 
pelajaran besok. Pendmaping menyuruh 
para santri untuk segera istirahat. Santri 
segera mempersiapkan diri untuk istirahat 
dengan menggelar alas tidur, mengambil 
bantal, slimut dan ada yang mengambil 
boneka.  
21.00-21.30 
- Santri mempersiapkan 
diri untuk tidur 
 - Santri membereskan 
peralatan tulis 
- Santri menjadwal 









Hari/ tanggal  : selasa, 01 November 2016 









Santri pulang sekolah dan kembali ke 
asrama. santri pulang satu persatu, 
beberapa santri langsung masuk dan 
memasukkan alas kaki mereka, beberapa 
santri lain mencuci kaki terlebih dahulu 
sebelum masuk asrama. santri segera 
melepas seragam dan menaruhnya ke 
keranjang yang sudah disediakan. Santri 
bergantian untuk mandi. Beberapa santri 
memakai handuk dan menggantungnya di 
hanger dan di tempat jemuran. Beberapa 
santri setelah berganti pakaian langsung 
bermain di halaman asrama. Santri ada 
yang membaca buku dan ada yang 
bermain di dalam asrama. 
11.00 – 12.00 
- Santri mencucui kaki 
sebelum masuk asrama 
- Santri bergantian 
mandi 
 
- Santri memasukkan 
alas kaki 
- Santri menaruh 
seragam ke keranjang 
yang sudah disediakan 
- Beberapa santri 
memakai handuk dan 
menggantungnya di 
hanger dan di tempat 
jemuran. 
 
- Santri membaca buku 
Memasuki sholat zuhur semua santri 
mempersiapkan diri memakai sarung dan 
peci. Salah satu anak iqomah dan seorang 
anak menjadi imam. Ada 3 anak yang 
masih belum selesai mandi sehingga 
dihukum oleh pendamping untuk menjadi 
imam pada sholat berikutnya. Setelah 
sholat santri duduk untuk zikir asmaul 
12.00 – 12.30 
- Santri bersiap sholat 
dhuhur 
-  - Salah satu santri 

















husna.  - Santri sholat 
berjamaah, membaca 
zikir asmaul husna 
bersama-sama 
Selesai sholat, santri ada yang melipat 
sarung dan menaruhnya ke dalam lemari. 
Pendamping membawa makan siang 
untuk para santri. Santri segera antri 
untuk mengambil tempat makan dan 
mengantri untuk mendapatkan jatah 
makan siang. Santri makan bersama-
sama. Setelah makan, santri menumpuk 
tempat makan dan salah satu santri yang 
bertugas piket membawa tempat bekas 
makan ke belakang. Santri piket lainnya 
menyapu ruangan. 
12.30 – 13.30 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
antri untuk makan 
siang 
- Santri makan bersama 
- Santri melipat sarung 
setelah sholatan 
makan 
- Santri menumpuk 
peralatan makan yang 
sudah dselesai 
digunakan 
- Santri piket membawa 
peralatan makan ke 
belakang 




Santri yang tidak bertugas piket segera 
mengambil bantal dan bersiap untuk tidur 
siang. Santri menempatkan diri untuk 
tidur beberapa santri ada yang langsung 
tidur, beberapa santri ada yang masih 
mengobrol. Pendamping menyuruh santri 
untuk segera tidur dan menghitung 
mundur agar santri segera tidur. Setelah 
semua santri tidur, pendamping menutup 
pintu asrama. 
13.00 – 15.00 
- Santri mengambil 
peralatan tidur 
- Pendamaping 
memarahi santri yang 
tidak segera tidur 
-  -  











bangun dan membangunkan teman di 
sebelahnya. Pendamping membuka pintu 
dan membangunkan santri yang belum 
bangun. Santri segera bangun dan 
membereskan bantal yang mereka pakai. 
Santri segera mengantri ke kamar mandi 
dan antri wudlu. Santri bersiap sholat 
ashar dengan memakai sarung, baju koko 
dan peci. Salah satu santri iqomah dan 
salah satu santri yang dihukum untuk 
mengimami sebelumnya menjadi imam. 






yang belum bangun 
- Santri bangun tidur 
langsung ke kamar 
mandi dan mengambil 
wudlu 
- Santri memakai sarung, 
baju koko, dan peci 
sendiri 
iqomah dan menjadi 
imam 
- Santri melaksanakan 
sholat berjamaah dan 
zikir  
Selesai sholat, pendamping menyuruh 
santri untuk segera berangkat madrasah. 
Santri segera mengambil alat tulis mereka 
dan berangkat madrasah. Beberapa santri 
ada yang masih mengobrol dan bermain. 
Pendamping memerintahkan santri untuk 
segera berangkat madrasah. 
15.30 - 16.00 




- Santri mempersiapkan 
alat tulis untuk 
madrasah 
Beberapa santri bermain sembari 
menunggu ustadz datang. Beberapa lagi 
ada yang sibuk mencoret-coret bukunya 
dengan menggambar dan menulis. Ustadz 
masuk ke tempat madrrasah dan 
membukanya dengan membaca doa. 
Santri duduk dan mengikuti madrasah 
dengan baik dan memperhatikan ustadz 
16.00 – 17.15 
-  -  - Santri memperhatikan 
ustadz mengajar dan 
melaksanakan yang 
diperintahkan ustadz 
- Ustadz mengajar 











yang mengajar. Santri menulis, membaca 
dan mempraktikkan yang diperintahkan 
oleh ustadz.  
Menjelang sholat maqrib madrasah 
ditutup dengan doa dan santri kembali ke 
asrama. Beberapa santri sebelum ke 
asrama jajan di koperasi dan kantin 
asrama. Santri menaruh buku di rak buku. 
Beberapa santri melepas baju koko dan 
menaruhnya ke dalam lemari.  
17.15 – 18.00 
- Santri jajan sebelum 
masuk asrama 
- Santri menaruh buku 
ke rak buku 
- Menaruh baju ganti ke 
lemari 
-  
Santri bersiap-siap sholat maqrib 
berjamaah. Satu orang iqomah dan satu 
orang menjadi imam. Setelah sholat, 
santri duduk dan membaca zikir asmaul 
husna bersama-sama.  
18.00 – 18.30 
-  -  - Santri melaksanakan 
sholat berjamaah dan 
zikir dengan salah 
satu iqomah dan salah 
satu menjadi imam 
Pendamping mengantarkan jatah makan 
malam. Santri segera bergegas 
mengambil tempat makan dan mengantri 
untuk mendapatkan makan malam. Santri 
makan malam bersama-sama. Selesai 
makan santri menaruh wadah makan 
mereka menjadi satu dan yang bertugas 
piket membawa wadah yang sudah 
digunakan makan ke belakang. Santri 
yang bertugas piket lainnya menyapu 
ruangan. Santri lain bersenda gurau di 
dalam asrama sembari menunggu sholat 
isya.  
18.30 – 19.00 
- Santri mengantri untuk 
dapat makan 
- Santri makan bersama 
- Setelah makan tempat 
makan dijadikan satu 
- Santri piket 
membereskan tempat 













Santri menjalankan sholat isya 
berjamaah. Satu santri iqomah dan satu 
santri menjadi imam. Setelah sholat isya, 
santri duduk dan membaca zikir asmaul 
husna bersama-sama. Pendamping 
memerintahkan santri untuk belajar. 
santri segera mengambil peralatan tulis 
dan berkelompok dalam belajar. Banyak 
santri yang bersenda gurau dalam belajar 
dan ada santri yang mengeluarkan mainan 
tidak belajar. Pendamping memarahi 
santri yang bermain dan menyuruh segera 
belajar.  
19.00- 21.00 
-   - Santri melaksanakan 
sholat berjamaah dan 
zikir dengan salah 
satu iqomah dan salah 
satu menjadi imam 
- Santri mempersiapkan 
peralatan belajar 
- Santri belajar bersama 
- Pendamping 
memarahi santri yang 
tidak belajar 
Selesai belajar, santri membereskan 
peralatan belajar mereka dan mengambil 
peralatan tidur untuk bersiap tidur.  
21.00 – 21.30 
- Santri mempersiapakan 
peralatan untuk tidur 
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Pendamping bangun untuk melaksanakan 
tugas piket memasak di dapur asrama. 
Pendamping yang bertugas piket di 
asrama melaksanakan piket menata bantal 
dan alas tidur yang dipakai. Pendamping 
bergantian untuk mandi.  
02.10 – 03.00 




- Pendamping segera 
mandi setelah bangun 
-  -  
Satu persatu santri bangun. Pendamping 
membangunkan santri yang belum 
bangun. Santri bangun kemudian 
membereskan alas tidur, selimut dan 
bantal yang mereka gunakan ke 
tempatnya. Santri bergantian untuk 
mandi. Setelah mandi, handuk 
digantungkan di jemuran. Santri yang 
bertugas piket menata semua peralatan 
tidur. Setelah mandi santri memakai 
pakaian, beberapa santri ada yang 
langsung memakai seragam sekolah. 6 
orang santri mengalami sakit. 2 santri 
panas, 4 lainnya mengalami penyakit 
kulit.  
03.00 – 03.45 
- Santri bangun pagi 
- Santri bergantian 
mandi 
- Santri memakai 
pakaian  
- Santri bangun 
langsung 
membereskan 
peralatan tidur  
- Santri piket menata 
peralatan tidur 




Santri bersiap menjalankan sholat tahajud 
dilanjutkan sholat subuh berjamaah 
bersama dengan pendamping. Setelah 
sholat berjamaah, santri dan pendamping 
membaca zikir asmaul husna bersama. 
Setelah selesai, santri yang bertugas piket 
melepas mukena, melipat kemudian 
03.45 – 06.00 
- Santri piket 
mempersiapkan makan 
pagi  
- Santri mempersiapkan 
perlatan makan dan antri 
mengambil makan 
- Santri melepas, 
melipat dan 
memasukkan mukena 




- Santri menjalankan 
sholat tahajud, sholat 
subuh dan zikir 











mengambil makan pagi untuk dibawa ke 
dalam asrama. Santri yang lain melepas 
mukena, melipatnya dan memasukkan ke 
dalam lemari. Ada beberapa anak yang 
masih mengenakan mukena kemudian 
tiduran di lantai, beberapa anak 
memperingatkan untuk segera melipat 
mukenanya dan segera makan. Santri 
segera mengambil peralatan makan dan 
mengantri untuk mendapatkan makan 
pagi. Santri makan bersama-sama. Selesai 
makan, santri mencuci peralatan makan 
mereka. Santri yang bertugas piket ada 
yang menyapu ruangan, dan ada yang 
mengambalikan peralatan tempat makan.  
santri yang bermalas-
malasan 
- Santri mencucui 
peralatan makan 
- Santri piket 
mengembalikan 
peralatan makan dan 
menyapu ruangan 
Santri mempersiapkan perlengkapan 
sekolah, mulai dari memakai seragam, 
mempersiapkan peralatan tulis 
dimasukkan dalam tas, memakai jilbap, 
ada santri yang memakai celak, memakai 
bedak, memakai ikat pinggang. Santri 
mebereskan barang-barang yang 
berserakan seperti pakaian ganti mereka 
dan barang-barang lainnya. santri yang 
bertugas piket mengumpulkan pakaian 
yang akan di laundry dibungkus ke tempat 
yang disediakan. Beberapa anak masih 
kesulitan untuk mempersiapkan peralatan 
06.00 – 06.30 
- Antri memakai 
pakaian, berdandan 
dan memakai peralatan 
sekolah lainnya 




barang santri yang 
belum ketemu 
- Santri mengambil 













sekolahnya sendiri seperti masih mencari 
seragamnya yang tidak ketemu, mencari 
ikat pinggang dan mencari peralatan tulis. 
Pendamping membantu  mempersiapkan 
para anak-anak yang masih kelas 1 MI, 
sedangkan untuk yang sudah kelas 2 
keatas,  pendamping hanya memberikan 
instruksi untuk mempersiapkan peralatan 
sekolah sendiri. Ada anak yang bertanya 
roknya yang tidak ada kemudian kakak 
pengasuh memberi tahu dan anak tersebut 
mengambilnya sendiri. 
Pendamping segera menyuruh para santri 
untuk berangkat ke sekolah. Santri segera 
berangkat sekolah. 6 orang santri yang 
sakit tetap tinggal di asrama dan diijinkan 
tidak sekolah. Santri yang panas 
diambilkan makan oleh pendamping, 
kemudian santri makan sendiri dan 
minum obat yang diberikan oleh 
pendamping. Santri yang terkena penyakit 
kulit sudah makan bersama dengan 
temannya yang lain.  
06.30 – 07.00 









 - Santri berangkat 
sekolah  
Santri yang sakit kulit diberikan kelapa 
dan parutan untuk dibalurkan ke kulit 
yang menderita gatal. Santri memarut 
sendiri kelapa tersebut bergantian dan 
mereka balurkan sendiri ke kulit mereka. 
07.00 – 11.00 
- Santri yang terkena 
sakit kulit 
mempersiapkan dan 
memakai obat  











Santri yang sakit lebih sering beristirahat 
di asrama.  
Santri mulai kembali ke asrama setelah 
sekolah. Santri langsung menaruh tasnya 
ke tempat tas. Santri kemudian berganti 
pakaian, ada yang dimasukkan dalam 
lemari, ada yang digantung dihanger dan 
ditaruh di langit-langit asrama. Beberapa 
santri langsung mengambil peralatan 
mandi dan segera mandi. Santri yang lain 
sambil menunggu antri mandi ada yang 
membuka buku mengerjakan PR, ada 
yang bermain di dalam asrama. Ada santri 
yang masih belum ganti seragam dan 
bermain, santri lain menyuruh anak 
tersebut untuk segera ganti pakaian dan 
mandi, kemudian anak tersebut ganti 
pakaian dan mandi.  
11.00 – 12.30 
- Santri bergantian 
mandi 
- Santri mengambil alat 
mandi dan mandi 
- Santri menaruh tas ke 
tempatnya 
- Santri menaruh 
seragam ke dalam 
lemari dan ada yang 
menggantung dengan 
hanger 
- Santri mengingatkan 
santri yang belum 
berganti pakaian 




Setelah semua anak mandi dan azan 
dhuhur, anak-anak segera mengambil 
mukena, memakai mukena dan 
mempersiapkan diri sholat berjamaah 
dengan para pendamping. Setelah sholat 
berjamaah, santri dan pendamping duduk 
membaca zikir asmaul husna. 
Pendamping segera menyuruh santri yang 
bertugas piket untuk mempersiapkan 
makan siang. Santri segera melepas 
12.30 – 13.30 
- Santri mempersiapkan 
diri untuk sholat  




- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
mengantri 
mendapatkan makan 
- Santri melepas 
mukena dan melipat 
dimasukkan dalam 
lemari 
- Santri mencuci 
peralatan makan 
- Santri piket 
mengembalikan 
tempat makan dan 
menyapu ruangan 
- Santri dan 
pendamping 
melaksanakan sholat 











mukena dan melipatnya dimasukkan 
dalam lemari. Santri yang bertugas piket 
mengambil makan siang. Santri yang 
piket bergotong royong mengangkat 
tempat makan. Santri lainnya mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
mendapatkan makan siang.  Setelah 
selesai makan, santri mencuci peralatan 
makan yang digunakan dan mencuci 
tangan. Santri yang bertugas piket 
mengembalikan tempat makan dan 
membersihkan ruangan. 
- Santri mencuci tangan 
setelah makan 
 
Santri mengambil bantal untuk tidur 
siang. Santri menempatkan diri, ada yang 
di dalam asrama dan ada santri yang tidur 
di luar asrama. Santri mulai bangun. 
Pendamping membangunkan santri yang 
belum bangun. Ada salah satu santri yang 
mengompol. Santri tersebut segera 
menjemur bantal kemudian mandi. 
Pendamping segera membersihkan 
dengan menyemprotkan pengharum 
ruangan ke lantai.  
13.30 – 15.00 
- Santri mempersiapkan 
diri untuk tidur siang 
- Pendamping 
membangunkan santri  






yang mengompol  
-  -  
Santri bangun segera membereskan bantal 
dan mengambil air wudlu. Santri yang 
bertugas piket segera menata bantal, santri 
sedikit lambat dan malas untuk piket, 
pendamping mengingatkan santri untuk 
15.00 – 15.30 
-  - Santri membereskan 
peralatan tidur 




















Santri dan pendamping bersama-sama 
sholat ashar berjamaah, setelah itu 
membaca zikir asmaul husna. Setelah 
selesai, santri melipat mukena dan 
memasukkan dalam lemari. Santri 
kemudian bersiap madrasah. Pendamping 
juga mempersiapkan diri untuk mengajar 
madrasah. Santri memakai jilbap dan 
mempersiapkan alat tulis yang akan 
dibawa ke madrasah. Pendamping 
memberikan uang saku ke masing-masing 
santri. Santri satu persatu berangkat 
madrasah. Ada beberapa santri yang 
masih di dalam asrama, pendamping 
segera menyuruh santri berangkat. Santri 
kemudian berangkat madrasah. Ada 
beberapa yang masih berada di asrama, 6 
anak yang sakit dan santri yang sengaja 
membolos tidak berangkat.  
15.30 – 16.00 
- santri memakai jilbap 
 
- santri mempersiapkan 
peralatan tulis 





- Santri berangkat 
madrasah 
Santri yang sakit berganti pakaian dan ada 
yang mandi. Menjelang maqrib santri 
kembali ke asrama setelah madrasah. 
Beberapa santri jajan di kantin dalam 
asrama. Santri lainnya masuk ke asrama 
16.00 – 17.30 
- Santri sakit mandi dan 
berganti pakaian 
sendiri 
- Santri jajan sepulang 
madrasah 
- Santri menaeruh 
peralatan tulis ke 
lemari 
- Santri menabung uang 
saku yang tidak 











dan menaruh peralatan tulis ke lemari dan 
beberapa anak terlihat menabung uang 
saku mereka ke celengan.  
Memasuki sholat maqrib, santri 
mempersiapkan diri dengan mengambil 
wudlu dan memakai mukena. 
Pendamping dan santri sholat jamaah 
bersama dilanjutkan membaca zikir 
asmaul husna. Selesai sholat, santri segera 
melipat mukena dan memasukkannya 
dalam lemari. Santri yang piket segera 
mempersiapkan makan malam. Santri 
yang lain mengambil peralatan makan dan 
mengantri untuk makan. Setelah makan 
santri mencuci peralatan makan dan 
mencuci tangan.  
17.30 – 19.00 
- Santri mengambil 
wudlu dan memakai 
mukena 
- Santri piket 
mempersiapkan makan 
malam 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
antri mengambil 
makan 
- Santri mencuci tangan 
setelah makan 
- Santri melipat mukena 
dan memasukkan 
dalam lemari 
- Santri mencucui 
peralatan makan 




Santri yang bertugas piket membereskan 
tempat makan dan menyapu ruangan. 
Santri lainnya bersiap menjalankan sholat 
isya berjamaah. Santri dan pendamping 
menjalankan sholat isya berjamaah 
dilanjutkan membaca zikir asmaul husna. 
Setelah sholat santri melipat mukena dan 
memasukkannya dalam lemari. 
Pendamping menyuruh santri segera 
belajar. Santri kemudian mengambil 
peralatan tulis mereka. Ada santri yang 
menyendiri dan belajar sendiri, sebagian 
19.00 – 21.00 
-  - Santri piket 
membereskan tempat 
makan 
- Santri piket menyapu 
ruangan 
- Santri melipat mukena 
dan memasukkan 
dalam lemari  
- Antri dan pendamping 





- Santri menyiapkan 













besar santri belajar secara berkelompok. 
Beberapa pendamping menemani santri 
belajar dan mengajari santri mengerjakan 
PR.  
Santri sudah selesai belajar. beberapa 
santri sudah membereskan peralatan 
belajar mereka. Pendamping menyuruh 
santri untuk segera tidur. Santri segera 
mengambil peralatan tidur mereka dan 
bersiap tidur. Santri menempatkan diri 
untuk tidur.  
21.00 – 21.30 
- Santri mempersiapkan 
peralatan tidur  
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Pendamping bangun dan membangunkan 
temen-temannya yang masih tidur, semua 
langsung bangun dan melipat alas tidur 
serta selimut yang digunakan. 
Pendamping bergantian untuk mandi, 
yang piket membereskan peralatan tidur 
yang digunakan. Pendamping yang 
02.00 – 03.00 
- Pendamping bangun, 
membereskan 
peralatan tidur, mandi 
kemudian mengerjakan 
piket.  











bertugas piket dapur segera menuju dapur 
untuk memasak. 
Beberapa anak sudah bangun dan 
mengambil peralatan mandi kemudian 
mandi. Pendamping membangunkan 
anak-anak yang belum bangun. Anak-
anak bangun, membereskan bantal, alas 
tidur, selimut serta boneka yang 
digunakan. Santri bergantian untuk 
mandi. Santri mengambil peralatan mandi 
dan menuju kamar mandi. Handuk yang 
digunakan kemudian di jemur di jemuran. 
Santri piket segera melaksanakan 
piketnya menata peralatan tidur.  pendidik 
mengingatkan anak-anak yang bertugas 
piket untuk melaksanakan piket dan tidak 
malas-malasan. Santri yang sudah mandi 
sebagian besar sudah sekalian 
menggunakan seragam sekolah.  
03.00 – 04.00 
- Santri bangun, 
memberskan peralatan 
tidur, bergantian mandi 
- Santri ada yang sudah 
memakai seragam 
sekolah 




piket agar tidak 
bermalas-malasan 
- Handuk yang 
digunakan kemudian 
di jemur di jemuran 
-  
Santri memakai mukena dan bersama 
pendamping melaksnakan sholat tahajud 
dilanjutkan sholat subuh berjamaah. 
Setelah itu dilanjutkan zikir asmaul husna 
bersama-sama. Pendmaping 
mengingatkan santri yang tidak 
mengucapkan zikir. Setelah itu santri dan 
pendamping melepas mukena, melipat 
dan memasukkan ke dalam lemari 
04.00 – 05.30 
-  - Santri dan 
pendamping melepas 
mukena, melipat dan 
memasukkan dalam 
lemari 
- Santri memakai 
mukena dalan 
melaksanakan sholat 













Santri piket segera keluar bergotong 
royong mengangkat tempat makan untuk 
dimasukkan ke dalam asrama. Santri lain 
mengambil peralatan makan dan 
mengantri untuk mendapatkan makan. 
Setelah makan santri mencuci tangan dan 
mencuci peralatan makan mereka. Santri 
piket mengembalikan tempat makan dan 
menyapu ruangan. 
05.30 – 06.00 
- Santri piket mengangkat 
temoat makan dan 
membagikan makan 
kesantri yang lain 
- Santri makan dan setelah 
makan mencuci tangan 
- Santri mencuci 
peralatan makan 
- Santri piket 
mengambalikan 
tempat makan 
- Santri piket menyapu 
ruangan 
-  
Santri bersiap berangkat sekolah dengan 
mempersiapkan tas, memakai jilbap, 
memakai seragam bagi yang belum 
dipakai seragamnya, memakai bedak, 
memakai celak, memakai ikat pinggang. 
Pendamping memberikan uang saku ke 
masing-masing santri kemudian santri 
berangkat sekolah.  
06.00 – 07.00 




memakai ikat pinggang 
-  - Santri berangkat 
sekolah 
Jam masuk sekolah santri kelas 2 MI 
masih bermain di halaman sekolah, guru 
memanggil santri untuk segera masuk ke 
kelas. Santri masuk kelas dan dibuka 
dengan doa dipimpin oleh wali kelas. 
Guru menanyakan PR yang diberikan 
kemarin. Beberapa santri perempuan 
sudah mengerjakannya, santri laki-laki 
semuanya belum ada yang menggerjakan 
PR. Guru  menyuruh santri membuka 
07.00 – 11.00 
- Istirahat dipergunakan 
santri untuk jajan, 
bermain dan tetap 
tinggal di kelas 
 - Guru memanggil 
santri untuk masuk 
kelas 
- Guru menanyakan PR 
yang diberikan 
- Guru membahas PR 
yang diberikan 
bersama-sama 












buku dan membahas PR yang diberikan 
bersama-sama. Ada satu dua anak yang 
asik mengobrol sendiri. Santri yang tidak 
memperhatikan ditegur oleh guru. Setelah 
selesai pelajaran dilanjutkan istirahat. 
Sebagaian besar anak-anak ada yang 
keluar untuk jajan, ada yang bermain ke 
kelas sebelah, ada yang bermain di 
halaman sekolah, ada beberapa santri 
yang tinggal dikelas. Saat bell masuk, 
beberapa santri terutama yang laki-laki 
masih bermain di halaman, wali kelas 
memanggil mereka untuk segera masuk 
ke kelas. Guru meminta santri untuk 
segera membuka buku, ada yang 
mengantuk juga, guru mulai mengajak 
santri membaca surat-surat pendek 
bersama agar anak tidak bosan. Guru 
memberikan PR kepada anak-anak dan 
mengingatkan untuk tidak lupa 
dikerjakan. Jam pulang anak-anak berdoa 
kemudian bersalaman dengan guru dan 




- Guru mengajak 
membaca surat 
peendek saat santri 
bosan 
- Guru memberikan PR 
sebelum pulang 
sekolah 
Santri  kembali ke asrama. Masuk asrama 
langsung menaruh tas ke tempatnya, 
berganti pakaian dan menaruh bakaian 
kotor ke ember untuk di laundry. 
11.00 – 12.30 
- Santri berganti pakaian 
- Santri membersihkan 
rambut dari kutu 
dibantu pendamping 
- Santri menaruh tas 
sekolah ke tempatnya 
- Santri menaruh pakain 
kotor ke ember 
- Santri membuka buku 











Beberapa santri ada yang menyisir rambut 
dengan sisir khusus untuk menghilangkan 
kutu rambut. Pendamping membantu 
untuk membersihkan kutu rambut mereka 
sambil menyuruh anak yang kutuan untuk 
membersihkan kutu setiap hari sepulang 
sekolah. Beberapa santri asik bermain di 
dalam asrama dan ada yang bermain di 
luar asrama. Ada yang membuka buku 
menggambar, ada yang membuka buku 
dan mengerjakan PR, ada yang 
membereskan lemarinya, menata pakaian 
dan barang-barang yang ada di dalam 
lemari. Beberapa santri mengambil 
handuk dan peralatan mandi untuk 
bergantian mandi. Handuk yang 
digunakan kemudian di jemur di jemuran 
- Santri mempersiapkan 
peralatan mandi dan 
bergantian mandi 
- Santri membereskan 
lemari, menata 
pakaian dan barang 
yang ada di dalam 
lemari 
- Handuk yang 
digunakan kemudian 
di jemur di jemuran 
Santri memakai mukena dan bersama 
pendamping melaksanakan sholat zuhur 
berjamaah. Setelah itu dilanjutkan zikir 
asmaul husna bersama-sama. Setelah itu 
santri dan pendamping melepas mukena, 
melipat dan memasukkan ke dalam lemari 
masing-masing. Pendamping 
mengingatkan santri piket untuk segera 
mempersiapkan makan siang. Santri piket 
segera keluar dan bergotong royong 








- Santri piket membawa 
makan ke dalam 
asrama dan 
membagikan ke santri 
lain 
- Santri mengambil 
- Santri melepas 
mukena, melipat dan 
dimasukkan dalam 
lemari 
- Santri mencuci 
peralatan makan 
- Santri piket 
mengembalikan 
tempat makan  
- Santri piket menyapu 
ruangan 
















masuk asrama. Santri lain mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
mendapatkan makan. Setelah makan 
santri mencuci tangan dan mecuci 
peralatan makan mereka. santri piket 
mengembalikan tempat makan dan 
menyapu ruangan. 
peralatan makan dan 
antri mendapatkan 
makan 
- Setelah makan santri 
mencuci tangan 
Pendamping menyuruh santri untuk 
segera tidur siang. Santri mengambil 
bantal dan segera mencari tempat yang 
nyaman untuk tidur. Beberapa santri ada 
yang masih mengobrol dan pendamping 
memperingatkan santri untuk segera tidur. 
13.30 – 15.00 
- Pendamping menyuruh 
santri tidur siang 




-  -  
Memasuki azan ngasar, santri satu persatu 
bangun tidur kemudian membereskan 
bantal dan mengambil wudlu. 
Pendamping membangunkan santri yang 
belum bangun dengan mengetok-ngetok 
bambu yang ada di dalam asrama. Santri 
segera bangun, menaruh bantal ke 
tempatnya dan mengambil wudlu. Santri 
mengambi dan memakai mukena. Santri 
dan pendamping melaksanakan sholat 
ashar berjamaah dilanjutkan membaca 
zikir asmaul husna. Santri dan 
pendamping segera melepas mukena, 
melipat dan memasukkan dalam lemari 
untuk segera mempersiapkan diri 
15.00 – 16.00 




yang belum bangun 
- Santri membereskan 
bantal 
- Santri melepas 
mukena, melipat dan 
memasukkan dalam 
lemari 
- Antri dan pendamping 
melaksanakan sholat 
berjamaah dilanjutkan 











berangkat madrasah.  
Pendamping mengingatkan santri piket 
untuk segera menjalankan tugasnya. 
Santri piket bersama-sama menata bantal, 
mengumpulkan baju yang akan di 
laundry, dan membereskan barang-barang 
yang ada di asrama. Santri lainnya bersiap 
untuk madrasah dengan memakai jilbap 
dan mempersiapkan peralatan tulis. 
Pendamping memberikan uang saku 
kepada masing-masing santri dan santri 
segera berangkat madrasah. Santri yang 
bertugas piket setelah menyelesaikan 
tugasnya juga seegera mempersiapkan diri 
untuk madrasah dan berangkat madrasah.  
16.00 – 17.00 










- Santri mempersiapkan 
diri untuk madrasah 
dan berangkat 
madrasah 
Santri mulai kembali ke asrama. Santri 
langsung melepas jilbap, ada yang 
dimasukkan dalam lemari, ada yang 
digantung di hanger. Sembari menunggu 
sholat maqrib, beberapa santri ada yang 
membereskan lemari, melipat pakaian 
yang ada di lemari, berjalan-jalan di 
sekitaran pondok pesantren, ada yang 
jajan. Memasuki sholat maqrib santri 
sudah berkumpul di dalam asrama.  
17.00 – 18.00 








Pendamping mengingatkan santri untuk 
segera mempersiapkan diri untuk sholat 
berjamaah. Santri segera mengambil 
18.00 – 19.00 
- Antri piket mengambil 
makan malam dan 
membagikan ke santri 
















wudlu, memakai mukena dan 
menempatkan diri. Pendamping dan santri 
melaksanakan sholat maqrib berjamaah 
dilanjutkan zikir asmaul husna. Santri 
kemudian melepas mukena dan melipat 
lalu dimasukkan dalam lemari. Santri 
piket segera mengambil jatah makan 
malam. Santri lainnya mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
makan. Setelah makan santri mencuci 
peralatan makan kemudian mengantri 
wudlu. Santri piket mengambalikan 
tempat makan dan menyapu ruangan. 
lain 
 
- Santri mencuci 
peralatan makan 
- Santri piket 
mengembalikan 
tempat makan 
- Santri piket menyapu 
ruangan 
berjamaah 
- Santri dan 
pendamping sholat 
berjamaah dilanjutkan 
membaca zikir asmaul 
husna 
Santri dan pendamping bersiap 
melaksanakan sholat isya berjamaah. 
Santri dan pendamping melaksanakan 
sholat isya berjamaah dilanjutkan zikir 
asmaul husna. Pendamping menyuruh 
santri segera melipat mukena dan belajar. 
Santri melipat mukena, memasukkan 
dalam lemari dan mengambil peralatan 
belajar. Santri menempatkan diri untuk 
belajar ditemani oleh beberapa 
pendamping. Santri ada yang 
mengerjakan PR dan ada santri yang 
membaca.  
19.00 – 21.00 
-  - Santri melipat mukena 
dan memasukkan 
dalam lemari 
- Santri dan 
pendamping sholat 
berjamaah dilanjutkan 
membaca zikir asmaul 
husna 
- Santri mengambil 




Beberapa santri sudah selesai belajar dan 
membereskan peralatan belajar mereka. 
21.00 – 21.30 
- Pendamping menyuruh 
santri segera tidur 













pendamping menyuruh santri segera tidur. 
Santri mempersiapkan peralatan tidur 
seperti menggelar alas tidur, mengambil 
bantal, selimut dan ada yang mengambil 
boneka. santri menempatkan diri untuk 
tidur.  
- Santri mempersiapkan 










Hari/ tanggal : Jumat, 04 November 2016  




















sarapan untuk santri. Santri segera 
mengambil peralatan makan dan 
mengantri untuk mendapatkan sarapan. 
Pendamping membagikan sarapan kepada 
santri, kemudian santri makan bersama-
sama, setelah selesai makan, mereka 
menaruh peralatan makan yang telah 
merak gunakan ke belakang. Pendamping 
menyuruh santri untuk segera bersiap ke 
sekolah. kemudian anak-anak bersiap-siap 
sekolah. sementara anak-anak bersiap 
sekolah, pendamping menyapu ruangan. 
Santri mempersiapkan peralatan tulis 
mereka, beberapa santri ada yang 
membawa tas, dan sebagian santri hanya 
membawa buku dan alat tulis tanpa 
membawa tas. Santri berangkat sekolah 
ada yang mengenakan sepatu, sandal dan 
tidak menggunakan alas kaki.  
peralatan makan dan 
antri mendapatkan 
makan 
- Pendamping membagi 
sarapan kepada santri 
peralatan makan yang 
kotor menjadi satu 
diri berangkat sekolah 
3 anak yang tidak berangkat sekolah 
karena sakit, ketiganya terkena cacar air. 
Pendamping memberikan bedak dan obat 
kepada ketiga santri tersebut, santri 
memakai dan meminum obatnya sendiri. 
Pendamping memberikan mereka agar-
agar untuk dimakan, santri memakannya. 
Santri mencuci tangan, kaki dan muka 
kemudian berganti pakaian.  
07.00 – 11.00 
- Pendamping 
memberikan obat 
kepada santri sakit 
- Santri memakai dan 
meminum obat sendiri 
- Santri sakit cuci 
tangan, kakai dan 
muka kemudian 
berganti pakaian 











Satu persatu santri kembali ke asrama. 
Santri melepas alas kaki, yang tidak 
memakai alas kaki langsung mencucui 
kaki sebelum masuk asrama. Santri segera 
menaruh tas dan alat tulis mereka ke 
tempatnya. Santri kemudian melepas 
seragam dan menaruhnya ke keranjang 
yang sudah ada. Santri berganti pakaian 
dan bergantin mandi. Santri ada yang 
membaca buku, bermain di depan asrama, 
bermain di dalam asrama sembari 
menunggu antrian mandi. Memasuki 
sholat Jumat, semua santri bersiap untuk 
melaksanakan sholat berjamaah. Santri 
memakai sarung, baju koko dan peci. 
Pendamping menyuruh santri segera ke 
mushola. Santri berangkat sholat jumat. 
Setelah selesai, santri kembali keasrama, 
melepas baju koko dan sarung dilipat 
dimasukkan dalam lemari.  
11.00 – 13.00 
- Santri mencuci kaki 
sebelum masuk asrama 
- Santri bergantian 
mandi 
- Santri memakai baju 
koko, sarung dan peci 
- Santri menaruh 
peralatan sekolah ke 
tempatnya 
- Santri menaruh 
seragam kotor ke 
keranjang yang 
tersedia 
- Santri melepas baju 
koko, sarung,  peci 
untuk dilipat dan 
dimasukkan dalam 
lemari 
- Santri berangkat 
sholat jumat 
Petugas piket membawa makan siang ke 
asrama. Santri mengambil peralatan 
makan dan mengantri untuk mendapatkan 
makan siang. Setelah makan, santri 
mengumpulkan tempat makan menjadi 
satu dan yang piket membawanya ke 
belakang. Pendamping memuji santri 
karena makan tidak berantakan. Santri 
13.00 – 15.00 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
antri mendapatkan 
makan 
- Pendamping memuji 
santri karena makan 
tidak berantakan 
- Santri mempersiapkan 
- Santri mengumpulkan 
tempat makan 
menjadi satu 
- Santri piket membawa 
tempat makan ke 
belakang 













piket ada yang menyapu ruangan sebelum 
digunakan untuk tidur siang. Santri 
mengambil bantal dan menempatkan diri 
untuk tidur. Bebrapa santri masih 
mengobrol, pendamping menyuruh santri 
untuk segera tidur.  
peralatan tidur kemudian 
tidur siang 
Memasuki azan ashar, santri satu persatu 
bangun. Santri ada yang bangun langsung 
menghidupkan lampu karena hujan dan 
gelap. Santri bangun langsung menaruh 
bantal ke tempatnya ditata dan kemudian 
mengambil wudlu. Santri segera memakai 
sarung dan  memakai peci dan 
melaksanakan sholat berjamaah. Satu 
santri iqomah dan satu santri menjadi 
imam. setelah sholat santri membaca zikir 
asmaul husna bersama-sama. Hari jumat 
madrasah libur, santri melakukan kegiatan 
tadarus bersama. Santri segera menuju ke 
mushola untuk melaksanakan tadarusan 
bersama dilanjutkan sholat maqrib 
berjamaah. 
15.00 – 18.00 
- Santri bangun tidur 
- Santri mengambil 
wudlu 
- Santri memakai sarung, 
baju koko dan peci 
- Santri menghidupkan 
lampu 
- Santri menaruh bantal 
dan menatanya 
- Santri melaksanakan 
sholat berjamaah  
- Santri menjadi 
iqomah dan imam 
- Santri mengikuti 
kegiatan tadarus dan 
sholat maqrib 
berjamaah 
Setelah sholat maqrib, santri kembali ke 
asrama. Petugas piket membawa makan 
malam ke asrama. Santri mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
makan. Setelah makan santri menaruh 
tempat makan ditumpuk dijadikan satu. 
18.00 – 19.00 
- Santri mengambil 
tempat makan dan 
mengantri 
mendapatkan makan 
- Peralatan makan 
ditumpuk dijadikan 
satu 
- Santri piket membawa 
peralatan makan kotor 
ke belakang 
- Santri sholat 
berjamaah 
- Santri menjadi 











Santri piket membawanya ke belakang. 
Santri lain yang piket menyapu ruangan. 
Santri kemudian bersiap sholat isya 
berjamaah. Satu iqomah dan satu menjadi 
imam. pendamping menyuruh santri 
untuk belajar. 
- Santri piket menyapu 
ruangan 
Santri mengambil peralatan belajar dan 
belajar bersama. Ada beberapa santri yang 
malah bermain. Pendamping 
memperingatkan santri yang bermain 
untuk segera belajar yang benar dan tidak 
bermain dulu sebelum selesai jam belajar. 
pukul 21.00 santri membereskan peralatan 
belajar dan mengambil peralatan tidur.  
19.00 – 21.00 
- Santri mempersiapkan 
perlatan tidur dan 
segera tidur 
- Santri membereskan 
peralatan belajar 
- Santri mengambil 




yang bermain untuk 






Hari/ tanggal : sabtu , 05 November 2016  











Santri mempersiapkan diri untuk 
berangkat sekolah. santri sudah memakai 
seragam, memakai jilbap. Beberapa santri 
sudah ada yang berangkat sekolah. ada 
santri yang masih mencari roknya belum 
ketemu. Pendamping membantu 
mencarikan. Setelah tidak ketemu, santri 
memakai seragam muslim untuk ke 
sekolah.  
06.30 – 07.00 






Santri mulai kembali ke asrama sepulang 
sekolah, mereka semua langsung menaruh 
tas di tempatnya. Beberapa santri 
langsung melepas pakaian seragam 
sekolah dan menaruh seragamnya di 
ember kemudian segera mengambil 
peralatan mandi. Ada santri yang melepas 
pakainnya dan menaruhnya di lantai 
ruangan, santri yang lain mengingatkan. 
Santri yang sudah mandi ada yang 
merapikan almarinya dengan melipat 
pakaian yang ada di dalam lemari.  
11.00 – 12.00 
- Santri mengambil 
peralatan andi dan 
bergantian mandi 
- Santri menaruh tas 
dan seragam kotor ke 
tempatnya 
- Santri mengingatkan 
santri lain yang tidak 
tertib menaruh barang 
- Santri merapikan 
lemari dan melipati 
pakaian 
-  
Memasuki sholat zuhur, santri mengambil 
mukena, memakainya dan menempatkan 
diri. Santri dan pendamping sholat dhuhur 
berjamaah dilanjutkan zikir asmaul husna. 
Santri dan pendamping melepas mukena, 
melipat dan menaruhnya ke dalam lemari.  
12.00 – 12.30 
-  - Santri melepas 
mukena, melipat dan 
menaruhnya ke dalam 
lemari 
- Santri mempersipakn 















mengambil makan. Mereka saling bahu 
membahu menggotong hidangan makan 
siang masuk ke dalam ruangan. Santri 
yang lain sudah bersiap mengambil 
peralatan makan. Setelah semuanya siap, 
santri berbaris antri untuk mengambil 
makan. Santri yang bertugas piket 
membagikan nasi beserta sayur dan 
krupuk. Setelah mendapatkan makan, 
santri duduk dan makan bersama. Setelah 
selesai makan, santri mencuci peralatan 
makan dan mencuci tangan. Santri 
kemudian mengambil bantal dan 
menempatkan diri untuk tidur siang.  
peralatan makan dan 
mengantri mendapatkan 
makan 
- Santri mencucui tangan 
- Santri mengambil bantal 
dan menempatkan diri 
untuk tidur 
makan ke dalam asrama 
- Santri mencucui 
peralatan makan 
Saat santri tidur siang, pendamping 
menyetorkan hafalan ke Ibu Nyai di 
mushola dalam asrama. Memasuki sholat 
ashar, ibu nyai menyuruh pendamping 
membangunkan para santri. Ada beberapa 
santri yang sudah bangun dan menaruh 
bantalnya. Santri lain dibangunkan 
pendamping dan Ibu Nyai. Ibu Nyai 
membawa tongkat batang sapu untuk 
membangunkan santri dan menyuruh 
sholat berjamaah. Santri bangun, menaruh 
bantal, mengambil wudlu, mengambil 
mukena kemudian sholat jamaah dengan 
Ibu Nyai di Mushola putri. Setelah itu 
13.30 – 15.30 
- Pendamping 
membangunkan santri 
- Santri menaruh bantal 
ke tempatnya 
- Santri melepas, 
melipat dan menaruh 
mukena dalam lemari 











ke Ibu Nyai 




- Ibu Nyai memarahi 












pendamping dan santri melepas mukena, 
melipat, diatruh dalam lemari. Ibu Nyai 
keliling asrama mencari santri yang tidak 
sholat berjamaah dan memarahi santri 
yang tidak ikut jamaah. Ibu Nyai 
memarahi santri karena ruangan 
berantakan. Santri piket dibantu 
pendamping menata bantal dan 
membersihkan ruangan.  
Santri bersiap untuk madrasah. Santri 
memakai jilbap dan mengambil peralatan 
tulis kemudian menuju madrasah. 
Sebelum santri berangkat madrasah, 
pendamping memberikan uang saku 
kepada santri. Menjelang sholat maqrib, 
santri kembali ke asrama. Ada santri yang 
jajan sebelum masuk asrama, ada santri 
yang langsung masuk asrama 
memasukkan alat tulis dan menyimpan 
uang sakunya di celengan.  
15.30 – 18.00 
- Santri memakai jilbap - Pendamping 
memberikan uang 
saku 
- Santri menaruh 
peralatan tulis ke 
tempatnya 
- Santri menyimpan 
uang saku ke celengan 
- Santri mengambil 
peralatan tulis dan 
menuju madrasah 
Santri mengambil wudlu, mengambil 
mukena, dan mempersiapkan diri sholat 
berjamaah. Santri bersama pendamping 
melaksanakan sholat berjamaah 
dilanjutkan membaca zikir asmaul husna. 
Setelah itu santri melepas mukena, 
melipat dan menaruhnya dalam lemari. 
18.00 – 19.00 
- Santri piket mambawa 
makan malam masuk 
asrama 
- Santri mengambil 
peralatan makan dan 
mengantri makan 
- Santri meleaps, 
melipat dan 
menyimpan mukena 
ke dalam lemari 
- Santri mencucui 
peralatan makan 
- Santri piket membawa 













Santri piket mengambil makan malam 
untuk dibawa masuk asrama dengan 
bergotong-royong. Santri lain mengambil 
peralatan makan dan mengantri untuk 
mendapatkan makan. Setelah makan 
santri mencuci peralatan makan dan 
mengambil wudlu. Santri piket membawa 




- Santri piket menyapu 
ruangan 
 
Santri dan pendamping melaksanakan 
sholat berjamaah dilanjutkan zikir asmaul 
husna. Santri melepas mukena, 
melipatnya dan memasukkan dalam 
lemari. Beberapa santri langsung 
mengambil perlaatan tulis. Pendamping 
mengingatkan santri lainnya untuk 
belajar. santri kemudian belajar bersama 
didampingi beberapa pendamping. 
Setelah selesai, santri mengembalikan 
peralatan tulis dan mengambil peralatan 
tidur. Santri menempatkan diri untuk 
istirahat.  
19.00 – 21.00 
- Santri memperispakan 
peralatan tidur dan 
menempatkan diri 
untuk tidur 
- Santri melepas 
mukena, melipat dan 
memasukkannya 
dalam lemari 
- Santri mengembalikan 
peralatan tulis 
ketempatnya 


















Hari/ tanggal : Minggu, 6 November 2016  









Santri berada di mushola Pondok 
Pesantren. Seluruh santri dan pendamping 
dan para pengurus sedang mengaji di 
Mushola. Acara selesai pukul 09.00, santri 
segera kembali ke asrama. Beberapa anak 
07.00 – 12.00 
- Santri menghabiskan 
waktu libur sekolah 
dengan bermain dan 
beristirahat 
 
- Santri melipat sarung, 




- Santri mengikuti 











ada yang langsung melipat sarung, 
melepas peci dan menaruhnya ke dalam 
lemari. ada anak-anak yang masuk asrama 
langsung tidur-tiduran, dan ada beberapa 
anak yang bermain di depan asrama. 
Pendamping meminta santri untuk 
membereskan ruangan dan lemarinya 
masing-masing. Santri bersama-sama 
membersihkan asrama dan merapikan 
lemari masing-masing. Hari minggu 
merupakan hari libur sekolah, setelah 
selesai bersih-bersih santri 
mempergunakannya untuk beristirahat dan 
bermain. Kebanyakan santri 
memanfaatkan hari minggu untuk 
bermain. Pendamping membebaskan anak-
anak pada hari minggu, asalkan santri 
masih berada di dalam lingkungan pondok 





ruangan dan lemari 
masing-masing 
- Santri membersihkan 
asrama bersama 
- Santri membereskan 
lemari 
Memasuki waktu sholat dhuhur, beberapa 
santri ada yang sudah bersiap, sudah 
wudlu, memakai sarung, memakai baju 
koko dan peci. Beberapa santri masih asik 
bermain. Pendamping segera menyuruh 
santri untuk bersiap sholat dhuhur. Santri 
sholat dhuhur berjamaah, diimami oleh 
salah satu santri. Pendamping piket sudah 
12.00 – 15.00 




dan makan bersama 
- Santri memperispakan 
peralatan tidur 
kemudian tidur siang 
- Santri meletakkan 
sarung, baju koko dan 
peci ke lemari 
- Santri piket membawa 
peralatan makan ke 
belakang 
- Santri piket menyapu 
ruangan 
- Santri wudlu, 




yang masih bermain 
untuk sholat 











berada di depan asrama untuk 
mengantarkan makan siang dan 
membagikannya kepada santri. Santri 
kemudian melepas sarung dan peci, 
dimasukkan ke dalam lemari kemudian 
mengambil peralatan makan dan berdiri 
antri untuk mendapatkan makan siang. 
Selesai makan, santri menumpuk peralatan 
makan menjadi satu dan santri piket 
membawanya ke belakang. Santri piket 
kemudian menyapu ruangan. Santri 
kemudian diperintahkan untuk tidur siang. 
Beberapa santri sudah bersiap dengan 
bantal dan menempatkan diri untuk tidur 
siang. 
iqomah dan menjadi 
imam 
Sebagian besar santri sudah bangun, 
menaruh bantal ke tempatnya dan 
mengambil wudlu. santri yang belum 
bangun kemudian dibangunkan oleh 
pendamping untuk segera sholat Ashar. 
Santri bersiap-siap memakai sarung, 
memakai baju koko dan memakai peci 
untuk melaksanakan sholat Ashar 
berjamaah diimami oleh salah satu santri, 
kemudian membaca doa, zikir dan asmaul 
husna. Setelah sholat ashar, santri 
mengambil buku dan segera menuju 
madrasah. Ada beberapa anak yang masih 
15.00 – 18.00 
- Santri bangun menata 
bantal dan mengambil 
wudlu 
- Santri memakai 
sarung, baju koko dan 
peci 
- Santri menaruh buku 
ke lemari 
- Santri membuang 
bungkus makanan ke 
tempat sampah 
- Santri mengingatkan 




memarahi santri yang 
tidak membuang 
sampah ke tempatnya 
- Santri sholat jamaah 
dilanjutkan zikir 
asmaul husna 
- Santri mengambil 
















berada di asrama, pendamping 
memperingatkan untuk segera berangkat 
madrasah. Menjelang maqrib santri 
kembali ke asrama. Ada santri yang 
menaruh bukunya ke lemari kemudian 
jajan, ada yang langsung jajan. Setelah 
jajan, santri ke asrama dan makan bersama 
makanan yang mereka beli. Setelah 
makan, bungkus bekas makanan mereka 
buang ke tempat sampah. Ada santri yang 
tidak membuang bungkus bekas makanan 
ketempat sampah, kemudian teman-teman 
yang lain memarahi, pendamping juga 
memarahi, kemudian santri tersebut 
membuang bungkusnya ke tempat sampah. 
Santri kemudian bergantian mengambil air 
wudlu kemudian membentuk shaf dan 
melaksanakan sholat maqrib berjamaah. 
Setelah melaksanakan sholat maqrib, 
pendamping piket masuk ke asrama untuk 
mengantarkan dan membagikan makan 
malam. Santri segera mengambil peralatan 
makan dan mengantri untuk mendapatkan 
makan malam. Setelah makan santri 
menumpuk peralatan makan menjadi satu 
dan santri yang bertugas piket 
membawanya ke belakang. Santri 
bergantian mengambil wudlu dan bersiap 
18.00 – 19.30 
- Santri mengambil 




- Santri menumpuk 
peralatan makan 
menjadi satu 
- Santri piket membawa 
ke belakang 
 
- Santri antri 
mengambil wudlu dan 
sholat berjamaah 
- Santri menjadi 











melaksanakan sholat isya. Santri kemudian 
membuat shaf untuk melaksanakan sholat 
isya berjamaah. Setelah melaksanakan 
sholat isya, pendamping menyuruh untuk 
belajar. 
Santri mengambil peralatan belajar dan 
berkelompok untuk belajar. pendamping 
mengawasi santri belajar. pendamping 
memeperingatkan santri yang tidak 
sungguh-sungguh belajar. pukul 21.00 
santri membereskan peralatan belajar dan 
mempersiapkan peralatan tidur. 
19.30 - 21.00 
- Santri mempersiapkan 
peralatan tidur 





- Santri mmpersiapkan 









Hari/Tanggal :  Kamis, 20 Oktober 2016 
Pukul  :  14.00-15.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Mbak RN 
Pekerjaan :  Penanggung jawab asrama anak-anak putri 
Tema  : Pendidikan kemandirian di pondok pesantren 
Ash-Sholihah 
 
1. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Menurut saya anak-anak ini diajari kemandirian itu penting dan perlu, 
tujuannya adalah utnuk membentuk kemandirian anak-anak itu sendiri. 
Diajari kemandirian sejak kecil itu juga biar nantinya saat mereka sudah besar 
sudah terbiasa dengan kehidupan yang mandiri. Soalnya kalau tinggal di 
Pondok pesantren kan mereka lama bertahun-tahun juga. Kalau dirumah 
mereka bisa minta tolong ini itu, makan diambilkan, baju sudah disiapkan, 
sekolah diantar, semua sudah tersedia sedangkan kalau di Pondok Pesantren 
santri harus melakukan dan mempersiapkan semuanya sendiri.  
 
2. Apa saja kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Kegiatan disini ada kegiatan harian, ada kegiatan mingguan, ada juga 
kegiatan bulanan. Kegiatan harian disini itu ya makan, mandi, sekolah, 
madrasah, tidur, sholat 5 waktu, sholat malam, hafalan, ya kegiatan sehari-
hari pada umumnya. Untuk yang masih kecil anak-anak kelas 1-4 SD 
kegiatannya masih yang sederhan-sederhana dan masih banyak mendapatkan 
pendampingan dari para pendamping. Mencuci untuk yang kecil-kecil masih 
di laundry, makan sudah dimasakkan tapi mereka nanti mempersiapkannya 
sendiri, mencucui peralatan makannya sendiri. Kegiatan sehari-hari disini 
dibuat piket harian, satu hari 6 anak yang piket nanti bertugas dari bangun 
tidur menata bantal, menata alas tidur, mempersiapkan makan pagi, 
membereskan peralatan, menyapu ruangan. Pulang sekolah nanti bertugas 
menata tas, mempersiapkan makan siang, memberekan peralatan makan, 
membersihak ruangan, nanti sore setelah tidur siang juga menata alas tidur 
dan bantal, malam mempersiapkan makan malam sekalian memberskan dan 
membersihkan ruangan. Bagi yang melaksanakan piket masih juga harus 
sekolah seperti biasa, madrasah juga, kalau untuk madrasah diberikan 
kelonggaran waktu untuk sediikit terlambat, tapi untuk sekolah tetap harus 
tepat waktu. Anak yang piket dicampur antara yang sudah agak besar dengan 
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yang masih kecil, nanti yang besar mengajari yang kecil-kecil. Kegiatan 
mingguan disini bersih-bersih saat libur madrasah dan libur sekolah. Hari 
jumat madrasah libur jadi dimanfaatkan untuk bersih-bersih ruangan, bersih-
bersih lemari mereka biasanya ditata. Hari minggu libur sekolah biasanya 
dimanfaatkan untuk kerja bakti lingkungan pondok. Selain itu ada juga 
kegiatan bulanan yang dilaksanakan disini seperti pertemuan dengan orang 
tua setiap minggu kedua. Nanti juga ada ujian sekola maupun ujian pondok 
yang dilaksanakan setiap semester.  
 
3. Apa latar belakang anak-anak masuk ke pondok pesantren? 
Ada yang karena keinginannya sendiri untuk masuk pondok. Ada juga yang 
disuruh orang tua, disini kan pondok hafalan al-qur’an, jadi orang tua 
mengirimkan anaknya kesini agar menjadi penghafal al-qur’an. Ada juga 
yang karena keluarganya bermasalah, atau orang tuanya sibuk jadinya 
anaknya terpaksa masuk ke pondok. Beberapa anak dimasukkan sini karena 
nakal, bandel, susah diatur juga ada.  
 
4. Bagaimana anda sebagai pendidik dalam pendidikan kemandirian 
merawat diri santri sekolah dasar di Pondook Pesantren Ash-Sholihah 
ini ? 
Disini itu mereka diajarkan untuk mandiri dan resikan, harus bersih jadi 
sebisa mungkin setiap hari harus bersih, rapi juga baik ruangan ini ataupun 
barang-barang disini harus tertata dan bersih. Anak-anak disini yang masih 
kecil dijadikan satu ruangan dengan pendamping agar lebih mudah 
mengontrol dan mengajari mereka agar bisa mandiri. Saya sebagai 
penanggung jawab disini bersama teman-teman yang lain ya awalnya 
mengajarkan anak-anak untuk merawat diri, membersihkan diri, mandi 2x 
sehari, ada anak yang tidak keramas berhari-hari kami ingatkan untuk 
keramas karena rambutnya sudah kaku dan bau. Kami juga membiasakan 
mereka pulang sekolah ganti baju, bajunya yang sudah tidak dipakai 
dikumpulkan jadi satu di taruh di ember. Selain kebersihan diri juga kami 
mengajarkan anak untuk menjaga kesehatan, disini kami tinggal bersama satu 
ruangan, satu terkena penyakit sering menular ke teman-teman yang lain. 
Penyakit kulit yang paling sering terkena ke anak-anak dan juga penyakit 
seperti batuk, pilek, demam, flu, Disini kami ajarkan anak-anak jika sakit 
untuk merawat dirinya sendiri, menyediakan obat-obatan yang dasar baru 






5. Bagaimana anda sebagai pendidik dalam pendidikan kemandirian 
merawat barang yang dimiliki santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah ? 
Saya dan mbak-mbak yang lain disini berusaha juga untuk memberikan 
contoh kepada mereka dengan merawat dan menata barang-barang yang kita 
miliki dan barang-barang yang ada di pondok ini dengan baik. Kami selalu 
berusaha tertib, rapi dan bersih dalam menjaga serta merawat barang. Jadi 
jika dilihat oleh adek-adek disni bisa sebagai contoh yang baik. Barang-
barang pribadi semua anak disini diberi nama agar tidak tertukar dan jika 
hilang mudah dicari. Barang pribadi yang dimiliki anak-anak diantaranya ada 
pakaian, peralatan ibadah, peralatan makan, peralatan mandi, alat tulis, 
perlengkapan tidur, sepatu, sadal, kaos kaki, dan peralatan lain yang mereka 
bawa semuanya diberi nama dan ditandai. Anak-anak ini biasanya masih 
kurang memperhatikan barang-barang yang dimiliki masih suka menaruh 
sembarangan, tidak ditata, setelah memakai barang tidak meletakkan ke 
tempat sebelumnya, kami biasanya memberi tahu, menegur dan mengarahkan 
anak-anak agar tertib dan bisa menjaga barang-barang yang mereka miliki, 
diarahkan agar mereka melakukannya sendiri tidak dibantu hanya kami 
memberikan arahan saja mereka yang melaksanakan. Pakaian digantungkan 
di atap-atap ruangan ini agar lebih rapi dan mudah dicari, anak-anak biasanya 
kalau mau memakai pakaian mengambilnya sendiri dengan tongkat yang 
sudah ada, yang masih kecil dan belum bisa menaruh dan mengambilnya 
sendiri biasanya dibantu oleh temannya yang lebih besar. Mukena setelah 
digunakan sholat, kami ajarkan untuk melipat dan menaruhnya yang rapi di 
dalam lemari. Buku-buku, kitab, Al-qur’an juga setelah digunakan untuk 
ditaruh ditempat yang sudah disediakan. Kami juga mengajarkan serta 
memberi tahu untuk menggunakan barang-barang yang ada disini dengan 
baik, dijaga dan jangan merusak, jangan mengambil barang yang bukan 
miliknya.  
 
6. Bagaimana anda sebagai pendidik dalam pendidikan kemandirian 
belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Mengingatkan saja suruh belajar seperti itu, kalau pulang sekolah ditanya ada 
PR atau tidak. Nanti setelah sholat isya ada jam nya mereka untuk belajar 
juga nanti kita ingatkan untuk belajar, ada anak yang sudah kesadaran 
langsung belajar, ada juga anak yang masih susah untuk belajar. Anak yang 
susah belajar diberi peringatan nanti diberitahu kalau tidak belajar nanti 
nilainya jelek seperti itu, lama-kelamaan anak tersebut akan belajar. Kami 
juga mendampingi saat jam belajar agar mereka mau untuk belajar, biasanya 
gantian yang mendampingi. Didampingi saat setelah libur lama atau saat ada 
anak baru, setelah itu kami hanya mengingatkan saja dan lama-lama bisa 
sendiri. Kami berusaha juga meberikan contoh dengan belajar dan tertib saat 
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jam madrasah dan hafalan karena kami disini juga masih belajar madrasah 
dan hafalan sama seperti mereka hanya saja waktunya yang berbeda.  
 
7. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian (kemandirian merawat diri, kemandirian merawat barang, 
keamandirian belajar) santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Ada, seperti nasihat itu ada nanti buat meberikan pengertian kepada anak-
anak dan biar anak-anak ini lebih bisa mandiri lagi. Perintah itu ada karena 
anak-anak ini dalam melakukan berbagai hal masih harus didekte sekarang 
harus apa, habis itu apa yang harus dilakukan. Hukuman juga ada disini buat 
anak-anak yang melakukan kesalahan dan kurang disiplin agar lebih bisa 
menyesuaiakan diri dengan lingkungan disini juga. Kalau kami disini 
menghukum hanya ringan-ringan saja dan biasanya hanya peringatan dan 
ancaman-ancaman saja. Anak-anak ini juga jarang membuat kesalahan yang 
parah, kesalahan Cuma kecil saja. Kalau ada anak yang malas-malasan Cuma 
kami beri peringatan dan kami berikan nasihat. Pujian juga ada untuk anak-
anak yang baik, yang rajin agar sebagai semangat anak-anak yang sudah, 
sebagai contoh juga untuk anak-anak yang lain agar mencontoh.  
 
8. Apakah lingkungan di sini berpengaruh terhadap pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar Pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Berpengaruh, walaupun anak-anak disini ruangan untuk tidur dipisah 
berdasarkan kelas, tapi semuanya membaur jadi satu setiap harinya. Anak-
anak biasanya melihat keseharian dari mbak-mbak disini, mereka suka 
memperhatikan kemudian melakukannya. Anak-anak yang baru biasnya bisa 
melakukan berbagai ha disini karena melihat dari lingkungan disini. 
Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan semua anak yang ada disini  membuat 
anak-anak baru menjadi lebih mudah beradaptasi. Kalau ada yang belum bisa 
biasanya anak-anak bertanya atau nanti sudah diajarkan oleh temannya atau 
oleh mbak-mbaknya yang lain.  
 
9. Apakah kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Semakin lama semakin baik. Anak-anak yang pada awalnya belum bisa 
melakukan banyak hal sendiri, masih ngompol, masih setiap malam menangis 
minta pulang, semakin lama semakin betah lah disini dan semakin bisa 
melakukan berbagai kegiatan sendiri. Awalnya berangkat sekolah masih 
harus dibujuk beberapa kali, selanjutnya sudah inisiatif mau berangkat ke 
sekolah sendiri. Biasanya kalau masih bar mereka dapat jadawal piket masih 
sering tidak melaksanakan nanti lama-lama mereka bisa melakukan sendiri 
tanpa disuruh, terkadang kalau sudah ada anak baru lagi yang masuk mereka 
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akan inisiatif mengajak teman yang lain untuk melaksanakan piket. Mereka 
nanti terbiasa bisa mempersiapkan makan juga, mengambil air galon, kadang 
mereka beberapa kali yang kelas 3-4 itu pinjam ember mbak-mbaknya untuk 
mencuci.  
 
10. Apa faktor pendorong dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Faktor pendorongnya ya karna disini mereka dari awal sudah jauh dari orang 
tua jadi mau tidak mau harus mandiri. Sebelum mereka masuk ke pondok 
pesantren biasanya anak-anak sudah dijelaskan oleh orang tuanya kalau 
kehidupan di pondok itu harus mandiri jadi ada yang sudah mengerti. 
Peraturan di pondok yang mengharuskan anak-anak untuk mandiri selam di 
pondok. Anak-anak didampingi oleh mbak-mbak juga jadi mereka diarahkan 
dan dibantu jika ada yang belum bisa hingga nantinya mereka akan terbiasa 
dan bisa sendiri. Saling membantu juga disini, anak-anak yang sudah lebih 
lama tinggal dibandok membantu dan mendampingi temannya yang baru 
masuk, kalau ada yang salah atau belum bisa biasanya mereka membantu 
temannya walaupun tidak ada mbak-mbaknya. Keinginan dari anak-anak itu 
sendiri, kadang mereka sudah bisa berinisiatif sendiri. 
11. Apa faktor penghambat dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Faktor penghambat disini itu karena latar belakang anak-anak yang berbeda-
beda jadi kadang kita memperlakan mereka juga berbeda-beda sesuai keadaan 
mereka. Kadang kami juga kerepotan karena membagi waktu antara 
mengawasi dan mengajarkan adek-adek disini dengan kegiatan kami di 
pondok yang juga padat karena kami juga masih mengajar madrasah adek-
adek ini, masih hafalan juga, memasak untuk pondok, juga acara-acara lain di 
luar asrama. Keadaan di pondok pesantren ini yang masih serba terbatas dan 
sederhana, terkadang saat ada anak satu yang sakit tapi karena kita hidupnya 
disini bersama tidur satu tempat jadi kadang penyakit mudah tertular ke anak-















Hari/Tanggal :  Senin,24 Oktober 2016 
Pukul  :  09.15-13.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Ibu MYS 
Pekerjaan :  Penanggung Jawab Asrama Santri Anak-anak 
Putra 





1. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Tujuannya diajarkan mandiri karena mereka masuk pondok pesantren masih 
kecil-kecil juga dan disini kalau yang putra begini kan walaupun dibantu oleh 
piket sama mbak-mbak yang sudah MTs juga tetapi kan yang pokok untuk 
mendampingi mereka kan hanya saya setiap harinya jadi kalau mereka tidak 
diajarkan biasa mandiri nanti saya juga repot harus mengurusi anak sebanyak 
ini. Nanti kalau sudah tidak di asrama ini mereka sudah kelas 5 ke atas 
mereka sudah tidak ada yang membantu sama sekali, sudah tidak ada yang 
mendampingi juga, jadi sebisa mungkin harus diajarkan mandiri sejak 
pertama masuk. 
 
2. Apa saja program/kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-
Sholihah ? 
Kegiatannya disini yang berkaitan dengan pendidikan kemandirian itu 
kegiatan sehari-hari seperti mandi, makan, tidur, bersih-bersih, sekolah, 
madrasah. Kegiatan sehari-hari dilakukan oleh seluruh anak-anak dan 
dilakukan sendiri. Anak-anak yang masih kecil masih kelas 1-4 masih dibantu 
oleh mbak-mbak seperti mencuci, memasak dan bersih-bersih. Tapi nanti 
semakin besar mereka sudah harus bisa melakukan semuanya sendiri tanpa 
dibantu.  
 
3. Apa latar belakang anak-anak masuk ke pondok pesantren? 
Kalau anak-anak yang laki-laki ini kebanyakan karena disuruh orang tuanya, 
kesibukan orang tua, orang tua yang ingin anaknya lebih mendalami agama, 
tidak ingin anaknya terpengaruh dengan pergaulan luar yang kurang baik, ada 
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juga beberapa yang memang ingin sendiri masuk pondok karena teman-teman 
atau saudara-saudaranya banyak yang di Pondok Pesantren.  
 
4. Bagaimana anda sebagai pendamping dalam pendidikan kemandirian 
merawat diri santri sekolah dasar di Pondook Pesantren Ash-Sholihah 
ini ? 
Disini saya setiap hari mengawasi dan mengarahkan anak-anak merawat 
kebersihan diri, merawat kesehatan, kebersihan tempat juga, kebersihan 
pakaina mereka. Anak-anak ini terutama saat awal datang masih harus 
disuruh, masih harus diingatkan terus kalau untuk mandi. Setiap hari kita 
ingatkan terus untuk mandi yang bersih, keramas, gosok gigi juga. 
Mengingatkan anak-anak juga kalau waktunya tidur ya tidur semuanya. 
Kalau ada anak yang makannya Cuma sedikit itu nanti saya suruh makan 
yang banyak saya tambahin makannya. Membiasakan anak-anak untuk bisa 
menjaga dan merawat dirinya masing-masing dan juga mereka diajarkan 
saling peduli dengan teman yang satu dan lainnya jadi bisa saling 
mengingatkan.  
 
5. Apa saja peran anda sebagai penanggung jawab asrama anak-anak 
putra dalam pendidikan kemadirian merawat barang yang dimiliki 
santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Ya diajari kita pertamanya mengajarkan anak-anak tersebut untuk menata, 
mengingat, dan menyimpan barang-barang yang dimiliki. Disediakan lemari 
juga untuk masing-masing anak untuk menyimpan barang-barang mereka. 
Pertama kali masuk anak-anak didampingi dalam menata barang-barang, 
memberitahu apa saja yang dimasukkan lemari, bagaimana menatanya. Awal-
awal lemari itu masih ditatakan sama mbak-mbak yang piket kalau 
berantakan, tapi untuk anak-anak yang sudah lama disini sudah bisa menata 
sendiri. Biasanya barang-barang itu sudah dinamai dari rumah agar tidak 
terrtukar dan hilang. Kalau ada yang belum dinamai nanti kita bantu 
menamai. Biasanya sambil menata barang itu sambil dibilangi untuk dijaga 
dan dihafalkan barang-barangnya agar tidak hilang dan tertukar. Disini sering 
kejadian barang-barang hilang juga jadi anak-anak selalu diminta waspada. 
Saya disini juga menjaga saat anak-anak sedang sekolah atau madrasah. 
Mereka juga diajarkan menjaga kebersihan barang-barang mereka, saat libur 
madrasah atau libur sekolah nanti kita ajak kerja bakti membersihkan ruangan 






6. Bagaimana anda sebagai penanggung jawab asrama dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Agak sedikit susah kalau menyuruh anak-anak ini belajar, mereka masih suka 
bermain. Yang saya lakukan itu waktu jam belajar saya suruh belajar, 
mengerjakan PR, membaca buku sambi saya awasi dan saya tunggui. Banyak 
anak-anak yang disuruh belajar alasan ini itu, alasan ke kamar mandi, alasan 
mengantuk dan lain sebagainya nanti saya nasihatin diberitahu yang baik 
nanti anak-anak nurut dan akan terbiasa sendiri belajar tidak usah dioyak-
oyak lagi.  
 
7. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Hukuman juga ada disini buat anak-anak yang melakukan kesalahan dan 
kurang disiplin agar lebih bisa menyesuaiakan diri dengan lingkungan disini 
juga. Seperti nasihat itu ada nanti buat meberikan pengertian kepada anak-
anak dan biar anak-anak ini lebih bisa mandiri lagi. Perintah itu ada karena 
anak-anak ini dalam melakukan berbagai hal masih harus didekte sekarang 
harus apa habis itu apa yang harus dilakukan. 
 
8. Apakah lingkungan di sini berpengaruh terhadap pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar Pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Berpengaruh sekali lingkungan yang sudah mandiri pasti juga akan 
membentuk seorang anak menjadi mandiri juga. Kebiasaan-kebiasaan 
mandiri yang sudah dijalankan oleh mereka yang sudah lama berada di 
pondok akan menjadikan contoh dan memberikan pembelajaran kepada anak-
anak yang baru. Anak yang baru akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang 
ada disini. Mereka yang baru pasti juga akan terbawa dengan lingkungan 
pondok pesantren. Awalnya anak yang masih ingin dibatu, belum bisa apa-
apa dengan melihat sekitar dan teman-temannya bisa melakukan sendiri 
tentunya akan membuat anak baru tersebut belajar dan mengikuti kebiasaaan 
di lingkungan sini.  
 
9. Apakah kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Makin bagus mereka semakin bisa mengikuti jadwal, peraturan, kegiatan 
yang ada disini dan semakin lama juga tidak perlu semakin di perintah, tidak 
perlu di omelin, mereka sudah bisa dengan inisiatifnya sendiri. Mereka yang 
semakin lama disini bisa mengajari anak baru untuk melakukan hal-hal 
sehari-hari, bisa menjadi contoh dan menjadi pemimpin, kalau misalnya 
sedang saya tinggal sebentar itu sudah bisa mengatur teman-temannya dan 




10. Apa faktor pendorong dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Adanya keinginan dari anak itu untuk mandiri menjadi pendorongnya. Disni 
lingkungannya juga sudah mandiri dan sudah diajarkan mandiri sejak dini. 
Mereka disini jauh dari lingkungan dan pergaulan yang tidak baik jadi 
mereka mudah untuk diawasi dan diajarkan. Kegiatan yang sudah terjadwal 
dari pihak pengurus juga memudahkan kami sebagai penanggung jawab 
asrama. Jadwal piket dari yang sudah besar dari mbak-mbak MTs untuk 
mengurus adaik-adiknya yang masih kecil ini cukup membantu saya 
mengurus anak-anak yang banyak ini.  
 
11. Apa faktor penghambat dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Yang saya dampingi ini kan anak-anak laki jadinya terkadang susah diatur 
juga asik bermain. Disuruh mandi atau sholat siap-siap sekolah itu agak 
susah. membangunkan untuk bangun pagi atau setelah tidur siang itu mereka 
masih susah. Disini saya juga cukup kesulitan karena sendirian sama masih 
mengurus anak saya yang masih kecil juga. Kalau malam anak baru terus 
nangis itu masih kerepotan mengurusnya. Ada juga yang masih belum bisa 
cebok sendiri juga. Ada anak yang suka jadi profokator juga mengajak 
teman-temannya misalnya telat sholat berjamaah nanti beberapa anak itu. 
Kalau disuruh belajar juga susah nanti alasannya tidak ada PR kemudian 
mereka bermain keluar asrama. Kalau ada anak yang butuh bantuan bareng-
bareng itu agak kerepotan juga saya dan masih nanti kalau anak saya juga 
sedang rewel. Anak-anak juga kan masih lebih suka main, kalau lebih 

















Hari/Tanggal :  Kamis, 20 Oktober 2016 
Pukul  :  15.00-17.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Mbak ULF 
Pekerjaan :  Pendamping asrama anak-anak putri 




1. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Tujuannya karena anak-anak disini agar bisa melakukan hal-hal yang 
sebelumnya mereka belum bisa lakukan terutama dalam keseharian agar bisa 
dilakukan sendiri. Anak-anak masuk kesini kan dengan latar belakang yang 
berbeda, ada yang sebelumnya dirumah belum mandiri kemudian masuk 
pondok belum bisa apa-apa padahal hidup disini berbeda dengan dirumah 
yang semua dilakukan orang tua dan anak-anak tinggal bermain dan sekolah 
saja. Awalnya mereka memang masih harus diajari dan dibiasakan dulu untuk 
akhirnya bisa melakukannya sendiri, agar bisa melakukan segala kegiatan 
disini sendiri tanpa bergantung kepada para pendamping lagi. 
 
2. Apa saja program yang dilakukan dalam rangka pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Program disini perkelas berbeda, kalau untuk kelas 1-4 MI itu masih 
dijadaikan satu tidrunya dan didampingi oleh pendamping yang masih 
membantu keseharian mereka. kelas 5 MI keatas nanti sudah satu ruangan 
perkelas dan sudah tidak ada pendamping yang membantu. Program disini 
yang setiap hari sudah dijadwal mulai dari bangun tidur, mandi, makan, 
sekolah, sholat, madrasah, belajar, mujahadah, jam tidur juga sudah 
dijadwalkan. Disini ada piket setiap harinya, satu hari ada 6 anak yang 
bertugas piket.  Piketnya setiap hari mulai mempersiapkan makan, menata 
ruangan dan membersihkan seluruh ruangan ini. Sekolah dan madrasah juga 
menjadi program pendidikan kemandirian, anak yang bersekolah disini mulai 
dari MI sampai MA diwajibkan untuk tinggal di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah.  
3. Apa saja fasilitas yang mendukung pendidikan kemandirian yang 
dimiliki pondok pesantren ? 
Fasilitas disini ya apa adanya begini tidur dilantai mereka bawa bantal 
masing-masing dari rumah. Ada lemari masing-masing anak satu untuk 
menyimpan barang-barang mereka, ada kamar mandi, ada rak sepatu dan 
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sandal, ada sekolah, ada mushola juga, ada dapur, ada tempat cuci baju, ada 
halaman buat bermain, ada koperasi, ada laundry untuk anak-anak yang kelas 
1-4 MI. Fasilitas semua bisa digunakan anak-anak buat belajar mandiri juga 
sebagai fasilitas juga supaya mereka mandiri. fasilitas disini ya apa adanya 
seperti ini, kayak ini asrama anak-anak putra kan sebenarnya ini rumah warga 
yang kemudian dihibahkan untuk pondok pesantren, sehingga diputuskan 
untuk digunakan sebagai asrama anak-anak putra kelas 1-4. Fasilitas yang 
digunakan ya yang ada disini saja apa adanya tapi cukup luas, sebelumnya 
mereka di dalam bersama yang putri. Masih sederhana-sederhana semua 
fasilitas yang ada disini tapi malah lebih membuat mereka mandiri karena 
fasilitasnya bukan fasilitas-fasilitas yang modern. 
4. Apa latar belakang anak-anak masuk pondok pesantren sejak usia 
sekolah dasar ? 
Latar belakangnya macam-macam, disini kan basicnya pondok pesantren 
untuk hafalan Al-Qur’an jadi banyak yang masuk sini agar bisa hafal Al-
Qur’an dan lebih mendalami agama. Basic keluarga anak-anak yang masuk 
disini kebanyakan orangtuanya ingin anaknya bisa mempelajari agama dan 
terhindar dari pergaulan yang kurang baik di lingkungannya.  
 
5. Apa saja peran anda sebagai pendamping santri putri dalam pendidikan 
kemandirian merawat diri santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-Sholihah ? 
Peran saya awalnya itu mengajarkan anak-anak ini, biasanya yang masih 
kecil-kecil baru masuk satu dua hari masih dibantu dulu. Setelah beberapa 
hari nanti kita tinggal memberikan arahan saja mereka yang mengerjakan 
sendiri, biasanya anak bilang tidak bisa nanti kita suruh untuk mencoba 
melakukannya sendiri sampai bisa. Kita mengajarkan untuk menjaga 
kebersihan dan kesehatan diri sendiri. Kebersihan itu kebersihan badan juga 
kebersihan sekitarnya.  
 
6. Apa saja peran anda sebagai pendamping santri putri dalam pendidikan 
kemandirian merawat barang yang dimiliki santri sekolah dasar di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Kalau pas pertama anak masuk diajarkan dan dibantu menata barang-barang 
nya. Kami juga membiasakan anak-anak agar menjaga kerapihan dan 
kebersihan barang-barang, jadi tidak berserakan, kalau memakai barang-
barang langsung dikembalikan ketempatnya. Mengingatkan ank-anak yang 
piket buat menata barang-barang dan ruangan ini, jadi anak-anak akan 
terbiasa mandiri merawat barang-barang yang ada disini. Disini setiap hari 
jumat dan minggu sering kita kerja bakti membersihkan asrama dengan 
melibatkan semua anak, jadi anak-anak saat libur dibiasakan untuk merawat, 
menata dan membersihkan barang-barangnya. Kami juga mengingatkan 
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anak-anak menjaga barang-barangnya agar tidak hilang, tertukar ataupun 
rusak.  
 
7. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Ya kalau hukuman itu ada buat anak-anak agar santri disini lebih disiplin. 
Sama teguran kalau santri salah, biar tidak diulang lagi. Nasihat itu tiap hari 
diberikan juga ngandani biar santri yang masih kecil-kecil bisa menyesuaikan 
diri dan tidak manja disini. Hadiah itu biasanya dari pihak pondok pesantren 
kalau menang lomba atau rangking disekolahnya. Kadang juga dari orang tua 
masing-masing santri. Kalau kita mbak-mbak disini paling ngasih contoh 
yang baik biar dicontoh adik-adiknya.  
 
8. Apa saja peran anda sebagai pendamping santri putri dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Untuk belajar anak-anak ini awalnya disuruh dulu diajak belajar bersama 
kemudian kita dampingi untuk belajar. Setelah lama kelamaan kami biasanya 
Cuma minta salah satu atau beberapa anak agar mengajak teman yang lainnya 
belajar. Kami selalu memberikan kebebasan kepada anak-anak disini untuk 
belajar, biasanya ada yang suka belajar bersama-sama berkelompok, ada juga 
yang suka belajar sendiri. Kalau pas mau ujian baik ujian sekolah maupun 
ujian madrasah biasanya mereka belajarnya menyebar ada yang di dalam ada 
yang di lura juga. Dibikin senyaman mereka untuk belajar, kadang kita juga 
ikut mendampingi membantu mereka kalau ada yang tidak bisa. Kalau belajar 
hafalan biasanya kita bareng-bareng menghafal nanti saling membenarkan 
kalau ada yang salah.  
 
9. Apakah kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Semakin baik, lama-lama mereka sudah dengan inisiatifnya sendiri pulang 
sekolah langsung menata sepatu/sandalnya di tempatnya langsung ganti 
pakaian digantungkan dibelakang, handuk juga setelah memakai langsung 
digantung, lemari pakaian kalau anak-anak yang masih awal itu baru 
ditatakan saja sehari langsung berantakan, tapi kalau anak yang sudah 
beberapa bulan atau beberapa tahun disini pasti lemarinya rapi-rapi. Saat 
makan juga kalau yang masih awal-awal itu masih berantakan, lama 
kelamaan sudah mulai bersih. Saat sholat berjamaah, mandi juga lama-lama 
terbiasa sudah tidak harus disuruh sudah tau jadwalnya. Persipan ke sekolah, 
menjadwal, mencari seragam yang anak-anak sudah lama sudah lebih bisa 
sendiri tanpa dibantu. Yang masih awal-awal juga masih ngompol ada, lama 
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kelamaan dibiasakan sebelum tidur pipis dulu nanti lama-lama sudah tida 
mengompol.  
 
10. Apa saja faktor pendorong dalam melaksanakan pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Faktor pendorongnya disini lingkungannya sudah mandiri, yang anak-anak 
sebelumnya sudah diajarkan mandiri kemudian sudah bisa mandiri saat ada 
anak masuk jadinya sudah bisa memberikan contoh, sudah bisa membantu 
anak baru untuk mandiri. kekekluargaan disini juga baik, jadi dari yang anak-
anak kecil ini sampai yang MI, MTs, MA, sampai yang sudah lulus itu akrab 
satu sama lain, bahkan dengan pengurus, keluarga pak Kyainya juga 
semuanya akrab karena pengurus juga beberapa tinggalnya disini.  
 
11. Apa saja faktor penghambat dari pendidikan kemandirian santri 
sekolah dasar di pondok pesantren Ash-Sholehah ? 
Yang menghambat disini kadang ada anak yang agak susah untuk 
dikondisikan, pendiam, tidak mau membaur dengan temannya, kalau pas 
dapat jadwal piket tidak mau ikut piket, kadang kalau dibilangi nangis malah 
mojon di pojokan ruangan, jadi kami disini kadang bingung mau 
menanganinya. Anak disini yang banyak jadi kami sering kesulitan, saat 
awal-awal masuk itu jika ada salah satu anak menangis nanti beberapa anak 
juga ikut menangis dan sulit dikendalikan. Adanya pertemuan dan dijenguk 
orang tua setiap minggu kedua itu malah sering membuat anak yang 
sebelumnya sudah terbiasa dan bisa melakukan berbagai kegiatan disini 
secara mandiri dan bisa menyesuaikan diri kemudian setelah dijenguk 
kemandiriannya kembali turun. Biasanya anak-anak saat dijenguk tidak mau 
ditinggal orang tua, sehingga orang tua biasanya menunggu sampai malam 
dan saat anak tidur ditinggal. Setelah ditinggal biasanya anak ada yang 
terbangun dan orang tuanya sudah pulang anak tersebut nangis jadi 
membangunkan yang lain sehingga ikut menangis. Pagi harinya anak-anak 











Hari/Tanggal :  Minggu, 26 Februari 2017 
Pukul  :  13.00-13.45 
Tempat  :  Rumah Bapak MTF  
Narasumber :  Bapak MTF 
Pekerjaan :  Orang Tua Santri 





1. Apa profesi bapak dan istri ? 
Saya wirausaha di rumah, kalau istri ibu rumah tangga di rumah saja 
mengurus rumah. 
 
2. Apa alasan memasukkan santri ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Anaknya mau sendiri. Beberapa kali minta buat di daftarkan ke Pondok 
Pesantren. Pakde sama budhenya kan ngajar ngaji di Pondok jadi anak 
tersebut sering diceritakan oleh mereka terus minta buat di daftrakan ke 
pondok. Kalau saya dan istri saya sebagai orang tua ya ingin anak tersebut 
juga biar bisa mandiri juga. Biar anak juga punya bekal ilmu agama dari kecil 
kan nanti besarnya dia punya bekal agama yang kuat. 
 
3. Bagaimana komunikasi bapak dengan pihak pondok atau dengan santri 
sendiri ? 
Nanti kan satu bulan sekali di Pondok ada pengajian dan pertemuan wali 
santri, nanti kita datang terus disana ketemu sama pendampingnya buat 
ngasih uang buat sehari-hari sama uang saku buat anak. Pada pertemuan itu 
nanti dikasih tau perkembangan anak gimana dalam sehari-hari, dalam 
sekolah, dan juga ngajinya. Terima raport sekolah dan madrasah kan nanti 
dijadikan satu, nanti diberikan penjelasan tentang perkembangan anak kami 
juga, nanti juga kami akan bertemu pendamping juga untuk mennayakan 
kebutuhan sehari-hari anak saya, ketemu dengan pihak pondok juga berkaitan 
dengan pembayaran uang bulanan.  
 
4. Apakah anda mengetahui kegiatan sehari-hari anak saat di Pondok 
Pesantren ? 
Ya taunya Cuma kegiatan umum seperti pagi sekolah, sore ada madrasah 
seperti itu kalau penjelasannya dari pihak Pondok Pesantren. Tau itu nanti 
kalau ketemu sama anak waktu jenguk ke pondok atau waktu libur seperti 
kemarin pulang libur semesteran. Anak itu pasti cerita dengan kejadian-
247 
 
kejadian yang dialami sehari-hari seperti barangnya ada yang hilang, kalau 
sakit, nangis karena dinakalin temannya.  
 
5. Apakah sebelum masuk pondok pesantren anak sudah diberitahu 
dengan konsekuensi tinggal di pondok ? 
Sudah kalau itu jauh-jauh hari sebelum saya daftarkan itu sudah diceritain 
bagaimana kalau tinggal di pondok harus mandiri. sebelum mendaftarkan 
juga sudah kami ajak 2x untuk melihat lingkungan dan suasana di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah. Kita ajak keliling disana jadi biar tau dulu 
lingkungannya seperti apa.  
 
6. Apakah sebelum masuk Pondok Pesantren anak tersebut sudah mandiri 
? 
Ya sedikit-sedikit sudah dibiasakan mandiri, dari umur 2 tahun sudah tidur 
sendiri, sudah bisa pakai baju sendiri, sudah bisa mandi sendiri, makan 
sendiri juga sudah bisa. Tapi kan sebelum di Pondok Pesnatren masih banyak 
dibantu sama ibuknya, mandi juga masih pakai air anget, sekolah masih 
diantar, apa-apa masih banyak dibantuin ibuknya kalau butuh apa.  
 
7. Apakah ada perubahan anak dari sebelum masuk pondok dan setelah 
tinggal di pondok ? 
Ada. Sudah terlihat anak tersebut sudah lebih mandiri sekarang. Waktu awal 
masuk pondok kan 41 hari tidak boleh dikunjungi sama sekali oleh orang tua, 
waktu kunjungan pertama masih nangis itu masih belum terbiasa, belum 
betah lah disana. Tapi sekarang sudah terbiasa kalau ditengok juga sudah 
tidak minta pulang juga. Waktu liburan di rumah kemarin juga sekarang 
kalau sholat sudah tidak usah disuruh, selesai sholat langsung melipat 
mukenanya sendiri, biasanya kalau butuh apa-apa masih minta bantuan 
ibuknya sekarang sudah bisa langsung jalan sendiri, kalau waktu luang itu 















Hari/Tanggal :  Selasa, 28 Februari 2017 
Pukul  :  13.00-13.45 
Tempat  :  Rumah Ibu EN  
Narasumber :  Ibu EN 
Pekerjaan :  Orang Tua Santri 





1. Apa profesi bapak dan istri ? 
Saya guru MTs, suami saya juga guru. 
 
2. Apa alasan memasukkan santri ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Ya kemauan kami berdua sebagi orang tua dan juga anaknya juga mau. Kami 
orang tua memberikan pandangan kepada anak bagaimana kalau masuk 
Pondok Pesantren, soalnya pergaulan anak jaman sekarang itu luar biasa 
kalau tidak di kontrol. Apalagi saya sama bapaknya juga kerja, tidak bisa 
mengawasi terus. Di Pondok Pesantren kan anak dibekali ilmu agama yang 
aik, disana anak kan menghafal dan mempelajari Al-Qur’an juga. Agar 
anaknya juga mandiri dan juga agamanya juga baik. Di rumah banyak 
terpengaruh banyak liat televisi sama mainan handphone terus.  
 
3. Bagaimana komunikasi dengan pihak pondok atau dengan santri sendiri 
? 
Komunikasinya satu bulan sekali nanti datang kan itu ada acara pertemuan 
wali santri, nanti itu saya manfaatkan semaksimal mungkin untuk bertemu 
anak dan juga berkomunikasi dengan pihak pondok pesantren terutama 
pendamping anak. Pendamping anak kan yang setiap hari mengetahui 
keadaan anak kalau sakit, nakal, atau perkembangan apapun dari anak.  
 
4. Apakah anda mengetahui kegiatan sehari-hari anak saat di Pondok 
Pesantren ? 
Sebelumnya saya sudah banyak bertanya sama pengurus pondok dengan 
kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini seperti apa dan 
jadwal-jadwanya. Anaknya juga kalau bertemu itu nanti cerita banyak. Kami 





5. Apakah sebelum masuk pondok pesantren anak sudah diberitahu 
dengan konsekuensi tinggal di pondok ? 
Kami sudah menceritakan kalau tinggal di pondok itu harus mandiri 
semuanya, anak juga sudah tau kan biasanya anak-anak itu kalau mendengar 
Pondok Pesantren pasti identik dengan mandiri dan mengaji. Sebelumnya 
juga waktu mendaftar anak iajak untuk meninjau langsung keadaan 
lingkungan Pondok pesantren diajak berkeliling juga.  
 
6. Apakah sebelum masuk Pondok Pesantren anak tersebut sudah mandiri 
? 
Dia kan anak laki-laki ya, jadi kalau dirumah ya masih kurang kalau dalam 
kemandiriannya. Kalau dirumah itu bangun masih dibangunkan dan susah 
juga kalau dibangunkan, makan masih disiapkan, setelah makan juga belum 
bisa membereskan sendiri. Mau berangkat sekolah juga seragam, tas, alat 
tulis, sepatu masih minta disiapkan juga. Kalau dirumah itu anaknya banyak 
nonton televisi sama mainan handphone main game itu.  
 
7. Apakah ada perubahan anak dari sebelum masuk pondok dan setelah 
tinggal di pondok ? 
Banyak perubahannya sekarang. Awalnya itu masih suka minta pulang, 
bahkan pernah jalan kaki pulang ke rumah. Awal-awal itu mau di pondok tapi 
masih minta seminggu sekali minta ditengokin, kami turutin awalnya kami 
tengokin setiap minggu. Lama-kelamaan bisa menyesuaikan diri juga kalau 
ditengokin sudah sebulan sekali sekarang dan jarang minta pulang, sudah asik 
dengan teman-temannya disini. Anak juga sekarang kalau pulang sudah tidak 
keranjingan liat televisi atau main handphone lagi, lebih mandiri sudah tidak 



















Hari/Tanggal :  Minggu,  05 Maret 2017 
Pukul  :  11.00 – 12.30 
Tempat  :  Rumah Bapak NGS 
Narasumber :  Bapak NGS 
Pekerjaan :  Orang Tua Santri 





1. Apa profesi bapak dan istri ? 
Saya dan istri saya sebagai pegawai swasta.  
 
2. Apa alasan memasukkan santri ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Alasannya itu sebenarnya kami sebagai orang tua yang mau anak kami biar 
tinggalnya di Pondok Pesantren. Anaknya juga mau waktu kami tawarin agar 
tinggal dan sekolah di Pondok Pesantren Ash-Sholihah. Disitu kan pondok 
pesantren juga sudah menjadi satu dengan sekolah, jadi anak yang mondok 
disitu wajib bersekolah juga disitu jadi kan anak lebih bisa terkontrol. Kami 
sebagai orang tua juga tidak bisa mengawasi anak secara penuh kalau 
dirumah bagaimana pergaulan anak, kalau di pondok kan anak lebih bisa 
diawasi, nanti kita bisa mengontrol anak juga lewat pendamping. Anak disana 
dilatih sholat 5 waktu dengan tertib, sholat sunahnya, mengajai, menghafal 
Al-Qur’an, kami sebagai orang tua ingin membekali anak dengan ilmu agama 
sejak usia dini.  
 
3. Bagaimana komunikasi bapak dengan pihak pondok atau dengan santri 
sendiri ? 
Komunikasi kami lakukan setiap bulan sekali waktu kunjungan ke pondok 
pesantren. Nanti kami orang tua akan dikasih tau perkembangan anak, 
perkembangan dalam sekolahnya, dalam kesehariannya, juga mengaji dan 
hafalannya. Kami berkomunikasi sama pendamping, juga sama pengurus 
pondok, juga sama pihak sekolahnya. Kalau ada apa-apa, misalnya anak sakit 
parah atau anak ada masalah berat, pihak pondok nanti pasti mengabari orang 
tua juga.  
 
4. Apakah anda mengetahui kegiatan sehari-hari anak saat di Pondok 
Pesantren ? 
Tau kalau lagi jengukin nanti tanya ke anaknya atau ke pendamping. 
Anaknya nanti kalau ketemu atau waktu pulang kerumah liburan 
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sememsteran itu nanti kita tanyakan sehari-harinya disana bagaimana seperti 
itu. Tapi kalau setiap hari harus tau itu ya tidak juga, kami sudah percaya 
sama pihak pondok pesantren dengan keseharian anak kami dan semua anak 
disini pasti sudah diawasi oleh pihak pondok juga.  
 
5. Apakah sebelum masuk pondok pesantren anak sudah diberitahu 
dengan konsekuensi tinggal di pondok ? 
Pasti sudah. Kami sudah menceritakan bagaimana kehidupan di pondok 
pesantren yang apa-apa sendiri bukan seperti di rumah yang semuanya sudah 
dikerjakan. Disana juga pasti kegiatannya dijadwal, kalau tidak tertib nanti 
dihukum, di pondok kegiatannya dari pagi sampai malam itu sudah kami 
beritahukan.  
6. Apakah sebelum masuk Pondok Pesantren anak tersebut sudah mandiri 
? 
Mandiri tapi masih yang sekedar bisa makan sendiri, mandi sendiri, pakai 
pakaian sendiri. kalau dirumah kan sebelum masuk pondok kebutuhan dan 
pekerjaan rumah masih orang tua yang mengerjakan. Tapi sebelum kami 
memutuskan akan memasukkan anak kami ke pondok pesantren itu sudah 
sedikit-sedikit melatih anak buat mandiri seperti bangun pagi, kami ajari cuci 
piring,  
 
7. Apakah ada perubahan anak dari sebelum masuk pondok dan setelah 
tinggal di pondok ? 
Banyak sekali perubahannya. Anak saya sekarang kalau di jenguk sudah tidak 
manja lagi, sudah gampang ditinggal. Kalau dipamitin pulang sudah tidak 
terus minta ikut pulang atau suruh nungguin lagi. Kalau libur pulang kerumah 
itu bangun pagi langsung sholat juga. Kalau butuh apa-apa sudah tidak 

















Hari/Tanggal :  Sabtu, 28  Oktober 2016 
Pukul  :  13.00-14.50 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  RR 
status         : 
kelas                 : 
Asal                  :                    
Santri putri pondok pesantren ash-sholihah 
3 SD 
Surabaya 





1. Sudah berapa lama tinggal di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan apa 
alasan masuk Pondok Pesantren ? 
Disini baru satu mingguan. Alasannya masuk pondok karena kakak-kakak 
semuanya juga di Pondok Pesantren tapi bukan disini. Di rumah sepi tidak 
ada temannya jadi mending di Pondok Pesantren disini banyak temannya 
juga. Masuk pondok karena keinginan sendiri tapi yang memilihkan masuk 
pondok pesantren Ash-Sholihah ini yang mencarikan orang tua.  
 
2. Apakah di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini diberikan pendidikan 
kemandirian ? pentingkah pendidikan kemandirian diberikan di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Iya, disini diajarkan untuk mandiri, semuanya dilakukan sendiri. Iya penting 
mbak, karena disini beda dengan dirumah. Kalau dirumah kan sendiri, banyak 
dibantu orang tua, disini tinggalnya bareng-bareng jadi satu semuanya dari 
tidur, makan, menaruh barang-barang juga. Kehidupan disini beda dengan 
dirumah jadi saya juga perlu belajar agar bisa menyesuaikan diri.  
 
3. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat diri santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya membantu kita kalau ada yang belum bisa nanti diajari sampai bisa 
dan terbiasa, kalau sudah bisa nanti sudah disuruh sendiri. Merawat diri yang 
dilakukan tiap hari itu ya mandi biar bersih, makan setiap hari 3x biar sehat 
juga. Kalau mandi setiap hari nanti mbak-mbaknya mengingatkan setelah 
bangun dan pulang sekolah untuk mandi. Tidak hanya diingatkan mandi tapi 
juga gosok gigi dan keramas, kadang ada teman yang tidak pernah keramas 
sampai rambutnya bau sekali, ada juga yang tidak sikat gigi, nanti ada mbak 
yang ngasih tau diingatkan suruh keramas dan sikat gigi. Makan juga nanti 
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kalau ada yang tidak mau makan didampingi mbak-mbaknya supaya mau 
makan. Mbak-mbak nanti menyuruh menjaga kebersihan, terus kalau ada yag 
sakit menular nanti teman yang lain suruh jangan dekat-dekat dulu.  
 
4. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat barang 
yang dimiliki santri Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya mengajari kami untuk merawat barang-barang yang kami punya 
dan barang-barang yang ada di asrama. Biasanya mbak-mbak disini 
mengajari kami untuk merawat barang yang kami punya seperti pakaian dan 
barang-barang pribadi lainnya. Kami diajarkan cara menyimpan, merawat, 
serta menjaga barang-barang kami, disini juga kami diajarakan untuk 
merawat barang-barang semua yang ada disini. Setiap hari ada piket yang 
mengingatkan dan mengajari untuk piket mbak-mbak disini juga.  
 
5. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Mbak-mbak disini mengingatkan dan kadang menemani belajar setiap habis 
isya dan kadang kalau pas libur juga. Nanti kami disuruh buka buku dan 
ditanyakan di sekolah ad PR atau tidak, kadang kami juga dibantu dalam 
mengerjakan PR. Kalau mau ujian di sekolah atau ujian di madrasah itu setiap 
hari sepulang sekolah juga kami disuruh belajar. Guru-guru sekolah dan guru 
madrasah juga memberikan PR buat kita setiap harinya. Disini juga disuruh 
menghafal al-qur’an dan doa-doa, ada zikir juga.  
 
6. Bagaimana lingkungan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Berpengaruh. Karena disini teman-teman yang sudah lebih lama disini, mbak-
mbak semuanya juga sudah mandiri-mandiri jadi juga saya jadi ikut mandiri. 
Disini semua melakukan apa-apa sendiri mereka semua sudah bisa 
melakukan berbagai kegiatan sendiri. nanti juga teman-teman dan mbak-
mbak kalau saya butuh bantuan dan belum bisa nanti akan ditolong, 
dibantuin, diajarin. Kalau disini teman-teman ada yang keset pasti nanti 
dimarahin juga sama teman yang lainnya. Kalau yang lain belajar kemudian 
kita tidak belajar, yang lain bekerja kita Cuma bermain atau diam saja pasti 
nanti yang lain prrotes dan di sindir.  
 
7. Apa alat-alat pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan 
kemandirian anda ?  
Iya, disini kalau ada yang salah itu nanti dikasih tau, kadang suka dimarahin 
kalau tidak berangkat madrasah, waktu piket tidak segera mengerjakan, 
pakaian atau barang-barang yang tidak pada tempatnya, terlambat sholat 
berjamaah. Kadang juga ada yang dihukum kalau tidak tertib dan bikin salah. 
Disini sering diberikan nasihat-nasihat juga sama ibu Nyai, sama mbak-mbak 
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juga. Disini juga guru-guru sekolah dan guru madrasah juga sering 
memberikan nasihat dan motivasi agar kita rajin belajar disini dan selalu 
semangat.  
 
8. Apa fasilitas yang ada di Pondok Pessantren Ash-Sholihah yang 
menunjang pendidikan kemandirian anda ? 
fasilitasnya ada lemari yang digunakan untuk menaruh dan menata barang-
barang seperti pakaian, buku, bedak, obat-obatan, makanan. Ada bantal dan 
alas tidur yang digunakan untuk tidur. Ada piring, gelas untuk makan sama 
minum. Kamar mandi nanti gantian memakainya. Ada sekolah juga dari MI 
sampai MA untuk sekolah. Ada mushola juga di dalam asrama untuk jamaah 
bareng-bareng kalau ada ibu nyai. Sada dapur juga untuk mempersiapkan 
makanan kita setiap hari. Ada alat-alat kebersihan juga disini untuk kita 
bersih-bersih setiap hari.  
 
9. Apakah kemandirian anda di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini 
semakin lama semakin baik ? 
Iya mbak disini saya semakin mandiri. banyak yang saya tidak bisa lakukan 
dirumah disini jadi bisa. Misalnya menata alas tidur, menata bantal, 
mempersiapkan makan, menyapu, mengepel. Biasanya kalau dirumah sakit 
itu ada yang merngurus, disini mengobati kalau sakit juga sendiri. Disini kita 
yang sudah lama juga harus menjadi contoh dan mengajari teman yang baru 
masuk jadi kita biasanya kalau ada teman baru masuk itu bisa menunjukkkan 






















Hari/Tanggal :  Sabtu, 28 Oktober 2016 
Pukul  :  13.00 – 14.50 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Tys 
status         : 
kelas                 : 
Asal                  :   
Santri putri pondok pesantren ash-sholihah 
4 SD 
Boyolali 





1. Sudah berapa lama tinggal di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan apa 
alasan masuk Pondok Pesantren ? 
Sudah sejak kelas 2 MI. Alasannya masuk pondok karena keinginan sendiri 
soalnya dirumah sering dinakalin sama teman-temannya. Di pondok lebih 
enak banyak temannya tidak nakal-nakal, ada yang nakal tapi Cuma sedikit. 
Disini juga pengen bisa mandiri juga, kalau dirumah kan biasanya disiapkan 
oleh orang tua kalau disini kan kita bisa mengerjakan sendiri. Ingin bisa 
menghafal Al-Qur’an juga.  
 
2. Apakah di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini diberikan pendidikan 
kemandirian ? pentingkah pendidikan kemandirian diberikan di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Iya mbak, disini selain karena banyak temannya dan bisa belajar agama juga 
ingin hidup mandiri. Kalau di rumah kan tidak terlalu diajarkan untuk 
mandiri, kalau disini itu diajarin melipat pakaian, menata pakaian, menyapu, 
kalau sakit juga harus bisa merawat diri sendiri. Penting mbak disini soalnya 
banyak juga teman-teman yang belum mandiri, masih ada yang ngompol 
juga, masih ada yang melipat pakaian juga belum bisa jadi masih perlu 
diajari. Kita masuk disini juga masih kecil-kecil juga dirumah biasanya masih 
dilayani orang tua, ada yang masih manja juga diruma, masuk pondok kan 
harus mandiri, kalau tidak diajari nanti tidak bisa mandiri.  
 
3. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat diri di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ?  
Perannya banyak sekali disini yang memberikan banyak sekali pelajaran 
kepada kami, diajarkan membersihkan diri mandi 2x sehari, dibilangi 
mengeramasi rambut dan yang rambutnya panjang dikucir, disini rambut 
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pasti ada yang kutuan jadi disuruh disisir pake sisir buat nyati kutu rambut itu 
setiap pulang sekolah, dibiasakan juga kalau sakit sebisa mungkin juga 
merawat diri sendiri. Kalau waktu awal-awal itu disini waktu awal-awal 
masih dibantu, diingatkan, tapi lama-lama nanti kita sudah terbiasa sendiri. 
Kalau sakit ya diurusin, yang memberikan obat, kalau sakitnya tidak parah 
kayak gatel itu nanti dikasih salep suruh ngobatin sendiri, kalau batuk dan 
pilek nanti dikasih obat batuk disuruh minum sendiri.  
4. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat barang-
barang santri  di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ?  
Mengajari kami awalnya dalam merawat barang-barang. kan waktu pertama 
masuk sini kita membawa banyak barang-barang dari rumah, disini nanti 
diajarkan menata barang dan menaruhnya ditempat-tempat yang sudah 
disediakan. Kemudian nanti hari-hari berikutnya dibilangi kalau ada yang 
belum benar, ada yang salah, ada barang yang berserakan, naruh tidak benar 
nanti dibilangi harusnya seperti apa. Diajari juga cara merawat barang-barang 
bersama. 
 
5. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar santri  di 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ?  
Kalau pagi kita sekolah, sore sehabis sholat ashar kita madrasah, nanti habis 
sholat isya kita juga ada jam khusus untuk belajar. Kalau di sekolah ya yang 
mendampingi ibu guru, nanti dikasih tugas, dikasih PR suruh belajar. Kalau 
dimadrasah nanti yang ngajar ada mbak-mbak, ada mas-mas juga nanti kita 
diajarkan mempelajari kitab dan diajari doa-doa serta zikir nanti kita disuruh 
menghafalkan dan mempraktekkan. Kalau malam yang mendampingi kita 
belajar mbak-mbak yang ada disini pasti nanti habis sholat isya nanti pasti 
disuruh belajar, buka bukunya. Nanti juga ada hafalan juz 30, kata disuruh 
menghafalkan nanti setiap hari disuruh menyetorkan hafalan kita. Setiap 
semester juga ada ujian di sekolah dan juga ujian di madrasah.  
 
6. Bagaimana lingkungan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Iya mbak, lingkungan pondok pesantren berpengaruh karenaa semuanya 
disini sudah mandiri. Disini yang sudah besar-besar, yang lebih lama tinggal 
di pondok disuruh memberikan contoh dan mengajari yang baru-baru. Disini 
kalau yang tidak bisa ya awalnya dibantu mbak tapi lama-kelamaan disuruh 
sendiri. Saling membantu dan mengingatkan juga mbak sesama teman. Santri 
yang masih baru kan sering masih salah atau belum isa itu nanti diajari, kalau 
ada yang salah nanti dibilangi. Disini mbak-mbaknya juga rajin-rajin jadi kita 
juga ikutan rajin juga. Waktu masih baru disini saya sering memperhatikan 
mbak-mbak dan yang sudah lama disini cara-caranya merawat pakaian, 




7. Apa alat-alat pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan 
kemandirian anda ?  
Disini kalau salah gitu dihukum, dimarahin, disini jadinya tertib-tertib. 
Apalagi kalau bu Nyai yang menghukum itu galak banget. Hukumannya 
disuruh bersih-bersih, kalau bu Nyai suka bawa alat pukul dari sapu itu nanti 
kalau keliling asrama nyuruh sholat jamaah, suruh bangun, suruh madrasah. 
Ya takut mbak kalau dimarahin atau dihukum begitu, jadi saya tidak mau 
berbuat salah biar tidak dihukum dan dimarahin. Disini juga akalu misalnya 
naruh barang tidak pada tempatnya berserakan juga dimarahin sama mbak-
mbak sama temen-temen yang lain juga. Kalau nasihat sering dari mbak-
mbak, dari bu guru, dari bu nyai, dari orang tua kalau pas datang menjenguk. 
Kalau pas lagi mengobrol sama mbak-mbak dinasihatin, diceritain itu senang 
juga mbak jadi bisa banyak tau.  
 
8. Apa fasilitas yang ada di Pondok Pessantren Ash-Sholihah yang 
menunjang pendidikan kemandirian anda ? 
Ada ruangan ini buat tidur bareng-bareng disini ruangannya ya untuk tidur, 
untuk bermain, untuk istirahat, untuk sholat, untuk makan, untuk berkumpul, 
untuk menyimpan barang-barang. Ada rak sepatu buat menaruh sepatu dan 
sandal nanti ditata bareng-bareng, ada kamar mandi, ada mushola, ada tempat 
untuk menggantung pakaian sama genter buat naikin sama nurunin pakaian, 
ada ember punya mbak pendamping nanti kalau kita butuh dipinjamkan buat 
mandi atau ngambil air atau buat nyuci, ada kantin/koperasi buat jajan 
makanan dan membeli alat mandi, ada galon buat kita ambil air dan minum, 
ada keran yang buat cuci peralatan makan atau wudlu. 
 
9. Apakah kemandirian anda di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini 
semakin lama semakin baik ? 
Iya mbak disini saya bisa semakin mandiri. sebelumnya dirumah tidak tahu 
caranya melipat pakaian, melipat mukena, menggantung pakaian, menata 
emari, disini jadi bisa. Sebelumnya dirumah tidak pernah menyapu, tidak 
pernah mempersiapkan makan, disini jadi terbiasa. Biasanya kalau dirumah 
itu makan tinggal makan, bangun tidur sudah ada yang menatakan, mau 











Hari/Tanggal :  Minggu, 29 Oktober 2016 
Pukul  :  10.00-11.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putra pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  HNF 
status         : 
kelas                 : 
Asal                  :                    
Santri putriapondok pesantren ash-sholihah 
3 SD 
Magelang 









1. Sudah berapa lama tinggal di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan apa 
alasan masuk Pondok Pesantren ? 
Baru awal kelas 3 kemaren. Masuk sini karena ingin sendiri, pengen belajar 
ngaji, pengen bisa hafal Al-Qur’an juga, sama ingin mandiri. dirumah juga 
orang tua kerja setiap hari jadi jarang dirumah juga, kalau di Pondok kan 
banyak temannya  jadi rame.  
 
2. Apakah di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini diberikan pendidikan 
kemandirian ? pentingkah pendidikan kemandirian diberikan di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Iya mbak kita diajarkan mandiri, karena disini kan kita belum bisa seperti 
menata pakaian sendiri, berangkat sekolah biasanya tas, seragam dan sepatu 
sudah disediakan, disini awalnya masih dibantu tapi lama-lama disuruh 
sendiri. Saya sendiri kesusahan waktu awal di Pondok Pesantren karena disini 
apa-apa sendiri, dibantunya cuma makan dan bersih-bersih, itu juga kadang-
kadang. Yang dibantu hanya anak-anak yang baru masuk, kalau yang sudah 
lama disini ya disuruh ngerjain sendiri.  
 
3. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat diri santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya membantu kami disini kalau kami ada yang belum bisa atau belum 
tau. Disini setiap hari diingatkan kalau setelah bangun mandi, setelah pulang 
sekolah langsung mandi, gosok gigi, keramas juga. Jamnya tidur kami 
disuruh tidur semua, baik tidur siang maupun tidur malam. Pakaian setiap 
hari disuruh ganti, pakaian yang kotor ditaruh diember untuk dicuci. Kalau 
keluar disuruh pakai sandal, nanti kalau mau masuk asrama atau mau tidur 
disuruh mencuci kaki. Sebelum makan disuruh cuci tangan dulu.  
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4. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat barang 
yang dimiliki santri Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya disini ngajarin kami untuk merawat barang-barang yang kita punya 
kayak pakaian, alat sholat, alat tulis, peralatan sekolah, buku-buku, kitab-
kitab, peralatan mandi. Disini nanti semua barang dikasih nama biar tidak 
hilang dan tidak tertukar, nanti kita selalu diingatkan kalau menaruh barang-
barang harus di tempatnya dan tidak boleh ditaruh sembarangan biar tidak 
hilang. Setiap hari bu Muyas menyuruh pulang sekolah sepatu/sandal ditata di 
rak di depan asrama, tas ditaruh dijadikan satu, pakaian seragam yang masih 
dipakai digantung, yang sudah tidak dipakai ditaruh ember, peci dan sarung 
setelah digunakan di lipat taruh lemari, handuk digantung setelah dipakai. 
Setiap hari selalu diingatkan seperti itu.  
 
5. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya setiap hari pasti disuruh berangkat sekolah dan berangkat madrasah. 
Kalau pagi dibantuin mempersiapkan untuk pergi ke sekolah, kalau ada yang 
tidak bisa misalnya disini ada yang belum bisa pakai baju sendiri nanti 
diajarin, tapi lama-lama disuruh pakai sendiri. kalau siang sore dibantu 
mempersiapkan sebelum berangkat madrasah, disuruh membawa buku atau 
kitabnya. Nanti kalau malam disuruh belajar, ditemani untuk belajar, kadang 
juga diajarin belajar. Kalau pas mau ujian itu kalau libur juga disuruh belajar.  
 
6. Bagaimana lingkungan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Lingkungan disini itu mandiri dan rajin semuanya. Soalnya kalau ada yang 
tidak mandiri dan tidak rajin pasti nanti dapat tindakan dari pondok 
pesantren. Disini semuanya pada dilakukan sendiri, ya awalnya ada yang 
bantu tapi kalau sudah berapa bulan atau berapa hari itu nanti disuruh sendiri. 
Lingkungannya juga islam banget, pakaiannya juga, terus setiap hari pasti ada 
ngaji. Kegiatannya banyak disini tiap hari, semuanya harus diikuti dari jam 3 
pagi samapi jam 10 malam. Tapi senang disini banyak teman-temannya juga, 
jadi bareng-bareng.  
 
7. Apa alat-alat pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan 
kemandirian anda ?  
Disini hadiah dan pujian ada, kalau hadiah itu misalnya ada yang menang 
lomba. Pujian itu kalau ada yang rajin nanti dipuji di depan teman-teman 
yang lain. kalau sama Ibu Muyas, pak Ustadz, pak Kyai, Ibu Nyai, mbak-
mbak dan mas-mas disini juga sering ngajih nasihat-nasihat juga. Kalau ada 
yang nakal itu juga sering dikasih nasihat dikandani. Kalau hukuman juga 
ada, kalau terlambat sholat, terlambat mandi, terlambat sekolah nanti dapat 
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hukuman suruh jadi imam, suruh azan, hafalan surat pendek, hafalan doa, 
memimpin doa juga.  
 
8. Apa fasilitas yang ada di Pondok Pessantren Ash-Sholihah yang 
menunjang pendidikan kemandirian anda ? 
Fasilitas disini sama kayak di rumah, kalau disini kan dipakainya bareng-
bareng. Disini tidur semuanya jadi satu ruangan dilantai, pakai bantal juga 
tapi bantalnya bawa sendiri dari rumah. Ada lemari buat meyimpan baju, 
buku, sarung, peci, ada meja juga buat belajar, ada papan tulis. Kamar mandi, 
WC, dapur. Ada sapu juga buat nyapu, ada serokan sampah. Di depan ada rak 
sepatu dan sandal. Ada sekolahan, ada mushola.  
 
9. Apakah kemandirian anda di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini 
semakin lama semakin baik ? 
Iya disini jadi bisa banyak hal, kalau dirumah itu biasanya orang tua yang 
mengerjakan dan yang membantu. Kalau disini sendiri dan sama-sama 
temennya, dibantu juga tapi yang dibantu kadang Cuma yang kecil-kecil dan 
yang baru masuk. Kalu yang baru masuk sudah kelas 2, 3, 4 MI itu biasanya 
disuruh sendiri. Sekarang bisa melipat pakaian, melipat sarung, melipat 

























Hari/Tanggal :  Minggu, 29  Oktober 2016 
Pukul  :  10.00-11.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putra pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  SYD 
status         : 
kelas                 : 
Asal                  :                    
Santri putriapondok pesantren ash-sholihah 
2 SD 
Kulon progo 









1. Sudah berapa lama tinggal di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dan apa 
alasan masuk Pondok Pesantren ? 
Sudah dari kelas 1 MI. Disuruh orang tua masuk pondok biar pinter membaca 
Al-Qur’an dan nanti bisa jadi hafidz juga.  
 
2. Apakah di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini diberikan pendidikan 
kemandirian ? pentingkah pendidikan kemandirian diberikan di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Penting sekali mbak, banyak teman-teman disini yang belum bisa cebok aja 
belum bisa, ada yang makan katanya di rumah dulu masih disuapin, barang-
barang  juga masih suka ditaruh sembarangan.apalagi kalau sakit juga disini 
tidak ada yang mengurus kayak di rumah.  
 
3. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat diri santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Mengingatkan untuk mandi setiap hari 2x, pagi sebelum subuh dan siang 
setelah pulang sekolah. kalau ada yang belum bisa cebok, masih ngompolan, 
tidur masih nangis kalau malam itu nanti diajarin, masih dibantu sebentar 
habis itu lama-kelamaan akan terbiasa sendiri.dibantu juga kalau ada yang 
belum bisa pakai celana, pakai baju, pakai sepatu sendiri diajari dulu nanti 
terus selanjutnya disuruh paka sendiri. Kalau lagi sakit yang kecil-kecil 
ditempatin di asrama putri biasnya suruh tidur disana kalau panas, kalau 
sakitnya gatel-gatel paling nanti dikasih salep atau bedak disuruh make 





4. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian merawat barang 
yang dimiliki santri Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Membantu kalau membereskan barang-barang. Mengajarkan caranya 
merawat barang-barang disini. Mengingatkan setiap hari barang-barang tidak 
boleh berantakan, kalau berantakan nanti pasti dimarahin dan disuruh menata. 
Kalau kita belum bisa nanti diajarin caranya kayak menata barang di lemari, 
kalau baju pulang sekolah di gantung kalau masih dipakai, kalau sudah tidak 
dipakai ditaruh ke ember, sepatu/sanadal harus ditata di rak sehabis dipakai. 
Kalau habis pakai handuk harus digantung dihanger, sarung setelah dipakai 
dilipat dan ditaruh lemari, peci juga nanti setelah diapakai ditaruh lemari. 
kalau ada barang yang hilang nanti dibantu mencarikan.  
 
5. Apa peran pendidik dalam pendidikan kemandirian belajar santri 
Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Ya mengingatkan belajar setiap hari. Kalau pulang sekolah suka ditanya ada 
PR tidak terus suruh mengerjakan. Setiap hari membantu kalau mau 
berangkat sekolah dan mau berangkat madrasah juga. Kalau disekolah sama 
di madrasah dikasih tugas dikasih PR disuruh mengerjakan. Kalau malam di 
oyak-oyak suruh belajar, diawasi juga kalau tidak belajar nanti dimarahi. 
Kadang juga diajari kalau tidak bisa atau ada yang tidak mengerti.  
 
6. Bagaimana lingkungan di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Lingkungannya disini pada mandiri dan rajin-rajin. Kalau liat dari jauh itu 
mbak-mbak dan mas-mas disini pada bisa apa-apa sendiri. Disini sama teman 
juga saling mengingatkan satu sama lain kalau ada yang salah, kalau ada yang 
salah atau tidak benar dibenarkan diajarkan bagaimana yang benar. Teman-
teman yang ada disini juga waktu pertama masuk lihat yang lain sudah pada 
bisa melipat baju sendiri, sudah bisa membereskan pakaian dan barang 
dilemari sendiri, kalau berangkat sekolah sudah pada bisa mempersiapkan 
sendiri, jadi saya juga bisa lihat dari mereka jadi bisa melakukan juga sendiri.  
 
7. Apa alat-alat pendidikan yang diterapkan dalam pendidikan 
kemandirian anda ?  
Dimarahin dan dihukum itu juga ada kalau ada yang menlanggar aturan, atau 
ada yang ngeyel. Dihukumnya paling suruh jadi imam, azan, membaca 
surat0surat pendek, memimpin zikir. Kalau ada yang salah, siapa saja yang 
tau nanti ngandani temannya, kalau tidak bisa dibilangi nanti dilaporkan ke 
Bu Muyas atau sama pengurus pondok yang lain. Nasehat-nasehat juga sering 
diberikan sama Ibu Muyas, sama pak Ustadz, sama guru disekolah juga. 
Mbak-mbak yang piket juga sering menasehati suruh yang rapi, bersih, kalau 




8. Apa fasilitas yang ada di Pondok Pessantren Ash-Sholihah yang 
menunjang pendidikan kemandirian anda ? 
Ada ruangan ini tempat kami tidur, ada lemarinya, ada meja untuk belajar dan 
untuk mengaji, ada rak sepatu. Di belakang juga ada kamar mandi, alat-alat 
mandi kayak gayung, sikat gigi, sabun, shampo itu semua anak punya 
masing-masing. Peralatan makan yang digunakan bersama. Ada tempat untuk 
menggantungkan pakaian sama ember tempat naruh pakaian kotor. Ada 
sekolah buat sekolah dan buat madrasah, ada mushola juga.  
 
9. Apakah kemandirian anda di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini 
semakin lama semakin baik ? 
Iya, dulu waktu awal-awal disini belum banyak bisa apa-apa, masih banyak di 
bantu oleh Ibu Muyas dan oleh mbak-mbak atau mas-mas disini. sekarang 
sudah bisa sendiri, sudah hafal juga jadwalnya dari bangun tidur sampai mau 
tidur itu apa aja, jadi tidak usah disuruh lagi sudah bisa sendiri. Sekarang 
sudah bisa melipat pakaian sendiri. Gantungin baju juga dulu awal masuk 





























Hari/Tanggal :  Senin, 10 Oktober 2016 
Pukul  :  09.00-11.30 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Kang FN 
Pekerjaan :  Pengurus Pondok Pesantren 




1. Ada berapa jumlah santri usia sekolah dasar Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Ada sekitar 130 an kalau yang MI itu, sesuai jumlah murid yang ada di MI.  
2. Berasal dari mana saja santri di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Dari jogja ada, kebanyakan dari magelang, boyolali, ngawi, surabaya. Ada 
beberappa yang dari sulawesi, lampung, medan, kalimantan juga.  
3. Apa latar belakang santri masuk ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Biasanya orang tuanya ingin anaknya lebih mandiri, makannya banyak yang 
dari luar kota biar jauh sekalian dari rumah supaya anak bisa lebih mandiri 
lagi. Kalau anak-anaknya sendiri biasanya karena disuruh orang tuanya untuk 
masuk pondok pesantren, terutama yang masih kecil, kalau yang sudah kelas 
3 ke atas itu beberapa ada yang memang sudah ingin di Pondok Pesantren. 
Beberapa anak juga ada yang karena dianggap bandel sama orang tuanya jadi 
dimasukkan Pondok Pesantren biar tidak bendel lagi. Beberapa juga ada yang 
karena orang tuanya ustadz dan lulusan pondok, jadi ingin anaknya juga di 
Pondok Pesantren.  
4. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Tujuannya agar anak-anak bisa mandiri. Anak-anak terutama yang masih 
kecil-kecil dan baru masuk diharuskan diajarkan kemandirian. Perlu diajarkan 
mandiri untuk tinggal di pondok juga kehidupan mereka selanjutnya setelah 
lulus dari pondok hidup di masyarakat dan dikeluarga agar bisa mandiri 
seperti saat berada di Pondok Pesantren.  
  
5. Apa saja kegiatan/program yang dilakukan berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-
Sholihah ? 
Programnya disini yang anak masih kecil-kecil SD kelas 1-4 SD untuk santri 
laki-laki maupun perempuan disendirikan dan didampingi oleh kakak-kakak 
yang sudah besar untuk membantu mereka dalam melaksanakan kegiatan 
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sehari-hari seperti dalam hal makan, tidur, mandi, buang air, bersih-bersih 
ruangan dan lain sebagainya. Nanti setelah kelas 5 keatas anak-anak sudah 
disendirikan dan tanpa ada pendamping lagi yang membantu mereka. Kami 
mengajarkan kemandirian disini secara bertahap, mencuci itu kalau anak 
yang kelas 1-4 SD masih di laundry, kelas 4-5 dicucikan, kelas 5 keatas sudah 
harus mencuci pakaiannya sendiri. untuk tidur, anak-anak yang perempuan 
kelas 1-4 masih didampingi oleh mbak-mbak pendamping di dalam satu 
ruangan.  
 
6. Bagaimana komunikasi antara elemen pondok dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Komunikasi disini terjalin antar warga pesentren mulai dari kyai, nyai, 
pengurus, pendamping, guru, dan santri sendiri. Komunikasi sendiri ada 
setiap hari, terutama kalau komunikasi yang setiap hari terjadi dan 
berhubungan langsung dengan santri anak-anak tentunya antara santri dengan 
pendampingnya. Nanti tiap bulan minggu ke-2 ada kumpul orang tua santri 
juga bersama pihak pondok dan pihak madrasah, disitu tempat kami 
berkomunikasi dan bermusyawarah tentang kemajuan santri. Kalau ada perlu 
atau masalah dengan santri baik itu kemadirian atau hal lain dan pendamping 
kesulitan mengatasi biasanya langsung lapor ke pihak pengurus untuk 
penyelesaian.  
 
7. Bagaimana dukungan pengurus dalam pendidikan kemandirian santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Dukungan dari saya sebagai pengurus ya memberikan contoh yang baik saat 
dilihat anak-anak. ikut berperan juga dalam mengajarkan kemandirian kepada 
adek-adek terutama yang masih kecil-kecil disni, dengan memberikan 
nasihat-nasihat dan motivasi saat bertemu. Disini kami juga berusaha sebaik 
mungkin memberikan fasilitas, walaupun dalam kesederhanaan tapi sebisa 
mungkin kami melengkapi fasilitas yang ada.  
 
8. Bagaimana peran pendidik dalam pendidikan kemandirian santri usia 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Kami disini pasti akan memberikan pendidik-pendidik yang bagus dan baik 
untuk mendidik anak-anak disini. pendidik disini ada guru, ustadz, ustadzah, 
pak Kyai, ibu Nyai, pengurus, dan ada santri yang sudah senior. Pendidik 
disini perannya mengajari anak-anak terutama untuk anak yang masih kecil 
untuk bisa membiasakan diri mandiri di pondok pesantren Ash-Sholihah ini. 
Pendidik pastinya juga harus memiliki kompetensi-kompetensi pendidik 
lainnya seperti memberikan contoh kepada anak-anak. Pendidik disini juga 
berperan mengawasi keseharian anak-anak dan memberikan pendidikan yang 
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baik. Saling bekerjasama juga antara pendidik satu dengan yang lain agar bisa 
saling membantu satu sama lain. 
 
9. Bagaimana menciptakan lingkungan yang mandiri di Pondok Pesantren 
Ah-Sholihah ? 
Caranya ya dengan disini kami memberikan contoh juga. Para pengurus, 
pendamping, guru, ustadz, ustadzah dihimbau untuk memberikan contoh-
contoh yang baik dalam berperilaku sehari-hari. Anak-anak yang sudah lebih 
besar dan lama di pondok juga diharapkan dapat memberikan contoh yang 
baik. Semuanya diberikan peraturan yang ada di pondok agar santri bisa 
melihat lingkungan yang mandiri, sehingga anak-anak tersebut bisa lebih 
cepat untuk mandiri dan pendidikan kemandirian di sini bisa berjalan dengan 
baik. Yang paling khas dari Pondok Pesantren itu lingkungan religiusnya, jadi 
anak-anak disini biasanya berlomba-lomba untuk menghafal dan mendalami 
agama.  
 
10. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Alat pendidikan yang digunakan  ya berupa peraturan-peraturan yang dibuat 
di Pondok Pesantren Ash-Sholihah yang harus dipatuhi dan diterapkan oleh 
seluruh warga pondok. Jika jika ada yang melanggar peraturan tersebut ya 
pastinya ada peringatan dah hukuman yang akan diberikan. Anak yang 
berprestasi ya pasti akan diberikan hadiah seperti itu untuk memotivasi yang 
lainnya juga. Anak yang berperilaku baik dan rajin akan diberikan pujian agar 
anak tersebut mempertahankannya dan sebagai contoh buat anak-anak yang 
lain.   
 
11. Apa saja fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Ash-Sholihah dalam 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar ? 
Fasilitas disini ada asrama santri putra dan putri. Masing-masing kelas 
dibedakan ruangan-ruangan untuk tidurnya. Hal ini dimaksutkan agar lebih 
mudah dalam mengontrol, pengawasan, dan buat anak itu sendiri agar lebih 
nyaman kalau dengan yang seumuran. Di dalam asrama ada fasilitas lemari, 
rak sepatu, bantal, alas tidur, selimut, peralatan mandi, peralatan makan, alat-
alat kebersihan, beberapa peralatan mereka bawa sendiri dari rumah atau 
membelinya. Ada kamar mandi di masing-masing asrama, air disini juga 
temasuk lancar dan banyak. Kebutuhan sehari-hari, obat-obatan ringan kami 
berusaha menyediakan. Ada dapur untuk mempersiapkan makan mereka 
sehari-hari. Ada kantin dan koperasi yang menyediakan kebutuhan sehari-hari 
dan makanan. Ada sekolah mulai dari MI-MA, yang tinggal dan mengaji di 




12. Apakah kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Selama ini ya semakin baik, mereka semakin lama semakin bisa mandiri. 
kalau masih usia MI itu masih banyak yang bantuin ya seperti adanya piket 
dari yang anak-anak MTs juga. Asrama anak-anak putri banyak yang 
mendampingi yang sudah senior, untuk yang asrama anak-anak putra ada bu 
Muyas yang mendampingi. Adik-adik yang sudah beberapa bulan atau 
beberapa tahun sudah bisa lebih bisa sendiri tidak perlu banyak dibantu dan 
bisa menjadi contoh anak-anak yang baru masuk juga. semakin tinggi 
kelasnya juga disini dituntut untuk semakin mandiri dengan tanggung jawab 
yang makin berat lagi. Anak-anak beberapa bulan disini juga semakin terlihat 
kemandiriannya, masa menyesuaikan diri sekitar 2-3 bulan setelah itu bisa 






















Hari/Tanggal :  Kamis, 29-09-2016 
Pukul  :  16.00-17.15 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Pak AS 
Pekerjaan :  Pengurus Pondok Pesantren, guru sekolah, guru 
madrasah 
Tema  : Pendidikan kemandirian di pondok pesantren 
Ash-Sholihah 
 
1. Ada berapa jumlah santri usia sekolah dasar Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Kalau jumlah total santri disini 400an santri dari yang masih MI, MTS, MA, 
dan yang sudah lulus. Yang masih MI itu ada sekitar 135. Disini menerima 
dari kelas 1 MI, satu kelasnya diisi 20-25 anak.  
 
2. Berasal dari mana saja santri di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Berasal dari dalam dan luar pulau jawa. Kebanyakan dari jawa tengah, jawa 
timur. Ada beberapa dari kalimantan, sumatra, sulawesi, ada juga yang dari 
merauke. Kalau untuk yang orang jogja malah sedikit disini.  
 
3. Apa latar belakang santri masuk ke Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Kebanyakan masuk sini karena ingin memperdalam agama islam. Pondok 
disini itu kan menenkankan buat hafalan tazfidz Qur’an, jadi kebanyakn 
masuk sini ingin menghafal Al-Qur’an sejak kecil. Kebanyakan karena 
inisiatif orang tuanya mereka masuk sini. Tetapi ada juga yang karena 
keinginan anak itu sendiri, biasanya karena melihat dari lingkungannya atau 
ada saudaranya yang juga tinggal di Pondok Pesantren.  
 
4. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Tujuannya agar bisa mandiri dan menyusuaikan diri dengan lingkungan 
pondok pesantren. Anak-anak disini tanpa orang tua dan keluarga yang 
biasanya dirumah sudah memenuhi kebutuhan mereka dan mengerjakan 
segala pekerjaan rumah, kalau di Pondok Pesantren mereka harus bisa 
melakukan segalanya sendiri. Pendidikan kemandirian sangat diperlukan agar 
anak-anak ini menjadi mandiri dengan bertanggung jawab juga dan dapat 
membagi waktu dan tenaga mereka dengan baik antara sekolah, kegiatan 
pondok pesantren dan kegiatan kehidupan sehari-hari mereka. Kemandirian 
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itu sendiri terbentuk juga karena diajarkan dengan pendidikan itu sendiri, 
anak-anak diajarkan kemandirian yang terarah dan bertanggung jawab.  
 
5. Apa saja kegiatan/program yang dilakukan berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-
Sholihah ? 
Program yang kami rencanakan dan kami jalankan selama ini di pondok 
pesantren sampai sekarang untuk pendidikan kemandirian sangat banyak. 
Disini anak-anak yang tinggal di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ini wajib 
bersekolah juga disini. Program kami mulai dari kelas 1 MI sampai kelas 12 
MA, diharapkan jika sejak kelas 1 MI nanti saat kelas 12 MA dan lulus dari 
Pondok Pesantren ini bisa mandiri. Program yang rencanakan disini untuk 
yang masih anak-anak usia MI itu masih banyak mendapatkan pendampingan 
dan bantuan dari para senior-seniornya, walaupun demikian tetapi anak-anak 
tersebut sudah kita perkenalkan dan kita ajarkan untuk mandiri. Hanya tugas-
tugas berat saja yang belum kami berikan tanggung jawab kepada anak-anak 
yang masih kecil, seperti mencuci, memasak, mereka masih akan dibantu 
oleh yang sudah besar-besar. Tetapi untuk kegiatan-kegiatan sehari-hari 
seperti makan, mandi, memakai pakaian, membersihan dan merawat diri itu 
tanggung jawab masing-masing walaupun sejak kecil. Kegiatan-kegiatan 
yang ada di pondok ini kami sudah jadwalkan mulai bangun tidur pukul 03.00 
kegiatan setelah bangun tidur juga sudah kami jadwalkan habis bangun 
kemudian mandi langsung persiapan untuk sholat malam dan tirakat mengaji , 
berzikir, setelah itu sarapan, kalau senin-kamis untuk yang masih anak-anak 
kami ajari untuk puasa senin-kamis. Setelah itu persiapan untuk berangkat 
sekolah. Pukul 07.00-14.00 sekolah biasa dari hari senin-sabtu. Untuk hari 
minggu itu libur digunakan untuk kerjabakti dan beristirahat. Setelah pulang 
sekolah itu mandi kemudian makan dilanjutkan istirahat (tidur siang). Pukul 
15.00 sholat ngasar berjamaah kemudian persiapan madrasah. Pukul 15.30-
menjelang maqrib madrasah sesuai kelas masing-masing. Kemudian 
dilanjutkan maqrib, sehabis maqrib musyawarah atau sekedar bincang-
bincang sambil menunggu waktu isya. Setelah isya belajar dan hafalan. Pukul 
22.00 istirahat. Disini sudah ditetapkan aturan dan jadwal seperti itu. Disini 
juga diadakan piket setiap harinya, masing-masing tingkatan kelas beda-beda 
jenis piketnya, kalau yang masih usia MI itu piketnya di asrama yang mereka 
tempati saja. Nanti setiap semester juga kami adakan kegiatan ziarah, 
kegiatan tersebut biasanya kami ke luar kota bersama naik bis, untuk melatih 






6. Bagaimana komunikasi antara unsur pondok dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok pesantren Ash-Sholihah ? 
Terjalin dengan baik kalau komunikasi. Semua unsur pondok mulai dari 
pemimpin pondok pesantren, pengurus, pengasuh, penanggung jawab, pihak 
sekolah baik MI, MTs dan MA, orang tua santri dan santri komunikasi selalu 
kami usahakan dengan baik. Setiap hari pastinya ada komunikasi antar unsur 
pondok tersebut. Kami disini kan satu kesatuan yang tujuannya untuk 
kemajuan santri, jika ada permasalahan yang harus diselesaikan kami saling 
membantu dan memberi masukan memusyawarahkan bersama-sama. Kami 
juga sering ada masukan-masukan baik dari pimpinan, pengurus, 
pendamping, penanggung jawab, pihak sekolah, orang tua santri, santri 
maupun dari masyarakat juga. Semuanya berperan dalam mengajarkan 
kemandirian anak-anak disini, dengan adanya komunikasi yang baik pastinya 
akan mendapatkan hasil yang baik juga.  
 
7. Bagaimana dukungan pengurus dalam pendidikan kemandirian santri 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Dari pihak pengurus pastinya dukungan selalu kami berikan, apalagi untuk 
hal-hal positif seperti pendidikan kemandirian. Kami pasti memikirkan sekali 
dengan kemandirian anak-anak diisini, semakin lama kemandian anak-anak 
disini harus semakin baik. Walaupun dengan fasiltas yang sederhana dan apa 
adanya tapi diharapkan hasil yang dicapai bisa maksimal. Kami berusaha 
memenuhi kebutuhan anak-anak seperti peralatan kebersihan, peralatan 
makan, keperluan sekolah, dan lain sebagainya.  
 
8. Bagaimana peran pendidik dalam pendidikan kemandirian santri usia 
sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Perannya ya disini mereka mendidik dengan baik anak-anak. anak-anak 
semuanya diajarkan agar bisa mandiri dalam segala hal. Anak-anak sangat 
membutuhkan pendidik yang juga bisa menjadi contoh juga bagi mereka, 
selain itu pendidik yang mempunyai perilaku yang baik. Pendidik disini 
setiap hari kan berinteraksi dengan anak-anak, sebisa mungkin pendidik 
mempunyai tanggung jawab dan menjadi contoh yang baik untuk mendidik 
anak-anak santri disini. Pendidik harus bisa meningkatkan kemandirian anak 
menjadi semakin mandiri dan bertanggung jawab.  
 
9. Bagaimana menciptakan lingkungan yang mandiri di Pondok Pesantren 
Ah-Sholihah ? 
Kami berusaha membuat anak-anak ini nyaman dan betah berada disini. 
suasana lingkungan Pondok kami buat seperti dirumah, kekeluargaan satu 
sama lain ditumbuhkan. Lingkungan yang baik akan membuat santri disini 
tumbuh menjadi anak yang baik, lingkungan yang mandiri juga akan 
271 
 
membuat anak-anak menjadi mandiri. lingkungan disini pasti sudah mandiri-
mandiri karena pondok pesantren, apalagi tradisional seperti ini pasti sudah 
terkenal dengan kemandirian anak-anaknya. Anak-anak yang baru masuk 
sudah bisa melihat dari mbak-mbak atau mas-masnya dan teman-teman 
sebayanya yang pastinya sudah mandiri. Saling mengngatkan, saling 
membantu juga disini, yang lebih besar lebih bisa mengajari adik-adiknya 
disni, lingkungannya kami buat seperti dirumah yang semuanya membaur.  
 
10. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Pujian dan hadiah kami selalu berikan utnuk anak-anak yang berprestasi 
dalam segala hal yang baik seperti kalau menang lomba, baik lomba dalam 
bidang sekolah ataupun bidang Pondok Pesantren. Kalau ada anka yang 
salah, melanggar aturan, tidak tertib, ya kami berikan peringatan dan 
hukuman agar anak-anak bisa lebih baik. Kami juga berusaha memberikan 
contoh yang baik untuk mereka. 
 
11. Apakah kemandirian santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Pada umumnya semakin baik, mereka semakin bisa menyesuaikan diri 
dengan pola kehidupan disini. Sudah punya banyak teman juga jadi sudah ada 
semangatnya semakin membaur dengan yang lainnya denga teman sebaya 
dengan yang lebih senior juga. Awalnya masih banyak anak yang masih 
belum mandiri juga, tidur ada yang masih minta dikelonin sama mbak-
mbaknya, ada juga karena masih saudara atau kakaknya/saudaranya disini 
jadi masih maunya sama kakaknya terus, ada juga yang mandi sendiri belum 
bisa, banyak yang masih pendiam, murung juga, setelah beberapa waktu 
mereka sudah bisa mandiri. dengan pembiasaan dan peraturan yang dibuat 
disini semakin tambah usia tambah baik, kayak mencuci kan nanti setelah 
kelas 5 mereka diharuskan mencuci jadi bisa mencuci. Kalau sudah MTs 
lebih lagi tanggung jawabnya seperti dijadawal bersih-bersih kamar mandi, 
piket mengurus adik-adik, mencucikan pakaian adik-adik yang kelas 3-4 juga. 
Nanti setelah MA juga lebih lagi tanggung jawabnya seperti memasak, 
mengajar madrasah, mengurus di luar kepentingan asrama juga. Mereka 
dituntut semakin lama harus semakin mandiri dalam segala hal juga. Hafalan 
yang semakin lama juga harus segera diselesaikan, ajaran kitab, sekolah juga 
mereka harus bisa lebih membagi waktu semakin tinggi kelasnya. Yang 
masih kecil masih dapat pendampingan dan bantuan nanti lama kelamaan 
akan semakin dibiarkan sendiri sehingga mau tidak mau mereka harus bisa 





Hari/Tanggal :  Senin, 17 Oktober 2016 
Pukul  :  12.00-13.00 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Ibu MT 
Pekerjaan :  Wali kelas 2 MI  
 
1. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Ya untuk mengajarkan kemandirian pada anak-anak apalagi mereka masih 
kecil-kecil biasanya dirumah juga belum dibiasakan mandiri. Anak-anak 
disini harus mandiri karena salah satu tujuan orang tua menitipkan anak-
anaknya di Pondok Pesantren juga biar anak bisa mandiri. Nantinya saat 
anak-anak ini sudah lulus dari Pondok Pesantren selain mereka lebih dalam 
hal agama, juga dalam ilmu pengetahuan, dan juga bisa mandiri. Apalagi 
disini mereka juga harus sekolah formal ditambah dengan kegiatan di pondok 
pesantren yang padat setiap harinya, jadi anak-anak disini harus dibiasakan 
mandiri sedini mungkin.  
 
2. Apa saja kegiatan/program yang dilakukan berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah ? 
Kegiatannya yang ada di MI ini agak berbeda dengan sekolah-sekolah pada 
umumnya, karena disini anak-anak pada intinya adalah belajar di Pondok 
Pesantren. Anak-anak disini masih kecil-kecil sudah harus hidup terpisah 
dengan orang tua dan menjalani kehidupan sehari-hari di pondok pesantren. 
Kegiatan dan progaram yang kami laksanakan ya pelajaran biasa tapi 
sebelumnya ada mengaji dulu. Adanya ujian tengah semester dan ujian 
semesteran, juga ada ujian nasional. Kami melaksanakan kurikulum KTSP 
untuk yang kelas 1,3,5,6 sedangkan untuk kelas 2 dan kelas 4 sudah 
menggunakan kurikulum 2013.  
 
3. Bagaimana anda sebagai seorang guru dalam pendidikan kemandirian 
belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Sebagai guru saya sebagai fasilitator untuk mendorong anak agar memiliki 
kemandirian belajar. Saya juga berusaha selalu komunikasi dengan pihak 
sekolah, guru-guru yang lain, dan pihak pondok pesantren jika ada kesulitan-
kesulitan atau permasalahan pada anak. Pemberian PR juga saya lakukan 
sebagai upaya agar anak memiliki kemandirian belajar. Diingatkan juga 
sebelum pulang itu anti belajar ya’. Karena disini anak-anak tinggal satu 
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tempat semuanya jadi misalnya ada yang kurang dalam pelajaran itu nanti 
saya minta teman sebangku nya untuk membantu dan mengingatkan dalam 
belajarnya saat di asrama. Dikelas saya berusaha sebaik mungkin dalam 
mengajar agar anak tersebut paham dengan pelajaran yang saya berikan. 
Pembelajaran di kelas juga kadang diselingi dengan cerita-cerita atau doa-
doa, membaca surat-surat pendek kalau konsentrasi anak mulai berkurang. 
Menyediakan peralatan-peralatan atau fasilitas untuk pembelajaran sehari-
hari.  
 
4. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Ada, alat-alat pendidikan yang digunakan sebagai pendidikan kemandirian 
anak-anak disini ya ada hukuman, hadiah, pujian, nasihat. Hukuman bukan 
hukuman yang dipukul atau seperti apa, hukuman yang diberikan ringan-
ringan saja seperti suruh hafalan surat di depan kelas. Kesalahan yang anak 
perbuat disekolah juga ringan-ringan saja seperti mereka telat masuk kelas 
karena bermain, tidak mengerjakan PR. Hadiah dan pujian diberikan untuk 
anak-anak yang berperilaku baik dan berprestasi selama di kelas. Nasihat-
nasihat dan motivasi selalu diberikan untuk memotivasi anak, mereka kan 
masih kecil-kecil sudah tinggal di pondok pesantren jauh dari perhatian 
keluarga jadi ya mereka harus sering diberikan motivasi juga untuk 
kemandirian belajar, pendidikan formal juga akan diperlukan mereka 
kedepannya setelah lulus dari pondok pesantren.  
 
5. Apakah kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesnatren 
Ash-sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Iya semakin lama juga mereka pada umumnya semakin baik bisa 
menyesuaikan diri. Awal-awal masuk kan ya namanya anak masih termasuk 
kecil ya mereka masih belum terbiasa jauh dari orang tua dari keluarga. 3 
bulan pertama masih susah kebanyakan diam, masih nangis, banyak juga 
yang sakit, tapi lama-kelamaan setelah kenal dengan teman-temannya dan 
sudah terbiasa dengan lingkungan di sini mereka semakin baik. Kita juga 
selalu memberikan semangat dan motivasi untuk anak-anak ini dengan cerita-
cerita dan mengalihkan pikiran mereka agar tidak teingat dengan rumah. 
Lama-lama mereka mulai minat belajarnya keluar, bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik juga. Ada anak baru lagi nanti teman-teman yang 
lain juga akan saling memberikan semangat. Namun ada juga beberapa kasus 
yang malah menurun juga ada, awalnya sudah bagus tetapi kadang karena 
bosan atau ada permasalahan lain malah menurun, tapi selalu kami berikan 




6. Apa faktor pendorong dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
belajar anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Faktor pendorong itu disini kan lingkungannya pondok pesantren sudah pasti 
harus mandiri dalam segala hal terutama juga dalam kemandirian belajarnya. 
Anak-anak yang satu kelas kan disini tinggalnya bersama jadi mereka bisa 
belajar bersama dan bisa lebih terkontrol dalam belajarnya. Ada dukungan 
juga baik dari pihak pondok memberikan waktu khusu anak-anak untuk 
belajar. Selain itu  juga kalau pas jadwalnya ujian semesteran ataupun ujian 
nasional atau ujian tengah semester itu kadang anak diberikan kelonggaran 
mereka dikurangi kegiatan asramanya. Pondok juga mendukung penuh 
dengan bakat-bakat yang dimiliki anak, memberikan fasilitas misalnya kalau 
anak-anak ada yang ikut lomba-lomba juga diberikan kendaraan dan juga 
kelonggaran untuk berlatih/belajar diluar pondok. 
 
7. Apa faktor penghambat dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
belajar anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Kalau untuk faktor penghambat dari kemandirian belajar di sekolah itu ada 
cukup banyak. Pondok Pesantren lebih banyak mementingkan pendidikan 
agama untuk hafalan dan pendalaman kitab serta lain sebagainya jadi untuk 
belajr sekolah itu kurang sekali. Anak-anak saat disekolah kadang 
konsentrasinya kurang karena kegiatan pondok sendiri pagi-pagi pukul 03.00 
sudah harus bangun dan full kegiatan sampai pukul 22.00 baru selesai dan 
istirahat jadi anak-anak sudah merasa capek seperti itu disekolah, apalagi 
kalau sudah siang nanti anak-anak banyak yang sudah tidak konsentrasi 
belajar. Selain itu untuk buku paket anak-anak disini tidak wajib punya dan 
tidak diediakan oleh pihak sekolah, jadi hanya yang mampu saja yang beli 
buku paket sehingga anak-anak dalam belajar masih kurang dengan alasan 
tidak mempunyai buku paket. Kalau dikasih PR dari sekolah juga sering tidak 
mengerjakan dengan alasan lupa, yang mengerjakan paling Cuma tidak 















Hari/Tanggal :  Jumat, 14 Oktober 2016 
Pukul  :  13.00-14.30 
Tempat  :  Asrama anak-anak putri pondok pesantren Ash-
Sholihah  
Narasumber :  Ibu DN 




1. Apa tujuan pendidikan kemandirian santri usia sekolah dasar di Pondok 
Pesantren Ash-Sholihah ? 
Semua orang pasti harus mandiri, apalagi untuk anak-anak yang masih usia 
kecil masih sekolah dasar sangat perlu untuk diajari mandiri sejak dini, 
dengan diajari mandiri sejak dini tujuannya agar mereka akan lebih mudah 
menjalankan kehidupan di Pondok Pesantren. Jika anak itu mandiri tentu 
tidak akan ada kesulitan dalam menjalankan kehidupan di Pondok Pesantren 
dan dapat tetap berprestasi dengan kemandiriannya. Apalagi anak-anak disini 
masuknya masih kecil-kecil yang biasanya masih banyak dibantu oleh orang 
tuanya kalau dirumah, sedangkan disini semuanya harus dilakukan sendiri. 
 
2. Apa saja kegiatan/program yang dilakukan berkaitan dengan 
pendidikan kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok 
pesantren Ash-Sholihah ? 
Program yang kami jalankan ya beberapa hampir sama dengan sekolah-
sekolah pada umumnya seperti hari senin ada upacara, kemudian pelajaran 
biasa juga hari senin sampai sabtu. Pelajaran yang diterapkan juga sama 
dengan sekolah MI pada umumnya seperti yang sudah diatur oleh dinas. 
Program yang dilaksanakan di Madarasah Ibtidaiyah ini saling berkaitan juga 
dengan program yang ada di Pondok Pesantrennya. Saat ujian di sekolah 
berlangsung biasanya ada kelonggaran atau jam khusus, pengawasan serta 
pendampingan khusus dari pihak pondok pesantren agar anak-anak lebih 
intensif dalam belajar untuk menghadapi ujian. Di Pondok Pesantren ini kan 
ada dua jenis ujian nantinya, ujian di sekolahan seperti ujian di sekolah-
sekolah lain pada umumnya juga ada ujian pondok sendiri jadi kami antara 
pihak sekolah dengan pihak pondok pesantren ada saling rembugan agar 
antara jadwal ujian di sekolah dengan ujian di pondok tidak berjalan 
bersamaan, agar anak-anak tidak terbagi konsentrasinya antara ujian sekolah 
dengan ujian pondok. Biasanya ujian pondok dilaksanakan setelah ujian di 




3. Apakah ada alat-alat pendidikan yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-
Sholihah ? 
Sama dengan sekolah-sekolah lain pada umumnya kami juga ada peraturan-
peraturan yang kami terapkan di sekolah. Jika ada yang melanggar peraturan 
akan ada sanksi itu jelas, sanksinya sesuai kesalahan dan peraturan yang 
dilanggar. Sanksinya ya kalau ringan nanti hanya ditegur, kalau kesalahannya 
cukup besar ya nanti akan diberikan hukuman yang pantas. Tujuannya agar 
mereka bisa tertib dan baik. Pujian pasti otomatis  ada disini, untuk anak yang 
rajin, tertib, baik akan kami berikan pujian supaya anak lebih baik. Hadiah 
ada juga untuk anak-anak yang berprestasi yang menang lomba-lomba seperti 
itu supaya memotivasi teman yang lainnya juga dan sebagai penghargaan atas 
prestasi yang diraihnya.  
 
4. Apakah kemandirian belajar santri sekolah dasar di Pondok Pesantren 
Ash-sholihah ini semakin lama semakin baik ? 
Ya naik turun juga kalau anak-anak, ada yang awalnya waktu masuk bagus 
tapi semester selanjutnya turun juga ada. Ada juga anak yang awalnya Cuma 
diem di kelas, belajarnya kurang, nilainya juga kurang tapi lama-kelamaan 
bisa menyesuaikan diri dan prestasinya naik juga ada. Kebanyakan sih kalau 
anak-anak terutama yang masih MI awal-awal itu semakin lama semakin baik 
kemandirian belajarnya. Kami juga akan selalu berusaha agar anak-anak 
semangatnya dalam belajar semakin baik. Bisa dikatakan lama-kelamaan 
mereka mulai betah dan terbiasa untuk menjalankan kehidupan di pondok 
pesantren, sudah akrab dengan teman-teman yang lain juga.  
 
5. Apa saja fasilitas yang ada di MI yang digunakan dalam pendidikan 
kemandirian belajar santri sekolah dasar di pondok pesantren Ash-
Sholihah ? 
Fasilitas di MI ini seperti di sekolah lainnya ada ruang kelas yang digunakan 
untuk pembelajaran sehari-hari, didalamnya terdapat meja, kursi, papan tulis, 
almari, tetapi keadaannya ya seperti ini masih dalam masa pembangunan 
juga, karena sekolah ini masih termasuk baru, dengan adanya kebijakan jika 
tinggal di pondok pesantren Ash-Sholihah wajib untuk bersekolah juga disini. 
Fasilitas yang lain ada perpustakaan yang bisa digunakan anak untuk 
referensi belajar, untuk membaca, untuk menambah wawasan, bukunya juga 
ada buku-buku wawasan umum dan juga buku-buku agama. Disini juga ada 
halaman di depan sekolah yang cukup dipergunakan untuk kegiatan upacara 





6. Apa faktor pendorong dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
belajar anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Adanya dukungan dan saling kerjasama yang baik antara pihak pondok 
pesantren dengan pihak sekolah. Pihak pondok pesantren dengan pihak 
sekolah selalu menjalin komunikasi setiap harinya, karena guru di sekolah 
juga ada yang menjadi pengurus pondok pesantren jadi lebih mudah dalam 
koordinasi. Selain itu, pihak Pondok pesantren menyediakan pendamping 
yang akan selalu mengawasi dan mendampingi anak-anak ini jadi mereka 
walaupun jauh dari orang tua tetapi tetep ada yang menyuruh untuk belajar 
juga, itu akan membentuk kemandirian belajar mereka.  
 
7. Apa faktor penghambat dalam menjalankan pendidikan kemandirian 
belajar anak usia sekolah dasar di Pondok Pesantren Ash-Sholihah ? 
Kegiatan pondok yang padat itu jadi anak-anak kurang dalam kemandirian 
belajar, terutama belajar di sekolah. Beberapa anak-anak terutama yang masih 
baru masuk itu masih dalam masa penyesuaian diri ada susah dalam 
menyesuaikan diri jadi di sekolah juga kesulitan dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar. Sama kalau habis ada kunjungan orang tua yang setiap 
minggu kedua itu nanti anak-anak setelah dapat kunjungan dari orang tua 
terutama anak-anak yang baru malah bikin yang tadinya anak tersebut sudah 
biasa di sekolah sudah bisa mengikuti dengan baik malah terus berkurang 
kemandiriannya. Fasilitas yang seadanya, disini fasilitasnya belum selengkap 
seperti sekolah-sekolah umum lainnya, buku paket saja disini tidak semua 
anak bisa memiliki, kadang anak-anak satu buku buat beramai-ramai. Tapi 
karena anak-anak kadang kalau dipinjami tidak mau atau tidak mau 
bergabung sama temannya yang lain untuk pinjam buku jadi harus pintar-















DAFTAR SANTRI SEKOLAH DASAR DI PONDOK PESANTREN ASH-
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1 Muhammad Khoirul Athoya A Magelang 11/01/2008 L 1 
2 Fariha Sa'idatul Muna Kebumen 01/02/2009 P 1 
3 Alwi Husain Muhammad Ihsanam Kulonprogo 23/05/2008 L 1 
4 Bangkit Pratama Sleman 20/05/2008 L 1 
5 Hanaf Aska Syarif Magelang 30/07/2009 L 1 
6 Khaidar Fikri Ahmad Magelang 01/11/2008 L 1 
7 Muhammad Fajrul Falah Sleman 16/04/2009 L 1 
8 Muhammad Fajrul Falah Yogyakarta 05/10/2009 L 1 
9 Mahfud Marzuki Magelang 16/05/2009 L 1 
10 Muhammad Atar Rahmawan Kulonprogo 18/11/2008 L 1 
11 Muhammad Multazam Winata Yogyakarta 30/04/2008 L 1 
12 Muhammad Musyadad Ali Kulonprogo 15/05/2009 L 1 
13 Mei Silvi Aulia Magelang 18/05/2007 P 1 
14 Nourma Kharisma Agustin Magelang 08/08/2008 P 1 
15 Salwa Nabila Putri Magelang 09/12/2008 P 1 
16 Muhammad Ilham Safik Azka Romadon Sukoharjo 09/09/2009 L 1 
17 Tri Wanda Khusnul Nur Latifah Bantul 11/06/2008 P 1 
18 Siti Mar`atus Solikhah Bantul   P 1 
19 Dimas Dwi Prasetya Wonosobo 29/07/2008 L 1 
20 Stifani Nazila Rahmawati Grobogan 11/12/2008 P 1 
21 Ahmad Dwi Nur Ramadhan Bantul 17/09/2007 L 1 
22 Muhammad Arhab Nur Abdul Hadi Sleman 20/09/2008 L 1 
23 Halwa Nuril Izza Kulon Progo 08/01/2008 P 1 
24 M. Fajar Samsul Mubarok Semarang 09/07/2008 L 1 
25 M. Abdullah Fais Gunung Kidul 19/07/2008 L 1 
26 Taqiyyaa Mujahida Salatiga 17/06/2007 P 2 
27 M. Kevin Maulana Magelang 20/07/2007 L 2 
28 M. Wahyu Syarif Hidayatulloh Magelang 21/08/2007 L 2 
29 Muh. Zaky Ashshidqy Magelang 22/01/2008 L 2 
30 Ahmad Haiban Sadad Wonosobo 20/04/2008 L 2 
31 Yuan Thoriq Hilmi Zad Kulonprogo 11/11/2007 L 2 
32 Luailiyn Nafi'ah Magelang 06/07/2007 P 2 
33 Nayla Najwa Azhari Temanggung 05/07/2008 P 2 
34 Muh.Fikri Haikal Bantul 26/03/2008 L 2 
35 Muh.Aziz Munadi Sleman 02/12/2007 L 2 
36 Lia Anjani Magelang 07/10/2007 P 2 
37 Fadhilatun Nisa' Magelang 21/09/2007 P 2 
38 Ghenya Kharisma Wahyu Wardani Magelang 23/08/2007 P 2 
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39 Nadlhan Husni Naja Kulon Progo 31/10/2007 L 2 
40 Dhiyya' Layyinatun Niswah Kulon Progo 01/12/2007 P 2 
41 Royan Fatkhureza Temanggung 13/07/2007 P 2 
42 Abdurrahman Nauval Nabil Magelang 02/09/2007 L 2 
43 Fina Af'idatus Shofa Kebumen 25/03/2008 P 2 
44 M. Abdurrahman Al chaqiq Magelang 18/04/2008 L 2 
45 Adzan Kurliawan Sleman 19/11/2004 L 3 
46 Setia Indah Nurhayati Palembang 01/09/2006 P 3 
47 Arina Dina Amelia Magelang 28/01/2007 P 3 
48 Maulana Feri Setiawan Bantul  27/06/2007 L 3 
49 M. Danar Abdilah Sleman 20/12/2006 L 3 
50 Desi Wulandari Bangun Seraten 21/12/2006 P 3 
51 Umi Fatkhunnikmah Gunung Kidul 12/08/2007 P 3 
52 Ahmad Sadad Fuadi Magelang 03/06/2006 L 3 
53 Saufa Lutfina Masruroh Kulon Progo 19/04/2007 P 3 
54 Steven Abdilah Mubarok Banjar 12/10/2006 L 3 
55 Shifaa Noor Az-Zahra Bantul  30/08/2006 P 3 
56 M. Fery Maulana Magelang 05/08/2005 L 3 
57 Adila Sabila Dinik Kulon Progo 11/02/2006 P 3 
58 Syifaul Karim Demak 13/02/2006 P 3 
59 Aulia Lailatussa'adah Magelang 12/11/2006 P 3 
60 Kuni Fitriana Umi Latifah Salatiga 26/08/2007 P 3 
61 Ahmad Agus Habiburrohman Oku Timur 08/08/2007 L 3 
62 M. Zainal Arifin Magelang 27/06/2005 L 3 
63 Nurul 'Aini Magelang 23/03/2006 P 3 
64 Rudi Bayu Kurniawantoro Sleman 18/01/2004 L 3 
65 Faiz Al Fardani Wonosobo 11/11/2005 L 4 
66 Aisyah Farras Abyannajah Magelang 13/02/2006 P 4 
67 IfnalKhobib Satrio Putro Magelang 12/04/2006 L 4 
68 MuchammadAhsanul Fawaid Sleman 27/07/2005 L 4 
69 Muhammad Abdul Aziz Bantul  06/06/2006 L 4 
70 Faqih Hafidz Al Arabi Kenali 12/08/2006 L 4 
71 Nadzila Isnainiyatul Khasanah Magelang 22/02/2006 P 4 
72 Rizki Noval Maskurizal Temanggung 27/11/2004 L 4 
73 Septian Ryan Santoso Trenggalek 07/06/2005 L 4 
74 Syafina Nur Azizah Magelang 17/02/2006 P 4 
75 Syarifudin Taufiqul Hakim Magelang 05/08/2005 L 4 
76 Umi Rofofatul Sa'adah Semarang 19/11/2005 P 4 
77 M.Yusuf Baharuddin Demak 08/12/2005 L 4 
78 M. Wildan Assidqi Temanggung 22/06/2004 L 4 
79 Siti Kholisoh Mu'arofah Kulon Progo 20/02/2004 P 4 
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80 Abdulloh Mahrus Wonosobo 12/06/2005 L 4 
81 Mirah Dzamuna Kulon Progo 27/03/2006 P 4 
82 Alya Purwanti Temanggung 02/12/2005 P 4 
83 Sabrina Nur Azizah Merauke 14/05/2005 P 4 
84 Angling Wiradinata Trenggalek 07/07/2006 L 4 
85 Hably Muktafannaja Kulon Progo 14/06/2005 L 4 
86 Aprilia Ani Nur Khotimah Sleman 14/04/2005 P 4 
87 Cholilatul Ni'mah Magelang 19/06/2006 P 4 
88 Faza Fauzan Adzima Magelang 24/10/2004 L 4 
89 Lutfi Pratama Wonosobo 31/12/2004 L 4 
90 Alfi Syakban Fauzi Sleman 14/09/2005 L 4 
91 Akhmad Khilmi Assidqi Sleman 14/07/2005 L 4 
92 M. Imron Najmudin Surakarta 13/07/2006 L 4 
93 Achmad Kholilurrohman Magelang 18/12/2005 L 4 
94 Adib Fatkhorrohman Magelang 06/01/2005 L 4 
95 Muhamad Husein Ariadhoh Banjarnegara 24/05/2003 L 5 
96 Muhammad Imron Izzudin Sleman 27/09/2005 L 5 
97 Fatimatul Qomar Cirebon 19/09/2005 P 5 
98 Aizul Maida Magelang 16/07/2004 P 5 
99 Maulana Rosyid Ahmad Sleman 11/07/2003 L 5 
100 Monika Maharani Sleman 13/06/2004 P 5 
101 Lintang Yudha Pradita Magelang 20/08/2004 L 5 
102 Mukhammad Arif Magelang 21/12/2004 L 5 
103 Nabila Mikhalina M Blitar 24/06/2004 P 5 
104 Al Malikul Muaddam M Yogyakarta 05/04/2003 L 5 
105 Andika Hani Mustofa Magelang 29/10/2004 L 5 
106 Ulfiyana Nafisah Temanggung 19/09/2004 P 5 
107 Yoga Tri Rama Kudus 20/11/2002 L 5 
108 Anggi Nasiroh Magelang 23/06/2004 P 5 
109 Muhamad Khafid Maulana Magelang 02/12/2002 L 5 
110 Ulul Azmi Sleman 16/02/2003 L 5 
111 Eki Milda Wijaya Magelang 15/05/2004 P 5 
112 M. Arjunnaja Maksum Purworejo 06/10/2003 L 5 
113 Fitri Istiqomah Magelang 23/03/2002 P 5 
114 Misbakhurrozaq Magelang 15/06/2004 L 5 
115 Sobri Dinal Al alawi Kulon Progo 20/06/2004 L 5 
116 Afif Abdurrohman Al Amin Magelang 22/09/2003 L 5 
117 M. Harun Al Rosyid Magelang 04/03/2004 L 5 
118 Muhammad Ashof Barkhiya Asmoro Bantul 19/01/2004 L 6 
119 Aniq Jihan Furaida Magelang 17/12/2003 P 6 
120 Anisa Prihatini Berau 26/04/2004 P 6 
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121 Aulia Fatwa Faaza Temanggung 09/10/2004 P 6 
122 Ahmad Nurul Mustofa Sleman 15/05/2004 L 6 
123 Alisna Fatmawati Setyaningtyas Magelang 17/01/2003 P 6 
124 Dimas Khoirul Azmi Kulon Progo 06/02/2002 L 6 
125 Maulana Hidayat Subrata Cilegon 19/09/2001 L 6 
126 M. Nurul Aulia Kebumen 16/02/2003 L 6 
127 Muhamad Zidni Lutfan Banjarnegara 26/07/2004 L 6 
128 Ridha Ayu Fatkhil Izza Magelang 06/07/2004 P 6 
129 Ahmad Nasrulloh Magelang 06/09/2004 L 6 
130 Muhammad Ilham Fauzi Sleman 26/10/2001 L 6 
131 Siti Sahara Munawaroh Magelang 17/09/2004 P 6 
132 Syifa Ul Widad Purworejo 25/03/2003 P 6 
133 Wahyu Priyo Sungkowo Jakarta 14/12/2003 L 6 
134 Salasatun Arviani Temanggung 30/06/2003 P 6 
135 Zulfa Tazkiya Kota Waringin 
Barat 
21/04/2004 P 6 
136 Muhammad Sufyan Hermawan Magelang 12/08/2002 L 6 
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